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Dia cinta pertama a Kecilku 

Dia cinta gilak 
Dia cintra 

adalah cintaku Se 

selalu menjauh. 
& jauh. 


Ku. Dia cintra MAS 
u. Dia Kedipan maraKu. 
monyet KU. Dan dia 
lamanya. 


u dekah tapi 
rapi keras 


Iu sangar mudah. 
Ya adalah 


Dia dul 
Kini dia dehat 
Mencintainya du 


Tapi sekarang: me 
mengorbankan 


Dulu dia tampan, sekarang dia jauh lebih 
tampan. Dulu dia songong, 
sekarang dia rambah songong. 
Dulu dia menolaKKu, sekarang pun juga. 


Dulu aku ridak pernah menyerah 
untuk mendekatinya, 
sekarang pun SAMA. 


| MenjinaKKann i i 
daripada menjinakkan singa uum yan 
Bias aKu tidak akan Ke dea 
serah demi mendapatk 
cinta pertamaku fa i 


Kak Melvinku sayang 


Dia siapa? Kenapa aku enggak pernah melihat dia se- 
belumnya? 


"On, dedeknya lucu, nih. Mau lihat, enggak? Sini,” 
ucap Tante Zita yang membuatku menoleh ke arahnya. 

“Itu ciapa, Nte?” tanyaku menunjuk anak laki-laki yang 
sedang tersenyum manis ke arah bayi yang sedang ter- 
tawa di gendongan mamanya. 

“Itu kakaknya Danar, On.” 

“Danal?” 

“lya, itu kakaknya Danar. Ajakin kenalan sana,” kata 
Tante Zita, tersenyum ke arahku. 

Aku langsung mengangguk semangat dan berjalan ke 
arah anak laki-laki itu. 

Anak laki-laki itu masih sibuk tertawa menggoda bayi 
yang berada di gendongan Aunty Kina. Dia terlihat manis 
saat tertawa. Itu lucu dan aku suka. 


Aku menarik-narik kaus bagian belakangnya—mem- 
buatnya menunduk menatapku. Dia tampak bingung. 

“Kenalan,” ucapku sambil mengulurkan tangan ke arah- 
nya. “Oon,” lanjutku memperkenalkan diri. 

Dia mengernyitkan dahi ketika mendengar namaku. 
Kemudian, kulihat dia menggeleng dan kembali sibuk de- 
ngan bayi lucu Aunty Kina. 

Aku kembali menarik kausnya—membuatnya menatap 
sebal ke arahku. 

“Kata Papa, kalau ada olang ngomong kudu dide- 
ngelin,” ucapku kepadanya. 

“Kalau kata Papaku, enggak boleh ngomong sama 
orang asing,” ucapnya seraya pergi meninggalkanku. Dia 
berjalan meninggalkan kamar Aunty Kina yang ramai oleh 
suara Tante Zita dan Mamaku. 

“Kenapa, On?” tanya Tante Zita. 

“Masak Kakak itu enggak mau diajakin kenalan sama 
Oon, Nte. Oon dibilang olang acing,” jawabku sambil 
cemberut. 

“Melvin memang kayak gitu, On. Main sama Dedek 
Keyla aja sini,” kata Aunty Kina dengan senyum lembutnya. 

Melvin? Namanya Melvin? 

“Oon ke cana dulu, ya,” ucapku seraya berlari ke luar 
kamar. 

Aku berjalan dengan cepat ke arah dapur, namun 
orang yang kucari enggak ada. Kemudian, aku berjalan 
menuju halaman belakang rumah Aunty Kina yang di- 
penuhi beberapa orang, termasuk papaku. 

“Hai, On,” sapa Uncle Natan, suami Aunty Kina. Aku 
hanya melambaikan tangan ke arah Uncle Natan dan kem- 
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bali berjalan menuju anak laki-laki tadi yang kini tengah 
duduk di ayunan—bersebelahan dengan Uncle Al, suami 
Tante Zita. 

“Aku tahu kamu namanya ciapa,” kataku seraya berdiri 
di hadapannya. Dia diam dan malah melihatku dengan 
tatapan sebal. 

“Kak Melviiiin,” kataku lagi sambil menunjuknya. “Kak 
Melvin!” 

“Pergi deh, ganggu aja!” 

“Enggak mau!” 

“Aku yang pergi kalau gitu,” katanya seraya bangkit. 

Kini dia berjalan menjauh dariku. Aku mengikutinya 


dari belakang. Mengetahui bahwa aku mengikutinya, dia 
justru mempercepat langkahnya. Aku tersenyum senang 
melihat tingkah lucu Kak Melvin. Kini, dia sudah benar- 
benar berlari karena kukejar. 

“Kak Melvin lucu, deh,” kataku sambil cekikikan. 

Aku masih terus mengejarnya. Dia pun mulai keta- 
kutan. 


IT ve got a little secret too, 

I've got a mad little crush on you 

I wonder if you notice, wonder if you see 
I wonder if you ever want to dance with me 
We shall never talk about such things, 

such things 


Hey na na hey na na 
Hey na na hey na na 
Hey na na hey na na 
Hey na na hey hey 


Terdengar lantunan lagu Hey Na Na dari Katie Herzig 
di kamarku. Mendengar lagu ini membuatku teringat 
Kak Melvin. Ah, cinta pertamaku! Di manakah kau berada? 

Kuraih bingkai foto yang berada di atas meja belajar- 
ku. Fotoku dan Kak Melvin waktu kami masih sama-sama 


13 


kecil. Di dalam foto itu, Kak Melvin terlihat sedang cem- 
berut karena kucium. 

Hahaha! Kak Melvin lucu, deh. Jadi kangen. 

Sudah lama aku enggak bertemu Kak Melvin. Kak 
Melvin sombong, sih. Sudah melanjutkan SMA di Yogya- 
karta, sekarang malah lanjut kuliah di sana. Kalau begini 
kan aku enggak bisa godain Kak Melvin yang ganteng lagi. 

Sudah begitu, kontak BBM-ku di-delete pula. Facebook 
juga dari dulu nge-add enggak di-confirm. Twitter juga di- 
protect. Instagram pun di-private. Mana nomornya Kak 
Melvin sudah lama tulalit. Ditambah lagi, setiap kali aku 
mendapatkan nomornya Kak Melvin, pasti sehari kemudian 
dia bakal ganti nomor gara-gara aku kirimi SMS. Jahat 
kan, ya? Tapi, aku suka. 

Oh, Kak Melvinku sayang! 

“Ninda! Mau berangkat sekolah atau mau karokean di 
kamar?” terdengar teriakan Mama dari luar kamarku. 

“Mau berangkat sekolah sambil karokean, Ma,” jawab- 
ku sambil tertawa. 

Kemudian aku menyambar tas punggungku yang ber- 
ada di atas tempat tidur. Setelah itu, aku langsung me- 
ninggalkan kamar menuju ruang makan. 

“Pagi semua,” sapaku sambil duduk manis di sebelah 
Nando, adikku. 

“Pagi, Sayang. Cepat makan sarapannya, terus be- 
rangkat bareng Papa,” kata Mama seraya menuangkan 
susu cokelat ke gelasku. 

“Iya, Kak Oon. Cepetan makannya. Keburu telat,” 
omel Nando. 
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“Heh, panggil gue Ninda!” aku melotot sebal ke arah 
Nando. 

Baiklah, memang waktu kecil orang-orang lebih suka 
memanggilku Oon. Kata ‘Oon’ ini berasal dari nama de- 
panku, Oninda. Akhirnya jadi On, lalu Oon. Sama sekali 
enggak ada hubungannya dengan blo'on atau sejenisnya. 
Dulu sih, aku senang-senang saja dipanggil dengan pang- 
gilan ‘Oon’. Tapi, setelah aku mengetahui arti dari kata 
'Oon' itu apa, demi apa pun aku enggak sudi dipanggil 
dengan sebutan Oon lagi. 

“Dih, emang namanya Kakak itu Oon, kan? Week!” 
Nando menjulurkan lidahnya mengejekku. 

“Setiap hari kerjaannya berantem aja. Bakalan Papa 
masukin pesantren kalau pada berantem terus,” ancam 
Papa. Kami langsung terdiam. 

Ya, Papa selalu mengancam dengan kalimat itu kalau 
kami bertengkar atau nakal. Padahal aku lebih suka di- 
masukkan ke dalam toko es krim. 

Setelah menyelesaikan sarapan, aku langsung meng- 
ikuti Papa dan adikku menuju mobil. Pertama, Papa meng- 
antar Nando dulu ke SMP-nya. Setelah itu, barulah Papa 
mengantarku ke sekolah. 

“Sekolah yang bener, jangan nakal,” ucap Papa ketika 
aku menyalaminya. 

“Iya, Papa,” jawabku. 

Aku berjalan menuju kelasku. Di sepanjang koridor, 
kurasakan puluhan mata memandangku dengan tatapan 
penasaran. Bukan penasaran karena naksir aku, sih. Tapi, 
penasaran kenapa Ninda dan Gaby bisa jalan berdampingan. 
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Ya, sekarang aku sedang 'enggak sengaja' jalan ber- 
sama Gaby di koridor. Gaby adalah cewek yang—dari per- 
tama kali aku menginjakkan kaki di sekolahan ini—meng- 
anggapku sebagai musuh. Gaby dan diriku memang enggak 
pernah akur. Itu pun karena Gaby yang merasa posisinya 
sebagai gueen bee terancam sejak kehadiranku. Akhirnya, 
dia mengecapku sebagai 'saingan'. Entahlah, dia aneh. 

“Nin,” sapanya sinis. 

“Gab,” sapaku balik dengan nada yang sama. Setelah 
itu, kami berpisah di ujung koridor. 

Kemudian, aku memasuki kelas yang sudah agak ramai 
oleh teman-temanku yang sedang kebingungan. Aku yakin 
mereka sedang kebingungan mencari jawaban PR fisika. 

"Ninda, sayang! Contekan fisika, dong!” teriak April 
dari bangkunya ketika melihatku memasuki kelas. 

Nah, benar kan. 

“Nih,” kataku seraya menyerahkan buku tulis fisika-ku 
kepadanya. Detik itu juga, hampir semua anak di kelas 
ikut mengeroyok bukuku. 

Aku adalah penyelamat PR mereka. Enggak mau som- 
bong, sih, tapi, ya, bagaimana lagi. Nasib orang pintar 
memang begini. Dan hal ini terjadi hampir setiap hari. 

“Woi, hati-hati sama buku gue. Awas aja kalian kalau 
buku gue lecek!” kataku memperingatkan mereka. Kucrut 
langsung mengelus bukuku dan melayangkan cengiran 
lebar ke arahku. 

"Bakalan gue jagain buku lo, Nin,” ucap Kucrut sambil 
menaik-turunkan alisnya. Kucrut itu sebenarnya mempu- 
nyai nama yang bagus banget. Alex Afandro. Bagus, kan? 
Tapi, karena tampang sama namanya beda jauh, si Alex ini 
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dipanggil Curut. Nah, karena kadang dia mengeluarkan 
'kuah' saat bicara, dia pun sekarang dipanggil Kucrut. Kuah 
Curut. Begitulah sejarah nama Kucrut yang sebenarnya 
enggak penting. Tapi, ya, Kucrut itu anaknya lucu banget. 
Suka bikin orang tertawa. Calon komedian masa depan 
kayaknya. 

Tanpa memedulikan Kucrut lagi, aku memilih untuk 
duduk manis di kursiku. Oila, teman sebangkuku, kini juga 
sedang sibuk menyalin buku tugasku. 

Tiba-tiba aku merasakan sesuatu yang dingin menem- 
pel di pipi kananku. Segera aku menoleh dan kulihat se- 
orang cowok tengah tersenyum lebar. 

“Hai,” sapanya, masih memamerkan deretan gigi putih- 
nya yang membuatku tertawa kecil. “Nih. Es krim,” kata- 
nya, kemudian menyodorkan sebatang es krim ke arahku. 

“Wah, makasih Kak!” 

“Gue ke kelas dulu, ya. Bye!” dengan gemas dia meng- 
acak-acak rambut panjangku dan tertawa riang. Setelah- 
nya, ia berjalan keluar dari dalam kelasku. 

“Berantakan, oi!” kataku kesal. Segera kusisir rambut 
lurusku dengan jari. Poni yang tadi sempat menutupi dahi- 
ku kini sudah acak-acakan. Dasar, resek! 

Cowok tadi itu adalah Kak Astin, kakak kelasku. Sejak 
Kak Astin tahu bahwa aku sangat menyukai es krim, dia 
rajin banget bawain es krim buatku. Kata teman-teman, 
sih, Kak Astin sebenarnya suka sama aku. Tapi, enggak 
tahu juga, deh. Dia enggak pernah ngomong apa-apa. 

Sebenarnya, Kak Astin adalah salah satu alasan Gaby 
enggak suka sama aku. Ya, Gaby menyukai Kak Astin. la 
ingin banget pacaran sama Kak Astin. Tapi, Kak Astin 
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malah lebih dekat denganku. Tentu saja itu membuat 
Gaby semakin enggak menyukaiku. 

“Eciieee, yang dapet es krim lagi,” goda Qila yang kini 
sudah kembali ke kursinya, di sebelahku. 

Aku hanya nyengir lebar sambil menjilati es krim di 
tanganku. 

“Keadaan lo gimana? Udah baikan?” tanyanya lagi. 

Aku mengangguk. Sudah dua hari aku enggak masuk 
sekolah karena flu. Sakit flu itu menyebalkan. Aku enggak 
suka. 

“Ah, lo sih, kemarin enggak berangkat. Enggak bisa 
lihat guru ganteng, kan,” katanya cengengesan. 

“Guru ganteng?” tanyaku bingung. 

“Iya, Pak Guru ganteng. Lo tahu, kan Bu Maya guru 
MTK kita lagi hamil tua dan bentar lagi ngelahirin. Nah, Bu 
Maya lagi ambil cuti terus digantiin sama Pak guru gan- 
teng,” katanya dengan muka mupeng. 

“Idih! Gitu banget sih, muka lo,” kataku geli. 

“Alah, gantengan juga gue, kok,” Kucrut menyahuti 
percakapan kami. Kemudian, ia duduk di kursi, di depanku. 

“Kalau gantengan Kucrut, berarti tuh guru jeleknya 
maksimal, dong,” ujarku, membuat Oila sukses tertawa. 
Sementara itu, Kucrut sudah memasang wajah sebalnya 
ke arahku. 

“Liat aja, deh, nanti. Asli, ganteng banget. Lebih gan- 
teng dari Kak Astin malah. Serius deh, Nin.” 

Kak Astin, sih, gantengnya maksimal. Kalau ada yang 
lebih ganteng dibanding Kak Astin, berarti gantengnya 
super-duper-tripel maksimal, dong. Waduh, bisa mabuk 
kalau melihat orang ganteng seperti itu. 
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Enggak lama kemudian, bel masuk berbunyi dan se- 
mua yang tadi mengerubungi buku fisika-ku sudah kembali 
ke kursi mereka masing-masing. 

Karena malas keluar kelas, akhirnya kumasukkanlah 
bungkus es krim dan stiknya ke dalam tas si Kucrut. Se- 
telah itu, aku mulai sibuk mencari buku fisika-ku yang 
mungkin terlantar karena semua sibuk kembali ke kursi 
masing-masing. 

"Heh, buku gue mana?” tanyaku setengah berteriak 
kepada Beta yang berada di seberang kursiku. Dia meng- 
geleng sambil berkata ‘enggak tahu’. Kemudian, dia me- 
nunjuk cowok yang duduk di belakangnya. Kutanya pada- 
nya, namun dia menggeleng dan berkata bahwa dia pun 
enggak tahu. Astaga, semuanya enggak bertanggung jawab! 

“Pril, buku gue mana?” tanyaku pada cewek berambut 
sebahu yang terlihat sedang fokus memandang ke depan 
kelas. “Pril, April! Woi!” 

Kini Oila menyenggolku dan menyuruhku diam. Tapi, 
bagaimana bisa diam kalau buku fisika-ku hilang! 

“Woi! Buku fisika gue mana?” tanyaku lebih kepada 
semua anak yang kini sudah sibuk dengan pemandangan 
di depan kelas. 

“Ehem... Ehem...,” terdengar dehaman yang sangat 
keras dari depan. Sontak aku terdiam dan mematung di 
tempat. 

Mati! Jangan bilang kalau sudah ada guru yang masuk 
kelas. 

Dengan cepat aku menoleh ke depan kelas. Di sana 
aku mendapati seorang pria sedang memandang tajam ke 
arahku. 
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Aku membulatkan mata, kaget ketika melihatnya. Kini 
dia sudah memandang horor ke arahku. Aku bahkan me- 
rasa kesulitan menelan ludah ketika menyadari siapa yang 
sekarang sedang berada di depan kelas. 

Itu... 

Dia... Kak Melvin! 


Sosok itu masih berdiri di sana. Wajahnya yang rupawan 
terlihat begitu terkejut ketika menatapku. Bahkan, 
sempat beberapa kali ia mengejapkan matanya ketika 
memandangku. 


Oh, Kak Melvinku yang ganteng! Ternyata masih ingat 
dengan Oon—-ralat—Ninda yang cantik jelita ini. Aku ter- 
haru. 

Kini Kak Melvin mulai berdeham untuk mengalihkan 
diri dari rasa terkejutnya. 

“Pagiiiii Kak... Emm... Maksud saya Pak...,” sapaku 
canggung kepada Kak Melvin. Enggak lupa aku menge- 
dipkan mataku ke arahnya. Kak Melvin mulai menatapku 
tajam dengan ekspresi enggak suka. Aku kangen ekpresi- 
nya itu. 

“Genit banget, sih, lo, Nin!” omel Oila sambil me- 
nyenggolku. Aku hanya tersenyum lebar ke arahnya. 
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“Guru baru ya, Pak? Kenalan, dong,” ucapku lagi de- 
ngan kedipan mata dan senyuman lebar. 

Kini semua anak sudah menyorakiku dengan berbagai 
macam kata. Tapi, siapa peduli? Aku kan sedang bahagia 
karena bertemu dengan jodohku. 

“Silent, please,” kata Kak Melvin menenangkan seisi 
kelas yang berisik. Sedetik kemudian hening. Semua mata 
kini tertuju ke arah Kak Melvin yang mulai mengatur napas. 
“Baiklah, pagi semua.” Kak Melvin menyapa kami. 

“Pagi, Pak,” ucap anak-anak bersamaan. 

“Pagi, Pak!” teriakku paling terakhir dengan sema- 
ngat. Sekali lagi, semua anak menatapku dengan ekspresi 
aneh. 

"Okay, let me check your attendance list first,” ucap 
Kak Melvin tanpa memedulikan semua gerak-gerikku. 

Kak Melvin mulai memanggil nama kami satu per satu. 
Hampir semua anak cewek kini sibuk memandang ke arah 
Kak Melvin dengan tatapan memuja. Hal ini membuatku 
sangat enggak ikhlas karena harus berbagi ketampanan 
Kak Melvin. 

“Sejak kapan, sih, lo jadi genit gitu?” tanya Kucrut 
menoleh ke arahku. 

“Sejak menemukan jodoh gue kembali,” jawabku se- 
raya menopang daguku dengan tangan kananku. Mataku 
kini masih memperhatikan Kak Melvin yang sedang me- 
manggil nama April. 

“Lo kemaren sakit flu atau sakit jiwa sih, Nin? Jadi 
gini banget lo,” cibir Oila. Tangannya mulai terangkat dan 
melambai-lambai di depan wajahku, membuat sosok Kak 
Melvin terhalang oleh tangannya. 
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“Sebenernya gue kemaren sakit malarindu Qil. Aiih, 
Kak Melvinku sayang,” kataku seraya menarik tangan Qila 
dan menyingkirkannya dari depan wajahku. 

“Melvin? Siapa Melvin?” tanya Qila bingung. 

“Itu Bapak guru ganteng. Dia kan Kak Melvinku sayang." 

"Ngaco lo! Itu Pak guru ganteng namanya Pak Arga 
tahu!" 

Pak Arga? 

Kini aku memandang bingung ke arah Qila. “Kak Melvin, 
kok,” ucapku dengan yakin. 

"Wong dia kemarin nulis namanya sendiri di papan 
tulis.” 

“Siapa emang namanya?" tanyaku penasaran juga bi- 
ngung sendiri. 

"Namanya M. Argara Nohan. Enggak ada Melvin- 
Melvinnya, Nin.” 

"M-nya itu Melvin, Qila!” 

"Muhammad kali, Nin.” 

Ye, kok Muhammad, sih? Kan Melvin. Serius deh, nama- 
nya Melvin, bukan Muhammad. Lagian enggak mungkin 
aku salah mengenali orang yang kusukai sejak kecil. 

"M-nya tuh Morgan,” ucap Beta tiba-tiba dari arah 
kiriku. 

"Bukanlah, M-nya tuh Morena. Hahaha...,” timpal 
Kucrut. 

“Berani taruhan?” tantangku pada mereka semua. 

“Oke,” kata Qila yakin. 

Oke. Aku akan membuktikan bahwa yang ada di de- 
pan itu adalah Kak Melvinku. 
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Kulirik Kak Melvin yang masih mengabsen seisi kelas. 
Banyak juga murid cewek yang enggak berkedip melihat 
Kak Melvin. Beda sekali denganku. Kalau lihat Kak Melvin, 
aku pasti akan mengedipkan mata terus. Sudah bawaan 
orok sepertinya. 

“Lihat, nih,” kataku pada mereka bertiga. 

“Pak Melvin?” panggilku dengan suara lantang. Kak 
Melvin yang tadi tengah sibuk dengan presensinya kini 
sudah mendongakkan kepala sambil menjawab 'iya'. 

Tuh, kan. Dia Kak Melvinku yang paling ganteng. Cinta 
pertama dan terakhirku. Cinta matiku dan calon imamku. 
Dia memang Kak Melvinku! 

Ketika Kak Melvin mengetahui bahwa akulah yang me- 
manggilnya, dia langsung memasang wajah terkejut milik- 
nya yang menggemaskan banget. Mata tajamnya seketika 
melotot. Bahkan, mulutnya sedikit terbuka. 

“I love you. Mmuaahh!" kataku tanpa suara, diakhiri 
dengan memonyongkan bibir ke arahnya. Wajah Kak Melvin 
kini sudah merah padam menahan marah. Ih, tambah 
ganteng! Benaran lucu. 

Kurasakan seseorang memukul kepalaku, membuatku 
mengaduh. “Enggak usah genit deh, Nin. Geli gue lihat- 
nya,” omel Oila kepadaku. 

"Udah diem, deh. Nama gue bentar lagi dipanggil,” 
kataku. 

Aku menopang kembali daguku sambil memandangi 
Kak Melvin. Kuabaikan suara Oila, Kucrut, dan Beta yang 
sedang mengomeliku. 

Ternyata memang yang namanya jodoh itu enggak ke 
mana-mana. Kalau memang sudah jodoh, meskipun dia di 
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ujung planet pun akan datang sendiri menghampiri kita. 
Oh, Kak Melvin jodohku. 

Kulihat Kak Melvin enggak banyak berubah. Hidung- 
nya masih mancung. Sorot matanya masih tajam. Bibirnya 
masih enggak suka tersenyum ketika melihatku. Dia masih 
ganteng dan songong. Dan tentu saja masih tetap jadi 
cowok tercintaku. Ih, so sweet! 

"Oninda...,” panggil Kak Melvin. “Oninda?” 

Kak Melvin memanggil namaku! Suaranya sangat 
merdu. Tambah naksir kan jadinya kalau begini. Aku sangat 
suka mendengar suaranya ketika memanggil namaku. 

"Oninda Meily...,” panggilnya lagi. 

Iya Kak, itu namaku. Panggil terus aja, hafalin. Biar 
nanti enggak lupa saat ijab kabul. 

Kulihat Kak Melvin kini mulai celingak-celinguk mencari 
seseorang. “Oninda Meily Rahardita,” panggilnya sekali lagi. 

"Ninda!” teriak teman-teman yang mulai jengkel ke- 
padaku. 

Kak Melvin kembali memandangku horor. Kini aku 
melambaikan tangan ke arah Kak Melvin dan tersenyum 
sangat lebar. 

“Hadir,” kataku kepada Kak Melvin, masih sambil me- 
lambaikan tangan. 

Kini Kak Melvin sudah menutup matanya seperti se- 
dang menahan amarah. Tangan kirinya memijat pelipisnya, 
membuatku tersenyum bahagia. Aku kangen godain Kak 
Melvin! 

Setelah selesai dengan daftar hadirnya, Kak Melvin lang- 
sung menyuruh kami mengerjakan soal dari buku paket 
matematika. la lalu pamit meninggalkan kelas. 
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Kak Melvin mau ke mana? 

Segera aku berdiri dari posisi dudukku. Namun, se- 
belum aku benar-benar berdiri, kurasakan ada yang me- 
narik rokku. Aku pun duduk kembali. 

“Eh, mau ke mana lo?” tanya Qila penasaran. 

“Mau keluar sebentar,” jawabku sambil mencoba me- 
lepaskan cekalan tangannya dari rokku. 

“Enggak boleh. Lo kerjain dulu soalnya, baru boleh 
keluar,” kata Oila. 

Haduh! Kalau rokku melorot, bisa bahaya, dong. “Nanti, 
deh. Lima menit juga kelar kalau gue yang ngerjain. Le- 
pasin, ah!” kutarik rokku dari genggamannya. 

“Woi! Contekan kita mau kabur!” teriak Qila dengan 
suara yang bisa didengar seisi kelas. Seketika itu juga aku 
panik. Seisi kelas kini sudah berlarian ke arahku dan me- 
maksaku untuk duduk diam di tempat. 

Kak Melvin, tolong! 

"Mau ke mana lo? Kerjain dulu soalnya, sih, Nin. Please,” 
pinta April sambil memaksa duduk satu kursi denganku. 

Astaga, mau ketemu Kak Melvin kok cobaannya berat 
begini, sih? 

“Iya kerjain dulu, Nin. Nanti kalau Pak Arga datang 
dan kita belum ngerjain, bisa jadi masalah, Nin. Belum lagi 
kalau que disuruh maju buat ngerjain soalnya. Ayan gue 
bisa kambuh, Nin,” kata Ucup, mulai memohon kepadaku. 

“Iya. Please, Nin,” sekarang aku tak tahu lagi berapa 
anak yang sudah merubung dan memintaku mengerjakan 
soal-soal tersebut. 

Heran kan melihatku seperti ini? Baiklah, biar kucerita- 
kan dulu. Jadi, setiap guru memberi kami soal seperti ini, 
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teman-teman sekelasku pasti langsung heboh menyuruhku 
mengerjakan soal tersebut. Mereka enggak akan berhenti 
memohon sebelum aku memegang pulpen dan mengerja- 
kan soal seperti yang mereka minta. Yah, inilah risiko 
orang pintar. Cobaannya banyak, tapi enggak ada ruginya 
juga. 

“Oke, dengan satu syarat!” teriakku. Semua langsung 
terdiam. “Enggak ada yang boleh deketin atau lirik-lirik 
Kak... emm... maksud gue Pak Arga,” lanjutku sambil me- 
natap tajam ke arah mereka—terutama para cewek. 

“Kok gitu syaratnya?” tanya Beta bingung. 

"Ya emang gitu,” jawabku santai. “Gimana? Gue ba- 
kalan ngerjain tuh soal dan lo bebas nyontek.” 

"Kalau kami enggak mau?” kini April angkat bicara. 

"Ya udah, jangan harapkan contekan dari gue selama- 
lamanya,” ancamku sambil mengibaskan rambut. 

“Iyain aja, deh. Lagian masih ada que yang bisa kalian 
lirik dan deketin, kan,” kata Kucrut dengan percaya diri. 
Para cewek langsung menoyor kepalanya. 

“Tapi kan, Pak Arga ganteng. Bikin ngiler,” ucap Beta 
cemberut, disusul mataku yang melotot ke arahnya. 

Enak saja! Kak Melvinkan cuma untukku! Aku yang 
dari dulu mengejarnya saja belum bisa mendapatkannya. 
Lah, mereka yang baru lihat malah sudah terang-terangan 
mengejarnya. Antre, oi! 

“Iya, oke deh, deal,” Beta mengulurkan tangannya ke 
arahku dengan pasrah. Aku tersenyum lebar dan menjabat 
tangannya. 

“Oke, buku paket, pulpen, sama buku tulis,” pintaku. 
Mereka langsung menyodorkan semua benda itu kepadaku. 
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Aku rela, deh, dijadikan tempat menyontek. Ini demi 
Kak Melvin. Yang penting Kak Melvin enggak diganggu 
sama mereka. 

Oh, ya! Tadi Kak Melvin ke mana, ya? Jangan-jangan 
Kak Melvin langsung ke ruang kepala sekolah terus meng- 
undurkan diri. Alamak! Masak jodohku mau kabur lagi? 

Setelah lima belas menit mengerjakan semua soal 
yang diminta, akhirnya aku selesai. 

“Done!"seruku seraya berdiri dengan cepat. 

Kini bukuku sudah jadi rebutan seisi sekelas. 

“Woi! Cintailah buku gue seperti kalian mencintai ja- 
waban soal-soal yang gue kerjakan!" teriakku kepada me- 
reka yang sudah menarik-narik bukuku. 

“Ampun, bos. Kami anak buah lo,” ucap Ucup sambil 
memamerkan gigi-giginya dan menyelamatkan bukuku 
dari perebutan yang cukup anarkis itu. 

"Okay, good. Dan yang bawa buku fisika gue, rawatlah 
sampai gue balik ke sini. Oke. Bye,” kataku lagi seraya 
berjalan ke luar kelas. 

“Oke, Nin. Thanks," kata beberapa temanku bersamaan. 

Sungguh enggak bisa kubayangkan apa jadinya me- 
reka tanpaku. Mungkin bagaikan daun tanpa pohon. Atau 
bagaikan awan tanpa langit. Gila, aku enggak menyangka 
bisa berarti banget. 

Aku mulai mencari keberadaan Kak Melvin di depan 
kelas. Di ujung koridor, kulihat sosok Kak Melvin sedang 
menempelkan ponsel di telinganya. Kak Melvin terlihat 
begitu frustrasi sampai ia sempat menggigit ponselnya 
sendiri. Ih, lucu, deh! Oke, mari kita hampiri Kak Melvinku 
yang ganteng. 
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Oon in action. Jepreet! 


Aku berfoto selfie dengan background Kak Melvin di 
belakangku. Setelah itu, aku berjalan mendekatinya yang 
sedang berdiri memunggungiku. 

“Iya, Tante. Tapi beneran satu bulan, kan? Enggak 
lebih?” tanya Kak Melvin kepada siapa pun yang sedang 
menjawab teleponnya. “Iya deh, Tan. Siap-siap aja daftarin 
Melvin di rumah sakit jiwa kalau udah kelar sebulan ngajar 
di sini.” 

Jadi, Kak Melvin bakalan di sini sebulan, terus mau 
lanjut ke rumah sakit jiwa? 

“Hehe... Iya, bercanda kok, Tan. Ya udah, Tante Maya 
cepat ngelahirin dan bisa balik kerja lagi. Hehe... Take care, 
ya, Tan. Salam buat Yoga,” Kak Melvin terlihat mengakhiri 
pembicaraan tersebut. 

Ternyata itu tadi Bu Maya, guru matematikaku yang 
sedang hamil. Tapi, Kak Melvin manggilnya 'tante'. Se- 
pertinya Kak Melvin akrab dengan Bu Maya. 

Kulihat Kak Melvin mulai berbalik dan langsung me- 
mandangku dengan wajah terkejut. Sekarang aku sudah 
tersenyum sangat lebar ke arahnya. 

“Hai, Kak Melvin,” sapaku sambil mengedip-ngedipkan 
mata. Serius deh, mataku hanya bereaksi kepada Kak 
Melvin. Kedipan khusus untuk Kak Melvin. 

Kini Kak Melvin memandangku dengan wajah datar 
dan galak. Aku kangen ekspresi wajah Kak Melvin yang ini! 

"Kak Melvin masih sombong aja kalau ketemu,” ucapku 
cekikikan sambil memukul pelan lengan Kak Melvin. Hal 
itu malah membuatnya semakin melotot ke arahku. Aku 
kangen mata Kak Melvin yang suka melotot begitu. 
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“Siapa, ya?” tanya Kak Melvin jutek. 

“Kak Melvin enggak berubah, ya? Masih jutek aja, ih. 
Bikin gemes, deh." 

“Enggak usah sok kenal deh,” katanya datar. 

"Kak Melvin masa gitu sama aku. Ini Ninda, Kak,” 
kataku. Kak Melvin menaikkan sebelah alis dan mengerut- 
kan dahinya. 

"Oon, Kak. Oon. Ini Oon yang dulu suka godain Kak 
Melvin. Inget kan, Kak?” tanyaku lagi. Dia menggeleng. 

Masa lupa? 

“Ini Oon, Kak, yang dulu suka toel-toel pipi Kak Melvin.” 

Kak Melvin memejamkan matanya sejenak dan kem- 
bali menggeleng. 

Ih, Kak Melvin pasti kebanyakan makan pantat ayam, 
jadinya pikun begini. Baiklah, aku enggak akan menyerah 
menyadarkan Kak Melvin. Kalau perlu, akan aku sembur 
dia dengan air biar sadar. 

“Ini Oon yang dulu sering ngikutin Kak Melvin. Dulu 
aku juga sering narikin kaus Kak Melvin kalau Kak Melvin 
lagi lari ngehindar dari aku. Terus aku juga sering ngintipin 
Kak Melvin mandi,” Kak Melvin memejamkan matanya 
kembali dengan ekspresi sebal menahan amarah. 

Sepertinya Kak Melvin masih pura-pura enggak ingat, 
deh! 

“Ini Oon yang dulu suka cium-cium Kak Melvin,” kata- 
ku lagi. Kali ini Kak Melvin mengangkat sebelah telapak 
tangannya yang terbuka dan menghadap ke arahku, se- 
olah menyuruhku berhenti bicara. 

"Udah ingat?” tanyaku lagi dengan senyum lebar masih 
terpasang di wajahku. 


30 
———#'—'j'jdi— 


W 


Kak Melvin mengangguk. 

“Akhirnya!” teriakku histeris. 

Kak Melvin memandangku sebal dan bosan. 

"Kak Melvin.... Kangen...,” rengekku sambil meren- 
tangkan tanganku dengan posisi siap memeluk. Seketika 
itu juga dia membulatkan matanya karena terkejut. Aku 
tersenyum lebar ke arahnya. 

Kak Melvin lalu berjalan ke arahku, membuat senyum- 
ku semakin lebar. Aku mulai bersemangat. 

Peluk! Peluuk! Peluuuk! 

“Balik ke kelas!” bentaknya sebelum dia berjalan me- 
lewatiku. Kini ia meninggalkanku yang masih mematung 
di tempat. 

Aku dibentak Kak Melvin? 

Dibentak? 

Dibentak! 

Aku tak percaya ini. Kak Melvin masih sama! Bikin 
tambah cinta! 


Kalian tahu kan benci itu awal dari apa? Benar, dari 
cinta! 


Hari pertama mengajar itu lumayan menyenangkan. 
Tapi, hari kedua dan seterusnya aku rasa akan jadi sebuah 


mimpi buruk. 

Kalian kenal cewek yang bernama Oon? Kalau tidak 
kenal, kalian beruntung. Jadi, Oon itu adalah cewek penuh 
musibah. Dia mimpi burukku sejak kecil. Pengganggu ke- 
hidupanku. Pembawa sial. 

Aku benar-benar tidak pernah menyangka akan meng- 
ajar di sekolah gadis sial itu. Parahnya, aku mengajar di 
kelasnya. Entah dosa apa yang kuperbuat sehingga aku 
bertemu kembali dengannya. 

Seingatku, Mama pernah bilang bahwa cewek genit 
pemakan es krim itu melanjutkan sekolahnya di luar ne- 
geri. Tapi, kenapa dia bisa nyasar di sekolah yang menjadi 
tempatku mengajar, sih? Tahu begitu aku lebih baik me- 
nolak tawaran Tante Maya—Mamanya Yoga, sahabatku— 
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untuk menjadi guru pengganti di tempatnya mengajar. 
Astaga, aku tidak pernah merasa menyesal separah ini. 

Oh,Tuhan. Mengapa Engkau menciptakan makhluk 
seperti Oon yang genitnya amit-amit? 

Astaga, aku bisa mati karena serangan jantung jika 
harus bertemu dengannya lagi. Aku benar-benar tidak 
sanggup! 

"Kak Melvin!” 

Aku menoleh kaget ke asal suara. “Keyla! Enggak 
pakai teriak bisa kali,” omelku sebal kepada sepupuku 
yang kini sudah berada di sebelahku. 

"Ya habisnya, Kak Melvin dari tadi Eyla panggil enggak 
nengok-nengok." 

"Ya udah, ayo pulang." 

Kami berdua menuju mobilku yang terparkir tak ter- 
lalu jauh. Hari ini Tante Kina menyuruhku menjemput 
Keyla di tempat les pianonya. Sebenarnya, sih, aku malas. 
Tapi, karena Tante Kina mengancam akan menyebarkan 
nomorku ke Oon, apa boleh buat. Akhirnya, kuturuti juga 
permintaannya ini. 

Ingat nama itu benar-benar bikin aku jantungan. 

“Eyl, bukannya Oon ngelanjutin sekolah di Amerika, 
ya?" tanyaku pada Keyla. 

“Iya, Kak, dulu. Tapi, awal semester ini Kak Oon balik 
dan ngelanjutin sekolah di sini. Kenapa, sih, nanyain Kak 
Oon? Kangen, ya?” goda Eyla yang membuatku meliriknya 
sebal. 

“Enggak, ngapain kangen sama cewek genit enggak 
jelas. Hiii...,” jawabku merinding sendiri. 
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“Jangan gitu kali, Kak. Nanti kualat terus naksir sama 
Kak Oon baru tahu rasa, loh,” kata Keyla cekikikan. 

“Enggak ada sejarahnya seorang Melvin naksir sama 
Oon,” kataku sebal. Namun, Keyla malah tertawa ter- 
bahak-bahak. 

"Kak, beli es krim, yuk!” ajaknya meledek. Aku lang- 
sung melotot ke arahnya. Keyla kembali tertawa ketika 
melihatku semakin sebal. 

Sudah tahu aku sangat tidak suka es krim, masih saja 
mengajakku membelinya. Dasar Keyla, sepupu menyebalkan. 

“Eh, Kak. Nanti mampir ke tempat Tante Zita dulu, 
ya. Eyla mau ketemu Avri buat ngasihin buku tugasnya.” 

“Males, ah. Besok kan ketemu di sekolah,” aku me- 
nolak ajakan Keyla. 

“Kalau enggak dikasih sekarang, bisa-bisa aku enggak 
dipinjemin buku tugasnya lagi, Kak. Ayo, Kak. Please," 
rengeknya. Kujawab langsung dengan gelengan kepala. 

Avri adalah anak Tante Zita—Tantenya Oon dan juga 
Keyla. Sebenarnya, Tante Zita itu baik, sangat baik. Dulu, 
setiap kali aku main ke tempat Tante Zita, aku pasti ber- 
temu dengan Oon. Hal ini lama-lama bikin aku parno. Jadi, 
sekarang, setiap kali nama Tante Zita disebut, aku pasti 
langsung deg-degan karena takut. Dan hal itulah yang 
membuatku malas untuk pergi ke sana. Aku tak ingin 
mengambil risiko bertemu dengan Oon. 

“Seriusan aku kasihin nomornya Kak Melvin ke Kak 
Oon loh, kalau enggak mau nganterin,” ancamnya. Ini 
membuatku tak bisa membantahnya lagi. 
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“Iya deh, Kakak anterin,” jawabku cepat-cepat. Jangan 
sampai Oon mendapatkan nomorku. Bisa-bisa ponselku 
ramai oleh pesan atau telepon darinya. 

Apa kalian tahu, masa kecilku itu kuhabiskan dengan 
lari menghindari cewek aneh bernama Oon. Dan sekarang, 
kurasa aku harus lari menghindarinya lagi. Aku tidak per- 
nah membayangkan akan bertemu dengannya lagi dengan 
cara seperti ini. Ini benar-benar musibah. 

Kalian tahu bagaimana takut dan parnonya aku ketika 
nama Oon disebut? Keringat dingin langsung keluar ber- 
cucuran. Samalah takutnya seperti sedang mendengar ce- 
rita hantu. Itu baru dengar namanya. Kalau lihat orangnya? 
Aku langsung kehabisan napas karena shock dan merasa 
bisa mati detik itu juga. Mengerikan. 

Mungkin jika aku mendapat pertanyaan mengenai 
'apa yang paling kamu takuti di dunia', dengan lantang 
aku pasti menjawab Oon. Ya, aku takut padanya. Dia me- 
nyeramkan. 

Tak lama kemudian, mobilku memasuki pelataran ru- 
mah Tante Zita. Kini jantungku sudah kembali berdegup 
kencang karena rasa ngeri yang mulai merambat. Bahkan, 
sekarang perasaanku sudah mulai tidak enak. 

“Kakak tunggu sini, ya,” kataku kepada Keyla ketika 
mobilku sudah berhenti. 

“Enggak sopan banget, sih, Kak. Ikut masuk, dong,” 
balasnya sembari membuka pintu mobil di sebelahnya. 
Kemudian, ia memutari mobil dan menarikku paksa agar 
keluar dari dalam mobil. 
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Semoga aku selamat dari makhluk bernama Oon. Se- 
moga dia tidak ada di sini. Semoga aku tidak bertemu 
dengannya lagi. 

Keyla masih menarik tanganku dan berjalan buru-buru 
ke arah pintu rumah Tante Zita. “Tante!” teriak Keyla ke- 
tika memasuki ruang tamu. Kulihat Tante Zita berjalan 
menuju ruang tamu untuk menyambut kehadiran kami. 

“Hai, kalian,” sapa Tante Zita. Aku tersenyum mem- 
balas sapaannya. 

“Avri mana, Tan?” tanya Keyla setelah mencium pipi 
Tante Zita. 

“Itu di taman belakang sama si kembar.” 

"Ya udah, Eyla ke sana ya, Tan,” Keyla kini sudah 
berjalan meninggalkanku untuk menemui Avri dan si kem- 
bar Zilda-Zeldo. 

“Melvin, apa kabar?” tanya Tante Zita sambil memelukku. 

“Baik kok, Tan." 

“Bukannya masih di Jogja, ya, kamu?” 

"“Iya,Tan. Tapi ini masih libur semester, makanya bisa 
balik." 

“Oh, ya udah. Ke dalem, yuk. Ada Oon juga itu di 
dalem. Pasti dia seneng lihat kamu." 

Benar, kan! Setiap kali ke sini, aku pasti bertemu Oon. 
Padahal itu adalah hal yang paling kuhindari sampai se- 
karang. Kenapa? Karena setiap kali bertemu dengannya, 
rasanya seperti sedang berhadapan dengan kesialan be- 
runtun. 

“Enggak usah deh, Tan. Melvin di sini aja,” ucapku 
menolak halus ajakan tante Zita. 
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“Halah, enggak usah malu-malu." 

Dan akhirnya terjadilah adegan tarik-menarik antara 
aku dan Tante Zita. Tante Zita masih memaksaku masuk 
ke ruang tengah untuk menemui Oon. 

Mungkin aku akan menjelaskan sedikit mengenai sil- 
silah keluargaku serta keluarga Oon, dan bagaimana kami 
bisa bertemu, bahkan dulu sering sekali kumpul bersama. 
Jadi begini, Papaku punya adik namanya Tante Kina. Tante 
Kina adalah Mamanya Keyla. Kemudian, Tante Kina punya 
suami, Om Natan. Om Natan ini punya adik, namanya Om 
Alvo. Om Alvo inilah suaminya Tante Zita. Nah, Tante Zita 
punya seorang kakak yang ternyata adalah Mamanya Oon. 
Begitulah silsilah keluargaku dan keluarga Oon. Karena 
Tante Zita, aku bertemu dengan Oon. Dan karena silsilah 
keluarga yang begitu rumit itulah aku jadi sering bertemu 
Oon. 

“Nte! Lama banget, sih. Itu adonannya diapain?” tiba- 
tiba terdengar suara yang cukup cempreng dari dalam 
rumah. Bulu kudukku berdiri. 

“Tante, Melvin pulang dulu, deh. Udah diteleponin 
sama Mama, nih,” kataku mulai panik. 

“Orang teleponnya enggak bunyi juga,” Tante Zita ma- 
lah menertawakanku. Sepertinya Tante Zita tahu bahwa 
aku sedang mencoba menghindari Oon. 

“Nte!” tiba-tiba Muncullah Oon dari ruang tengah 
dengan celemek dan muka nyaris dipenuhi tepung. “Eh, 
Kak Melvin ganteng,” sapa Oon genit dengan kedipan 
matanya yang tidak pernah ketinggalan ketika melihatku. 

Jantungku kini sudah berdegup kencang karena ke- 
takutan. Keringat dingin sudah mulai keluar. Sial! 
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"Ya udah, deh. Tante tinggal ke dalam, ya,” ucap 
Tante Zita sambil mengedip ke arahku. Untuk apa ia me- 
lakukan hal itu? Astaga. 

Tubuhku masih bergeming melihat Oon yang sudah 
cengar-cengir tak jelas. “Kak Melvin kenapa diem aja? 
Terpesona sama Oon yang cantik ini, ya?” katanya sambil 
mengedipkan mata beberapa kali. 

Tuhan, aku sudah tidak kuat lagi. 

“Hahahahahaa..." tiba-tiba Oon tertawa terbahak-bahak 
tanpa sebab. 

Sepertinya Oon gila. Bahaya. 

"Kak Melvin gitu ih, masa diem mulu kalau diajak 
ngomong,” kini dia sudah memandangku sambil memo- 
nyongkan bibirnya. 

“Bisa enggak, enggak usah sok akrab gitu,” kataku 
mencoba memasang wajah sedatar mungkin. Aku tidak 
ingin ketahuan gugup dan takut di hadapannya. 

“Kita kan memang akrab, Kak. Masa kecil Oon kan 
Oon habiskan berdua sama Kak Melvin. Masa enggak ingat 
betapa akrabnya kita dulu sih, Kak.” 

Aku mendengus sebal mendengar ucapannya. Kemu- 
dian, tanpa menghiraukan Oon lagi, aku berjalan mening- 
galkannya menuju ruang tengah. Namun, di sana tanpa 
sengaja aku melihat Tante Zita dan Om Alvo sedang ber- 
ciuman di sofa depan TV. Hal ini sontak membuatku ber- 
balik dan menghalangi pandangan Oon—yang ternyata 
mengikutiku di belakang. Sebisa mungkin dia tidak boleh 
melihat adegan di atas umur tersebut. 

Bisa tambah bloon dia kalau lihat adegan tak pantas 
seperti itu. 
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Oon memandangku bingung ketika aku masih berdiri 
di hadapannya. Kepalanya mencoba mengintip peman- 
dangan di belakangku dan hal itu malah membuatku panik. 
Kemudian, dengan gemas kupegang kedua sisi kepalanya 
agar dia anteng, tidak bergerak. 

“Kak Melvin mau nyium Oon, ya?” tanya Oon tanpa 
dosa. Aku mendelik tak percaya. Bagaimana dia bisa ber- 
pikir seperti itu? 

Tanpa alasan yang jelas, tiba-tiba ia sudah memo- 
nyongkan bibirnya ke arahku. Aku semakin melotot ngeri. 

“Woi, anak kecil enggak boleh ciuman,” terdengar 
suara Om Alvo dari belakangku. Tante Zita yang berada di 
sebelahnya malah tertawa. 

Astaga, Oon! Bikin orang kesal dan malu dalam waktu 
yang bersamaan. 

“lh, Uncle Al apaan, sih! Ngerusak momen aja!” kata 
Oon sebal sambil mengintip pasangan suami-istri yang 
sama reseknya itu. 

"Udah Kak Melvin, cuekin aja mereka. Ayo sini cium 


Oon,” kata Oon kembali memonyongkan bibirnya ke arahku. 
Dasar cewek tak tahu malu! 


Kak Meluin, Neng Oon datang, 
telolet.. telolet 


“Kak Melvin...,” panggilku sambil menggelendot di pintu 
ruang guru. Kak Melvin yang tadinya tengah sibuk dengan 
beberapa stopmap di mejanya kini sudah memandangku 
dengan ekspresi terkejut yang sangat lucu. 

"Ngapain, sih, pagi-pagi udah gangguin orang aja!" 
serunya galak. 

“Kok gangguin, sih? Oon, kan cuma mau nyapa aja, 
Kak,” kataku sambil berjalan mendekatinya. 

"Ngapain malah ke sini? Balik ke kelas sana!” 

“Enggak, ah. Kelas masih sepi, Kak,” kataku seraya 
duduk manis di kursi depan meja Kak Melvin. Kulihat ia 
sudah menutup stopmap di hadapannya dan memandangku 
sebal. 
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Ah, Kak Melvin tetap ganteng walaupun mukanya 
sebal kayak begitu. Unyu banget. Pengen cubit jadinya. 

"Ya udah, ke kelas nyapu, piket, atau ngapain, kek. 
Enggak usah ganguin gue di sini!” 

“Kak Melvin kok tahu kalau Oon hari ini piket? Kak 
Melvin so sweet,” ucapku dengan kedipan mata seperti 
biasa. 

Kak Melvin pasti ngepoin aku, deh. Buktinya, dia tahu 
bahwa aku piket hari ini. So sweet banget, sih, Kak Melvin. 
Aku jadi tambah naksir, kan. 

Kulihat Kak Melvin menutup mata dan mengatur napas. 
Kak Melvin benar-benar lucu. Bikin gemas. 

“Udah, deh! Sana ke kelas,” katanya seraya membuka 
kedua matanya kembali. 

“Enggak, ah. Oon kan mau nemenin Kak Melvin di 
sini." 

Sekarang ruang guru sedang sepi. Sudah pukul 06.30 
pagi, tapi belum ada guru lain yang datang. 

“Gue enggak perlu teman,” katanya datar sambil me- 
mainkan telepon genggamnya. 

“Kak, bagi nomor dong,” pintaku memelas. Kini Kak 
Melvin langsung melotot ke arahku. Ekspresinya itu mem- 
buatku cekikikan. 

Kak Melvin, please deh, sekali aja jangan bikin aku 
girang sendiri bisa enggak? 

“Pagi, Pak Arga...,” sapa seseorang dari arah kanan 
kami. Aku dan Kak Melvin langsung menoleh. Enggak jauh 
dari kami, terdapat sosok wanita muda dengan kecantikan 
yang membahana. Itu Miss Julia, guru bahasa Inggris-ku. 
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Sekarang Miss Julia sudah berjalan ke mejanya dan 
duduk manis di sana. Namun, itu sungguh kebetulan yang 
menyebalkan karena meja Miss Julia ternyata berada tepat 
di sebelah Kak Melvin. 

“Pagi juga, Miss,” sapa Kak Melvin ramah dengan 
senyumnya yang menawan. 

Apa-apaan Kak Melvin senyum sama Miss Julia! 

"Ninda, ngapain di sini?” tanya Miss Julia kepadaku 
dengan suaranya yang sangat lembut. 

“Oh, ini Miss. Ada perlu sama Kak... emm... Pak Arga." 

"Oke, sekarang kamu boleh balik ke kelas,” kata Kak 
Melvin tiba-tiba sambil tersenyum kepadaku. 

“Kok diusir,” gumamku cemberut ke arah Kak Melvin. 

Kulihat Kak Melvin melotot ke arahku. 

“Ya udah, deh, Pak. Permisi,” kataku lemas sambil 
bangkit dari posisi dudukku. 

Aku berjalan gontai meninggalkan meja Kak Melvin. 
Samar-samar kudengar Miss Julia dan Kak Melvin meng- 
obrol ria membicarakan cuaca yang cerah. Alah, basi banget 
sih, obrolannya. 

Kok sakit, ya, ninggalin Kak Melvin berdua sama Miss 
Julia yang cantik dan anggun. 

Aku kembali menggelendot dipintu ruang guru. Kini 
kulihat Kak Melvin dan Miss Julia sudah tertawa, entah 
membicarakan apa. Sedih. 

Kok Miss Julia genit gitu, sih, sama Kak Melvin! Yang 
boleh genit sama Kak Melvin kan cuma Oon doang! 

Aku sudah memasang muka sebal dan mupeng meli- 
hat adegan bahagia mereka. Tanpa sengaja Kak Melvin 
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memandang ke arahku sambil mengangkat sebelah alisnya. 
Kak Melvin kembali menatapku dengan ekspresi mengusir. 

Aku cemberut ke arah Kak Melvin. Calon jodohmu ini 
cemburu, Kakak! 

"Oninda, ngapain gelendotan di pintu kayak gitu?” 
tanya seseorang dari arah belakangku. Seketika aku lang- 
sung menoleh dan kudapati Pak Wijaya—guru fisika-ku— 
sedang memandang dengan bingung. 

“Pagi, Pak,” sapaku sambil cengar-cengir. “Cuacanya 
cerah, ya, Pak. Oke, Ninda permisi dulu, Pak.” Segera aku 
pergi dari hadapan Pak Wijaya. 

Dengan lemas aku berjalan di koridor kelas yang sudah 
ramai oleh murid-murid yang baru sampai. Beberapa dari 
mereka tersenyum dan menyapaku. Aku cuma membalas 
mereka dengan senyuman dan anggukan. Aku jadi ingat 
saat pertama kali menginjakkan kaki di sini. Enggak ada satu 
pun anak yang menyapa atau bahkan melirikku. Iyalah, 
mereka semua sombong. 

Sekitar enam bulan yang lalu, aku pindah ke sekolah 
ini. Dulu, aku sok ikut Papa dan Mama ke Amerika buat 
melanjutkan sekolah di sana. Tapi, berhubung Papa sering 
bolak-balik Amerika-Indonesia untuk mengurus bisnis kuli- 
nernya—hal itu membuatku lebih sering sendirian di sana— 
akhirnya aku memutuskan untuk kembali lagi ke Indonesia. 
Dan di sinilah aku berada sekarang, di SMA Bina Bangsa. 

Pertama kali memasuki sekolah ini, banyak yang me- 
nyangka bahwa aku adalah cewek culun karena dandanan- 
ku yang norak banget. Masak dulu Mama menguncir dua 
rambutku seperti gadis desa. Sudah begitu, seragamku 
juga kebesaran. Serius, deh, cupu banget! Tapi, hari kedua 
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masuk ke sekolah ini, enggak ada yang enggak melirikku. 
Wajar, sih, soalnya kepompong sudah menjadi kupu-kupu. 
Enggak ada lagi kuncir dua ala gadis desa dan enggak ada 
lagi seragam kegedean. Semuanya serba normal seperti 
siswa-siswi lainnya. Bedanya, mereka semua memakai se- 
patu warna hitam, sedangkan aku memakai Converse de- 
ngan motif bendera Amerika yang mencolok. Hal itu lang- 
sung membuatku dihukum karena melanggar peraturan 
sekolah. Di sekolahku, enggak boleh memakai sepatu ber- 
warna selain warna hitam pada Senin sampai Kamis. Tapi, 
enggak apalah. Kalau enggak begitu, mana ada yang kenal 
sama Oninda yang keren ini. 

Ditambah lagi, semua anak sekarang tahu bahwa aku 
pintar. Jadi, mana ada yang berani enggak melirikku. Maka- 
nya, jadilah orang pintar karena kalian enggak akan pernah 
rugi. Serius, deh. 

Tiba-tiba kurasakan benda dingin menempel di lengan- 
ku. Seketika itu juga aku berhenti dan menoleh. Kini ku- 
dapati seseorang dengan ketampanan mahadahsyat sedang 
tersenyum ke arahku. Lesung pipi terlihat samar di pipi 
kirinya. 

“Pagi, Nin,” sapa Kak Astin sambil menyodorkan es 
krim ke arahku. 

“Makasih, Kak,” kataku senang sembari mengambil es 
krim dari tangannya. 

“Seneng banget, sih, sama es krim,” cibir Kak Astin. 

“Salah siapa enak,” balasku sambil membuka bungkus 
es krimnya. Kak Astin tertawa mendengar ucapanku. 

“Eh, tumben banget jam segini udah berangkat?" tanya- 
ku sambil menjilati es krim cokelat pemberian Kak Astin. 
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“Biasanya kan jam segini baru bangun. Dan pasti berang- 
katnya telat,” lanjutku sambil tertawa. 

“Sembarangan. Gue mana pernah telat.” 

“Apaan enggak pernah telat. Minggu lalu siapa yang 
disuruh lari keliling lapangan gara-gara telat?” 

"Kan situ juga.” 

“lyalah, kan gue berangkatnya bareng situ,” kataku 
sebal sendiri. Melihat ekspresi sebalku, Kak Astin malah 
terkekeh. 

Dasar tukang telat. Dari lima hari masuk sekolah, bisa 
tiga hari dia kena hukum gara-gara datang terlambat. Un- 
tung banget Kak Astin termasuk golongan siswa berpres- 
tasi sehingga masih sering dimaafkan oleh beberapa guru. 
Tapi, meskipun pandai, cowok satu ini bandel banget. Dia 
sering tidur di kelas. 

“Eh, besok gue jemput, ya? Berangkat bareng,” ajak- 
nya sambil melayangkan senyum lebar ke arahku. 

“Ogah. Setiap kali bareng lo, que pasti telat.” 

Kak Astin cuma terkekeh mendengar ucapanku. 

"Kak Astin!” panggil seseorang dari belakang kami. 
Aku dan Kak Astin berhenti dan menoleh ke arah suara 
tersebut. Kini kulihat Gaby sedang berlari ke arah kami 
dengan senyum mengembang ketika melihat Kak Astin. 

Masalah datang. 

“Pagi, Kak...,” sapa Gaby sambil mengatur napas. “Kak 
Astin, kirain belum berangkat. Tadi aku mampir ke rumah 
Kak Astin dulu tahu,” ucap Gaby sok manja. 

Ih, iyuuhh banget, sih! 

“Enggak bilang, sih, mau berangkat bareng,” jawab 
Kak Astin santai. 
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"Kan mau ngasih kejutan,” Gaby mengapit lengan kak 
Astin dan menyeretnya paksa agar mengikutinya. Aku 
sendiri mematung di tempat, memandang punggung me- 
reka berdua yang mulai menjauh. 

Aku ditinggalin? Dasar, Gaby! 

Dengan sebal aku segera menghabiskan es krimku. 
Kemudian, gagang es krim itu kulempar ke arah Gaby, 
langsung mengenai bahu kirinya. Kulihat dia kebingungan 
sambil mengusap bahunya. Sebelum dia menyadari bahwa 
akulah pelakunya, aku langsung pura-pura sibuk sama 
tembok. 

Dasar Gaby nyebelin. Apa-apaan dia tadi. Aku lagi 
ngobrol sama Kak Astin, dia main serobot aja seperti supir 
angkot. Dasar. 

Tapi, siapa yang peduli sama Kak Astin. Aku kan 
naksirnya sama Kak Melvin. Weeek! 

Kulihat beberapa anak tengah berlarian ke segala arah. 
Pada kenapa coba? Sok panik banget, sih. Kemudian, se- 
ketika itu juga sepanjang koridor ini menjadi sepi. 

Aku memandang bingung sekelilingku. Lalu, kudapati 
sosok Kak Melvin yang tengah berhenti enggak jauh dari 
tempatku berdiri. Kini ia sudah memandangku dengan 
tatapan horor. Kontan aku langsung tersenyum lebar ke 
arah Kak Melvin sambil menyisir rambutku dengan jari 
tanganku. Kurapikan juga poniku agar tetap terpajang rapi 
di tempatnya. Aku harus kelihatan cantik di hadapan calon 
suamiku. 

Kak Melvin masih saja berdiri di sana, menatapku da- 
lam diam. Aku yakin, sekarang Kak Melvin sedang ter- 
pesona olehku. So sweet! 
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Perlahan aku berjalan mendekat ke arahnya, namun 
Kak Melvin malah mundur. Ketika aku berhenti, dia pun 
ikut berhenti. Aku kembali berjalan ke arahnya, dia kem- 
bali berjalan mundur. 

Ih, kok gitu? 

Kemudian, aku berhenti karena bingung. Masa setiap 
aku berjalan maju, dia mundur. Atau aku harus mundur 
dulu, biar dia maju? Baiklah. 

Mundur, mundur, mundur. 

Kini aku sudah berjalan mundur beberap langkah, 
namun Kak Melvin masih saja diam di sana. Aku benar- 
benar frustrasi! Sekarang aku sudah berlari ke arah Kak 
Melvin. Hal ini malah membuat Kak Melvin lari terbirit-birit 
menghindariku. 

Lihat, kan? Kak Melvin lucu. Masak ngajakin kejar- 
kejaran begini! 

“Kak Melvin! Jangan lari dong,” teriakku, masih me- 
ngejarnya. 

Kak Melvin larinya ternyata cepat juga. Aku capek. 
Kini aku sudah berhenti dan mengatur napas. Kulihat tadi 
Kak Melvin kembali berbelok memasuki ruang guru. 

Kok masuk ke sana, sih! 

Aduh! Kurasakan telinga kiriku dijewer seseorang. 
“Aduh... duh... sakit...,” kataku sambil menoleh untuk me- 
lihat orang yang menjewer telingaku. 

Kini kulihat wajah garang Pak Slamet, guru biologi-ku, 
tengah memandang ke arahku. 

“Pak...” sapaku cengengesan. Tangan Pak Slamet 
masih saja menjewer telingaku. 

Sakit, Pak. 
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“Bukannya masuk kelas malah lari-lari di koridor sambil 
teriak-teriak,” kata Pak Slamet galak. 

“Loh, emangnya udah bel masuk, Pak?” tanyaku sambil 
memegangi telingaku yang kena jewer. 

“Sudah dari tadi! Sekarang lari dulu sana di lapangan, 
dua kali putaran. Habis itu masuk kelas.” 

“Iya, Pak,” jawabku sambil meringis. 

Apes, deh. Apes! 

Dengan malas aku berjalan menuju lapangan. Kulirik 
Pak Slamet yang malah memandangku garang. Aduh, Bapak 
galak banget. 

Aku mulai berlari di pinggir lapangan. Mataku melirik 
ke arah Pak Slamet yang kini sedang berbincang-bincang 
dengan Kak Melvin sambil menunjukku. Ah, mereka pasti 
sedang ngegosipin aku. 

“Sok ABG, deh, Pak Slamet. Pakai gosipin aku yang 
lagi kena hukum segala,” kataku pelan. 

Kulihat Kak Melvin tersenyum mengejek ke arahku. 

Aku tersenyum lebar ke arah Kak Melvin. Dia mem- 
balasnya dengan mata melotot. Kak Melvin lucu, deh. Se- 
tiap kukasih senyum, dia malah melotot terus. Bagaimana 
nanti kalau kukasih ciuman? Bisa-bisa matanya copot. 

Aku masih cekikikan sampai tak terasa satu putaran 
selesai. 

Pak Slamet kini sudah menghilang, sedangkan Kak 
Melvin berjalan menuju pinggir lapangan sambil melipat 
kedua tangannya di dada. 

“Capek?” sindir Kak Melvin yang kini sudah bersandar 
di pohon dekat lapangan. 
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“Oon yang dari dulu sampai sekarang lari ngejar Kak 
Melvin aja enggak pernah capek, masak lari kayak gini 
capek. Kecil ini, mah,” kataku berlagak kuat. 

Capeeek! Dalam hati aku merasa ingin segera menye- 
lesaikan hukuman ini. 

“Selamat menikmati aja kalau begitu,” ujarnya sambil 
tersenyum mengejek. 

Emang, sih, aku juara hampir di semua mata pelajaran. 
Tapi, kalau urusan olahraga, apalagi lari, aku benar-benar 
payah. 

Kini aku sudah sempoyongan seperti orang mabuk. 
Pandanganku mulai kabur. Tubuhku pun terasa sangat 
lemas. 

Kayaknya ini efek karena enggak sarapan tadi pagi. 

Kok gelap? Aduh, pusing. 

"Kak Melvin...,” gumamku sambil mencoba fokus. Ke- 
palaku kini sudah berdenyut sakit. Rasanya benar-benar 
pusing. 

Bruk! 

Kurasakan badanku menghantam lapangan. Aku am- 
bruk. Rasanya sakit. 

Di novel dan film pasti selalu ada orang yang me- 
nangkap cewek pemeran utama ketika akan pingsan. Kok 
giliran aku yang pingsan, enggak ada? 

Kini kurasakan seseorang mengangkat kepalaku. 

"On, lo enggak apa-apa? Heh, bangun." 

Aku mencoba membuka mata. Di sana kulihat wajah 
panik Kak Melvin. Ganteng. Lucu. 
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Aku tersenyum melihat lelaki tampan itu. “Kak Melvin, 
tolong.... Oon mau pingsan,” gumamku mencoba untuk 
tetap fokus. 

“Heh, bangun dong. Jangan pingsan,” kata Kak Melvin 
sambil menepuk pipiku. Kini mataku sudah tertutup. Tapi, 
samar-samar masih bisa kudengar suara Kak Melvin. 

Kak Melvin khawatir. Aku senang. 

Kurasakan badanku terangkat dan kini dapat kucium 
aroma parfum Kak Melvin yang selalu bikin orang ingin 
mengendusnya terus. Wangi. 

Apa aku digendong Kak Melvin? Lalu, kesadaranku 
benar-benar hilang. 


Astaga! Bisa tidak sih, sehari saja aman, damai, dan 
tenteram? Tadi pagi dia sudah menggangguku di ruang 


guru. Sekarang, bisa-bisanya dia pingsan di lapangan 
karena dihukum lari sama Pak Slamet. Bener-benar biang 
rusuh. 

Tadi, sih, aku kira dia pura-pura pingsan cuma untuk 
mengerjaiku. Makanya aku membiarkannya jatuh begitu 
saja. Tapi, melihatnya tidak bangun-bangun, aku pun buru- 
buru mendekatinya. Benar saja, wajahnya sudah pucat 
sekali. Ternyata dia tidak pura-pura pingsan. Jadi, dengan 
sangat terpaksa aku menggendongnya ke UKS. Dasar, me- 
repotkan. 

“Pak Arga, tadi Ninda pingsan, ya?” tanya Miss Julia 
yang berada di meja sebelahku. 

“Oh, iya Miss. Tadi pas dihukum sama Pak Slamet 
buat lari di lapangan, tiba-tiba saja pingsan.” 

“Sekarang sudah sadar?” 
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“Tadi waktu saya tinggal, sih, belum Miss." 

Entah pingsan atau tidur, aku juga tidak yakin. 

“Semoga cepat sadar aja deh, ya. Kasihan,” ucap Miss 
Julia prihatin, membuatku tersenyum kaku. 

Lebih baik dia pingsan saja sampai waktunya pulang 
sekolah agar aku terbebas dari godaannya. 

“Oh, ya. Miss, Ninda itu murid yang suka bikin ma- 
salah, ya?” tanyaku penasaran. 

“Enggak sih. Dia murid yang baik dan enggak suka 
kena masalah juga sebenarnya. Paling masalahnya cuma 
sering telat aja. Itu juga kalau dia bareng sama Astin.” 

“Astin?” 

“Iya, anak XII IPA 1. Kayaknya mereka lagi dekat soal- 
nya sering kelihatan berangkat bareng,” jelas Miss Julia. 

Nah, sudah dekat dengan cowok lain masih suka godain 
orang? Dasar ganjen. 

“Mmm... Pak, saya duluan ya. Ada jam ngajar nih,” 
kata Miss Julia sambil tersenyum manis kepadaku. 

“Iya, Miss. Silakan.” 

Miss Julia pergi meninggalkan ruang guru. Sekarang 
ruang guru menjadi semakin sepi. Hanya ada beberapa guru 
di ruangan ini. Baiklah, mungkin sebaiknya aku menyiap- 
kan materi yang akan kuajarkan nanti di kelas. 

Cukup lama aku berkutik dengan laptop dan buku 
paket. Hal ini benar-benar membuatku jenuh. Mataku pun 
sudah mulai pedas. Mungkin sebaiknya aku keluar ruangan 
untuk mencari udara segar. 

Aku segera bangkit dari posisi dudukku dan berjalan 
ke luar ruangan. Aku menyusuri koridor kelas yang sepi 
karena memang ini masih jam pelajaran. Namun, ketika 
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melewati UKS, aku langsung berhenti. UKS kini agak ramai 
oleh para siswa. 

“Siapa yang sakit?” tanyaku pada Alex atau yang biasa 
dipanggil Kucrut oleh teman-temannya, anak XI IPA 5. 
Kalau tak salah, dia teman sekelas Oon. 

“Itu Pak, Ninda,” jawabnya, masih mencoba masuk ke 
ruang UKS yang dipenuhi oleh teman-temannya yang lain. 

Ninda? Oon maksudnya? Masa dari tadi dia belum 
sadar, sih? 

“Terus kenapa malah pada di sini? Bukannya ini masih 
jam pelajaran?” tanyaku bingung. 

“Iya, Pak. Tapi Nindanya masih belum sadar gitu, Pak. 
Ini juga mau ulangan kimia. Nanti yang ngasih contekan 
siapa, Pak?" jawab Alex terlihat gelisah. 

Bukannya prihatin kepada temannya yang sedang ping- 
san, mereka malah prihatin kepada contekan kimia. Ya 
Tuhan, anak zaman sekarang. 

“Aduh, Ninda kasihan, ya, Pak,” ucapnya lagi dengan 
wajah memelas. 

“Udah-udah, pada balik ke kelas sana,” kataku sambil 
mengusir mereka semua. 

“Tapi, Pak. Ninda pingsan, Pak,” protes Qila. 

“Iya, makanya. Biarin dia istirahat, dong. Jangan dike- 
rubutin kayak gini. Kasihan dia,” kataku lagi. 

Mereka tampak menimbang-nimbang ucapanku. Akhir- 
nya, satu per satu dari mereka pergi meninggalkan ruang 
UKS. Kulihat mereka semua menampakkan wajah cemas 
dan gelisah. Entah itu karena khawatir terhadap keadaan 
Oon atau memang cuma mengkhawatir ulangan mereka. 
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Tapi, aku heran. Masak cewek beloon kayak Oon di- 
jadikan sumber contekan? Memang sepintar apa dia? 

Aku berjalan memasuki ruang UKS yang kini sudah 
sepi. Kulihat Oon masih berbaring di ranjang UKS. Wajah 
bulatnya masih terlihat sangat pucat. Sepertinya dia benar- 
benar sakit. Kasihan juga. 

Tapi, sebenarnya Oon pingsan atau tidur? Masa sudah 
dua jam dia tidak bangun-bangun? 

Apa perlu aku menghubungi Tante Lilith, Mamanya 
Oon? Ah, kurasa tidak perlu. 

Oon... Oon..., kenapa suka banget bikin orang susah? 
Sekali saja, deh, jadi anak baik-baik yang cinta damai. 
Bisa, kan? 

Kulihat matanya perlahan mulai terbuka. Ia menoleh 
ke arahku, membuatku mematung dan menahan napas. Kini 
ia mengamati wajahku dengan matanya yang berkedip 
perlahan. Ini beda sekali dengan kedipan matanya yang 
biasa kulihat. Oon masih memandangku dengan wajahnya 
yang tanpa ekspresi. 

Aduh, Oon sudah siuman. Mati aku! 

Tapi, dia baik-baik saja, kan? 

“Aku udah mati, ya?” tanyanya sambil memandangku 
dengan ekspresi datar. 

Tanpa sadar mataku sudah terbelalak kaget. Kenapa 
Oon ngomongnya bisa melantur kayak begini? 

“Apa sekarang aku lagi ada di surga?” tanyanya lagi, 
masih dengan ekspresi sama. 

“Kenapa ada malaikat di sini?” ia kembali bertanya. 
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Aku melirik kanan, kemudian kiri. Malaikat? Jangan- 
jangan dia bisa melihat setan. Seketika tubuhku merinding 
ngeri. 

“Hai, malaikat ganteng,” sapanya dengan suara lemah 
sambil tersenyum ke arahku. “Kak Melvin,” lanjutnya, kem- 
bali mengedip-ngedipkan matanya. 

Sakit! Anak ini sakit jiwa! Jadi, dari tadi dia meng- 
godaku? 

Aku menutup mata, kemudian mengatur napas. Tarik 
napas, embuskan. Oon benar-benar bisa membuatku gila. 

Kudengar tawa kecil dari arahnya. “Kak Melvin lucu, 
deh,” katanya. 

Lucu dari mana? 

“Udah baikan?” tanyaku memasang wajah sebal. 

Dia mengangguk. Bibir mungilnya tertarik membentuk 
sebuah senyum kecil. 

“Bisa balik ke kelas?” tanyaku lagi. 

Dia kembali mengangguk. Senyum kecilnya tadi kini 
berganti dengan senyum geli. Menjijikkan. 

"Ninda sudah siuman, Pak?” tanya Bu Sukma yang 
tiba-tiba memasuki ruang UKS. Aku menoleh ke arah beliau 
dan menganggukkan kepala. 

“Sudah, Bu,” jawabku. Kemudian, aku memandang ke 
arah Oon yang tiba-tiba menutup matanya. Kenapa dia? 

“Belum, tuh, Pak,” kata Bu Sukma seraya duduk di 
pinggiran ranjang yang Oon tiduri. “Tadi saya sudah meng- 
hubungi Mamanya Ninda, Pak. Kata Mamanya, Pak Arga 
disuruh nganter Ninda pulang. Kata Mamanya Ninda, Pak 
Arga itu sudah seperti keluarga, jadi Mamanya menyerah- 
kan Ninda ke Bapak. Bisa kan Pak, nganterin Ninda pulang?” 
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Apa?! Rasanya aku seperti tengah mendengar suara 
petir yang menggelegar. Sangat mengagetkan. Oon benar- 
benar mengerjaiku. 

Kulirik Oon yang masih tak bergerak. Sepertinya dia 
memang punya bakat akting, deh. Bisa gila kalau aku 
harus dekat-dekat dia. Aku kena sial terus jadinya. 

“Bagaimana, Pak?” 

“Oh iya, Bu. Iya, biar saya antarkan Oo... maksud saya, 
Ninda... pulang,” kataku dengan pasrah. 

“Terima kasih, Pak. Kalau gitu saya ambil tas Ninda 
dulu di kelas.” 

Bu Sukma lalu pergi meninggalkanku berdua dengan 
Oon. 

Kupandangi sosok Oon dengan tatapan sengit. “Puas 
lo?” kataku sebal. 

"Hahaha..." 

Sial. 

Akhirnya, dengan sangat terpaksa aku menggendong 
Oon—lagi—sampai ke dalam mobilku. Di gendonganku, dia 
masih sempat-sempatnya tersenyum tak jelas. Sudah begitu, 
kadang matanya terbuka satu untuk mengintip. Kalau tidak 
ada Bu Sukma di sebelahku, akan kubuang Oon ke got. 

“Hati-hati ya, Pak,” ucap Bu Sukma ketika aku hendak 
memasuki mobil. Aku hanya mengangguk dan tersenyum 
ke arahnya. 

Setelah kujalankan mobilku, Oon yang berada di sam- 
pingku langsung tertawa terbahak-bahak. Aku memandang 
sebal ke arahnya. 

“Diem bisa?” kataku sewot. 
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Dia mengangguk. “Kak Melvin, makasih ya udah 
nolongin aku tadi pas pingsan,” katanya sambil tersenyum 
sok manis. 

“Hmmm...,” jawabku malas. 

“Kak Melvin tadi kenapa enggak nangkep Oon sih, pas 
pingsan? Kan sakit Kak, jatuh di lapangan kayak tadi,” 
ucapnya sambil cemberut. 

Aku tersenyum mengejek ke arahnya. Syukur, deh. 
Salah siapa jadi anak, kok, badung. 

“Kak Melvin pasti seneng, kan, gendong Oon tadi?" 

Senang katanya? Itu musibah! 

Aku meliriknya sebal. Hal itu malah membuatnya ter- 
tawa. Orang sakit bisa tertawa seperti itu, ya? 

Lama-lama aku bisa terserang darah tinggi. Benaran 


bisa cepat mati karena jantungan, asma, migrain, dan pe- 
nyakit lainnya kalau dekat-dekat dengan Oon. Oh Tuhan- 
ku, berikan aku kekuatan menghadapi cobaan-Mu ini. 


MEN emm. 


“Mau nyari kado apa, sih, Tan?” tanyaku bingung kepada 
Tante Kina. 

Tadi tiba-tiba Tante Kina menghubungiku dan me- 
mintaku menemaninya ke mal. Tante Kina bilang, ia ingin 
membeli kado untuk suaminya. Sebenarnya, aku malas 
menemani Tante Kina. Tapi, karena Tante Kina mengan- 
cam akan memberikan nomorku kepada Oon, mau tak 
mau aku pasrah menuruti permintaannya. 

"Vin, dulu Tante ketemu sama Om di sana. Romantis, 
ya.” Tante Kina menunjuk ke arah bioskop. Aku memutar 
bola mata dengan bosan. 

Dari dulu, setiap ke mal bersama Tante Kina, pasti dia 
heboh sendiri dengan bioskop yang katanya tempat dia 
dan suaminya pertama kali bertemu. 

“Iya, Melvin tau, Tan. Tante udah cerita ribuan kali.” 

“Masak, sih? Kayaknya belum, deh,” kata Tante Kina 
tanpa dosa. 
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Akhirnya, Tante Kina menceritakan kembali kisah masa 
remajanya saat bertemu dengan pangeran pujaannya alias 
Om Natan. Aku bosan mendengarnya lagi. 

“Vin, makan dulu, yuk,” ajaknya. “Tante lapar, nih.” 

Aku mengembuskan napas lelah. Harusnya membeli 
kado tidak memakan waktu selama ini. 

Sekarang kami sudah berjalan memasuki tempat makan 
yang menurut Tante Kina adalah tempat penuh kenangan. 
Itu adalah tempatnya dan Om Natan duduk bersama untuk 
pertama kalinya. Serius, cerita ini mulai lebay. 

“Mbak Kina,” sapa seseorang yang membuat Tante 
Kina menoleh ke belakang dan aku mematung. 

Itu... Itu, kan suara.... 

“Zita, sama siapa?” tanya Tante Kina. 

Oh Tuhan, perasaanku benar-benar tidak enak. 

“Kak Melvin!” 

Entah bagaimana kronologisnya, kini kami berempat 
sudah duduk di satu meja yang sama. Tante Kina ada di 
sebelahku dan Oon tepat berada di depanku. Bocah itu 
sudah memulai kedipan matanya yang seperti barongsai. 

“Ya, ampun! Enggak nyangka banget bisa ketemu di 
sini,” ucap Tante Zita pura-pura heboh. 

“Iya, ya. Dunia itu ternyata sempit banget,” Tante 
Kina cekikikan bersama Tante Zita. 

Sepertinya aku dijebak. Aku dijebak oleh dua tante 
resek. Kelihatannya mereka sudah merencanakan niat jahat 
untuk mempertemukanku dengan Oon pada Minggu pagi 
yang cerah ini. Kenapa aku baru sadar, sih? Takdir memang 
kejam. Eh, bukan. Tante Kina yang kejam. Bahkan, sekarang 
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aku ragu bahwa Tante Kina benar-benar berniat membeli 
kado untuk Om Natan. 

Kini Tante Kina dan Tante Zita dengan kompak me- 
lihat ke arah layar ponsel mereka. 

“Aduh, Al marah, nih. Aku mesti pulang sekarang,” 
ucap Tante Zita tiba-tiba. 

“Aduh, Mas Natan malah nyusulin ke sini. Dan dia udah 
di depan, nih,” kali ini giliran Tante Kina yang berbicara. 

Perasaanku semakin tidak enak. 

“Melvin, nanti bisa tolong anterin Oon pulang enggak?” 
tanya Tante Zita. Kujawab enggan dengan anggukan tidak 
ikhlas. 

“Vin, Tante pulang dulu, ya. Om udah di depan, nih. 
Kamu bareng Oon, ya,” ucap Tante Kina. Sekali lagi ku- 
jawab dengan anggukan yang sama. 

“Ya udah, kami balik duluan, ya. Have fun kalian ber- 
dua,” ucap Tante Zita. Aku loyo, sementara Oon tersenyum 
lebar. Aku semakin yakin bahwa mereka sudah berse- 
kongkol. 

Kini tinggallah aku dan Oon. Kulihat gadis itu sudah 
cengar-cengir tidak jelas sambil menyendok es krim pe- 
sanannya yang baru saja sampai di meja kami. 

"Ngapain senyam-senyum gitu?” tanyaku jutek. 

Dia menggeleng, masih melempar senyum lebarnya 
ke arahku. 

Kill me now! 

“Ya udah, deh. Ayo, gue anterin pulang,” kataku. 

“Aku habisin es krimku dulu kali, Kak,” ucapnya kem- 
bali menyendok es krim di hadapannya. 

Oh Tuhan, ini cobaan. 
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Ddrrtt... Ddrrt... Satu pesan masuk ke ponselku. 


Hey cowok sombong, seharian enggak 
ada kabar :p 


-Princess- 


re 


Aku tersenyum membaca pesan Line yang ternyata 
dari Putri, gebetan-ku. 


Biarin, kemarin aja aku dicuekin. Gantian 
dong. :p 


-Melvin- 


Oh gitu sekarang? Oke deh, fine. 


-Princess- 


re 


— 


Haha... kok ngambek, sih? Enggak cantik 
lagi, loh. 


-Melvin- 


Emang aku cantik? 


-Princess- 


Cantik enggak, ya .... 


-Melvin- 


Kok ngeselin :( 


-Princess- 


O 


— 


Aku tersenyum kecil membaca pesan darinya. Andai 
dirimu di sini Put, pasti hari-hariku tak akan sekelam ini. 

“Kok senyam-senyum gitu?” tanya Oon. Aku hampir 
lupa bahwa masih ada Oon di depanku. 

“Enggak boleh?” tanyaku santai. 

“Boleh, kok. Boleh banget. Malahan Oon senang ter- 
nyata Kak Melvin bisa senyum,” jawabnya sambil cekikikan. 
“Tambah ganteng.” 

Aku hanya berdecak sebal mendengar ucapannya. 
Dasar genit. 

“Kak Melvin, bagi nomor dong,” ucap Oon memelas. 

Aku meliriknya sebal. 

“Pin deh, pin. Pin BBM.” 

Aku tak menanggapi. 

“Kak Melvin pelit, ih,” katanya cemberut. Kulihat bibir- 
nya sudah berlepotan es krim. Astaga, cewek ini benar- 
benar jorok. 
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Beberapa orang sekarang tengah memandang ke arah 
Oon. Mereka cekikikan melihat mulut Oon yang berlepot- 
an. Benar-benar bikin malu. 

“Heh, itu,” kataku menunjuk bibirnya. 

“Apa?” tanya Oon memandangku bingung. 

Aku masih menunjuk arah bibirnya. 

“He?” dia masih menunjukkan tampang beloon. Aduh, 
Oon telmi banget. 

Dengan gemas aku mengambil tisu dan mengelap bibir- 
nya. Kini dia malah memandangku dengan ekspresi terkejut. 

“Kak Melvin so sweet banget, sih,” ucapnya girang. 
Aku memutar bola mata dengan bosan. 

“Kak Melvin,” panggilnya lagi seraya menyendok es 
krim dan dengan sengaja melumuri mulutnya. “Kotor,” 
rengeknya menunjuk arah bibir. 

Astaga, bisa-bisanya dia bertindak begitu. Dengan 
gemas aku melempar beberapa lembar tisu ke arahnya. Ia 
malah tertawa, sementara aku kesal setengah mati. 

Kemarin Oon sukses mengerjaiku dengan berpura-pura 
pingsan dan membuatku mengantarnya pulang. Jangan 
sampai hari ini terulang lagi. Tak akan kubiarkan dia me- 
ngerjaiku lagi. 

“Kak Melvin kenapa, sih, takut banget sama Oon. Kan 
aku enggak gigit, Kak,” katanya sambil terkekeh. 

“Siapa yang takut?” tanyaku mencoba kalem sambil 
membalas pesan dari Putri. 

“Kalau enggak takut, kenapa mukanya pucat setiap 
kali lihat Oon?” tanyanya polos. 

Memang wajahku terlihat pucat, ya, setiap bertemu 
Oon? Hancur sudah harga diriku. 
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“Udah, deh, On. Enggak usah gangguin gue. Gue 
udah punya pacar,” kataku datar. 

“Bohong,” jawabnya singkat sambil memakan es krim- 
nya. 

Kok tahu aku bohong? 

“Enggak percaya? Ya, udah,” kataku sok cuek. 

“Kalau pun punya, enggak apa-apa juga. Masih pacar, 
kan? Nanti juga putus,” katanya santai, membuatku kem- 
bali memandangnya sebal. 

“Kak Melvin, ih! Jangan liatin Oon kayak gitu, ah. 
Nanti naksir, loh,” katanya cekikikan. 

Aku memejamkan mata menahan amarah. Oon bisa 
diungsikan ke bulan, tidak? Apa tidak ada yang kasihan 
sama penduduk Bumi jika Oon masih di sini? 

“Kak Melvin, bagi nomornya. Masa pelit banget sama 
calon istri,” godanya. Mulutku langsung menganga. Oon 
kembali tertawa. 

“Kak Melvin ih, masak pelit gitu sama Oon. Bagi 
nomor atau pin, deh,” katanya lagi, kali ini sambil menge- 
rucutkan bibirnya. 

“Kak Melvin,” rengeknya. 

Kelihatannya dia tak akan pernah diam. 

Berisik. Sumpah, dia membuat aku stres. 

“Oke, dengan satu syarat,” kataku, membuatnya lang- 
sung diam dan mengangguk. 

“Oke, deal,” katanya semangat. 

Belum kusebutkan syaratnya, dia sudah bilang deal. 
Bagaimana sih, ini? 

“Emang tahu syaratnya apa?” tanyaku bingung. Dia 
menggeleng. Aku menghela napas lelah. 
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“Apa pun itu, Kak, bakal Oon lakuin,” katanya penuh 
percaya diri. “Tapi jangan suruh Oon buat menjauh dari 
Kak Melvin, soalnya enggak bisa. Karena kita, kan kutub 
utara dan selatan. Jadi, selalu tarik-menarik,” dengan se- 
mangat ia melancarkan kalimat gombalnya sambil tertawa 
tak jelas. 

Ya Tuhan, berikan aku kesabaran ekstra untuk meng- 
hadapi Oon. 

“Ulangan matematika minggu ini lo harus dapet nilai 
seratus,” kataku datar. Paling tidak, aku memberinya syarat 
yang bermanfaat. 

“Jadi, nomornya Kak Melvin cuma seharga nilai seratus? 
Bilang dong dari dulu, kan aku jadi enggak usah repot 
nyari sana-sini,” katanya santai seakan tidak ada masalah. 

Nilai seratus dalam pelajaran matematika itu tidak 
mudah, kan? Kenapa Oon terlihat sangat santai? Memang 
sepintar apa, sih, dia? 

“Gimana, deal?” tanyaku sambil mengangkat sebelah 
alisku. 

“Iyalah, kan udah deal dari tadi, Kak,” katanya sem- 
bari terkekeh. 

“Tapi janji, kalau lo udah gagal dapetin nilai seratus, 
jangan pernah coba cari nomor atau pin gue,” kataku 
memperingatkannya. 

“Oke, tapi kalau aku bisa dapetin seratus, kita harus 
temenan di semua medsos punya Kak Melvin.” 

“Oke, fine." 

“Fine,” katanya santai sambil tersenyum penuh arti. 

Kok seram, ya? 

Semoga aku tidak membuat kesalahan besar. 
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“Kah Meluin,” terdengar SUAPA genit iru lagi. 
“Sini, cium... cium... cium...” 


Cewek pemaKan es Krim itu Kini sudah 
memonyongKan bibirnya Ke arahku. Aku yang 
KeraKutan langsung mundur perlahan dan .... 


Bruk! 


Segera aku bangun dan mengusap pantatku yang terasa 
agak sakit. Ternyata cuma mimpi. Astaga, sudah beberapa 
hari ini aku memimpikan cewek aneh tak jelas itu. Ujung- 
ujungnya, aku selalu jatuh ke lantai. Efek siksaan Oon ter- 
nyata juga sampai dunia mimpi. Dahsyat dan mengerikan. 

Aku menoleh ke arah kalender di atas meja. Kamis. 
Ya Tuhan, jadi hari ini aku akan mengajar di kelas Oon? 
Alamat hari ini akan sial, deh. 
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Kemarin pulang sekolah, dengan semangat Oon me- 
nemuiku di ruang guru sambil menempelkan hasil ulangan 
fisika yang bertuliskan angka 100 di jidatnya. Ya, seperti- 
nya dia anak pintar. 

Mati aku! 


kkk 


Seperti pagi biasanya, Oon sudah menungguku di parkiran 
sekolah. Senyum lebar tak pernah hilang dari wajah 
menyebalkannya. 

Lancarkanlah hariku, Tuhan. 

“Pagi, Kak Melvin,” sapa Oon sambil melayangkan 
kedipan matanya yang biasa ketika aku keluar dari mobil. 
Aku meliriknya sekilas tanpa menjawab sapaannya. 

“Gimana Kak tidurnya tadi malam? Nyenyak enggak?” 
tanyanya seraya mengekor di belakangku. 

Bagaimana bisa nyenyak jika Oon harus muncul di 
mimpiku? 

“Mimpiin aku enggak, Kak?” tanyanya lagi sambil ce- 
kikikan. Aku langsung berhenti dan meliriknya tajam. Apa 
dia tahu bahwa tadi malam aku memimpikannya? 

“Ih, jadi Kak Melvin tadi malam mimpiin Oon, ya? 
Pasti so sweet banget, deh.” 

“Ini masih pagi. Jadi, enggak usah bikin orang dong- 
kol, ya,” kataku datar mencoba menahan amarah. 

“Hehe... iya, Kak. Santai,” jawabnya cengengesan. 

Aku kembali berjalan meninggalkannya. Setiap kali 
aku melihat Oon, rasanya kepalaku seperti mau pecah. 
Benar-benar menyiksa. 
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Oon masih setia berjalan di belakangku sambil bersiul- 
siul tak jelas. 

“Kak Melvin,” panggilnya. “Kak... pssttt... pssttt...” 

Aku mencoba mengabaikannya dan terus berjalan. 
Aku benar-benar tak ingin berurusan dengannya hari ini. 

“Kak Melvin,” Oon menarik lenganku dengan paksa 
dan membuatku berhenti. 

Aku mencoba menarik napas dalam dan bersabar. 
Jangan sampai aku membentaknya di sekolah seperti ini. 

“Oon mau ngasih lihat sesuatu ke Kak Melvin,” kata- 
nya seraya berdiri di hadapanku dengan senyuman me- 
ngerikan khasnya. 

“Apa?” tanyaku jutek. Sepertinya aku tak akan pernah 
sabar jika harus berhadapan dengan Oon. 

“Kimia,” katanya seraya menempelkan kertas ulangan 
yang bertuliskan angka seratus ke jidatnya. 

“Biologi,” dia melakukan hal yang sama. 

“Bahasa Inggris,” lagi, dia menempelkan kertas ulang- 
annya ke dahinya. “Ini Agama.” 

Aku tidak percaya. 

Masa semuanya tertulis angka seratus? Semua ulang- 
annya mendapatkan nilai sempurna. Astaga, orang macam 
apa dia? Bagaimana bisa dia mendapatkan nilai tinggi 
seperti itu? Aku kira hanya fisika saja. Ternyata pelajaran 
yang lain pun ia mendapatkan nilai 100. 

Dengan tidak percaya aku merampas semua kertas 
yang berada di dahinya. Kuteliti nama dan jawaban yang 
berada di kertas tersebut. 

Oninda Meily Rahardita. 


n 
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Ini pun ulangan pada beberapa hari yang lalu. Ya 
Tuhanku, ternyata dia cewek jenius. 

“Hahahaha... Siap-siap aku SMS-in terus, ya, Kak,” 
ucapnya seraya mengambil kembali kertas ulangannya 
yang kupegang. 

Aku bergeming, tak percaya melihat fakta menge- 
jutkan ini. 

“Bye... bye...” katanya sambil melambaikan tangan 
kepadaku. Setelah itu, ia berjalan pergi meninggalkanku. 
Aku memandang punggungnya dengan tatapan kosong. 

Masak belum apa-apa aku kalah duluan? 
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Sambil menunggu jam mengajarku, aku mencoba mem- 
buat sejuta strategi agar Oon tidak bisa mendapatkan nilai 
seratus di ulangan matematika yang akan kulaksanakan 
besok pagi. Tapi, apa yang harus aku lakukan? 

Aku tak ingin mendapakan teror dari cewek pemakan 
es krim itu. 

Aku mulai mengacak rambutku frustrasi. Hanya Oon 
yang bisa membuatku galau karena masalah tak jelas se- 
perti ini. 

Tak lama kemudian, terdengar bel berbunyi. Baiklah, 
itu kode untukku. Jam terakhir di kelas XI IPA 5. Astaga, 
ini neraka! 

Dengan malas aku bangkit dari posisi duduk dan me- 
ngemasi perlengkapan mengajarku. Kemudian, aku berjalan 
ke luar ruang guru menuju kelas tersebut. Kelas tempat 
Oon berada. 
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Ragu-ragu aku memasuki ruang kelas yang bertuliskan 
XI IPA 5 di atas pintunya. Ketika melihat kedatanganku, 
seketika itu juga semua murid yang tadinya berserakan di 
mana-mana kembali ke sarangnya. 

“Siang, Pak,” ucap Oon lantang, membuatku menatap- 
nya malas. Dia hanya melemparkan cengiran lebar ke arahku. 

“Ulangan, ya, Pak?” tanyanya lagi. 

“Tidak, ulangannya akan saya adakan besok,” jawabku 
dengan nada normal. Aku tidak mau anak-anak yang lain 
menganggapku guru dengan mood jelek. 

"Yah, kok enggak ulangan, sih. Ulangan dong, Pak,” 
kata Oon cemberut. Kini Oila yang berada di sebelahnya 
langsung membekap mulut Oon sambil mengomelinya. 
Sementara itu, seisi kelas langsung menyoraki Oon. 

Tanpa memedulikan Oon lagi, aku langsung menyuruh 
mereka membuka buku paket matematika. 

Mungkin sebaiknya aku mengetes sepintar apa Oon. 
Baiklah, aku akan menyuruhnya mengerjakan beberapa 
soal. Semoga dia tidak sepintar yang aku takutkan. 

“Oon,” panggilku. Semua anak langsung menatapku 
bingung. Apa aku salah bicara? 

Kulirik Oon yang melotot aneh ke arahku. Matanya 
kenapa coba? 

“Bapak ngatain siapa?” tanya Kucrut bingung. 

“Oon,” gumamku sambil melihat ke arah Oon yang 
sudah menggelengkan kepala dan mendelik ke arahku. 

Oh, ternyata tidak ada yang tahu nama kecil Oninda, 
ya? Seandainya kuberi tahu, tak apa-apa, kan? 

Mampus lo. 
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“Itu, Oninda nama panggilannya, kan, Oon,” kataku 
mencoba setenang mungkin. 

Seisi kelas kini memandang bingung ke arahku seolah 
berkata ‘demi apa?’ Aku mengangguk kepada mereka 
semua. 

Kulihat Oon sudah membenamkan kepalanya di antara 
kedua lengannya yang dilipat. Aku tersenyum puas. Akhir- 
nya, bisa juga aku membuatnya malu dan mati kutu. 

“Oon,” panggil Kucrut sambil mengacak-acak rambut 
Oon. 

“Berisik lo!” bentak Oon galak, membuat Kucrut kaget. 

“Hahaha... Oon... Oon,” Qila tertawa puas memanggil 
nama Oon. Kucrut pun demikian. 

Kini sudah terdengar bisik-bisik tetangga yang sedang 
membicarakan nama kecil Oon. Oon memandangku sebal. 
Sontak kubalas dengan senyum kemenangan. 

Rasakan! 

“Awas,” ucapnya dengan gerakan bibir ke arahku. 

Aku tersenyum sambil menampilkan tampang tak ber- 
dosa kepadanya. 

“On, sini maju. Kerjain nomor satu dan dua,” pe- 
rintahku. Dia langsung berdiri dan berjalan ke depan kelas. 

Oon memandangku tajam, memicingkan mata ketika 
berjalan melewatiku. Hal ini membuatku tersenyum ba- 
hagia. Oon kini sudah mencoret-coret papan tulis dan 
mengerjakan soal yang tadi kuminta untuk dia kerjakan. 

"Untuk yang lain, kerjakan nomor tiga sampai nomor 
tujuh di buku tugas. Hari ini dikumpulkan,” kataku kepada 
seisi kelas yang diikuti sorakan lesu mereka. 
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Aku berjalan ke belakang kelas dan bersandar di tem- 
bok menghadap papan tulis. Kulihat Oon dengan mudah- 
nya mengerjakan soal tersebut. Sesekali tangannya berhenti 
menulis untuk berpikir dan setelahnya dia kembali menu- 
liskan rumus serta jawaban yang runtut dan benar. Astaga, 
dia memang jenius! 

Kini dia sedang mengerjakan soal nomor dua. Sekali 
lagi, dia mengerjakan soal tersebut dengan runtut dan 
benar. Jujur, ini membuatku sangat terkejut. Masalahnya, 
materi tersebut belum aku jelaskan dan sekarang dia da- 
pat mengerjakan soal tersebut. 

Haduh, mati deh gue. 

"Udah, Pak. Nomor tiga sampai tujuh enggak sekalian?” 
tanya Oon seperti menyindirku. Aku rasa Oon tahu bahwa 
aku hanya mengetes kepintarannya. Seharusnya aku tidak 
boleh meremehkannya. 

“Enggak usah. Silakan duduk,” jawabku singkat sambil 
berjalan menuju kursiku. 

Aku lalu memandang Oon yang sudah memasang 
wajah sombong sambil menunjuk papan tulis dengan dagu- 
nya dan mengangkat sebelah alisnya. Ia tersenyum bangga. 

Iya, aku tahu maksud isyaratnya itu. Dia sedang me- 
nyombongkan kepintarannya kepadaku. Aku hanya mem- 
balasnya dengan memutar bola mata bosan. 

“Kalau ada yang masih bingung, bisa ditanyakan,” 
ucapku kepada mereka semua yang sepertinya sedang 
pura-pura sibuk memandangi buku paketnya. 

Tiba-tiba Oon mengangkat tangannya. Perasaanku 
langsung tidak enak. Lebih baik aku mengabaikannya saja. 
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“Baiklah, Bapak akan jelaskan kedua soal ini,” kataku 
tak mengacuhkan Oon dan mulai menjelaskan kedua soal 
yang tadi sudah dikerjakan oleh Oon. Kulihat Oon mena- 
tapku kesal karena kuabaikan. Tapi, aku tak peduli. 

Akhirnya, beberapa saat kemudian bel pulang sekolah 
berbunyi. Mendengar suara bel tersebut membuatku ber- 
napas lega. Waktunya pulang!" 

Ingat, besok pagi akan ada ulangan. Jadi, jangan lupa 
pelajari materi yang sudah dijelaskan. Dan tugas hari ini 
bisa dikumpulkan besok pagi. Oke?” kataku memperingat- 
kan mereka. 

Setelah membereskan barang-barang, satu per satu 
murid XI IPA 5 pun bergegas pulang. Aku masih duduk di 
mejaku untuk mengemasi barang-barangku. 

“Ini, Pak,” ucap Oon sambil meletakkan buku ber- 
sampul ungu di meja. Aku mendongak dan mendapatinya 
sedang melotot sebal ke arahku. 

“Apa ini?” 

“Tugas yang tadi, udah kelar,” jawabnya. 

Aku hanya mengangguk dan mengambil buku tugas- 
nya untuk kubawa ke ruang guru. 

“Jangan lupa, siapin diri buat aku SMS-in setiap hari,” 
kata Oon dengan nada sebal. Aku mengernyitkan dahi dan 
memandangnya bingung. 

“Aku bakalan dapat nilai seratus. Dan kalau udah da- 
pet nomor Kak Melvin, aku bakal SMS Kak Melvin sehari 
seratus kali,” ucapnya yang terdengar seperti sebuah an- 
caman bagiku. 

Gila! Dalam sehari akan ada seratus SMS dari Oon? 
Bisa tamat hidupku. 
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Tanpa sadar aku sudah memandangnya ngeri. 

"Ngapain lihatin Oon kayak gitu? Naksir? Aku masih 
kesel sama Kak Melvin, ya,” ucapnya cemberut. 

Kesal kok bilang-bilang. Dasar, Oon aneh. 

“Kak Melvin mau nganterin Oon pulang?” tanyanya 
masih dengan nada ngambek. 

Aku menggelengkan kepala dengan cepat. 

“Anterin, dong.” Oon mengentakkan kakinya dengan 
wajah sebal. 

Kenapa maksa? 

"Ya, udah. Bilang maaf, kek, gara-gara udah men- 
cemarkan nama baikku.” 

Aku mengernyitkan dahi bingung. 

“Gara-gara Kak Melvin, anak-anak sekarang bakalan 
manggil aku Oon." 

Hal ini malah membuatku terkekeh. “Ya nama lo, 
kan, emang Oon.” 

“Iya, waktu kecil.” 

“Sekarang pun lo masih manggil diri sendiri dengan 
sebutan Oon kalau ngomong sama gue.” 

“Iyalah, Kak Melvin, kan, bagian dari masa kecil aku, 
katanya dengan bibir manyun dan pandangan sedih. 


" 


Jadi ingat masa kecilku yang penuh musibah karena 
dia. Dulu aku sering jatuh karena dikejar Oon. Aku juga jadi 
cengeng karena ketakutan setiap melihatnya. Aku pun jadi 
sering merasa terkejut karena Oon senang mengagetkanku 
seenaknya. Itu adalah masa kecil yang tidak bahagia. 

“Udah, ah, gue mau pulang,” kataku sambil berdiri. 

“Ikut,” rengeknya. 
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“Enggak ada,” kataku singkat sambil menjulurkan lidah 
ke arahnya. Hal ini membuatnya terdiam, namun detik 
berikutnya Oon malah tertawa. 

Waduh! Kenapa aku menjulurkan lidah segala? Aku 
jadi terlihat seperti anak kecil. 

Sebelum Oon mulai melancarkan serangan lainnya, 
aku segera berjalan meninggalkan kelas. Aku ingin segera 
pergi dari hadapan gadis itu. 

“Kak Melvin lucu, deh,” terdengar suara Oon yang 
diiringi tawa girangnya. 

Tadi ngambek, sekarang malah tertawa. Astaga, Oon... 
Oon... Bisa tidak lebih normal sedikit? 


Ini semua gara-gara Kak Melvin. Masak sekarang semua 
temanku memanggilku Oon? Oh, nama laknat itu. Ya, 


kini hampir seisi kelas memanggilku dengan nama ‘Oon’. 
Tapi, ya sudahlah. Apa pun kesalahan Kak Melvin, sudah 
kumaafkan. Aku, kan pemaaf, terutama kepada Kak 
Melvin. 

Ddrrtt... ddrrtt... 

Satu pesan Line masuk. 


Gue udah di kafe Jolith. Lantai 2 meja 
nomor 25. Lo di mana? 
-Kak Astin- 


re 


- 
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Sore ini aku janjian bertemu Kak Astin. Aku meminta- 
nya untuk membantuku belajar matematika. Aku ingin 
mendapatkan nilai sempurna dalam ulangan besok. Ya, 
meskipun aku pandai dan jago matematika, tapi aku rasa 
ulangan besok akan menjadi sangat sulit. Aku yakin Kak 
Melvin akan menyiapkan soal-soal yang sulit banget. Dia 
enggak akan dengan mudah membiarkanku mendapatkan 
nilai seratus. Jadi, aku harus mati-matian belajar untuk 
ulangan besok. 

Segera aku berjalan menuju meja Kak Astin. 

“Hai,” sapaku ketika sudah berada di dekatnya. “Udah 
pesan makanan?” tanyaku seraya duduk di kursi yang ada 
di depannya. 

“Belum, nungguin lo” jawabnya sambil menebarkan 
senyuman. 

“Duh, baik banget. Haha...,” kataku. “Ya udah, pesan 
apa pun yang lo mau. Gue yang bayar.” 

“Serius lo?” 

Aku mengangguk yakin sambil memanggil Mas Jaka, 
salah satu pelayan di kafe ini. Memang tidak banyak yang 
tahu bahwa kafe ini adalah kafe milik Papaku. 

“Oke, kalau lo nantangin,” ucapnya sambil membuka 
buku menu dan menunjuk beberapa makanan yang terlihat 
menggiurkan. 

Setelah Mas Jaka mencatat semua pesanan Kak Astin, 
ia kembali ke dapur untuk menyiapkan pesanan kami. 

“Lo seriusan mau bayarin, kan? Gue enggak bawa duit 
lebih." 

“Iyalah, gue yang bayarin. Lagian, kan, gue yang nga- 
jakin,” ucapku sambil tersenyum lebar ke arahnya. 
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“So, matematika?” tanyanya seraya melihat buku pa- 
ketku yang berada di meja. 

Aku mengangguk. 

“Lo, kan udah pinter pakai banget, ngapain minta gue 
buat ngajarin lo?” tanyanya curiga. 

"Ya karena lo lebih pinter,” jawabku cengengesan. 

“Bilang aja mau ngajakin kencan,” katanya spontan. 
Aku langsung terkekeh. 

“Yee... emang gue Gaby? Gue beneran pengen minta 
bantuan lo buat ngajarin matematika,” ucapku. 

“Hahaha... Ya udah, apa yang mau ditanyain?” 

Kemudian aku membuka buku paketku. Aku mulai 
mengulas materi yang pernah diajarkan. Sesekali aku me- 
nanyakan kebenaran rumus yang kupakai untuk mengerja- 
kan soal-soal di buku paket. Kak Astin cuma tertawa geli 
ketika aku mengetahui semua jawaban dari soal-soal ter- 
sebut. 

"Udah pinter gitu, kok,” cibirnya sambil meminum 
markisa punch pesanannya. 

“Masih belum, kok." 

“Sebenarnya kenapa, sih, ngebet banget belajar mate- 
matika? Gara-gara guru baru itu, ya?” 

Haduh, jangan sampai Kak Astin tahu. Bisa diceramahi 
panjang lebar kalau dia tahu bahwa aku belajar mati-mati- 
an hanya demi rentetan nomor ponsel Kak Melvin. 

“Ya, enggaklah. Besok, kan, gue ada ulangan. Gue 
pengen dapet seratus,” elakku setengah jujur. 

Tapi memang benar, kan. Aku memang ingin men- 
dapat nilai seratus. Ya, meskipun demi nomornya Kak 
Melvin. 


81 


SS 


“Buat lo, dapetin seratus, kan, mudah banget.” 

Aku nyengir. 

“Gini, deh. Coba kerjain ini,” katanya sambil memberi- 
kan buku tulisnya kepadaku. 

Kuamati soal di hadapanku dengan kening berkerut. 
Aku enggak ngerti ini soal apa dan materi apa. Seingatku, 
di buku paket kelas sebelas enggak ada soal ataupun 
materi kayak gini. 

“Ini soal apaan?” tanyaku bingung. 

“Hahaha... Ini integra 

Aku masih mengernyit bingung. Aku enggak tahu 
materi itu. “Materiku enggak ada yang kayak begini, deh.” 

“Emang enggak ada. Ini, kan, materi kelas XII.” 

"Yah. Ngapain lo ngasih soal kayak begitu,” ucapku 
bingung sendiri. 

“Kali aja lo bisa. Sekalian kerjain PR gue,” Kak Astin 
kini tertawa kecil. 


Ba 


Dasar, mana bisa aku mengerjakan soal tersebut. 
Enggak ada materi Integral di buku paket matematika-ku. 
Lagi pula, enak banget hidupnya. Masa aku disuruh nger- 
jain PR-nya. Ogah. 

“Dih males, enggak bisa gue,” aku menutup bukunya 
dan kembali membuka bukuku. “Dah, balik lagi ke soal- 
soal ini." 

Kak Astin cuma bergumam enggak jelas sambil ber- 
decak sebal. Kemudian, kami kembali lagi ke soal mate- 
matika yang pernah diterangkan oleh Kak Melvin dan Bu 
Maya. 

Sekitar hampir dua jam Kak Astin mengajariku ini dan 
itu. Sesekali kami bercanda, tertawa, dan mengobrol hal- 
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hal enggak jelas yang membuat pelanggan di sekitar kami 
menoleh ke arah kami—karena kegaduhan yang kami per- 
buat. Lalu, tepat pukul 06.30 malam, Kak Astin pamit 
pulang karena harus mengantar mamanya. Aku pun me- 
lanjutkan belajar matematika sendirian. 

Sebenarnya, sih, aku sudah hafal semua rumus yang 
kira-kira akan keluar dalam ulangan. Tapi, aku enggak mau 
mengambil risiko. Jadi, aku kembali menghafal dan mem- 
perlajari rumus-rumus itu kembali. Ini semua demi men- 
dapatkan nomor ponsel Kak Melvin. Apa pun harus kula- 
kukan demi mendapatkannya. Aku bahkan rela belajar 
seharian tanpa henti demi mendapatkan nomor berharga 
itu. 

Aku harus dapat nilai seratus. Aku pasti akan men- 
dapatkannya! 


kkk 


Bel masuk berbunyi, membuat senyumku mengem- 
bang dengan sendirinya. Akhirnya, hal yang telah kunanti- 
kan sejak kemarin tiba juga. 

Ulangan matematika. 

Ketemu sama Kak Melvin. 

Indahnya dunia! 

Segera kukeluarkan kaca dari dalam tasku. Kurapikan 
poniku yang agak acak-acakan, kemudian kusisir rambutku 
dengan jari. Oke, rapi. 

“Tuh kaca enggak kurang gede?” cibir Qila meman- 
dangku bingung. Aku melemparkan cengiran kuda seraya 
memasukan kaca tersebut ke dalam tasku. Namanya juga 
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kaca spion, pasti besar. Lagipula, ini, kan, kaca spion ke- 
sayangan. Jangan dihina. 

Mataku beralih ke arah pintu saat Kak Melvin sedang 
berjalan melewatinya. “Pagi, Pak!” sapaku lantang dengan 
senyum lebar. 

Kak Melvin memandangku sebal, namun itu malah 
membuat senyumku semakin lebar. Duh, Kak Melvin! Se- 
makin hari dirimu semakin ganteng saja. 

"Ulangan, Pak,” seruku semangat. Kak Melvin melirik- 
ku tajam dengan eskpresi enggak suka. 

“Lo masih pagi berisik banget, sih,” ucap Kucrut se- 
raya berbalik dan melempar bola kertas yang tepat menge- 
nai jidatku. Kucrut resek! 

Dengan sebal aku menjitaknya. Dia langsung meng- 
aduh menanggapi. Belum selesai sampai di situ, kujulurkan 
lidahku ke arahnya. Emang enak! 

Kulihat Kak Melvin sedang memandang ke arahku dan 
Kucrut. Otomatis senyumku kembali mengembang ketika 
melihatnya. la terlihat berdecak sebal, lalu mengabaikan- 
ku. Kebiasaan. 

“Pagi, semua,” sapa Kak Melvin yang langsung di- 
jawab oleh seisi kelas. “Siap ulangan, ya. Jadi, silakan 
masukkan buku-buku matematika ke dalam tas. Yang ada 
di atas meja hanya alat tulis. Buku tugas kalian bisa di- 
kumpulkan di meja saya,” kata Kak Melvin kepada kami. 

Setelah semua anak mengumpulkan buku tugas dan 
duduk manis di kursi mereka, Kak Melvin langsung mem- 
bagikan kertas ulangan. 

Aku enggak pernah sesemangat ini dalam menyambut 
ulangan. Serius. Rasanya benar-benar semangat banget. 
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Bahkan, saking semangatnya, aku juga rela mengerjakan 
semua soal ulangan teman-temanku. 

Kulihat Kak Melvin sedang tersenyum ramah kepada 
beberapa anak yang sedang menerima kertas ulangan 
mereka. Andai Kak Melvin tersenyum seperti itu sama aku, 
benaran langsung kuajak ke KUA. 

Kini Kak Melvin memberiku kertas ulangan. Aku ter- 
senyum manis ke arahnya seraya mengedipkan mata. Hal 
ini membuat Kak Melvin berdecak sebal dan menggeleng- 
kan kepala. Duh, Kak Melvin lucu banget. Bikin gemes 
pengin gigit. 

Teman-temanku sekarang sudah sibuk mengerjakan 
soal mereka. Kak Melvin sendiri sudah duduk manis di 
mejanya. la memandangku dengan senyum licik. Kenapa 
senyumnya begitu? 

Baiklah, saatnya untuk berjuang mendapatkan nilai 
seratus. Nomor ponsel Kak Melvin, aku datang! 

Dengan semangat kubaca soal yang ada di depanku 
ini. Tapi, kok? Loh... aneh. Iya, aneh. Soalnya aneh. 

Berulang kali kuteliti soal tersebut. Aku yakin, materi 
ini enggak ada di buku paket. Bahkan, materi ini juga 
enggak pernah diajarkan. Ini soal apa? 

Segera aku menarik soal ulangan Oila yang berada di 
sebelahku. Aku ingin tahu apa cuma aku yang mendapat 
soal semacam ini atau memang semuanya mendapatkan 
soal yang sama. 

“Apa sih, On?” protes Oila dengan pandangan bingung. 

Kok beda? Kok soalku sama soal Oila beda? 

Kuberikan kembali kertas soal tersebut ke Oila. Kini, 
aku berbalik ke belakang untuk melihat soal Ucup dan 
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teman sebangkunya. Soal mereka sama seperti soal milik 
Oila. Sepertinya cuma soal milikku yang beda. Tapi, ba- 
gaimana bisa? 

Aku memandang sedih kertas soal di hadapanku. Soal 
ini kenapa seperti soal yang diperlihatkan Kak Astin ke- 
marin sore? Jangan-jangan ini soal kelas XII. Curang! 

Aku menoleh ke arah Kak Melvin dan memandangnya 
sebal. Kak Melvin cuma mengangkat sebelah alisnya dan 
memandangku dengan tatapan tanpa dosa. Menyebalkan. 

Ya, memang aku pintar. Tapi, sepintar apa pun, jika 
belum pernah mempelajarinya, tetap saja enggak bisa. 
Terus, bagaimana aku menyelesaikan soal ini? 

Aku cemberut. Kugigit gemas tempat pensilku. Kulirik 
Kak Melvin yang ternyata tengah memandangiku dengan 
senyum penuh kemenangan. Kak Melvin kelihatan sangat 
bahagia sekarang. 

Kak Melvin tega banget. Masa memberiku soal seperti 
ini? Lantas, bagaimana caranya aku mengerjakan soal 
ini? Bisa-bisa aku enggak dapat nomornya Kak Melvin. 
Tolooong! 

“Have you done, yet?" tanya Kak Melvin. la berdiri dan 
berjalan melihat jawaban kami satu per satu. 

Aku masih memasang muka sedih sambil melihat ke 
arah Kak Melvin. Setiap kali Kak Melvin menoleh ke arahku, 
ia pasti akan tersenyum lebar. Senyum kemenangan. Me- 
nyebalkan! 

Kini Kak Melvin berjalan di deretanku. Ketika Kak 
Melvin berada di sebelahku, langsung saja kucekal bagian 
belakang kemejanya. Sontak dia berhenti dan melotot ke 
arahku. 
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Aku menunjuk-nunjuk soal di hadapanku dan mema- 
sang wajah cemberut. Kak Melvin mendelik sambil men- 
coba melepaskan cekalan tanganku. Aku menggeleng, 
masih menunjuk soal di depanku, mencoba mencari pen- 
jelasan. 

“Pak...,” rengekku memasang muka memelas. 

Mata Kak Melvin semakin lebar, tanda dia semakin 
sebal. Akhirnya, dia berhasil lepas dari cekalan tanganku. 
Kini dia sudah berjalan ke mejanya dengan terburu-buru. 

“Huaaa...,” rengekku cukup keras seraya meletakkan 
kepalaku di atas soal ulangan. 

Pletak! 

Kurasakan seseorang menjitak kepalaku. Aku mene- 
gakkan badan dan mengelus kepalaku yang ternyata habis 
dijitak oleh Qila. 

“Berisik,” kata Oila galak, membuatku bertambah sedih. 

“Huaaa...,” rengekku lagi sambil menjedotkan kepala- 
ku ke meja. 

Bagaimana caranya mendapat seratus kalau soalnya 
kayak begini? Bagaimana aku bisa mengerjakannya? 

Untuk beberapa saat, aku hanya bisa melotot ke arah 
soal di depanku. Ingin rasanya kusobek-sobek kertas ini 
lalu kubakar dan kubuang ke mulut buaya. 

Menyebalkan! 

Dengan gemas kucoret-coret kertas ulangan ini. 


Kah Meluin jahat! Masa aKu diKasih 
soal anak Kelas XII! AKu mana bisa! Ini 
enggak adil. Ini curang! 
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Kalau boleh milih, Oon juga enggak bakal- 
an mau suka sama Kak Meluin yang 
nyebelin, songong, galak, judes, enggak bisa 
Senyum, dan nyebelin. Tapi yang namanya 
suka, Siapa sih, yang bisa mencegahnya? 

Kak Meluin nyebelin! Banget! Banget! 
Bangeeet! Oon seheeel! 


Selesai menuliskan kata-kata tersebut, aku langsung 
berdiri dan berjalan ke depan untuk menyerahkan kertas 
ulanganku. 

"Udah selesai?” tanyanya santai. 

“Curang!” kataku dengan nada marah. Kak Melvin 
memandangku dengan ekspresi terkejut. Tapi, biarin aja. 
Aku lagi marah. 

Setelah itu, aku pergi ke luar kelas. Meskipun aku 


suka sama Kak Melvin, aku sebal juga kalau Kak Melvin 
jahat kayak gini! Sakit, tahu. 

Kalau begini caranya, aku enggak akan bisa men- 
dapatkan nomor ponsel Kak Melvin selama-lamanya! 


Kak Meluin jahat! Masa aku dikasih soal 
anak Kelas XII! AKu mana bisa! Ini enggak 
adil. Ini curang! 


Kalau boleh milih, Oon juga enggak bakol- 
an mau suka sama Kak Meluin yang nyekel- 
in, songong, galak, judes, enggak bisa senyum, 
dan nyebelin. Tapi yang namanya suka, siapa 
sih, yang bisa mencegahnya? 

Kak Meluin nyebelin! Banget! Banget! 
Bangeeet! Oon seheeel! 


Aku membaca tulisan yang tertera jelas di lembar jawaban 
milik Oon. Dilihat dari tulisannya, sepertinya dia marah. 
Tapi, siapa peduli? Yang penting nomor ponselku aman. 
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Lagi pula, siapa yang tahu kalau dia tidak bisa me- 
ngerjakan soal anak kelas XII. Dia, kan, pintar, jenius malah. 
Ya, aku kira dia bisa mengerjakan soal tadi. Bukan salahku 
juga. Salah siapa dia tidak bisa mengerjakannya? 

Aku tersenyum penuh kemenangan untuk soal yang 
kuberikan kepada Oon. Ternyata aku tidak salah memberi- 
kan soal tersebut. Akhirnya, duniaku aman. 

Sekarang aku sedang berada di ruang guru. Aku me- 
lirik ke arah pintu. Sejak tadi banyak siswi yang curi-curi 
pandang ke arahku. 

Apa yang sedang mereka lihat? 

Kini kulihat sosok Oon melintas di depan ruang guru. 
Dia melirik ke arahku dengan wajah juteknya. Aku me- 
ngernyitkan dahi, tapi dia malah membalas ekspresi bi- 
ngungku dengan matanya yang melotot ke arahku. Ada 
apa dengannya? Tumben dia melotot begitu, biasanya 
kedip-kedip seperti orang gila. 

Kubiarkan saja Oon seperti itu. Aku kembali sibuk 
dengan lembar jawaban yang sedang kukoreksi. Cukup 
lama aku menyibukkan diri dengan lembar jawaban ini, 
sampai aku merasa bahwa ada orang yang sedang meng- 
amatiku. Aku mendongak dan menatap ke arah pintu. 
Benar saja, Oon masih di sana, menatapku dengan wajah 
sebalnya yang cukup konyol. Aku kembali mengernyitkan 
dahi. Namun, dia dengan dramatis membuang muka dan 
pergi dari depan ruang guru. Aku tertawa kecil melihat 
tingkahnya itu. Sumpah, Oon benar-benar aneh. 

Pandanganku masih tertuju ke arah luar ruang guru. 
Perasaanku mengatakan bahwa dia akan kembali lagi. 
Tebakanku benar. Dalam hitungan detik, Oon kembali 


90 
n S e, 


W 


mejeng di depan ruang guru dengan wajah galaknya dan 
memandang sebal ke arahku. Bahkan, matanya kini sudah 
seperti akan keluar dari tempatnya. Hal ini langsung mem- 
buatku tertawa. Mengetahui bahwa aku menertawakan- 
nya, dia malah mendengus sebal dan menjulurkan lidah ke 
arahku. Setelah itu, dia pergi dari sana dengan wajah kesal 
yang masih terpasang. 

Aku menggelengkan kepala dan tersenyum kecil. Dasar, 
Oon. Katanya marah, tapi masih saja mencari perhatian 
orang lain. 
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Aku melihat ke arah lapangan. Hujan sudah turun 
dengan derasnya. Kalau begini, aku jadi benar-benar ingin 
segera sampai di rumah. Sudah kubayangkan nikmatnya 
bergelung di bawah selimut tebal sambil memejamkan 
mata. 

Tanpa pikir panjang, aku langsung berlari menuju 
mobilku dan masuk ke dalamnya. Kulajukan mobilku ke- 
luar gerbang. Ketika melewati halte dekat sekolah, aku 
melihat manusia yang sejak tadi sibuk memelototiku di 
depan ruang guru. Ya, dia adalah manusia aneh yang 
bernama Oon. Tapi, tunggu dulu. Sedang apa dia hujan- 
hujan begini duduk diam di halte? Lagi pula, sudah dari 
tadi sekolah bubar. Sedang apa dia di sana? 

Aku melajukan mobilku pelan. Oon kelihatannya se- 
dang menunggu sesuatu—entah seseorang. Namun, ada 
beberapa cowok berseragam SMA—tapi bukan SMA kami— 
sedang asyik menggoda Oon. Oon kini semakin merapat 
ke sisi kiri halte untuk menghindari cowok-cowok itu. 
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Kasihan. Nanti kalau terjadi sesuatu padanya, bagai- 
mana? 

Sebenarnya otakku, sih, menyarankan untuk melanjut- 
kan perjalanan tanpa memedulikan Oon. Tapi, entah ba- 
gaimana hatiku menyuruhku berhenti dan mengajaknya 
pulang bersama—jika dia butuh tumpangan. 

“On, ngapain di situ?” teriakku sekeras yang kubisa 
agar Oon mendengarku. “Masuk sini." 

Oon menoleh ke arahku dengan wajah cerah berseri, 
lengkap dengan senyum tiga jarinya. Namun, beberapa 
detik kemudian, ia kembali memasang wajah juteknya. 
Meskipun begitu, ia tetap berjalan—sebenarnya sedikit 
berlari—menuju mobilku. 

"Ngapain jam segini ujan-ujan masih di sekolah?” 
tanyaku bingung ketika ia sudah duduk manis di sebelahku. 
Kini ia mengibas-ngibaskan rambut hitam panjangnya yang 
agak basah. 

“Siapa yang di sekolah, orang akunya di halte kok,” 
jawabnya dengan nada jutek. 

“Iya, di halte ngapain?” tanyaku lagi sembari memacu 
kembali mobilku. 

“Biasanya orang di halte ngapain?” tanyanya balik 
dengan nada sewot. 

Sejak kapan Oon jadi seperti ini? Biasanya kalau bicara 
denganku nadanya selalu genit. Sekarang, kenapa dia sewot 
dan jutek? Aneh. 

“Ngapain jam segini masih nunggu bus?” tanyaku lagi 
mencoba untuk sabar. Jangan sampai aku menyesal karena 
menampungnya di mobilku. 
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“Ya karena busnya enggak dateng-dateng,” jawabnya 
sebal sendiri. “Tadi, sih, nungguin Papa lama. Tapi, tiba- 
tiba Papa telepon katanya enggak bisa jemput. Terus malah 
ujan dan kejebak di halte. Nunggu bus enggak dateng- 
dateng juga. Ngeselin,” lanjutnya tambah sebal. 

“Emang Papa lo ke mana, kok enggak bisa jemput?" 
tanyaku sedikit prihatin. 

Kasihan juga. Sepertinya Oon memang lagi sial hari 
ini. 

“Apa, sih, Kak Melvin kepo banget dari tadi nanya- 
nanya mulu?” jawabnya kembali sewot, membuatku se- 
dikit kaget. 

Kenapa malah jutek begini? Sudah baik aku bertanya, 
menunjukkan rasa prihatinku. Memang seharusnya aku 
diam saja kalau berurusan dengan Oon. Diam lebih baik. 

Kemudian, aku kembali fokus menyetir. Kulirik Oon 
yang sekarang tengah sibuk mengelap baju dan rambutnya 
yang basah dengan tangannya. Kuamati wajahnya yang 
masih ditekuk dan mulutnya yang komat-kamit, entah 
mengatakan apa. 

Oon melirik ke arahku. Aku yang tadinya juga sedang 
meliriknya kontan langsung kembali fokus ke jalan raya 
yang sedang diguyur hujan. Aku tak mau ketahuan sedang 
mengamatinya. Bisa besar kepala dia nanti. 

Untuk beberapa saat kami berdua sama-sama diam. 
Benar-benar seperti bukan Oon kalau dia diam seperti ini. 
Tapi bagus, sih. Tidak berisik. 

Sampai pada akhirnya aku mendengar suara musik 
dengan volume keras mengalun. Tapi, suara yang ter- 
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dengar hanyalah suara teriakan-teriakan tak jelas. Lagu 
apa, sih? Sumpah, bikin sakit telinga saja. 

Aku menoleh sebal ke arah Oon yang kini sedang 
memandangku dengan tatapan tajam. “Matiin musiknya. 
Berisik, tahu. Ganggu orang nyetir aja!” kataku galak. 

Oon mendengus. Setelahnya, dia mematikan musik 
yang tadi mengalun di ponselnya. Aku mulai bernapas lega 
ketika suasana kembali tenang. 

Tak lama kemudian, aku malah mendengar suara ge- 
taran yang cukup nyaring dari sebelahku. Kulirik Oon yang 
sedang gemas memainkan sebuah game sambil menekan- 
nekan jari telunjuknya ke layar ponselnya. 

Ya Tuhan, apa lagi ini? 

“Oon, berisik!” tegurku lagi. 

Dengan kesal dia memandangku, kemudian menaruh 
ponsel ke dalam tas yang dipangkunya. Aku membuang 
napas kesal. Sepertinya niat baikku untuk mengantarkan- 
nya pulang tidak direstui Tuhan. Buktinya, cobaan yang 
kuhadapi banyak begini. 

“Aaakkk!” tiba-tiba Oon berteriak, membuatku refleks 
mengerem mobil. 

Jantungku mau lepas rasanya. Aku menoleh ke be- 
lakang dan ke depan. Syukurlah tak ada kendaraan yang 
lewat. Kalau tidak, bisa terjadi kecelakaan, nih. 

Kini aku menoleh ke arah Oon dengan kesal. “Nga- 
pain, sih, teriak-teriak! Mau bikin kita celaka?!” kataku 
marah. 

“Kak Melvin, sih! Enggak sadar banget kalau Oon lagi 
kesel sama Kak Melvin! Lagi marah juga!" teriaknya kesal. 
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Aku diam, memandangnya kaget. Bahkan kini tanpa 
sadar aku mengedipkan mata beberapa kali. 

“Oon tuh lagi sebel sama Kak Melvin! Huaaa...,” ucap- 
nya yang diakhiri dengan tangisan. 

Aku memandangnya bingung. Kenapa menangis? Aku 
lalu menoleh ke luar jendela. Tak tahu juga apa yang aku 
cari. 

Tangisannya kini semakin kencang. Apa yang harus 
aku lakukan? 

“Oon, diem dong. Jangan nangis,” kataku panik sendiri. 

“Kak Melvin jahat! Huaaa..." 

“Gue jahat gimana emangnya?" tanyaku bingung. De- 
ngan kaku aku mengulurkan tangan kiri untuk menepuk- 
nepuk kepalanya pelan. 

“Masa Kak Melvin ngasih aku soal anak kelas XII!” 

Astaga, ternyata dia ngambek karena masalah ulangan 
tadi. Aku kira dia ngambek karena selalu kutolak. 

“Kan gue gurunya. Suka-suka, dong,” jawabku yang 
malah membuat tangisannya semakin keras. 

Haduh, salah ngomong, nih. 

“Jahat!” katanya lagi di sela tangisannya. 

“Iya gve jahat, iya. Udah ya, enggak usah nangis,” 
kataku mencoba menghiburnya. Namun, ucapanku ini sama 
sekali tidak membantu. 

“Kak Melvin, huaaa.... " 

Aku mencoba mengingat kembali kenangan masa kecil 
kami—yang menyeramkan pastinya—yang siapa tahu bisa 
membantuku untuk membuat Oon diam. Waktu kecil, aku 
lebih sering melihat Oon yang selalu tertawa riang—terlalu 
riang malah—daripada menangis. Mungkin hanya beberapa 
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kali saja aku sempat melihatnya menangis. Salah satunya 
ketika aku lebih memilih mendiamkannya daripada me- 
nanggapi ceritanya. Sampai pada akhirnya, aku meninggal- 
kannya dan lebih memilih bermain dengan Lolo—salah 
satu tetangga Tante Kina yag seumuranku. Saat itu, Oon 
langsung menangis karena merasa kuabaikan. Dulu, sih, 
kesal sekali rasanya. Tapi, kalau diingat-ingat lagi ternyata 
lucu juga. Pada saat itu, Oon hanya bisa diam ketika Tante 
Kina menyodorkan es krim padanya. 

Nah, es krim. Dia pasti diam kalau dikasih es krim. 

“Diem, dong, On. Gue beliin es krim, ya?” tawarku 
sambil tersenyum kaku ke arahnya. 

Seketika tangisnya berhenti. Perlahan kepalanya meng- 
angguk. Syukurlah, dia mengangguk dan diam. Namun, 
anggukan tersebut lama-lama menjadi gelengan. Kok malah 
geleng-geleng? 

“On, es krim, On,” kataku lagi. 

Dia kembali menangis dan menggeleng. “Enggak mau 
es krim. Kak Melvin jahat!” katanya di sela-sela tangisannya. 

Ya Tuhan, Oon benar-benar bikin sial. 

“Ya terus maunya apa?” tanyaku mencoba berkata 
selembut mungkin. 

Melvin, sabar. 

“Oon mau ulangan!” katanya singkat. Hal ini mem- 
buatku mengernyitkan dahi bingung. Mana ada orang yang 
sedang sedih malah minta ulangan? Sebenarnya siapa 
yang aneh, sih? 

“Ulangan?” tanyaku tak yakin. 
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“Iya, ulangan. Yang adil! Biar bisa dapet nomornya 
Kak Melvin!” katanya lagi di tengah isaknya. “Kak Melvin, 
kan, udah curang. Huaaa....” 

Aku bisa tuli kalau terus-menerus mendengarkan jerit- 
annya ini. 

Sebenarnya, agak tidak enak juga, sih, menang de- 
ngan cara seperti itu. Tapi, ini demi melindungi privasiku. 
Lagi pula, nomorku masih suci dan belum terjamah pesan 
singkat dari Oon. Tapi, aku juga tidak mau mendengarkan 
tangisannya ini. 

“Iya, deh. Gue kasih nomor gue. Udah, enggak usah 
nangis lagi,” kataku akhirnya dengan pasrah. 

“Enggak mau,” ucapnya lagi dengan gemas. “Aku 
maunya ulangan! Aku mau buktiin ke Kak Melvin kalau 
aku enggak oon! Aku bisa dapetin nomornya Kak Melvin 
dengan enggak curang!" 

Ya Tuhan, dikasih nomor cuma-cuma masih saja dia 
minta ulangan. Aku menghela napas dengan kasar. 

“Ya udah, gue kasih ulangan yang sama kayak anak- 
anak lain,” ucapku sebal, namun langsung membuat ta- 
ngisannya reda. la mengedipkan matanya beberapa kali. 

“Serius?” tanyanya mengusap air mata yang tadi mem- 
banjiri pipinya. 

“ya.” 

“Aturannya masih sama, kan?” tanyanya lagi yang 
membuatku mengernyitkan dahi. “Kalau aku dapet seratus, 
aku bakalan dapet...." 

“Iya... iya,” potongku sebelum dia melanjutkan ucap- 
annya. 
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Wajahnya yang sedari tadi ditekuk mendadak cerah 
dan ceria. Bahkan, sekarang senyum lebar telah menghiasi 
bibir mungilnya yang merah muda. 

“Kak Melvin,” panggilnya sambil mengedipkan mata- 
nya ke arahku. 

Balik lagi, deh, genitnya. Astaga. 
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Kami mampir ke sebuah kafe di Tebet untuk makan 
sekaligus membiarkan Oon mengerjakan soal ulangannya. 
Dan yang kutakutkan benar-benar terjadi. Oon mendapat 
nilai sempurna dan aku harus menerima akibatnya. Rasa- 
nya seperti senjata makan tuan. Aku benar-benar tidak 
siap mendapat teror darinya setiap hari, bahkan mungkin 
setiap menit. 

“Kak Melvin, follow back, dong,” ucapnya manja. 

“Gue, kan, udah kasih nomor. Enggak ada ceritanya 
sampai follow segala!” aku bersikeras karena tak mau ter- 
libat terlalu jauh dengannya di media sosial. 

“Kan dulu bilangnya kalau aku dapat seratus Kak Melvin 
ngasih nomor ponsel sama kita temenan juga di semua 
akun medsos.” 

“Enggak, gue nggak pernah bilang kayak gitu,” kilahku. 

Kenapa Oon harus ingat soal itu juga, sih? 

“Kak Melvin masak mau curang lagi? Oon bakal nangis 
lagi, nih,” ancamnya yakin. 

Aku hanya meliriknya sebal. Aku benar-benar tak ingin 
berteman dengannya di mana pun. Apalagi di semua akun 
medsos milikku. 

“Kak Melvin... huaaa....” 
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“Iya... iya, gue follow,” kataku panik ketika Oon mulai 
merengek kembali. Dia bikin malu saja! 

Dengan pasrah aku meraih ponselku dan dengan berat 
hati menekan kotak kecil bertuliskan Follow. Twitter-ku tak 
akan aman lagi. 

“Asik!” serunya senang. 

Seketika wajahnya berubah cerah kembali. 

“Sini pin BBM-nya, biar aku invite,” ucapnya cekikikan. 

Dengan suara tercekat aku menyebutkan pin BBM-ku. 
Rasanya seperti kebebasanku telah direnggut paksa. Aku 
tak akan bisa membayangkan hari-hariku setelah ini. Rasa- 
nya akan seperti neraka. 

“Yey! Akhirnya kita temenan di semua medsos. Ya 
ampun, so sweet banget, sih,” ucapnya berlebihan, mem- 
buatku mendengus sebal. 

Ini namanya bahagia di atas penderitaan orang lain. 
Bagaimana bisa dia melakukan hal ini kepadaku? 

“Ya udah, ayo pulang,” kataku enggan sambil meng- 
ambil kunci mobilku yang berada di meja. 

“Ayo!” serunya semangat. Dia berbeda sekali dengan 
yang tadi. 

Setelah perjalanan yang cukup menyiksa telinga— 
karena ocehan Oon yang tiada henti—akhirnya mobilku 
sampai juga di depan gerbang rumahnya. Hujan pun kini 
sudah berhenti dan langit sudah berubah cerah, secerah 
wajah Oon. Sepertinya cuaca berpihak kepada Oon. 

“Sana turun,” aku mengusirnya. 

“ih, bentar dulu, sih, Kak,” kulihat dia kini sibuk de- 
ngan ponselnya. 

Dddrrtt. Dddrrtt. 
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Kurasakan ponselku bergetar. Aku melihat rentetan 
nomor yang tertera di layar. Nomor siapa ini? 

Dengan ragu kuangkat panggilan dari pemilik nomor 
tak dikenal itu. “Halo?” sapaku. 

“Kak Melvin!” terdengar suara genit yang tak lain dan 
tak bukan adalah milik Oon. Aku langsung menoleh ke 
arahnya yang kini sudah cekikikan sendiri. Dengan sebal 
kumatikan panggilan darinya. 

Dasar, bisa-bisanya aku dikerjai Oon lagi. 

Aku memejamkan mata menahan amarah. Kutarik 
napas dalam dan kuembuskan perlahan. Sabar, Melvin. 
Sabar. 

Kudengar tawa geli dari sebelahku yang malah mem- 
buatku mendengus kesal. “Udah sana keluar,” usirku. 

“Kak Melvin lucu, deh,” komentarnya seraya cekikikan 
sendiri. 

Setiap kali sedang marah ataupun kesal, dia selalu 
mengataiku lucu. Sebenarnya letak lucu yang ia maksud 
itu di mana? 

“Sana masuk, udah sore banget, nih,” kataku lagi. 

“Iya, Kak Melvin ganteng. Oon masuk dulu, ya. Ma- 
kasih buat semuanya. Oon beneran makin cinta sama Kak 
Melvin,” ucapnya dengan wajah drama yang membuatku 
bergidik ngeri. 

Seumur hidupku, baru kali ini aku merinding ngeri 
karena sebuah gombalan. Sumpah, sepertinya bertemu 
hantu juga tidak seseram ini. Oon seramnya melebihi hantu 
manapun. 

“Iya, sana turun,” usirku lagi. Dia tertawa dan lang- 
sung membuka pintu di sebelahnya. 
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“On,” panggilku. Dia langsung menoleh ke arahku. 
“Jangan pernah nangis lagi di depan gue. Atau beneran 
gue blokir semua akun medsos lo.” 

“Hehe... Iya, Kak. Tadi, kan, sebenernya mau akting 
nangis, tapi ternyata kebablasan,” ucapnya cengengesan. 

Mana ada akting yang kebablasan. 

“Ya udah, Oon masuk dulu, ya. Selamat sore, Kak 
Melvin ganteng,” katanya, langsung kubalas dengan pan- 
dangan bosan. 

Kusandarkan kepalaku di setir mobil. Kalau disuruh 
menghadapi Oon terus, aku yakin kepalaku akan pecah. 
Aku benar-benar tak sanggup. 

Sepertinya, apa yang pernah dikatakan Putri benar. 
Menangis adalah senjata terakhir perempuan. Dan seperti- 
nya senjata tersebut benar-benar sangat ampuh. Lihat, kan, 
bagaimana Oon menangis tadi? Bagaimana aku panik se- 
tengah mati dan bagaimana dia mendapatkan nomorku 
dengan cara menangis seperti itu? 

Dddrrtt... Dddrrtt... 

Kurasakan ponselku kembali bergetar. Kali ini ada 
satu pesan masuk dari nomor yang tak kukenal. 


Hati-hati di jalan ya, Kak. Muvaaahhh! 
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Aku memandang setengah kaget pada rentetan kata 
di layar ponselku. Ini.... 
Satu pesan kembali masuk. 
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Enggak pulang? Masih kangen sama aku, 
ya? Haha... 


O 


Astaga, ini pesan dari Oon. Dengan sebal kubuang 
ponselku ke jok samping. Sebaiknya aku segera pergi dari 
sini sebelum Oon muncul di hadapanku dan menarikku 
keluar mobil untuk digiringnya masuk ke rumahnya. 

Bagaimana aku bisa terjebak dalam permainanku sen- 
diri? Harusnya nomorku tak akan pernah jatuh ke tangan- 
nya. Dasar Melvin bodoh! 


Dddrrtt.. Dbddrrtt.. Dddrrtt... 


Ponsel bergetar untuk kesekian kalinya. 

“Itu ponsel kamu rusak atau gimana sih, Vin? Getar 
terus dari tadi,” kata Mama sambil melirik ponselku yang 
masih begetar sampai sekarang. 

“Iya. Rusak, Ma.” Aku berbohong, tak ingin ambil 
pusing karena sebenarnya itu adalah panggilan masuk dari 
Oon. 

Dengan gemas Mama mengambil ponselku. “Cewek 
centil pemakan es krim?” Mama membaca nama kontak 
Oon, membuatku mengembuskan napas lelah. 

“Ma, udah biarin aja,” kataku sambil mencoba meng- 
ambil ponselku dari genggaman Mama. 

“Oon maksudnya?” Mama menyerahkan ponselku de- 
ngan sukarela. Aku mengangguk dengan pasrah menjawab 
pertanyaan Mama. 
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“Dia masih nyoba deketin kamu?" 

“Iyalah, Ma. Apalagi sekarang Melvin jadi gurunya,” 
gerutuku sebal. 

Mama tahu semua tentang aku dan cewek genit itu. 
Sayangnya, sepertinya Mama berada di kubu Oon. Habis, 
setiap aku cerita tentang betapa menderitanya diriku ka- 
rena Oon, tanggapan Mama malah biasa saja. Tak jarang 
Mama malah menertawakanku. Seperti saat ini. 

“Enggak boleh jutek gitu sama cewek. Kasihan tahu 
Oon kamu jutekin terus dari dulu." 

“Lebih kasihan lagi Melvin-lah, Ma, digangguin terus 
sama Oon dari dulu." 

“Apa perlu Mama bawa kamu ke psikiater untuk meng- 
atasi ketakutan kamu sama Oon?” goda Mama seraya 
terkekeh. 

“Mama apaan, sih." 

"Ya, kamu udah kayak fobia banget gitu sama Oon. 
Mau sembuh,kan?” 

“Mama enggak usah bikin Melvin sebel, deh,” kataku 
mulai sebal. Mama tertawa kecil, terlihat senang dengan 
penderitaanku ini. 

Oon, sih, pakai acara meramaikan ponselku. Ya, sejak 
mendapatkan nomorku kemarin, dia tak berhenti meneror- 
ku. Mulai dari pesan singkat sampai telepon berkali-kali, 
semua dia lakukan untuk menghubungiku. Jangan harap 
kubalas. Melihatnya saja aku sudah malas. Kalau dia me- 
ngirimiku pesan penting, sih, mugkin masih kubalas. Tapi, 
yang dia lakukan hanya mengirimiku gombalan-gombalan 
tak jelas. 
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“Diangkat, kek, Vin. Kasihan kamu cuekin mulu kayak 
gitu,” omel Mama seraya melirik ponselku yang masih 
bergetar di genggamanku. 

"Nanti, deh, kalau Melvin enggak sibuk.” 

“Kena kutuk cintanya Oon baru tahu rasa kamu." 

Aku hanya mendengus sebal sambil kembali sibuk 
dengan layar TV di depanku. 

Memangnya Oon nenek sihir, bisa mengutuk orang? 
Oon, kan, monster. Ya, dia monster karena menakutkan. 

“Melvin, Danar mana?" terdengar suara Papa dari be- 
lakangku. Kontan aku langsung menoleh dan mendapati 
Papa yang terlihat agak marah. 

“Melvin enggak tahu, Pa. Melvin belum lihat Danar 
sama sekali sejak tadi siang.” 

“Danar main, Pa, dari tadi siang." Mama buka suara. 

“Kenapa jam segini belum pulang-pulang? Ini udah 
malam.” 

“Ya ampun, Pa. Danar, kan, cowok. Enggak usah di- 
khawatirin sampai kayak gitu kali, Pa. Lagian masih jam 
delapan juga,” ucap Mama dengan santai. 

“Dari tadi Papa telepon ponselnya enggak aktif, Ma.” 

“Baterainya habis kali, Pa,” ucapku. 

"Vin, kamu cari Danar, deh, sekarang. Suruh dia pu- 
lang. Papa enggak mau tahu,” kata Papa dengan tegas 
kepadaku. “Itu anak main terus nggak pernah di rumah." 

"Iya, Pa." 

Papa pergi meninggalkanku dan Mama. Aku hanya 
bisa menghela napas lelah. Papa memang selalu meng- 
khawatirkan Danar secara berlebihan karena Danar sangat 
nakal. Tapi, namanya juga remaja. Ya, begitulah. 
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“Melvin nyari Danar dulu, Ma,” kataku seraya bangkit 
dari sofa. 

“Mau nyari dia ke mana? Nanti Danar juga bakalan 
balik sendiri,” kata Mama lembut kepadaku. 

“Nunggu Danar balik sendiri keburu Papa tambah 
marah, Ma. Melvin pergi dulu,” ucapku sambil mencium 
pipi Mama. 

“Ya udah, hati-hati ya, Vin.” 

Sebelum beranjak pergi, aku kembali me-reject pang- 
gilan masuk. 

Enggak usah nyari masalah deh, On. Gue lagi pusing 
habis dimarahi Papa, nih. 
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Kini aku sedang berhenti di pinggir jalan sambil men- 
coba menghubungi beberapa teman Danar. Dari beberapa 
teman yang kuhubungi, tak ada satu pun yang mengetahui 
keberadaan Danar. 

Aku harus mencari Danar ke mana? 

Dasar, tukang cari masalah. Apa dia nggak tahu, meski 
dia yang buat masalah, aku juga yang bakalan kena. Papa 
pasti juga akan memarahiku karena kenakalan Danar. 

Dddrrtt... Dddrrtt.... 

Ponselku bergetar lagi. Kulihat ID peneleponnya yang 
ternyata adalah Oon. 

Ya Tuhan, dia mau gangguin aku sampai kapan? Apa 
dia tidak tahu bahwa aku sedang kebingungan mencari 
Danar? 

Baiklah. 

“Halo!” kataku dengan nada kesal. 
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"ALHAMDULILLAH, AKHIRNYA DIANGKAT JUGAAA!" 
terdengar teriakan girang dari seberang sana yang mem- 
buatku menjauhkan ponsel dari telingaku. “Kak Melvin!” 
Oon memanggil namaku. 

“Enggak usah teriak-teriak, deh!” kataku sebal sendiri. 
“Ngapain sih, gangguin gue terus?” tanyaku ketus. 

“Kok gangguin sih, kan Oon kangen. Haha...,” ucap- 
nya. Aku mulai muak mendengar suaranya. Aku sama 
sekali sedang tak ingin bercanda. 

“Enggak penting. Udah, ah. Gue tutup teleponnya,” 
kataku ketus, membuat Oon berteriak-teriak panik. 

"Jangan! Kak Melvin... Kak Melvin, jangan ditutup 
dulu teleponnya. Oon mau ngasih tahu sesuatu,” ucapnya 
lagi dengan suara harap-harap cemas. “Kak Melvin? Halo, 
Kak? Kak? Ngomong, dong. Belum mati, kan, ini? Halo? 
Halo?” ucapnya lagi. Aku cuma bisa menggelengkan kepala 
mendengarnya. 

Aku yakin sekarang Oon sedang memasang wajah 
bodohnya seraya mengamati ponsel dengan serius. Dasar 
cewek aneh. 

“Ehem...” aku berdeham pelan, memberi tahu bahwa 
aku masih berada di sini mendengarkannya bicara. 

"ALHAMDULILLAH, MASIH TERSAMBUNG! KAK MEL- 
VIN!” teriaknya heboh. Aku kembali menjauhkan ponsel 
dari telingaku. 

Astaga, suara Oon cempreng sekali. Bisa sakit teli- 
ngaku kalau harus mendengarkannya berteriak seperti ini 
terus. 

“Dibilangin enggak usah teriak-teriak!” kali ini aku 
yang balik berteriak karena kesal. Namun, hal ini malah 
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membuatnya tertawa. Ya, aku mendengar suara tawa dari 
seberang sana. 

Sungguh sulit mengontrol amarah jika harus berha- 
dapan dengan Oon. 

“Hehehe... Maaf, Kak, maaf.” 

"Ngapain, sih, nelepon gue mulu?” tanyaku jutek. 

“Oh itu, Kak. Oon mau ngasih tau kalau Danar lagi di 
kafe, nih. Dia bilang, Kak Melvin suruh jemput dia. Mobil- 
nya mogok di kafe, Kak." 

“Kok enggak bilang dari tadi, sih, kalau Danar di sana?” 
tanyaku. 

Dicari ke mana-mana, tahunya malah lagi di kafenya 
Om Joni. Danar benar-benar bikin pusing. 

“Salah Kak Melvin sendiri. Dari tadi Oon udah tele- 
pon, malah enggak diangkat-angkat. Di-SMS sama BBM 
juga enggak dibuka." 

Aku mana tahu kalau dia mau memberiku kabar me- 
ngenai Danar. Aku kira dia cuma mau menggangguku saja. 

"Ya udah, gue ke sana sekarang,” kataku akhirnya. 

“Oon tunggu ya, Kak. See you soon. Muaahhh!" kata- 
nya yang diakhiri dengan suara kecupan. 

Seram. 
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Kulihat mobil Danar berada di parkiran kafe. Ternyata 
Danar memang di sini. Sebenarnya tadi aku sempat was- 
was karena mungkin saja Oon berbohong. Dia, kan, me- 
mang paling senang mengerjaiku. 

Sebetulnya, Oon dan Danar dekat sekali dari kecil. 
Usia mereka pun hanya terpaut satu tahun. Tapi, herannya, 
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kenapa Oon malah mengejarku? Kenapa bukan Danar? 
Lagi pula Danar juga ganteng. Meskipun masih kelas X, dia 
sudah jadi idola para cewek di sekolahnya. 

Baiklah, lupakan sejenak mengenai Danar. Saat ini, 
bukan hanya Danar yang akan kutemui, melainkan juga 
Oon. Aku harus menyiapkan mental dan banyak-banyak 
berdoa agar selamat dari segala godaannya. 

"Kak Melvin!” terdengar teriakan dengan suara cem- 
preng dari belakangku. 

Ragu-ragu aku berbalik dan langsung kudapati Oon 
berdiri tak jauh dari posisiku sekarang. Ia tersenyum lebar 
ke arahku sambil mengedip-ngedipkan mata berlagak imut. 
Pemandangan yang sudah sangat biasa kulihat. 

“Itu, Kak, Danar di atas. Ayo masuk,” katanya seraya 
berjalan ke arahku. Kemudian, ia menarikku paksa agar 
mengikutinya. 

Malam ini kafe terlihat sangat ramai. Hampir semua 
meja kini penuh dengan pengunjung. Kebanyakan dari 
mereka adalah para remaja yang tengah menikmati waktu 
bersama pacar atau teman-temannya. 

“Danar udah dari tadi sore di sini, Kak,” kata Oon, 
masih menarik tanganku. “Dia dari tadi rusuh. Pakai acara 
minta dikerjain pula PR-nya. Nyebelin,kan, tuh anak." 

Kini Oon sudah mengoceh sendiri. Itu salah satu ke- 
biasaannya dari kecil. Meskipun tak pernah kutanggapi, 
tetap saja dia terus berbicara tanpa henti seperti kaset 
rusak. 

“Padahal udah Oon usir dari tadi, tapi enggak mau 
pulang-pulang. Mana pakai alasan mobilnya mogok. Oon 
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juga udah nyaranin buat naik taksi, tapi dianya enggak 
mau. Katanya ngabisin duit gitu. Pelit banget tuh orang." 

Aku masih diam, tak menanggapi ucapannya. Meski- 
pun Oon dan Danar cukup dekat, bukan berarti mereka 
tidak pernah bertengkar. Tak jarang mereka saling me- 
ledek satu sama lain. Meski begitu, tetap saja mereka tak 
pernah benar-benar marah sampai bertengkar hebat. 

"Nah, tuh Danar,” kata Oon sambil menunjuk adikku 
yang kini sedang bermain kartu dengan Keyla. Astaga, 
kalau Tante Kina dan Om Natan tahu bahwa anaknya yang 
masih polos itu diajari main kartu oleh Danar, mungkin 
Danar akan dipenggal. 

Sekarang kami berada di lantai dua. Di sini ternyata 
tak seramai di bawah. Hanya beberapa meja saja yang 
terisi oleh pengujung. 

“Danar!” panggilku. Dia menoleh. 

“Udah sampai, Kak? Sini, duduk,” katanya santai se- 
raya sibuk mengocok kartu yang ada di tangannya. 

“Dan, ayo pulang. Udah dicariin Papa,” kataku seraya 
merebut kartu remi dari tangannya. 

“Kak Melvin apaan sih! Orang lagi main juga." 

“Dicariin Papa, Dan. Papa nyuruh pulang,” kataku 
mencoba bersabar. 

“Permisi.... Permisi,” ucap seseorang yang berdiri di 
sampingku. Aku menoleh dan mendapati Oon kini sudah 
memakai celemek kafe ini. “Kak Melvin mau pesan apa?" 
tanyanya ramah dengan senyum centilnya. 

Aku mengernyitkan dahi. Dia sedang apa, sih? 

"Kak Melvin,” panggilnya lagi seraya mengedip-nge- 
dipkan matanya dengan genit. “Pesan apa?” 
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“Enggak, deh, On. Gue mau jemput Danar doang," 
kataku yang membuatnya cemberut. 

“Pesan dulu bisa kali, Kak. Habis itu baru pulang,” 
kata Danar santai sambil tersenyum jahil kepadaku. 

Aku menggeleng dengan memasang wajah bosanku. 
Aku hanya ingin cepat pergi dari sini dan pulang ke rumah. 

"Ya udah, balik sendiri aja sana,” kata Danar sembari 
menyeruput minumannya. 

Aku memejamkan mata sejenak mencoba bersabar. 
Kenapa hidupku penuh dengan orang-orang menyebalkan 
seperti ini? 

"Ya udah, pesen terserah lo,” kataku jutek kepada 
Oon. 

Kulihat wajah Oon kembali cerah. Bahkan, senyum 
lebarnya sudah terpasang di sana. “Pesanan segera datang,” 
ucapnya sebelum pergi entah ke mana. 

Danar dan Keyla tertawa cekikikan melihat Oon se- 
perti itu. 

“Enggak usah jutek-jutek gitu kali, Kak, sama Kak 
Oon. Kasihan dia,” ucap Keyla sambil cemberut. 

“Biarin aja, salah siapa jadi cewek, kok, ganggu banget." 

“Awas, Kak. Cinta itu kebanyakan datangnya dari rasa 
benci. Hati-hati lo,” kata Danar terkikik geli. 

“Udah kebal,” kataku cuek. 

“Atau jangan-jangan lo udah naksir sama Oon, ya?” 
kata Danar penuh selidik. 

“Enggaklah. Gue udah punya Putri.” 

“Punya apaan, orang lo sama Kak Putri juga masih 
PDKT enggak jelas,” ledek Danar, disusul tawa Keyla. 
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"Nanti kalau gve balik Jogja juga kami bakal jadian,” 
ucapku yakin. Namun, mereka berdua malah tertawa ter- 
bahak-bahak. 

Apanya yang lucu, sih? Lagi pula aku memang suka 
sama Putri, bukan Oon. Hubunganku dengan Putri juga 
sudah lumayan dekat. Aku pun tahu bahwa Putri juga 
menyukaiku. Jadi, ya, seharusnya tak ada yang harus di- 
tertawakan. 

“Apa yang Kak Melvin suka, sih, dari Kak Putri?” tanya 
Keyla bingung. 

“Putri itu cantik.” 

"Kak Oon juga," serobot Keyla. 

“Pintar,” kataku lagi. 

“Oon malah jenius,” kata Danar santai. 

“Lucu,” kataku tak mau kalah. 

“Oon lucunya sampe tumpeh-tumpeh, tuh,” ucap Danar 
seraya tertawa. Keyla pun ikut tertawa. Sepertinya aku 
lupa betapa menyebalkannya mereka berdua. 

Tak lama kemudian, datanglah Oon dengan senyum- 
an yang mengembang. Kini, ia menyodorkan secangkir 
minuman kepadaku. 

“Khusus buat Kak Melvin tercinta,” katanya sambil 
tersenyum malu-malu. Aku tak bisa menahan rasa jijikku. 

“Silakan dinikmati, Kak, cappuccino rasa cinta ala Chef 
Oon," ucapnya bangga dengan cengiran lebar. Aku hanya 
tersenyum kaku dan mengangguk. Masih kudengar paduan 
tawa Danar dan Keyla. Mereka berdua benar-benar berisik. 

Kuamati cappuccino yang diberikan Oon kepadaku. 
Terdapat lambang hati di permukaannya. Cappuccino rasa 
cinta? Yang benar saja. 
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"Diminum kali, Kak,” kata Oon yang sudah memo- 
nyongkan bibirnya. 

“Iya, gue minum,” ucapku sambil mengangkat cangkir 
dan menyesapnya. 

Enak. Ya, cappuccino ini enak. Perpaduan susu dan 
kopinya sangat pas. Terasa manis dan lembut. 

“Habis minum itu, pasti kadar cinta Kak Melvin ke 
Oon bakalan bertambah,” katanya tanpa dosa. Aku sontak 
menyemburkan kopi yang sedang kuseruput tadi. 

“Emang Oon kesetanan apa, pakai disembur segala,” 
kata Oon sebal. Danar dan Keyla masih setia dengan tawa 
mereka. 

Kini aku memandang kaget ke arah Oon. Wajahnya 
sudah basah karena kusembur. Aku hanya bisa meringis 
melihatnya. 

“Enggak sengaja, On,” ucapku merasa tak enak. 

“Aku tahu, kok, Kak Melvin enggak suka sama aku. 
Tapi, aku enggak nyangka Kak Melvin bakalan segini 
enggak sukanya sampai nyemburin minuman yang aku 
bikin,” ucapnya dengan wajah sedih. Tangannya kini sudah 
mengelap wajahnya dengan tisu. 

“Enggak gitu, On. Gue...,” ucapku bingung. 

Aduh! Kenapa aku jadi merasa bersalah, sih? 

"Kak Melvin boleh enggak suka sama Oon. Tapi, kan, 
bisa menghargai jerih payah Oon yang udah buatin Kak 
Melvin cappuccino rasa cinta itu,” Oon menampakkan wajah 
sedih dan membuatku merasa tidak enak. 

"Ya ampun, On. Gue beneran enggak sengaja. Serius, 
deh,” kataku seraya membantunya membersihkan sisa 
semburanku di wajahnya. Kuusap pipi tembam-nya dengan 


13 


www 


14 


tisu. Tanpa sengaja kutatap mata bulatnya yang juga te- 
ngah menatapku. Tanpa sebab yang jelas, kini kurasakan 
jantungku berdetak tak keruan. Buru-buru aku menjauhkan 
tanganku dari pipinya dan kubuang tisu yang tadi ku- 
pegang ke atas meja. 

“Udah,” kataku mencoba untuk tidak grogi. Grogi? 
Kenapa aku harus grogi? 

“Kak Melvin lucu, deh,” ucapnya tiba-tiba dengan nada 
genit seperti biasa. Setelahnya, ia sudah tertawa terbahak- 
bahak. 

Ini semua karena cappuccino rasa cinta yang tak jelas. 


“Ayo, Nin! Semangat!” teriak cowok yang berada di 
sampingku. “Bentar lagi selesai! Semangat!” serunya 
lagi tanpa dosa. 

Dengan kesal aku memukuli lengannya. Dia tertawa 
terbahak-bahak. “Resek lo, Kak! Gara-gara lo, nih!” kataku 
enggak terima dan masih mencoba memukulinya. 

“Kok, gue? Kan lo tadi yang minta berhenti buat beli 
es krim.” 

“Lo juga jemputnya telat!" 

"Udah tau jemputnya telat, masih ngotot aja minta es 
krim. Salah siapa coba?” 

Aku kembali memandangnya sebal. Kak Astin ngeselin! 
Pagi ini aku berangkat ke sekolah bersama Kak Astin. Dan 
seperti tradisi kami biasanya, kami bakal dapat hukuman 
lari keliling lapangan karena terlambat. Apes. Ini juga ka- 
rena Papa harus ke Bandung dan enggak bisa mengantar- 
ku ke sekolah. Jadi, ya, terpaksa bareng sama Kak Astin. 
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“Ayo, semangat! Satu putaran lagi!" 

“Berisik lo!” kataku sebal. Dia masih tertawa. 

Kalau aku enggak kepepet, aku enggak akan mau 
disuruh bareng sama Kak Astin. Tadi sempat, sih, minta 
jemput sama Kak Melvin. Tapi, tahu sendiri bagaimana 
sombongnya Kak Melvin. Jangankan jemput, BBM yang 
aku kirim saja enggak pernah dibaca. Nyakitin, kan? Tapi, 
mau bagaimana lagi. Aku cinta. 

“Ayo, On! Semangat!" terdengar teriakan dari sisi luar 
lapangan. Aku menoleh ke arah tersebut dan mendapati 
beberapa teman sekelasku bersorak menyemangatiku. 

Apa-apaan mereka? Memangnya aku lagi ikutan lomba 
lari? Lagian, mana ada orang dihukum kayak begini malah 
didatangi supporter seperti itu. Cari perkara aja. Alamat 
kena hukuman lagi, deh. 

Setelah menyelesaikan tiga kali putaran keliling la- 
pangan, akhirnya kami diizinkan kembali ke kelas. 

“Besok-besok lagi, ya,” ucap Kak Astin sembari ber- 
jalan di sebelahku. 

“Ogah! Males! Enggak lagi-lagi pokoknya,” kataku sebal. 
Kak Astin yang mendengar nada kesalku malah tertawa 
terbahak-bahak. 

"Udah, ah. Gue ke kelas dulu. Bye,” ucapnya seraya 
mengacak-acak rambutku. 

"Berantakan!" 

Kak Astin cuma tertawa dan berlari menuju kelasnya. 

Aku berjalan santai menuju para supporter-ku. “Kalian 
ngapain, sih, pada ke sini? Bukannya ini jam pelajarannya 
Pak Slamet, ya?” tanyaku bingung kepada Ucup, Kucrut, 
Oila, April, dan Beta. 
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“Ah, Bapaknya resek. Masak baru masuk kelas lang- 
sung disuruh ngerjain soal. Ya, streslah kita,” jawab Kucrut 
seenaknya. 

Dengan kesal aku menoyor kepalanya.“Enggak usah 
nyepelein pelajaran!” kataku sebal. “Emang kalian enggak 
dimarahin apa, pakai acara keluar kelas barengan begini?” 

“Orang bapaknya lagi keluar, kok,” jawab Ucup santai. 

"Ya udah, ayo balik kelas. Males gue kalau dihukum 
lagi.” 

Kemudian, kami berbondong-bondong kembali ke 
kelas. Ketika sampai di depan kelas, betapa paniknya kami 
ketika mendapati Pak Slamet sudah berada di dalam kelas. 

Benar-benar masalah besar. Bisa benaran kena hukum, 
nih. 

“On, masuk dulu deh, sana,” kata Qila mendorongku. 

“Enggak, ah. Ucup dulu, noh,” kataku gantian men- 
dorong Ucup. 

“April aja, deh, duluan. Dia, kan, pendek.” 

“Apa hubungannya, Cup!” kata April sebal seraya men- 
jitak kepala Ucup. 

“Indonesia tanah air Beta, duluan gih. Lo, kan, yang 
punya kawasan Indonesia,” ucap Kucrut seenaknya, mem- 
buat Beta menoyor kepalanya. 

“Sembarangan kalau ngomong. Lo aja duluan sono. 
Lo, kan, yang paling jelek,” ledek Beta. 

Kenapa malah jadi berantem begini, sih? 

“Kalian mau ngobrol saja di luar atau masuk ke da- 
lam?” terdengar suara berat dari dalam kelas. Sontak kami 
semua berlari masuk ke dalam kelas untuk menghadap 
Pak Slamet. 
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Akhirnya kami mendapatkan ceramah panjang lebar 
dari Pak Slamet. Bukan hanya ceramah panjang lebar, 
kami juga mendapat hukuman berdiri di depan kelas sam- 
pai pelajaran berakhir. Khusus untukku, aku mendapatkan 
hukuman berdiri di luar kelas karena terlambat masuk. 

Aku melirik ke dalam kelas. Beberapa anak kini sudah 
mengambil fotoku secara diam-diam. Aku menunjukan 
kepalan tinju ke beberapa cowok yang sedang memotret- 
ku. Melihat kepalan tanganku, mereka langsung meng- 
hentikan aksi mereka dan melempar senyum mengejek ke 
arahku. Dasar! 

Dengan bosan aku berdiri dan sesekali memainkan 
kakiku supaya enggak pegal. Tadi sudah mendapatkan 
hukuman lari keliling lapangan gara-gara terlambat masuk 
gerbang. Sekarang dihukum berdiri di luar kelas gara-gara 
terlambat masuk kelas. Sial banget hari ini. 

Kak Melvin mana, ya? Kenapa enggak kelihatan, sih? 
Aku, kan, kangen. Dari tadi pagi juga aku belum me- 
lihatnya gara-gara telat masuk sekolah. 

“Cewek, ngapain berdiri di situ?” ucap seseorang eng- 
gak jauh dari tempatku berdiri. Aku menoleh ke sumber 
suara itu dan mendapati Kak Astin sedang berjalan men- 
dekat. 

"Udah, deh, Kak. Enggak usah gangguin que,” kataku 
sebal. 

“Dihukum, ya?” tanyanya sambil mengintip guru yang 
sedang mengajar di kelasku. Aku cuma mengangguk pasrah. 
“Kasihan,” ledeknya, membuatku ingin menendang kakinya. 

"Lo ngapain, sih, di sini? Bukannya masih pelajaran, 
ya?" tanyaku bingung. 
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Kini kak Astin sudah berjongkok enggak jauh dari 
tempatku berdiri dan memandang ke arahku. “Jalan-jalan, 
dong. Bosen duduk-duduk manis di kelas,” jawabnya tanpa 
dosa. 

“Dasar badung," cibirku. 

“Badungan juga lo. Gue, mah, meskipun telat masih 
dibolehin masuk kelas. Nah, lo? Malah nangkring di luar 
kelas begini." 

“Tahu, ah,” kataku sebal sambil membuang muka. 
Tepat di saat itu, kulihat Kak Melvin sedang berjalan ke 
arahku. Wajah tampannya terlihat datar seperti biasa. Tapi 
bagiku, hal itu tidak mengurangi kadar ketampanannya. 

Ah, pangeranku datang. 

Kini aku sudah merapikan seragam dan rambutku. 
Bahkan, senyum manis sudah mengembang di bibirku. 

“Heh, ngapain lo?” tanya Kak Astin bingung. Aku 
memandangnya sebal tanpa menjawab pertanyaannya. 

Enggak lama kemudian, Kak Melvin berjalan mele- 
watiku tanpa mau memandangku. Duh, sombongnya. 

“Pak, aku digodain,” rengekku sambil menunjuk Kak 
Astin yang masih berjongkok di dekatku. 

Kak Melvin berhenti, menoleh ke arahku dengan eks- 
presi bingung. Kemudian, ia memandangku dan Kak Astin 
bergantian. 

“Aku digodain, Pak,” rengekku lagi sambil tetap me- 
nunjuk-nunjuk Kak Astin. 

“Enggak, Pak,” elak Kak Astin yang sudah berdiri dari 
posisi jongkoknya. “Apaan, sih, lo Nin!” 

Aku mengulum senyum melihat Kak Astin salah ting- 
kah. Lumayan lucu. 
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“Bukannya masih jam pelajaran, ya? Ngapain di sini?” 
tanya Kak Melvin kepada Kak Astin. 

“Lewat doang, kok, Pak. Ini mau balik ke kelas,” jawab 
Kak Astin songong, membuat Kak Melvin mengernyitkan 
dahi. “Mari, Pak,” lanjut Kak Astin berlagak sopan. 

Aku cuma bisa tertawa melihatnya. Setelahnya, Kak 
Astin lari meninggalkan kami berdua. Aku tertawa melihat 
tingkah Kak Astin yang seenaknya sendiri. 

“Ehem... “ kudengar suara berdeham Kak Melvin. Saat 
itu juga kualihkan pandanganku padanya dan tersenyum 
manis. 

“Ngapain lo berdiri di sini?” tanyanya bingung. 

“Dihukum,” jawabku memasang wajah memelas. 

“Bandel, sih.” 

“Enggak, kok. Aku,kan, anak baik-baik, Kak,” kataku 
cemberut. 

“Anak baik-baik enggak mungkin kena hukum kayak 
begini,” ucapnya terdengar enggak peduli. 

“Anak baik-baik,kan, juga manusia, Kak.” 

Kak Melvin cuma berdecak sebal sambil bergumam, 
“Dasar.” 

“Ini juga salah Kak Melvin,” ucapku cemberut. Kak 
Melvin langsung mengernyitkan dahinya. “Kalau Kak Melvin 
tadi pagi mau jemput Oon buat berangkat ke sekolah, Oon 
enggak bakalan bareng Kak Astin dan enggak bakalan 
telat masuk sekolah. Terus juga kalau enggak telat masuk 
ke sekolah, otomatis enggak telat masuk kelas juga dan 
enggak bakalan dihukum kayak gini. Jadi, mau enggak 
mau ini semua salah Kak Melvin.” 
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“Kok jadi gue yang salah?” tanya Kak Melvin yang 
merasa enggak terima sudah disalahkan. 

“Mau Oon jelasin lagi kenapa Kak Melvin bisa salah?” 

“Terserah, deh,” kata Kak Melvin mulai sebal. 

Kak Melvin lucu banget kalau lagi sebal. Dia benar- 
benar menggemaskan. 

Tiba-tiba Pak Slamet keluar dari kelas. Aku langsung 
berdiri tegak. 

“Pak,” sapa Kak Melvin kepada Pak Slamet. 

“Oninda, masuk kelas sana. Tugasnya dikerjain dan 
dikumpulin di meja saya nanti pulang sekolah,” kata Pak 
Slamet galak. 

“Baik, Pak,” jawabku menunduk dalam-dalam. 

Kemudian, aku berjalan memasuki kelas. Kulihat Kak 
Melvin dan Pak Slamet sudah berjalan bersama mening- 
galkan kelasku. 
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Akhirnya, waktu istirahat datang juga. 

Kini aku sudah bersiap pergi ke kantin bersama Qila. 
Namun, saat itulah Gaby dan dayang-dayangnya masuk 
ke kelasku. Aku memandang segerombolan manusia ke- 
sasar tersebut dengan ekspresi bingung. 

Mereka mau ngapain? 

Gaby mengedarkan pandangannya mencari seseorang. 
Tiba-tiba tatapan tajamnya berhenti tepat ke arahku. 

Kok aku? 

Dengan muka sebal dia beserta rombongannya ber- 
jalan mendekatiku. 

Brak! 
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Dengan ganas Gaby menggebrak meja di hadapanku. 
Aku masih memandangnya bingung. 

Apa-apaan dia? Lagian, tangannya enggak apa-apa, 
tuh? 

“Bisa enggak, sih, enggak usah deket-deket sama Kak 
Astin!” serunya tajam. Kedua matanya memandangku lurus, 
seakan-akan aku adalah sebuah target yang tidak boleh 
lepas. 

“Siapa yang deket-deket?” tanyaku bingung. 

“Lo!” teriak beberapa dayangnya sambil menunjuk ke 
arahku. Aku sedikit kaget dengan teriakan tiba-tiba itu. 

“Cempreng pakai teriak-teriak,” gumam Qila sambil 
melirik beberapa cewek yang tadi datang bersama Gaby. 

“Diem lo, Oil! Enggak usah ikut campur!” bentak Gaby, 
membuat Oila memutar bola matanya bosan. 

“Lo yang diem, deh. Berisik banget suara lo,” balasku 
mulai sebal. 

“Gue peringatin lo, jangan pernah sekali-kali deketin 
Kak Astin! Atau, lo bakalan tahu akibatnya!” 

“Kalau Kak Astin yang deketin gue gimana?” tanyaku. 

Aku mana pernah mencoba mendekati Kak Astin. 
Targetku dari dulu sampai sekarang, kan, masih sama: 
Kak Melvin ganteng. Kalau pun mau usaha buat deketin 
cowok, aku pastikan itu adalah Kak Melvin, bukan Kak 
Astin. 

“Enggak usah mimpi! Kak Astin mana mau deketin 
cewek dekil, jelek, pendek kayak lo!” 

Sembarangan bilang aku dekil, jelek, pendek! Gini-gini 
Mama dan Papaku bilang bahwa aku ini cewek paling 
cantik sedunia, tahu! 
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Brak! 


Aku menggebrak meja dan berdiri di hadapan Gaby. 
Aku mengernyit memandang ujung kepalanya. Dia bilang 
aku pendek? Apa dia tidak pernah mengukur tinggi badan- 
nya sendiri? Jelas-jelas aku lebih tinggi beberapa senti 
darinya. Dasar. 

“Terserah, gue mau ke kantin,” kataku seraya me- 
ninggalkannya yang tadi sempat kaget dengan suara ge- 
brakan meja. “Ayok, Oil,” ucapku mengajak Oila untuk 
mengikutiku keluar kelas. 

Kemudian aku dan Oila pergi meninggalkan mereka 
semua. Masih zaman aja, sih, melabrak dengan norak 
kayak begitu. 

“Gaby beneran sakit jiwa, deh,” ucap Oila ketika kami 
berjalan di koridor. 

“Iya. Butuh obat kayaknya,” balasku. 

“Obat pembunuh serangga," kata Oila terkekeh. 

Sebenarnya, ini bukan kali pertama Gaby melabrakku. 
Dia sudah melakukan hal sejenis beberapa kali. Sering 
berisik sendiri dan berlagak paling begini dan begitu. Ribet. 

“Heh! Jangan kabur! Gue belum selesai ngomong!” 
teriak Gaby yang saat ini sudah mengejar kami. Enggak 
ketinggalan pasukannya juga sedang memandangku sengit. 

“Dilanjut nanti enggak bisa, ya? Laper, nih,” ucapku 
ketika dia sudah ada di depanku. 

Wajah Gaby kini merah padam menahan amarah. Dia 
memandang tajam ke arahku. Dilihat dari sudut mana pun, 
semua orang sudah pasti tahu bahwa dia benar-benar 
membenciku. Dan sekarang, dia terlihat seperti ingin me- 
makanku. Sedikit menyeramkan. 
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PLAK! 

Kurasakan pipi kiriku berdenyut nyeri. Rasa panas dan 
perih kini menjalar di sekitar pipiku. 

“JAUHIN KAK ASTIN ATAU LO BAKALAN DAPAT 
YANG LEBIH DARI ITU!” ancamnya seraya berjalan me- 
ninggalkanku. 

Aku masih terkejut dengan tamparan yang dilakukan 
Gaby. Dia sudah gila. 

“Lo enggak apa-apa, On?” tanya Qila terdengar sangat 
khawatir. Aku menggeleng menjawab pertanyaannya. 

Tanpa pikir panjang, aku langsung berlari mengejar 
Gaby. 

“On, mau ke mana lo?” tanya Qila bingung. Kudengar 
langkah kaki Oila mengikuti di belakangku. 

Enggak ada yang boleh menampar orang seenaknya 
kayak gitu. Dia pikir dia siapa? Lagian ditampar begitu, dia 
kira enggak sakit apa? Sakit, tahu! 

Dengan kesal kutarik rambut Gaby dari belakang. Ku- 
dengar dia mengaduh. Kini beberapa anak sudah mencoba 
menarikku untuk menjauh dari Gaby. 

“Lo kira lo siapa, bisa nampar pipi orang seenaknya!” 
teriakku kesal sambil terus menjambaknya. 

“Lepasin tangan lo!” teriak Gaby kesakitan. 

“Gue bakalan lepasin kepala lo dari leher. Biar tahu 
rasa!” 

Kurasakan beberapa anak sudah menarikku, bahkan 
ada yang menarik rambutku. Aku menendang siapa pun 
yang sudah seenaknya menarik rambutku. Kini keadaan 
sudah semakin rusuh. Kurasakan badanku didorong sampai 
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membentur tembok. Aku masih mencoba menendang, 
menginjak, dan menarik rambut siapa saja yang ikut campur. 

“Berhenti semua!" teriak seseorang yang kontan mem- 
buat kami semua berhenti dari kericuhan itu. Dengan takut- 
takut aku menoleh ke arah suara tersebut. Di hadapan 
kami sudah ada beberapa guru sedang memandang kami 
dengan ekspresi marah. Bahkan, Kak Melvin pun ada di 
sana. 

Reputasiku jadi anak baik-baik hancur seketika. 

“Lepasin tangan lo!” bisik Gaby sambil mencoba me- 
narik tanganku yang masih memegang rambutnya. De- 
ngan kesal aku menjambak rambutnya untuk terakhir kali- 
nya sebelum benar-benar kulepas. Kulihat ada beberapa 
helai rambut di genggaman tanganku. Aku memberikan 
helaian rambut tersebut kepada Gaby. Dia terlihat sangat 
terkejut melihat rambutnya yang rontok. 

Rasain! 

“Kalian ikut saya sekarang!” bentak Pak Slamet ke- 
pada kami semua. 

Kini kami sudah digiring menuju ruang kepala sekolah. 
Kami diceramahi ini dan itu oleh beberapa guru. Mulai dari 
guru piket sampai kepala sekolah, semua memarahi kami 
yang menurut mereka bandel. Kami hanya bisa menunduk 
tanpa berani menatap wajah garang mereka. Namun, se- 
sekali aku melirik ke arah Kak Melvin yang tengah me- 
mandangku dingin. Sepertinya Kak Melvin juga marah. 

Pasti Kak Melvin mengira bahwa aku benaran nakal. 
Padahal, kan, aku anak baik-baik. Ini semua salah Gaby! 

Setelah berjam-jam mendapat ceramah dari para guru, 
akhirnya kami diperbolehkan kembali ke kelas. Jika kami 


125 


E G mm 


ketahuan berantem lagi, kami bakal diskors. Bahkan, pihak 
sekolah mengancam akan mengeluarkan kami. 

Dengan lesu aku berjalan bersama Oila menuju kelas- 
ku. “Ini semua gara-gara Gaby," kata Qila sebal. 

Aku mengangguk setuju. 

“Tuh anak biang rusuh.” 

Aku kembali mengangguk. 

“Bikin sial aja!" 

Dan sekali lagi aku mengangguk. 

“Oon,” panggil seseorang. Aku menoleh dan men- 
dapati Kak Melvin tengah berjalan ke arahku. 

“Gue duluan deh, On,” ucap Qila dan kujawab dengan 
anggukan cepat. Ia berjalan meninggalkanku berdua de- 
ngan Kak Melvin. 

Kulihat Kak Melvin menampilkan ekspresi dingin. Dari 
raut wajahnya, dapat kulihat bahwa ia sedang marah. 

“Nanti pulang bareng gue,” ucapnya datar. 

Aku mengernyit bingung. Kak Melvin menyuruhku 
pulang bareng dia? 

“Gue enggak mau lo tawuran sepulang sekolah,” kata- 
nya lagi. 

“Aku enggak pernah tawuran." 

“Bukannya enggak, tapi belum.” 

“Dibilangin enggak,” kataku cemberut. 

“Gue bakalan bilang ke orang tua lo soal kejadian 
barusan.” 

“Ya ampun, Kak, jangan, dong,” kataku mulai panik. 

Gawat kalau Mama sama Papa tahu mengenai aku 
yang tadi habis berantem seperti orang enggak tahu sopan 
santun. Bisa-bisa benaran masuk pesantren, nih. 
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“Enggak ada pilihan lain,” kata Kak Melvin datar se- 
raya pergi meninggalkanku. 

“Astaga. Kak Melvin. Jangan, dong. Bisa dikirim ke 
pesantren aku, Kak,” kataku mengikutinnya yang kini sudah 
berjalan meninggalkanku. “Aku mohon, Kak. Jangan, ya." 

Kak Melvin berhenti dan berbalik memandangku. 
“Masuk kelas sana. Kena hukum lagi baru tahu rasa lo," 
ujarnya sambil menatapku dengan ekspresi datar. 

“Iya. Tapi please, jangan bilang sama Mama dan Papa 
soal berantem-berantem tadi, dong, Kak. Please,” ucapku 
memelas. 

Kak Melvin cuma mengangkat bahu dan pergi me- 
ninggalkanku. 

Bakalan kena masalah besar kalau sampai Papa dan 
Mama tahu. 

Ini semua salah Gaby! Dasar cewek gila. 
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“On, lo enggak mau balas dendam sama Gaby?" tanya 
April tiba-tiba seraya berjalan ke tempat dudukku. 


“Iya, On. Masak kurang ajar gitu sampai nampar lo. 
Kudu dikasih pelajaran tuh anak,” timpal Beta yang tengah 
berdiri di sebelah kursi Qila. 

“Gue bantu, deh, On, buat ngadepin Gaby. Kalau 
perlu, bakalan gue karungin tuh si Gaby, terus gue bawa 
pulang buat gue simpen di kamar,” kata Kucrut seraya 
terkekeh. Mendengar ucapan Kucrut, Oila langsung me- 
nimpuknya dengan pulpen. 

“Sakit woi,” protes Kucrut sambil mengelus lengan 
kirinya yang terkena lemparan pulpen. 

“Enak aja nyimpen dia di kamar. Buang tong sampah, 
dong! Masa lo mau nyimpen sampah di kamar. Jorok 
banget, sih, lo,” omel Oila pada Kucrut dengan mata men- 
delik kesal. 
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“Salah siapa sampahnya cantik dan bohai gitu. Ya, 
kan, Cup?” kata Kucrut seraya mengajak tos Ucup yang 
duduk di sebelahnya. 

“Yoi.” Ucup pun membalas tos Kucrut dan langsung 
tertawa terbahak-bahak. Oila dan Beta langsung menjitak 
kepala mereka berdua. Aku tertawa melihat kelakuan 
Kucrut dan Ucup. 

Drrtt.... 

Ada pesan masuk. Segera kugeser gambar gembok di 
layar ponselku dan kulihat sudah ada beberapa pesan 
masuk. Salah satu pesan itu ternyata dari Kak Melvin. 


Pulang bareng gue. Gue tunggu di 


parkiran. 
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Aku membelalakkan mata, enggak percaya dengan isi 
BBM dari Kak Melvin. Jadi Kak Melvin serius mengajakku 
pulang bareng? Aku enggak tahu harus senang atau sedih 
sekarang. Senang karena aku akhirnya diajak pulang ba- 
reng Kak Melvin. Sedih karena Kak Melvin pasti bakal 
bilang ke Mama dan Papa soal insiden tadi. Bisa gawat, 
dong. Kalau ke rumahku buat melamar, sih, aku rela dan 
pasrah. Tapi, kalau buat diaduin, aku bisa habis. 

Kemudian, dengan cepat aku mengemasi barang-ba- 
rangku. “Gue balik duluan,” kataku kepada teman-temanku. 

“Masalah Gaby gimana?” tanya Qila bingung melihat- 
ku yang sedang berjalan meninggalkan mereka dengan 
tergesa-gesa. 
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“Orang pemaaf disayang Tuhan,” kataku cepat seraya 
berjalan pergi. 

Dengan cepat aku keluar dari kelas dan melajukan 
langkahku di koridor yang sudah cukup sepi. Bel pulang 
sekolah sudah berbunyi sejak setengah jam yang lalu. Tak 
banyak siswa yang masih berada di sekolah. 

Drrtt... Drrtt... Drrtt.... 

Ponselku bergetar lagi karena ada panggilan masuk. 
Aku melihat nama Kak Melvin di layar. Dengan segera aku 
mengangkat teleponnya. 

"On, cep—" 

“Assalamu'alaikum,” potongku sebelum Kak Melvin 
melanjutkan kalimatnya. 

“Wa'alaikumsalam.” Kak Melvin menjawab salamku 
dengan santun. Aku terkikik. Pasti Kak Melvin sedang 
mencoba menahan jengkel, nih. 

“Ada apa Kak Melvin-ku sayang?” tanyaku sambil ce- 


kikikan. 

“Enggak pakai sayang, ya, On!” ucapnya dengan nada 
kesal. 

“Hahaha... Iya, deh, Kak Melvin cintaku my honey 
bunny." 


“Enggak usah bercanda, deh. Cepet ke parkiran se- 
karang!” katanya ketus seraya memutus sambungan tele- 
pon kami. 

Aku cekikikan sendiri mendengar suara Kak Melvin 
yang sudah sebal setengah mati. Andai bisa melihat wajah- 
nya juga, pasti lucu banget, deh. 

Enggak mau bikin Kak Melvin menunggu, aku segera 
berlari kecil menuju parkiran. Aku enggak sabar melihat 
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Kak Melvin-ku yang ganteng. Tapi, kan, Kak Melvin sedang 
marah sama aku. 

Aku harus cari cara biar Kak Melvin enggak melapor- 
kanku ke Papa dan Mama. 

“Ninda,” seseorang memanggilku. Seketika aku ber- 
henti dan menoleh ke segala arah mencari asal suaranya. 

Sekarang aku sudah berada di pinggir lapangan. Di 
sini tak banyak orang. Cuma ada segerombolan siswa yang 
sedang berjalan melintasi lapangan menuju kantin. 

“Ninda!” suara itu terdengar lagi. 

Sepertinya itu suara Kak Astin. Tapi, mana orangnya? 

“Hahaha... Woi, di atas." 

Seketika itu juga aku mendongakkan kepala. Dapat 
kulihat sosok Kak Astin yang sedang berada di atas pohon 
mangga enggak jauh dariku. Aku berjalan mendekat ke 
arah pohon itu. 

“Ngapain lo nangkring di sana?” tanyaku bingung. 

“Mau mangga, enggak?” 

“Mau, dong,” kataku semangat. 

Enak, nih, siang-siang makan mangga, apalagi mangga 
muda. 

“Sayangnya mangganya enggak ada. Hahaha... Daun- 
nya aja gimana?” 

“Yeee, tadi nawarin. Gimana, sih?” kataku sebal. 

“Mana ada mangga. Ini, kan, bukan musimnya,” ujar- 
nya seraya tertawa. Aku berdecak sebal. 

Kali aja ada satu atau dua buah mangga yang sudah 
muncul di antara dedaunan, meskipun belum musimnya 
berbuah. 
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“Pertanyaan gue tadi belom lo jawab, Kak. Lo ngapain 
di sana?” 

“Oh. Gue lagi ngumpet. Dari tadi diuber-uber Gaby. 
Gerah gue.” Kak Astin menampakkan wajah lelahnya. Aku 
tersenyum kecil. 

Kak Astin saja lari sendiri dari kejaran Gaby tanpa 
kusuruh. Sudah kayak gitu, kok, Gaby masih menyalah- 
kanku? Dasar. 

“Ya, ngumpetnya enggak usah di atas pohon juga kali. 
Kayak Onyet aja, deh,” ledekku. 

“Yang penting aman. Eh, tadi lo habis berantem sama 
Gaby, ya? Kok bisa?” 

Yaelah, pakai ditanya. Jelas gara-gara dialah. Apa Kak 
Astin enggak sadar bahwa Gaby memburuku karena dia 
cemburu? Cowok memang enggak peka. 

“Ini semua juga gara-ga—" 

“On,” terdengar suara yang sangat kukenal meng- 
hentikan kalimatku. Seketika aku langsung menoleh ke 
belakangku dan kulihat sosok Kak Melvin sudah berdiri 
sambil menatapku sebal. Ya, Tuhan! Aku lupa sama Kak 
Melvin. 

“Fm coming,” kataku kepada Kak Melvin sambil berlari 
kecil ke arahnya. 

"Oi, Nin,” Kak Astin memanggilku. 

Oh iya, aku lupa pamitan sama Kak Astin. Seketika 
aku berbalik dan berjalan ke tempatku semula. 

“Kak, gue duluan. Bye,” ucapku cepat seraya melam- 
baikan tangan ke arahnya. Tanpa memedulikan Kak Astin 
lagi, aku langsung berlari ke arah Kak Melvin. 
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Pasti Kak Melvin tambah marah, nih, gara-gara lama 
menungguku. Tadi sudah marah gara-gara aku berantem, 
sekarang ditambah aku yang lelet. 

Astaga, lagi-lagi aku cari masalah. 

Kini aku sudah mengikuti Kak Melvin memasuki mobil- 
nya. Kulihat ekspresi muka Kak Melvin yang datar sedatar- 
datarnya. Aku sering melihat ekspresi datarnya. Tapi, yang 
seperti ini aku enggak pernah melihatnya. Dan bagiku, ini 
cukup menyeramkan. 

“Kak Melvin,” panggilku hati-hati. “Marah, ya?” 

Dia menoleh ke arahku dengan sorot mata tak acuh. 
“Pasang sabuk pengamannya,” perintahnya. Aku langsung 
melakukannya. Enggak lama kemudian, mobilnya melaju 
meninggalkan parkiran. 

Selama dalam perjalanan, kami sama-sama diam. Se- 
sekali kulirik Kak Melvin yang masih menampakkan wajah 
datarnya. Untung ganteng. Kalau enggak, beneran mirip 
genderuwo. Seram. 

“Kak Melvin marah, ya, sama Oon?” tanyaku hati-hati. 

Dia masih diam. 

“Maaf, deh, Kak, kalau Oon bikin Kak Melvin marah,” 
ucapku lagi. “Kak Melvin marah gara-gara aku berantem, 
ya?" 

"Lo mau berantem juga bukan urusan gue,” katanya 
dengan wajah yang terlihat kesal. 

“Kalau bukan urusan Kak Melvin, jadi Kak Melvin eng- 
gak harus, kan, bilang ke Mama sama Papa bahwa aku 
habis berantem,” kataku pelan-pelan. Dia menoleh ke 
arahku, tapi enggak mengatakan apa pun. Dia cuma diam, 


SG e ë ye 


W 


tapi dari sorot matanya tergambar kemarahan yang luar 
biasa. 

“Kalau lagi nyetir, enggak boleh meleng, Kak,” ucapku 
agar Kak Melvin enggak menghujaniku dengan tatapan 
tajamnya. 

Dengan tiba-tiba Kak Melvin membanting setir ke kiri 
jalan dan mengerem mendadak. Jantungku berdegup ken- 
cang karena kaget. Kini kulirik Kak Melvin yang menatap- 
ku dingin. 

Oh, God! I'm dead! 

“Lo kira kalau udah berantem seperti tadi langsung 
dibilang jagoan, gitu? Kerennya apa sih, berantem kayak 
tadi!” 

Aku menunduk, enggak berani menatap Kak Melvin. 

"Lo hari ini udah kena hukum beberapa kali. Gimana 
kalau gara-gara berantem tadi lo sampai diskors?” 

“Aku juga enggak mau berantem kok, Kak,” ucapku 
masih menunduk. 

“Lo bilang enggak mau, tapi lo berantem juga!” 

“Kalau enggak gara-gara Gaby—" 

“Enggak usah nyalahin orang lain!” potongnya se- 
makin marah. 

Kurasakan mataku mulai memanas. Aku enggak per- 
nah dimarahi Kak Melvin sampai begini. Mending juga aku 
dibentak gara-gara gangguin Kak Melvin daripada dibentak 
gara-gara masalah kayak begini. Lagian ini juga bukan 
sepenuhnya salahku. Kalau Gaby enggak menampar aku 
duluan, aku juga enggak akan balas menjambaknya. Pe- 
ristiwa tadi enggak bakal terjadi kalo bukan karena Gaby 
yang memulai. 
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“Lo tuh pintar. Harusnya lo bisa dong mikir buat 
kebaikan hidup lo. Dan lo juga harusnya bisa mikir bahwa 
berantem kayak tadi itu enggak baik. Gunain, dong, otak 
lo yang katanya jenius itu!” ucapnya tajam dan mem- 
buatku semakin tertunduk. 

Aku rela banget diceramahi gara-gara ulahku yang 
suka godain Kak Melvin. Tapi, kalau diceramahi hal seperti 
ini, hatiku rasanya sakit. 

“Percuma lo pinter, tapi—" tiba-tiba suara Kak Melvin 
berhenti. Namun, aku masih saja diam. Aku tak berani 
mengangkat kepalaku karena takut. Bahkan, tanpa sadar, 
sesuatu yang basah sudah menetes di punggung tanganku. 

“Lo nangis?” tanya Kak Melvin. Aku menggeleng tanpa 
berani mendongakkan kepala sedikit pun. Aku semakin 
menundukkan wajahku. 

“Lihat gue,” perintah Kak Melvin sambil menyentuh 
pipiku dan membuatku menoleh ke arahnya. 

Kulihat Kak Melvin menghela napas panjang. Tatap- 
annya pun kini sudah mulai melunak. 
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“Nih,” ucapnya sambil menyodorkanku es krim. Aku 
mengambil es krim itu dan langsung membuka bungkusnya. 

Kini aku dan Kak Melvin berada di taman yang eng- 
gak jauh dari tempat mobil Kak Melvin diparkir. Setelah 
mengetahui bahwa aku menangis karena dimarahi, Kak 
Melvin langsung mengajakku kemari dan membelikanku 
es krim. 

“Gue enggak bermaksud marahin lo kayak tadi,” ucap- 
nya seraya duduk di ayunan, bersebelahan denganku. 
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Aku masih diam sambil menjilati es krim rasa cokelat 
ini. 

“Kenapa lo berantem?” tanyanya. 

Aku menggeleng tanpa mau menjawab pertanyaan 
Kak Melvin. Percuma dijawab, paling-paling juga dia me- 
nyalahkanku lagi. Tadi saja baru bilang beberapa kata, Kak 
Melvin sudah menyimpulkan bahwa aku yang salah. 

“Gue enggak akan motong ucapan lo. Sekarang jelasin 
ke gve kenapa lo berantem.” 

Aku menoleh ke arah Kak Melvin, kemudian menger- 
nyitkan dahi. 

“Cepetan,” perintahnya. 

“Tadi Gaby datang ke kelasku. Ngelabrak gitu. Kata- 
nya nyuruh aku buat jauhin Kak Astin. Padahal, kan, aku—" 

“Lo berantem gara-gara cowok?" tanyanya terkejut. 

“Katanya enggak akan motong ucapanku!” kataku 
sebal. 

Kujilati kembali es krimku sambil memandang ke arah 
jalan di depanku. Taman ini tak terlalu ramai pengunjung. 
Sejak tadi, aku cuma melihat beberapa orang yang ber- 
jalan berpasangan di jalan setapak, di depanku. 

“Iya, sorry," katanya. "Ya udah lanjutin.” 

Aku menoleh ke arah Kak Melvin untuk memastikan 
bahwa dia benar-benar ingin mendengarkan ceritaku. Ku- 
lihat dia menatapku seolah menungguku kembali bicara. 

“Gaby minta aku buat enggak deketin Kak Astin. Pa- 
dahal, kan, aku enggak lagi deketin Kak Astin. Orang aku 
lagi deketin Kak Melvin, kok.” 

“On!” kata Kak Melvin seolah memperingatkanku 
untuk serius bercerita. 
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"Ya udah, aku biarin Gaby ngomong sesukanya. Bah- 
kan tadi aku ninggalin dia buat ke kantin. Tapi, dia malah 
nyusulin dan nampar aku. Aku enggak terima, dong, di- 
tampar gitu. Ya udah, deh. Berantem,” jelasku. 

“Dia nampar lo?” tanyanya sedikit kaget. 

Aku mengangguk, sedangkan telunjukku menunjuk 
pipi kiriku. 

“Tapi enggak apa-apa, kan?” 

“Kelihatannya gimana?” tanyaku balik. 

Kulihat Kak Melvin mengamati pipi kiriku dengan sung- 
guh-sungguh. “Sepertinya enggak apa-apa,” ucapnya sam- 
bil menatapku. 

Aku mengangguk dan menjilati kembali es krimku. 

"Ya udah, enggak usah deket-deket sama Astin. Lagi- 
an dia bikin lo kena hukum terus, kan?” 

"Ya masa aku ngejauhin teman, sih, Kak. Enggak 
mungkinlah. Lagian Kak Astin juga walaupun jahil dan 
bandelnya amit-amit, dia baik kok.” 

“Iya, baik banget sampai lo ngelupain gue yang udah 
lumutan di parkiran nungguin lo!” omel Kak Melvin sambil 
memandangku sebal. 

"Yaelah, baru nunggu bentaran doang udah ngomel. 
Bayangin gimana Oon yang udah nungguin Kak Melvin 
cinta balik ke Oon. Oon nunggunya dari kecil, Kak. Lama 
banget,” cerocosku. 

“Enggak usah bercanda, deh,” ucapnya datar. 

“Siapa yang bercanda? Oon serius, nih.” 

Kulihat Kak Melvin memandangku bosan. Hal ini mem- 
buatku enggak bisa menahan cengiranku ke arahnya. 
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"Oh, ya. Bisa kali lo enggak usah nge-upload foto 
masa kecil gue dan elo. Facebook gue penuh banget sama 
foto tuyul lo yang enggak jelas. Kalaupun mau nge-upload, 
enggak usah pakai tag nama gue segala!” 

Aku tertawa mendengar permintaan Kak Melvin. Me- 
mang semenjak aku berteman dengan Kak Melvin di 
Facebook, aku rajin banget meng-upload foto kami waktu 
masih kecil. Salah sendiri punya foto lucu-lucu. Aku, kan, 
jadi gemas sendiri. Rasanya ingin kubagikan ke seluruh 
pejuru Facebook. 

“Kan lucu, Kak,” kataku cengengesan. 

“Enggak lucu sama sekali!” katanya sebal. “Orang foto 
gue cemberut semua gitu, kok.” 

"Ya salah sendiri dulu foto enggak pakai senyum," 
ucapku sambil terkekeh. 

“Mana bisa gue senyum kalau fotonya sama dedemit 
kayak lo.” 

“Enak aja dedemit,” balasku mencebik sebal. 

Mana ada dedemit cantik kayak aku gini. 

Kulihat Kak Melvin tersenyum mendengar ucapanku. 
Ya Tuhan, pemandangan yang sangat indah. Pemandang- 
an yang mungkin hanya terjadi seribu tahun sekali. Sung- 
guh jarang banget aku melihat pemandangan ini. 

"Ngapain senyam-senyum gitu?” tanyanya jutek. 

Aku menggeleng sambil menahan senyumku. “Kak 
Melvin lucu, deh,” ucapku cekikikan. 

“Bisa enggak, enggak usah bilang gue lucu.” 

“Diusahain,” ucapku sambil terkekeh. 
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Kak Melvin mendengus sebal. Bagaimana aku bisa 
berhenti bilang Kak Melvin lucu kalau Kak Melvin memang 
lucu banget seperti ini? 

"Udah, ah. Ayo gue anter pulang,” ucapnya seraya 
bangkit dari posisinya. 

“Tunggu,” aku menahannya supaya enggak pergi. “Kak 
Melvin enggak bakalan aduin aku ke Papa sama Mama, 
kan, soal aku yang berantem?” 

Kuamati wajah Kak Melvin dengan harap-harap cemas. 

“Enggak,” jawabnya singkat seraya berjalan menda- 
huluiku. 

Senyum lebar seketika terukir di bibirku. Memang 
enggak salah aku naksir Kak Melvin dari kecil. Baik begini 
orangnya. 

"Tungguin Oon, Kak!” kataku seraya bangkit dan me- 
ngejarnya. 

Dddrrrtt... Dddrrrt.... 

Ponsel yang berada di sakuku bergetar beberapa kali. 
Ada panggilan masuk. Aku berhenti berjalan dan meng- 
angkat panggilan yang ternyata dari Uncle Al. 

"On, lagi di mana?” tanya Uncle Al. 

“Ini lagi di taman. Kenapa Uncle?” 

"Sama siapa?” 

Aku melirik ke arah Kak Melvin yang ternyata sedang 
berhenti dan menungguku. “Kak Melvin, Uncle,” jawabku 
dengan malu-malu. 

"Ya udah, suruh Melvin buat nganterin kamu ke rumah 
sakit sekarang, ya. Papa kamu habis kecelakaan,” per- 
nyataan Uncle Al membuatku mematung. 
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Papa kecelakaan? Terus keadaan Papa bagaimana? 
Apa Papa baik-baik aja? 

"On... Oon ...,” terdengar suara uncle memanggilku. 

“Iya, Uncle?" tanyaku dengan suara bergetar. 

Pikiranku kini sudah mulai kacau. 

“Cepet ke sini, ya. Uncle kirimin alamat rumah sakit- 
nya,” katanya sebelum memutuskan sambungan telepon 
kami. 

Kakiku terasa lemas. Bahkan, bisa kurasakan mataku 
mulai basah. 

“On, ada apa?" tanya Kak Melvin seraya mendekat ke 
arahku. 

Aku menatap Kak Melvin dengan bingung. “Papa, 
Kak,” ucapku. “Papa kecelakaan dan masuk rumah sakit.” 

Tanpa sadar air mata sudah mengalir dari mataku. 
Perasaanku pun rasanya sudah enggak keruan. Aku takut 
Papa kenapa-kenapa. 

Kulihat ekspresi wajah Kak Melvin yang terkejut. Tapi, 
sedetik kemudian wajahnya kembali tenang seperti biasa. 

"Lo tenang dulu, ya. Enggak usah nangis. Papa lo 
pasti bakalan baik-baik aja,” kata Kak Melvin mencoba 
menenangkanku. 

Aku mengangguk dan mengamini ucapan Kak Melvin. 
Semoga Papa baik-baik saja. 
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Jalanan macet banget sore itu. Setelah dua jam per- 
jalanan, akhirnya kami sampai juga di rumah sakit tempat 
Papa dirawat. Dengan tenang Kak Melvin membantuku 
menemukan ruang ICU. Di sana sudah ada mama dan 
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beberapa keluargaku, seperti Uncle Al, Tante Zita dan 
Uncle Mika. 

“Ma, Papa gimana keadaannya?” tanyaku sambil 
mendekat ke arah mama yang sedang menangis. Mama 
memelukku dengan erat dan membuatku ikut menangis. 

“Doain aja semoga Papa baik-baik aja.” 

Aku mengangguk dan terisak di pelukan Mama. Aku 
enggak bisa membayangkan kalau sesuatu yang buruk 
menimpa Papa. Aku enggak mau Papa kenapa-kenapa. 

Kemudian, aku ikut duduk di kursi tunggu bersama 
Mama dan Tante Zita. Uncle Al dan Uncle Mika pergi, 
entah mengurus apa. Sementara itu, Kak Melvin duduk 
enggak jauh dari tempat dudukku dan menatapku prihatin. 

"Ninda ke sana dulu, ya, Ma,” ucapku pelan. Aku 
beranjak dan berjalan ke arah Kak Melvin. 

"Udah, jangan nangis,” ucap Kak Melvin sambil ter- 
senyum kecil ke arahku. 

Aku duduk di sebelahnya dan memandangnya. Kak 
Melvin balas memandangku serta menghapus air mata 
yang mengalir di pipiku. 

“Kak Melvin enggak pulang?” tanyaku masih sese- 
nggukan. 

“Lo pengen gue pulang?” tanyanya. 

Aku terdiam, enggak tahu harus menjawab apa. 

Kulihat Kak Melvin kembali tersenyum ke arahku. 
“Gue bakalan di sini. Paling enggak sampai Om Alvo sama 
Om Mika balik ke sini.” 

Aku mengangguk. Kemudian, kami sama-sama diam. 
Aku menyandarkan punggungku ke sandaran kursi dan 
menatap lantai dengan tatapan kosong. Pikiranku masih 


PR ——— 


W 


melayang memikirkan keadaan Papa yang masih belum 
stabil. 

Om Mika tadi sempat bercerita bahwa Papa ditabrak 
oleh pengendara mobil yang ugal-ugalan. Orang yang me- 
nabrak Papa juga terluka, tapi enggak separah Papa. Aku 
bahkan enggak tahu separah apa luka Papa. 

Tiba-tiba kurasakan sebuah tangan melingkar di pun- 
dakku. Dengan segera aku menoleh ke sebelah kananku 
dan menemukan pemilik tangan itu. 

“Buat kali ini gue izinin lo bersandar di pundak gue," 
ucapnya dengan wajah datar. Aku tersenyum dan me- 
nyandarkan kepalaku di pundak Kak Melvin. 

Kak Melvin hari ini benar-benar baik banget sama aku. 
Dia sangat berbeda dengan Kak Melvin yang biasanya. 

“Seharusnya lo istirahat sekarang. Lo pasti capek ba- 
nget. Tadi seharian lo kena hukum, ditambah lagi habis 
berantem,” ucapnya, yang membuatku tersenyum kecil. 
“Lo mau gue anterin pulang?” 

Aku menggeleng. “Aku maunya di anterin ke sekolah 
sama Kak Melvin,” ucapku mencoba bercanda. Namun, 
seketika aku teringat bahwa orang yang selalu mengantar- 
kanku ke sekolah masih di ruang ICU. Air mataku kembali 
mengalir. 

“Papa lo pasti bakalan baik-baik aja. Enggak usah 
nangis lagi,” kata Kak Melvin mencoba menghiburku. 

“Papa sakit, sekarang siapa yang bakalan nganterin 
aku ke sekolah?” ucapku dengan isakan yang semakin 
menjadi. 

Siapa yang akan memarahiku jika aku bandel? Siapa 
yang mengancam bakal memasukkanku ke pesantren ka- 
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lau aku nakal? Siapa yang bakal menghiburku ketika aku 
sedih? Aku mau Papa baik-baik saja. 

Kini kurasakan Kak Melvin menarikku ke dalam pe- 
lukannya. Dia menepuk-nepuk lembut punggungku. 

“Ya udah, gue bakalan jemput lo buat berangkat ke 
sekolah,” kata Kak Melvin dalam suara yang terdengar 
seperti bisikan. “Enggak usah nangis lagi.” 

Kak Melvin akan menjemputku ke sekolah? Harusnya 
ini adalah kabar gembira. Tapi, bagaimana aku bisa gem- 
bira kalau orang yang kusayangi tengah terbaring enggak 
sadarkan diri di ruang ICU? 


Aku duduk manis di meja makan tanpa bernafsu menyan- 
tap sarapanku. Aku masih memikirkan keadaan Papa 
yang masih belum stabil. 

“Dimakan, dong, On,” Tante Zita memandangku pri- 
hatin. Tampak sekali bahwa ia peduli kepadaku. 

“Pengin ke rumah sakit, Nte. Pengin lihat kondisi 
Papa,” kataku sedih. 

"Nanti Uncle anterin, tapi sarapan dulu,” ucap Uncle Al. 

Aku menghela napas dan memainkan alat makanku 
tanpa berniat memakan nasi goreng yang tersaji di piring. 
“Kasian Papa Joni, Uncle.” 

“Papa Joni bakalan baik-baik aja. Percaya, deh.” 

Aku mengangguk. Semoga Papa memang baik-baik 
saja. 

Tadi malam Tante Zita dan Uncle Al menyuruhku 
untuk menginap di rumah mereka, padahal aku mau ikut 
Mama menemani Papa di rumah sakit. Kalau Nando, sih, 
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tadi malam memilih ikut Aunty Raya—istri Uncle Mika— 
buat menginap di rumahnya. Untung hari ini tanggal me- 
rah, jadi enggak repot juga ke sekolah. 

Keadaan Papa sebenarnya sudah lebih baik dan telah 
melewati masa kritisnya. Tapi, dari kemarin, Papa masih 
belum sadarkan diri. Aku enggak tega melihat Mama se- 
dih. Mama sangat mengkhawatirkan keadaan Papa. Begitu 
pun aku. 

“Aku udahan makannya, Nte,” kataku beranjak bangun 
dari posisi dudukku. 

“Dimakan aja belum, kok, udahan sih, Kak,” kata Avri 
memandangku bingung. 

“Ingat kata Om Joni, Kak. Enggak boleh buang-buang 
makanan. Habisin, dong. Ketahuan Om Joni, bisa beneran 
dimarahin loh,” kata Zilda, membuatku cemberut. 

Lagi sedih begini malah diceramahi. 

Dengan sebal aku kembali duduk. Aku mencebik dan 
kembali memegang alat makanku. Hal ini malah membuat 
sepupu-sepupuku tertawa. Tante Zita dan Uncle Al cuma 
tersenyum memandang kami berempat. 

"Nah! Begitu, kan, cantik. Semoga Kak Melvin jatuh 
cinta sama lo,” kata Avri terkekeh ketika melihatku me- 
nyendok nasi goreng di hadapanku. 

“Nyebelin lo!” sahutku kesal. “Tapi, amin, deh,” lan- 
jutku mengamini doanya. Kontan hal ini membuat kami 
semua tertawa. 
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Aku duduk di tangga teras mengamati Zeldo yang 
sedang asyik bermain basket. Saking asyiknya, kurasa dia 
enggak menyadari keberadaanku di sini. 

Kutopang daguku dengan tangan kananku. Kutarik 
napas dalam kemudian mengembuskannya. Dadaku rasa- 
nya sangat sesak karena teringat Papa yang masih ter- 
baring di rumah sakit. 

Cuaca pagi ini sangat cerah. Sungguh beda dengan 
suasana hatiku yang begitu mendung. Rasanya awan hitam 
menyelimutiku, seakan-akan sudah siap menumpahkan air 
hujan padaku. 

“Eh, Kak Oon. Ngapain duduk di situ kayak gembel?” 
tanya Zeldo membuyarkan pikiranku. Kulihat dia masih 
menggiring bola basketnya, bersiap melakukan tembakan 
ke ring yang berada sekitar satu meter dari tempatnya 
berdiri. 

"Enggak usah ngeledek, deh. Gue lagi males ber- 
canda,” jawabku malas. 

“Temenin gue main basket sini!” 

Zeldo melemparkan bola basket ke arah ring dan ma- 
suk. Zeldo memang sangat menggemari olahraga basket. 

“Enggak, ah. Enggak bisa main basket,” sergahku. 

“Gue ajarin. Santai aja. Gratis, kok,” Zeldo tertawa 
seraya mengambil bola basket yang menggelinding di ba- 
wah ring. “Sini, deh,” panggil Zeldo, mengharapkanku ber- 
jalan mendekat ke arahnya. 

Dengan malas aku bangkit dan menghampirinya. Ia 
lalu menyerahkan bola basket yang dipegangnya ke arah- 
ku. Aku mengambilnya dengan segan. Setelah itu, kucoba 
menggiring bola sampai ke depan ring. 
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“Lo beneran enggak bisa dribble bola, ya?” Zeldo ter- 
lihat heran sekaligus geli ketika melihat bola yang kubawa 
lepas dari tanganku. 

Aku enggak pernah suka sama yang namanya olah- 
raga. Entah itu lari, basket, atau olahraga lainnya. Se- 
pertinya semua jenis olahraga enggak cocok sama aku. 

“Bisa, kok. Ini baru pemanasan kali,” kataku meng- 
elak. Kemudian, dengan percaya diri aku mencoba meng- 
giring bola lagi. Anehnya, bolanya selalu berakhir ke mana- 
mana. Entah ke kanan, ke kiri, ataupun menggelinding 
enggak tahu arah. Yah, aku memang enggak ada harapan 
di bidang olahraga, terutama basket. 

“Katanya jenius, main basket aja enggak bisa,” ledek 
Zeldo, membuatku mendengus sebal. Dengan gemas ku- 
pantulkan bola basket yang berada di tanganku hingga 
melambung tinggi. 

Buk! 

Ciitt! 

"Ya, Tuhan!" teriak Zeldo. Kontan mataku terbelalak 
kaget. Bola yang tadi kupantulkan berakhir mengenai kaca 
mobil yang baru saja memasuki halaman rumah. 

Mati aku. 

Aku langsung berlari ke arah mobil itu dan kuketuk 
kacanya. Perlahan kaca mobil itu diturunkan dan bisa ku- 
lihat wajah kaget Kak Melvin di sana. 

“Kak Melvin enggak apa-apa?" tanyaku khawatir. 

"Kak Oon, kalau enggak bisa main basket enggak 
usah gaya, deh. Bikin celaka aja!” semprot suara cempreng 
yang berasal dari sebelah Kak Melvin. Aku melotot sebal 
ke arah Keyla yang juga tengah melotot ke arahku. 
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“Lo mau bikin gue celaka?!” Kak Melvin terdengar 
kesal ketika dia sudah sadar dari keterkejutannya. 

“Maaf, Kak. Aku enggak sengaja." 

Kak Melvin cuma berdecak sebal. Kemudian, ia dan 
Keyla keluar dari mobil, berjalan menuju rumah. Aku cuma 
bisa memandang punggung Kak Melvin dengan wajah 
cemberut. 

Kemarin Kak Melvin sudah jinak. Kenapa sekarang 
kumat lagi, sih, juteknya? 

Aku dan Zeldo mengikuti mereka memasuki rumah. 
Mereka kini sedang duduk-duduk manis di taman belakang 
bareng Avri dan Zilda. Zeldo pun langsung berjalan meng- 
hampiri mereka, sedangkan aku cuma berdiri di ambang 
pintu pemisah ruang keluarga dan taman belakang. 

Mau ikut ke sana juga rasanya enggak enak. Ini pasti 
efek lagi sedih, deh. Aku jadi enggak nafsu melakukan apa 
pun, termasuk godain Kak Melvin. 

Aku memutuskan untuk pergi ke ruang TV dan duduk 
manis di sofa sambil menonton acara kartun. Kartun yang 
biasanya menampilkan adegan lucu dan mampu mem- 
buatku tertawa mendadak terasa hambar. Seketika aku 
membaringkan tubuhku ke sofa. Di otakku sekarang cuma 
ada Papa. 

"Nte. Uncle Al mana? Ayo, anterin ke rumah sakit, 
Nte,” rengekku ketika melihat Tante Zita duduk di dekatku. 

“Oon. Ngagetin aja, deh,” kata Tante Zita dengan 
ekspresi terkejut. “Uncle masih mandi." 

“Yaaah, Uncle Al lamaaa,” aku cemberut kesal. 

"Nah, minta anter Melvin aja, On!” kata Tante Zita 
semangat. 
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“Apa, Tan?” terdengar suara bingung dari belakang 
sofa. Aku yang sedang berbaring di sofa langsung bangkit 
dan menoleh ke belakang sofa. Di sana kulihat Kak Melvin 
sedang berdiri kikuk sambil memegang segelas air putih di 
tangan kanannya. 

“Itu Vin, bisa tolong anterin Oon ke rumah sakit, 
enggak?" 

Kak Melvin kini melirikku, sedangkan aku cuma bisa 
tersenyum canggung. Sepertinya aku enggak bisa ganjen, 
deh, kalau lagi sedih. 

“Iya, Tan. Bisa,” jawab Kak Melvin terdengar dipaksa- 
kan. Kini aku sudah senyum-senyum ke arah Kak Melvin. 
Dia seperti biasa membalasnya dengan decakan sebal. 
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“Tumben diem?” tanya Kak Melvin setelah kami be- 
rangkat ke rumah sakit. 

Kami sedang dalam perjalanan menjenguk Papa. Dan 
memang sejak tadi aku cuma diam memandang sisi kiriku 
sambil mengetuk-ngetukkan jari di kaca jendela. 

“Kan lagi sedih, Kak,” jawabku sambil memanyunkan 
bibir. 

“Sedih aja terus, biar enggak berisik,” katanya santai, 
membuatku tambah cemberut. 

“Jahat.” 

Kulihat Kak Melvin tersenyum kecil sambil mengge- 
lengkan kepala. Kak Melvin terlihat manis banget ketika 
sedang tersenyum. “Om Joni gimana keadaannya?” tanya 
Kak Melvin tiba-tiba. 
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“Tadi pagi Mama bilang kalau Papa masih belum sa- 
darkan diri, ” jawabku lesu. 

“Berdoa aja, semoga Om Joni cepat sadarkan diri dan 
lekas sembuh.” 

“Iya, Kak. Semoga Papa bisa cepet siuman. Biar Papa 
bisa lihat calon menantunya yang bakal berkunjung hari 
ini.” 

Kulihat Kak Melvin sudah melirikku sebal karena ucap- 
anku barusan. Aku terkikik geli melihat ekspresinya. 

“Kirain udah lupa cara godain orang,” sindirnya, mem- 
buatku terkekeh. 

Setelah sekitar satu jam perjalanan, akhirnya kami 
sampai juga di rumah sakit. Kami berdua berjalan menyu- 
suri lorong-lorong rumah sakit menuju ruang rawat Papa. 

“Assalamu'alaikum,” ucapku ketika memasuki ruang 
rawat Papa. 

“Wa'alaikumsalam,” jawab Mama, Uncle Mika, dan 
Papa bersamaan. 

“Papa udah sadar!” kataku histeris ketika melihat Papa 
yang sedang dalam posisi setengah duduk tersenyum ke 
arahku. 

“Hai, Sayang,” sapa Papa lembut. 

Aku berlari kecil, kemudian menghambur ke pelukan 
Papa. Tanpa terasa air mata kebahagiaan mengalir di pipi- 
ku. “Ninda seneng banget Papa udah sadar,” ucapku di 
sela-sela tangisanku. 

Terdengar kekehan dari mulut Papa. “Papa enggak 
apa-apa, kok,” Papa membalas pelukanku dan menepuk- 
nepuk punggungku. 
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“Papa babak belur gini,” kataku seraya melepaskan 
pelukanku. 

Wajah Papa sekarang enggak semulus dulu. Ada be- 
berapa bekas luka di pelipis serta pipi kanan. Kaki kanan 
Papa pun dibalut perban. 

“Papa, kan, habis kecelakaan, bukan tawuran, Sayang,” 
kata Papa sambil tertawa kecil. “Eh, ada Melvin,” Papa 
menoleh ke belakangku, tempat Kak Melvin berdiri. Aku 
pun ikut melihat ke Kak Melvin. 

“ya, Om. Gimana keadaannya?” tanya Kak Melvin 
sambil tersenyum ramah. 

"Yaa, begini, deh, Vin.” 

“Pasti Papa siuman gara-gara tahu bakalan dikun- 
jungin calon menantu,” kataku kegirangan sendiri. 

Kini semua mata sudah memandangku dengan ekspresi 
aneh, sedangkan aku cuma tersenyum lebar ke arah me- 
reka semua. 

“Dasar, Oon!” kata Uncle Mika berdecak sebal. 

Kemudian, untuk beberapa saat Kak Melvin dan ke- 
luargaku mengobrol santai. Melihat situasi yang hangat 
itu, aku jadi senyum-senyum sendiri. Entahlah, rasanya 
bahagia banget melihat orang-orang yang kusayangi dapat 
berkumpul bersama kayak gini. 

Kak Melvin sejak tadi juga banyak tersenyum ketika 
mengobrol bersama Papa dan Mama. Bahkan, Kak Melvin 
sempat tertawa ketika mendengar Papa bercerita me- 
ngenai diriku yang pernah mencemplungkan diri ke kolam 
ikan dan berenang-renang enggak jelas karena ingin jadi 
putri duyung. Tapi, aku merasa enggak pernah melakukan 
hal itu. Masa aku seaneh itu, sih? 
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“Oh ya, Vin. Bisa minta tolong, enggak?” kata Papa. 

“Minta tolong apa, Om?” 

"Tolong jagain Ninda, ya." 

“Kak, direstuin Papa, tuh. Oon tinggal nunggu dihalalin 
aja, nih,” kataku dengan cengiran lebar. Kak Melvin mem- 
bulatkan matanya, sepertinya enggak menyangka aku 
mengucapkan kalimat seperti itu. 

“Dasar Ninda. Maksud Papa, Papa nyuruh Melvin jaga- 
in kamu di sekolah. Biar kamu enggak bandel dan enggak 
perlu Papa masukin pesantren!” kata Papa sebal sendiri. 

“Ah, Papa. Kak Melvin pasti juga mau kok kalau di- 
suruh jagain Ninda seumur hidupnya. Iya, kan, Kak?” kata- 
ku sambil melancarkan kedipkan mata pamungkasku ke 
arah Kak Melvin. 

Papa dan Mama kini sudah tertawa canggung karena 
ucapanku. Uncle Mika justru tertawa terbahak-bahak, se- 
olah terhibur dengan percakapan ini. 

“Maafin Ninda, ya, Vin. Ninda emang pinter, sih, Vin. 
Cuma kadang otak dengan mulutnya agak enggak sinkron,” 
kata Mama serba salah. 

“Mama apaan, sih. Masa ngatain anak sendiri!” kataku 
enggak percaya. 

“Kamu, sih. Ngomongnya kayak gitu. Malu tahu sama 
Melvin.” 

“Enggak apa-apa kok, Tante. Melvin udah biasa de- 
ngernya,” kata Kak Melvin sambil tersenyum memaklumi. 
“Tapi, kalau bisa, ya, jangan dibiasain,” lanjutnya sambil 
melirik ke arahku. 

Aku memanyunkan bibir dan membuat Mama men- 
cubit pinggangku. 
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“Sakit, Ma!” 

“Jadi cewek enggak usah ganjen.” 

Aku memutar bola mata bosan. 

"Om, Tan, Melvin kayaknya enggak bisa lama-lama, 
deh. Melvin harus jemput Keyla di tempatnya Om Alvo 
soalnya,” kata Kak Melvin kepada Papa, Mama, dan Uncle 
Mika. 

“Oh, iya, Vin. Makasih banyak, ya, udah mau ngan- 
terin Ninda,” kata Mama, tersenyum ke arah Kak Melvin. 

“Iya, Tante. Semoga Om Joni cepat pulih.” 

“Amin. Sekali lagi, makasih, ya, Vin. Moga Ninda eng- 
gak ngerepotin kamu banget,” ucap Papa, membuat Kak 
Melvin tertawa garing. 

Setelah Kak Melvin berpamitan kepada Papa, Mama, 
dan Uncle Mika, aku mengantarnya ke parkiran rumah 
sakit. Sebenarnya Kak Melvin menolak, tapi aku cuek saja 
mengikuti dan menyusulnya. 

“Kak Melvin,” panggilku dan langsung dijawab dengan 
gumaman. "Makasih, ya.” 

“Iya,” jawabnya singkat. 

“Jadi, besok Kak Melvin jemput aku ke sekolah, dong,” 
kataku cengengesan. 

"Ngapain gue jemput lo?” tanyanya datar. 

“Kak Melvin, kan, udah janji kemaren.” 

"Emang gue janji apa?” 

“Kak Melvin, kan janji bakalan nganterin aku ke se- 
kolah selama Papa masih sakit.” 

“Enggak ngerasa pernah buat janji kayak gitu gue,” 
katanya datar. 
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Aku melangkah dengan tergesa-gesa mengikuti lang- 
kah Kak Melvin yang lebar. Kucoba sebisa mungkin me- 
nyejajarkan langkah kami. 

“Janji itu adalah utang Kak,” kataku memperingat- 
kannya. 

“Enggak ada janji, enggak ada utang." 

“Kata Papa, kalau kita buat janji dan enggak bisa 
nepatin, janjinya bakalan ditagih nanti di akhirat!" 

Kudengar Kak Melvin menghela napas dan melirik ke 
arahku. “Beraninya bawa akhirat.” 

Aku terkikik geli melihat ekspresi Kak Melvin yang 
sudah setengah sebal. Kak Melvin tetap terlihat tampan 
dan lucu kalau sedang sebal seperti ini. 

“Iya, gue anter ke sekolah. Puas!” 

“Banget!” kataku girang. 

Yes! 
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Sepuluh menit lagi gue sampe. Kalo lo belom siap, 
gue tinggal! 


Send 


Pagi ini, dengan sangat berat hati, aku harus menjemput- 
nya untuk berangkat ke sekolah. 

“Kak, mobil lo gue pake, ya, ” ucap Danar seraya ber- 
jalan ke arahku. 

Aku yang baru saja membuka pintu mobil langsung 
menutupnya kembali. “Emang mobil lo di mana?” tanyaku 
bingung. 

“Bengkel. Habis nabrak kemarin,” jawabnya santai, 
membuatku shock setengah mati. 

"Ya Tuhan! Lo nabrak siapa?" 

“Bukan siapa, tapi apa. Gue nabrak gazebo di halaman 
depan rumah Rizal,” jawabnya ringan tanpa dosa. 
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Yang kutahu, Rizal itu adalah salah satu teman Danar. 
Kenapa Danar bisa aneh-aneh begini, sih? Sampai me- 
nabrak gazebo di halaman rumah orang. Kalau sampai 
Papa tahu mobil pemberiannya menabrak sesuatu, Danar 
pasti habis dimarahi. Bahkan, bisa jadi, mobil itu akan 
disita. 

“Itu Rizal enggak minta ganti rugi?” 

"Ngapain ganti rugi, orang sebelumnya dia juga habis 
nabrakin mobil gue ke tong sampah! Kampret, kan, tuh 
anak." 

Kini kepalaku sudah berdenyut sakit mendengar peng- 
akuan Danar. Bagaimana bisa dia seenaknya seperti itu? 

"Lo enggak ditanya sama Papa di mana mobil lo?” 
tanyaku kembali cemas. 

“Gue bilang mobilnya lagi dipinjem temen,” katanya 
sambil nyengir kuda. “Lo enggak usah ngadu, Kak!” 

Aku menghela napas kasar. Kalau aku ngadu ke Papa, 
aku pun pasti akan kena marah. 

"Oh, ya. Kak, pinjem duit juga, dong, buat bayar 
bengkel,” Danar kembali melanjutkan kalimatnya. 

"Nyusahin orang banget sih, lo.” 

“Gue pinjem kali, Kak. Enggak minta! Entar juga gue 
balikin." 

"Lo bilangnya minjem mulu, tapi duit gue yang lo 
pinjem sampai sekarang enggak ada yang balik.” 

“Entar kalau gue udah kerja dan sukses juga bakalan 
gue balikin!" 

“Belajar dulu yang bener, baru ngomongin sukses!" 
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Kudengar Danar berdecak sebal. Bahkan, ia memutar 
bola mata dengan ekspresi bosan. Gini, nih, anak zaman 
sekarang. Diberi tahu malah meledek. 

“Ini juga mau belajar, Kak, ke sekolah. Makanya, gue 
pinjem mobil lo, ya?” 

“Terus kalau lo pakai mobil gue, gue naik apa?” tanya- 
ku gemas. 

"Naik motor gue, noh,” katanya seraya menunjuk mo- 
tornya yang terparkir di garasi. “Gue mau jemput Linka, 
dia enggak suka gue bonceng pake motor. Please, Kak.” 

Aku melirik motor sport-nya dan menimbang-nimbang 
permintaannya. Naik motor memang lebih cepat. Tapi, 
hari ini aku harus menjemput Oon. Bahaya kalau naik 
motor bersama Oon. Bisa-bisa habis aku dimodusin! Dia 
juga bisa memanfaatkan kesempatan itu untuk meraba- 
raba tubuhku. Seram. 

“Enggak, gue enggak mau," tolakku. 

“Jahat banget, sih, jadi kakak,” katanya mulai sebal. 
“Lo mau gue sama Linka putus gara-gara dia gue bonceng 
pakai motor?” 

“Lo sendiri mau kakak lo ini digerepe-gerepe sama 
Oon kalau dia gue bonceng pakai motor?” kataku tak 
kalah sebal. 

“Lo mau jemput tuh bocah?” tanyanya dengan nada 
sedikit tertarik. 

“Om Joni sakit dan gue udah janji buat jemput Oon.” 

"Hmm... Ada yang bentar lagi jadian, nih,” balasnya. 

“Enggak usah sembarangan kalau ngomong. Udah, 
ah. Gue berangkat.” 
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“Bentar, Kak!” kata Danar, menarik tanganku yang 
sudah terulur untuk membuka pintu mobil. 

“Apa lagi?” tanyaku gemas. Danar benar-benar banyak 
menyita waktuku pagi ini. 

"Nih, nitip buat Oon. Bilang, dari calon adik ipar,” 
katanya seraya mengulurkan sebuah buku kepadaku. 

Aku mengernyitkan dahi menatap buku itu curiga. 
Rasanya ada yang tak beres dengan buku yang dipegangnya. 

“Itu apaan?” tanyaku penuh selidik. 

"PR fisika gue,” jawabnya sambil tersenyum lebar ke 
arahku. 

“Bisa kali, PR dikerjain sendiri,” kataku sebal. 

Pantas saja Papa sering naik pitam melihat kelakuan 
anak ini. Dia benar-benar harus dibimbing. Biar tidak salah 
arah dan pergaulan. 

“Oon juga enggak keberatan, kok,” protesnya. 

Tanpa memedulikan Danar lagi, aku segera membuka 
pintu mobilku dan berkata, “Gue berangkat dulu.” 

“Pelit banget, sih, lo!” umpat Danar terlihat sangat 
kesal. 

Aku menyalakan mesin mobil tanpa mengacuhkan 
umpatan Danar. Kemudian, kulajukan saja mobilku menuju 
rumah Oon. 

Aku harus menyiapkan mental untuk bertemu Oon. 
Melvin harus kuat! 

Oon beruntung karena berhasil membuatku berjanji 
untuk menjemputnya di rumah. Habis, aku ini orang yang 
pantang ingkar janji. Janji cowok itu sakral. Jadi, ya, janji 
harus ditepati. Tapi, harusnya khusus buat Oon boleh ada 
pengecualian, sih. Baiklah, mungkin lain kali. 
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Setelah sepuluh menit perjalanan, akhirnya sampailah 
aku di rumah Oon. Aku memarkirkan mobilku di halaman- 
nya yang cukup luas. Kulihat sosok Oon yang tadinya 
sedang duduk manis di ayunan langsung berdiri ketika 
melihat mobilku terparkir. 

Aku keluar dari mobil dan bersandar di sisi mobilku. 
Oon berjalan ke arahku. la tersenyum dan terlihat sangat 
ceria. 

"Kak Melvin telat sepuluh menit!” 

“Sengaja.” 

“Jahat. Aku, kan, nungguinnya lama banget. Berasa 
setahun,” ucapnya sambil cemberut. 

“Baru sepuluh menit aja dibilang lama,” cibirku. 

“Tapi, kan, aku nungguinnya dari semalem Kak. Enggak 
sabar buat ketemu sama Kak Melvin,” katanya cekikikan. 

“Ini masih pagi, On. Enggak usah mulai, deh,” kataku 
sebal. 

“Jadi, kalau siang boleh?” 

“Enggaklah!" 

“Ih, jahat.” 

"Udah pamitan sama Tante Lilith?” tanyaku sebelum 
dia memasuki mobil. 

"Udah tadi. Mama juga udah berangkat ke rumah 
sakit, kok." 

“Ya udah, cepat masuk!" 

Sepanjang perjalanan menuju sekolah, aku hanya diam 
dan berusaha berkonsentrasi dengan jalanan di depanku. 
Sejak Oon memasuki mobilku, dia sudah mengoceh ini 
dan itu. Telingaku benar-benar panas mendengar ocehan- 
nya yang tiada henti. 
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"On! Berisik! Diem!” bentakku. 

"Kemarin aku diem, ditanya kenapa. Sekarang ngo- 
mong malah disuruh diem. Kak Melvin banyak maunya, 
ih,” ucapnya seraya mengerucutkan bibir. 

“Lagian kenapa, sih, lo genit banget sama gue?” tanya- 
ku tak habis pikir. 

"Ya, habisnya aku enggak pernah digenitin sama Kak 
Melvin.” 

Memangnya aku cowok apaan disuruh genit sama 
cewek pemakan es krim ini. Lagi pula, mana ada cowok 
yang mau genit sama cewek berkelakuan aneh seperti dia. 
Suka kedip-kedip tak jelas, tertawa cekikikan sendiri, dan 
melontarkan rayuan tanpa tahu malu. Semua definisi aneh 
ada di dia. 

Kujamin, semua cowok pasti lari karena ketakutan 
melihat semua tingkahnya itu. Meskipun wajah Oon bisa 
dibilang cantik, tapi tak semua orang hanya memandang 
tampangnya saja, kan? Mereka juga melihat kenormalan 
tingkah lakunya. Dan Oon sangat jauh dari normal. 

“Genit sama Danar bisa, kan? Enggak usah que!” 

“Ah, Danar enggak asyik. Lagian, kan, Oon cintanya 
sama Kak Melvin,” Oon mulai mengedip-ngedipkan mata- 
nya dengan genit ke arahku. Aku mulai muak. 

“Tahu apa, sih, lo soal cinta? Masih labil gitu juga.” 

"Ya tahulah, Kak. Lagian, kan, Oon udah lama jatuh 
cinta sama Kak Melvin. Sejak Oon umur empat tahun.” 

“Itu, tuh, bukan cinta, On! Lo cuma terobsesi doang kali 
sama gue. Atau lo cuma nge-fans sama gue! Bukan cinta!” 

“Ih, nge-fans. Kak Melvin PD banget. Emang Kak 
Melvin artis apa.” Kini Oon sudah menertawaiku. 
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Aku mendengus kesal mendengar tawa Oon yang 
menyiksa telingaku. 

"Dari kecil, Kak Melvin udah jadi cowok idaman Oon,” 
ucapnya dengan polos, membuatku terbatuk seketika. 

“Kak Melvin enggak apa-apa?" tanyanya khawatir. Aku 
menggeleng cepat sebelum tangannya memukul-mukul 
punggungku. 

“Enggak usah ngomong yang bikin sakit perut, deh! 
Lo masih TK, mana tahu cowok idaman kayak apa!” sem- 
protku kesal. 

"Yang kayak Kak Melvin,” jawabnya santai, membuat 
kepalaku sekarang berdenyut sakit. 

Aku kembali diam dan fokus menatap jalan di depan. 
Kalau ditanggapi terus, dia tak akan berhenti. Bisa-bisa, 
aku yang ikut-ikutan gila. 

“Aku punya alasan kenapa suka sama Kak Melvin. Dan 
alasan itu udah cukup buat aku jatuh cinta sama Kak 
Melvin sampai sekarang,” kata Oon tiba-tiba, membuatku 
menoleh ke arahnya sekilas. 

"Karena gue cakep?" tanyaku tak yakin. 

“Enggaklah. Dulu cakepan Danar ketimbang Kak 
Melvin.” 

Jadi, menurutnya cakepan Danar? Terus kenapa nak- 
sirnya sama aku? Dasar aneh. 

“Tapi, buat aku, Kak Melvin dulu juga cakep, kok.” 

Aku tak perlu dihibur! 

“Kan yang penting Oon cintanya sama Kak Melvin, 
bukan sama Danar." 

Masa bodoh. 

“Gitu doang ngambek, ih." 
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“Siapa yang ngambek? Kalau lo cintanya sama Danar 
juga gue malah bersyukur!" 

“Ketahuan banget kalau lagi ngambek,” ledek Oon 
sambil tertawa kecil. 

Aku hanya berdecak sebal. Bisa-bisanya dia meledek- 
ku seperti ini. 

“Tenang, Kak. Kak Melvin punya lebih banyak kele- 
bihan ketimbang Danar. Itu yang bikin Oon jatuh cinta 
sama Kak Melvin.” 

“Karena gue pintar?” tanyaku malas. 

“Enggaklah. Oon mana tahu kalau dulu Kak Mevin 
pintar.” 

Anak ini kelihatannya sangat niat menjatuhkan harga 
diriku. “Terus kenapa lo suka sama gue?” tanyaku tak sabar. 

“Mmm... Karena...,” ucapnya menggantung. Aku se- 
sekali melihat ke arahnya, menunggu. 

“Apa?” tanyaku penasaran. 

"Kasih tahu enggak, ya?” ucapnya mencoba mem- 
permainkanku. 

“Enggak usah! Enggak perlu!” kataku sebal sendiri. 

Kini kudengar tawa puas dari mulut Oon yang mem- 
buatku mendengus sebal. Kepalaku benar-benar akan pe- 
cah jika harus berurusan terus dengan Oon. 

“Diem! Enggak usah berisik!” bentakku. 

“Kak Melvin lucu, deh." 

Aku kembali mencoba fokus menyetir. Malas me- 
nanggapi Oon lagi. Kebiasaan. 

"Nanti kalau udah waktunya, Oon bakal ngasih tahu 
kenapa Oon jatuh cinta sama Kak Melvin,” katanya sambil 
cekikikan. 
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“Enggak perlu,” jawabku malas. 


Itu sama sekali bukan hal yang penting. Aku pun tidak 
peduli jika dia mencintaiku atau tidak karena, bagaimana- 
pun, dia menyebalkan. Dan aku sama sekali tidak menyu- 
kainya. 

Sisa perjalanan itu kuhabiskan dengan diam seribu 
bahasa. Tak ada gunanya menanggapi ocehan Oon yang 
hanya membuatku kesal. 

Setelah mobilku terparkir di sekolah, Oon langsung 
keluar mobil tanpa basa-basi terlebih dahulu. 

Benar-benar tak tahu terima kasih! 

Ddrrrtt... Ddrrrtt.... 

Kini ponselku bergetar, menandakan ada satu pesan 
masuk. Dengan segera kubuka pesan yang ternyata dari 
Oon. 


Kak, makasih ya. Maaf Oon buru-buru 
tadi, kebelet soalnya. Hehehheheheee... 
Ntar pulangnya mampir ke rumah sakit 
dulu ya, kak. Jenguk mertua :D 

-Oon- 


EA 


- 


Astaga! Masih saja dia menebar kalimat gombal be- 
gitu. 

Ddrrrtt... Ddrrrtt.... 

Aku membuka pesan yang ternyata lagi-lagi dari Oon. 


Eh, kiss-nya ketinggalan. Mmmuahhh! :* 


-Oon- 


Ya, Tuhan. Sembuhkanlah penyakit genit Oon. Aku 
sudah tak sanggup lagi. 
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Aku menatap layar laptop dengan malas. Dasar Oon. 
Bisa-bisanya dia memenuhi notifikasi Facebook-ku. Rasa- 
nya ingin sekali kublokir akun Facebook-nya. 

Ddrrrtt... Ddrrrtt.... 

Dengan malas kubuka pesan singkat yang ternyata 
dari Putri. 


Putri Merrisa- 


BBM pending!! Sebel :( 


Aku tersenyum membaca pesan darinya. Pantas saja 
tidak ada kabar seharian. 


Hahaha... BBM error dipelihara :p 


Aku terkikik geli membayangkan wajah Putri yang 
sedang sebal. Pasti sangat menggemaskan. Tidak seperti 
wajah Oon yang menyebalkan. Dan menyeramkan tentu 
saja. Benar-benar seperti film horor. 
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Ting! 


Aku menoleh ke arah layar laptop di depanku. Kini 
sudah ada satu chat masuk dari Putri. 


Putri Merrisa- 


Ngajar woi!! Jangan FB-an mulu! :p 


Biarin weeekk :p 


Nyebelin banget sih :p 


Kangen pasti kan :p 


PEDE BANGET 
Hahahaha. Ngaku aja deh. :p 
Ngapain kangen sama cowok nyebelin :p 


Nyebelin-nyebelin gini tapi kan 
bikin kangen :p 


Iya deh bikin kangen, kangen 
pengen diajakin jalan-jalan sama 
makan gratis. Hahaha 


Hahaha... sini deh, main ke tempatku. 
Aku ajakin ke mana pun yang kamu 
pengen. GRATIS. SERIUS. 


Beneran? 
Awas kalo suruh bayar sendiri :p 
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Aku tersenyum melihat jawaban Putri. 

Serius, Put. Mau ke mana pun juga aku rela asalkan 
sama kamu. 

“Putri Merrisa?” tanya seseorang yang membuyarkan 
pikiranku, membuatku terlonjak kaget. Aku melirik ke se- 
belah kananku dan kudapati wajah Oon yang sedang me- 
ngernyitkan dahi memandang layar laptopku. 

"Ngapain lo di sini?” tanyaku sedikit panik seraya 
menutup laptopku dengan segera. 

"Nyari Kak Melvin,” jawabnya santai seraya bersandar 
di meja sebelahku. 

“Ini ruang guru, On. Enggak bisa lo seenaknya masuk 
kayak tuyul begini.” 

“Salah sendiri dipanggil enggak nyahutin.” 

Aku membuang napas dengan kasar. Dasar, tidak 
sopan. Kalau aku guru tetap di sini, dia pasti sudah ku- 
hukum lari keliling matahari. 

“Itu tadi siapa, Kak?” tanyanya penasaran. 

“Siapa?” tanyaku pura-pura tidak tahu. 

"Putri Merrisa?” 

"Oh, Putri. Cewek gue,” kataku kalem. “Kenapa?” 

“Bohong,” jawabnya singkat dengan nada santai. 

Aku mengernyitkan dahi bingung. 

“Palingan juga statusnya masih gantungan jemuran,” 
ledeknya. 

“Enggak percaya? Ya, udah.” 

“Kata Papa, sih, bohong itu dosa.” 

Dia selalu saja membawa-bawa dosa. “Ngapain, sih, 
nyariin gue?” tanyaku mengalihkan pembicaraan. Biasanya 
setelah dia membahas dosa, pasti akan diakhiri dengan 
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menyebut-nyebut akhirat. Dan sekarang, aku sangat tidak 
ingin mendengar ceramahnya. 

“Kangen,” jawabnya sok imut, disusul dengan tawa 
cekikikan khasnya. Aku memandangnya dengan malas. 
Aku sudah kebal digoda dengan kalimat gombal tak jelas 
seperti ini sama Oon. 

“Seriusan, On,” kataku mencoba tenang. 

“Seribu rius-an juga boleh.” 

Aku menarik napas dalam dan mengembuskannya 
perlahan. Sangat sulit bagiku untuk tetap sabar ketika 
menghadapi sifat Oon yang menyebalkan ini. 

Setiap kali bertemu Oon, rasanya umurku akan ber- 
kurang lima tahun. Jika terus-terusan bertemu dengannya 
seperti ini, bisa-bisa umurku tidak akan panjang. Atau 
malah, tahu-tahu besok aku mati karena serangan jantung. 

“Dicariin Bu Niken di kelas XII IPA 2. Disuruh ke sana 
katanya, Kak." 

Bu Niken adalah salah satu guru matematika di se- 
kolah ini. Tapi, untuk apa Bu Niken memanggilku? 

“Disuruh ngapain?” 

“Disuruh nikahin aku, Kak, katanya,” candanya seraya 
tertawa. 

"On, serius!” 

Untung sekali ruang guru sedang dalam keadaan sepi. 
Para guru sudah pergi ke acara pernikahan salah satu 
kerabat guru di sini. Sebagian guru lainnya masih ada jam 
mengajar. Jadi, ruang guru saat ini sangat sepi. 

"Ya, aku enggak tahu. Yang manggil, kan, Bu Niken, 
bukan Bu Oninda.” 
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Dengan kesal aku berdiri dari kursiku dan berniat 
meninggalkan Oon. Berurusan dengan Oon tidak akan ada 
habisnya. Sebaiknya aku segera pergi dari sini. 

“Eh, mau ke mana, Kak?” 

“Katanya gue dicariin Bu Niken? Gimana, sih!” 

"Hehehe... Iya, tapi jangan tinggalin Oon.” 

Tanpa memedulikan Oon lagi, aku berjalan mening- 
galkan ruang guru. Kudengar langkah kaki yang sedikit 
terburu-buru di belakangku. Pasti ini Oon. Dari kecil kerja- 
nya hanya mengikutiku terus! 

Dengan kesal aku berbalik. “On! Nggak us—,” aku tak 
sanggup melanjutkan kalimatku ketika kusadari bahwa 
yang berada di belakangku bukanlah Oon, melainkan Miss 
Julia. 

Kulihat ekspresi kaget Miss Julia yang membuatku 
salah tingkah sendiri. 

“Maaf Miss, saya kira tadi siswi yang sering gangguin 
saya," kataku serba salah. 

“Oh, saya kira kenapa, Pak,” kata Miss Julia sambil 
tertawa kecil. “Ya udah, Pak. Saya duluan. Masih ada 
kelas soalnya." 

"Iya, Miss.” 

Kami bertukar senyum sebelum Miss Julia berjalan 
meninggalkanku. 

Oon sialan. Gara-gara dia aku hampir saja memarahi 
Miss Julia. Lagi pula, dia menghilang ke mana? Bukannya 
tadi dia mengikutiku? 

Aku mengamati sekitarku dan akhirnya menemukan 
sosok Oon yang sedang tertawa bersama cowok yang tak 
lain dan tak bukan adalah Astin. Mereka berdua berdiri tak 
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jauh dari ruang guru sambil berhadap-hadapan. Kulihat 
tangan Astin mencubit pipi chubby Oon dengan gemas. 
Diperlakukan begitu, Oon malah mencubit balik pipi Astin. 

Aku berjalan ke arah mereka berdua dengan tergesa- 
gesa. “Pada enggak dengar bel masuk?” tanyaku tegas 
ketika sudah berada di sebelah mereka. 

Mereka berdua kini menoleh ke arahku. Kulihat Oon 
tersenyum lebar dan mengedipkan matanya. Penyakit mata- 
nya kambuh. 

“Enggak denger, Pak. Soalnya dia budek,” celetuk 
Astin seraya mengacak-acak rambut Oon. 

“Berantakan, tahu!" teriak Oon kesal, membuat Astin 
tertawa kecang sambil berlari meninggalkan kami. Tak 
lama kemudian, Astin sudah menghilang dari pandangan- 
ku karena sudah berbelok ke salah satu lorong. 

“Ih! Awas lo, Kak! Gue gundulin baru tau rasa!” gerutu 
Oon sambil merapikan rambutnya yang sedikit acak-acakan. 

“Lo udah enggak ada kelas?” tanyaku datar. 

“Ada, sih, tapi cuma disuruh ngerjain soal doang, Kak. 
Gurunya enggak berangkat." 

“Ya udah, masuk kelas sana!” kataku. 

“Iya tadi juga udah mau masuk kelas. Eh, malah di- 
tarik Kak Astin. Ya udah." 

“Enggak usah dekat-dekat sama Astin. Kena masalah 
lagi nanti!” kataku dengan nada tidak suka. 

“Belum jadi suami udah over protective,” cibirnya, 
membuatku melotot ke arahnya. 

Aku sedang marah, dia malah mengajak bercanda 
begini. 
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“Hehehe... Iya, aku balik ke kelas, deh. See you soon, 
ya. Bye," katanya seraya melambaikan tangan dan pergi. 
Berurusan dengan Oon benar-benar menguji kesabaran. 


172 


Kugigit dasiku dengan gemas. Mataku masih enggak 
bisa lepas dari pemandangan di depanku. Kini kulihat 
Kak Melvin sedang berjalan dengan Miss Julia ke ruang 
guru. Mereka berdua terlihat sangat akrab. 

Masa sama Miss Julia bisa akrab begitu, tapi sama aku 
cuek bebek. Kak Melvin nyebelin! Kurasakan pipi kiriku 


dicubit, membuatku mengaduh. 

“Sakit...” rengekku seraya menoleh ke arah orang 
yang berada di sebelahku. 

"Ngapain lo jongkok di sini sambil gigitin dasi?” tanya 
orang di sebelahku dengan nada bingung. 

“Lepasin! Sakit kali, Kak!” kataku berusaha mencubit 
pipi kirinya balik. 

"Ya ini lepasin juga!” katanya seraya meringis ke- 
sakitan. 

Kemudian, dia melepaskan cubitan di pipiku, mem- 
buatku juga melepaskan cubitanku di pipinya. “Kak Astin 
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resek! Sakit tau!” kataku sebal sambil mengusap pipiku 
yang habis kena cubit. 

“Lo sendiri aneh. Pakai jongkok di bawah pohon sen- 
dirian sambil gigitin dasi pula. Lagi ngapain, sih?” 

Aku melirik ke arah Kak Melvin yang kini masih di luar 
ruang guru dengan telepon genggam yang menempel di 
telinganya. Sementara itu, Miss Julia sudah enggak ada 
lagi di samping Kak Melvin. Syukur, deh, Miss Julia sudah 
hilang. 

“Ini, duit gue jatuh, nih,” kataku seraya mengambil 
uang dua ribu dari dalam saku dan menjatuhkan ke tanah. 
Kemudian, uang tersebut kupungut kembali dan kumasuk- 
an lagi ke dalam saku seperti semula. Melihat hal ini, Kak 
Astin malah tertawa terbahak-bahak. 

“Aneh banget sih, lo.” 

"Udah, ah, sana pergi. Enggak usah gangguin gue. 
Lagi sibuk, nih,” kataku mengusir Kak Astin. 

“Sibuk apaan?” 

Sibuk melihat calon suamiku kelaklah. “Pokoknya 
sibuk." 

Kudengar kembali kekehan dari mulutnya. 

"Nanti pulang bareng gue, ya?” 

Aku melihatnya sambil mengangkat sebelah alisku. 
Bareng Kak Astin? Kan aku pulangnya mau bareng sama 
Kak Melvin. 

“Enggak, ah,” jawabku cuek, kembali melihat ke arah 
Kak Melvin yang masih mengobrol lewat ponsel. 

“Sombong banget enggak mau diajakin pulang bareng.” 

“Biarin,” Aku menjulurkan lidah ke arahnya. 
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“Gue traktir es krim deh,” tawarnya, membuatku kem- 
bali menaikkan sebelah alisku ketika menoleh ke arahnya. 

Aku bimbang. Kulirik Kak Melvin. Aku, kan, mau pu- 
lang bareng Kak Melvin. Tapi, iya kalau Kak Melvin meng- 
ajakku pulang. Kalau aku ditinggal dan dia enggak mau 
kasih tebengan? Kak Melvin, kan, kadang jahat banget. 
Kasih tebengan juga kalau terpaksa. 

Tapi, aku enggak boleh menyerah, dong. Masa me- 
nukarkan kesempatan pulang bareng Kak Melvin demi es 
krim, sih. Ya, meskipun belum pasti Kak Melvin mau kasih 
tebengan, kesempatan itu selalu ada. Meskipun cuma se- 
persen, yang namanya kesempatan tetap harus diper- 
juangkan. 

Duh, jadi galau. Kak Melvin atau es krim, ya? Mungkin 
Kak Melvin aja kali, ya. Lihat Kak Melvin juga bahagianya 
sudah kayak makan es krim. 

“Gue beliin dua porsi es krim, deh, di kafe Ice Cream 
Cee.” 

“Oke,” kataku tanpa pikir panjang setelah mendengar 
tambahan porsi dan nama kafe es krim paling enak yang 
kukenal. 

“Oke kalau gitu, entar pulang sekolah samperin gue 
di kelas, ya,” ucapnya sambil memperlihatkan senyum 
menawan andalannya. 

“Kok gue yang kudu nyamperin?” 

“Ya, kan, lo yang mau nebeng,” jawabnya santai se- 
raya menyisir rambutnya dengan jari-jarinya. 

“Ya, kan, lo yang ngajakin.” 

“Ya, bodo amat. Pokoknya nanti ke kelas gue. Okay. 
See ya,” ucapnya seraya pergi meninggalkanku begitu saja. 
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Kupandangi punggung Kak Astin yang semakin men- 
jauh. Kini ia melambai-lambaikan tangannya, bahkan me- 
ngedipkan mata ke beberapa cewek. Cewek-cewek yang 
terkena pesonanya sudah berlagak hampir pingsan ketika 
mendapat sapaan dari Kak Astin. Ya, Tuhan. Dia benar- 
benar cowok yang suka tebar pesona. 

Kembali kubuang pandanganku ke arah Kak Melvin. 
Sekarang kulihat dia tengah memandang ke arahku dengan 
tatapan tajam. 

Benaran, nih, Kak Melvin sedang melihatku kayak 
gitu? Segera kurapikan rambut dan seragamku. Aku harus 
tampil cantik setiap saat. Biar Kak Melvinnya semakin 
tertarik padaku. 

Kulambaikan tanganku ke arah Kak Melvin. Ia melotot 
sebal ke arahku. Kemudian, kulihat jari Kak Melvin me- 
nunjukku dan menyuruhku ke sana. Tanpa pikir panjang 
aku langsung berlari secepat yang kubisa menuju ke tem- 
patnya. 

Jarang-jarang Kak Melvin memanggil duluan. Biasa- 
nya, kan, aku yang mengganggunya lebih dulu. Sekarang 
Kak Melvinnya ketularan genit, bisa memanggilku begitu. 

“Iya, Kak Melvin-ku sayang,” ucapku ketika sudah 
berada di hadapannya. 

"Ngapain lo tadi di sana?” tanyanya dengan nada 
jutek. 

Aku terkikik geli mendengar pertanyaannya. Tumben 
Kak Melvin menanyakan apa yang sedang kulakukan. 

“Kepo, deh." 

"On, serius gue nanya.” 
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"Kalau Oon jawab, emang Kak Melvin mau jadi pacar 
Oon?” tanyaku menggoda Kak Melvin. Kini Kak Melvin 
sudah membulatkan matanya, membuatku tertawa me- 
lihatnya. “Kak Melvin lucu, deh,” kataku cekikikan, tanpa 
sadar mengatakan kalimat yang menjadi senjata pamung- 
kasku. Dia pun memperlihatkan tanggapan yang sama 
seperti biasa. 

“Udah, diem. Ketawa lo nyeremin kayak kunti!” 

“Kayak kunti pun tapi suka, kan?” kataku sembari 
mengedip-ngedipkan mata. Kak Melvin kembali berdecak 
sebal. Ah, Kak Melvin memang menggemaskan. 

"Ya udah, nanti pulang langsung ke parkiran. Gue 
tunggu di sana." 

Parkiran? Ditungguin? Di sana? Kak Melvin mau nga- 
jakin pulang bareng, nih? Ini bukan mimpi, kan? Kak Melvin 
tersambar petir dari mana coba? 

"Kak Melvin beneran mau ngajakin Oon pulang ba- 
reng?” tanyaku tak percaya. 

"Iya." 

"Oon belum ngerayu atau ngegombal, loh, Kak,” 
ucapku lagi. 

“Nah, gue males dengar gombalan lo. Makanya gue 
langsung ngajakin pulang bareng.” 

"Kak Melvin so sweet,” ucapku memandangnya haru. 

“Lagian, kan, gue udah janji mau nganterin ke sekolah 
dan otomatis nganterin lo pulang juga selama bokap lo 
masih sakit.” 

Aku mengangguk. “Kak Melvin benaran romantis ba- 
nget.” 

“Udah sana, balik ke kelas,” ucapnya jutek. 
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“Cium dulu,” kataku dengan nada manja, membuat 
Kak Melvin mendengus lelah. Tanpa memedulikanku lagi, 
dia berjalan meninggalkanku. 

“Kak Melvin lucu, deh." 

Ah, Kak Melvin tumben baik banget mau mengajakku 
pulang bareng. Kayaknya Kak Melvin sudah ikhlas kalau 
disuruh dekat-dekat denganku. 

Eh, tunggu. Bukannya tadi aku sudah mengiyakan 
ajakan Kak Astin buat pulang bareng? Tuh, kan, gara-gara 
es krim aku jadi khilaf. Masa aku mengorbankan pulang 
bareng Kak Melvin demi dua porsi es krim, sih? 
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Kak Astin atau Kak Melvin, nih? Kurasakan ponsel di 
genggamanku bergetar, menandakan ada satu pesan masuk. 
Dengan segera kubuka pesan yang ternyata dari Kak Astin 
itu. 


Ke kelas gue sekarang, gue tungguin. 


-Kak Astin- 


Aduh! Kembali kurasakan ponselku bergetar. 


Lama banget! Cepatan ke parkiran! 


-Kak Melvin- 


Ah, cintaku. Sayangku. Kak Melvin-ku. 
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Sebetulnya, sih, secara sadar ataupun enggak, aku 
pasti memilih Kak Melvin. Masalahnya adalah aku sudah 
janji duluan sama Kak Astin. Duh, Oon. Bisa-bisanya ter- 
goda es krim begitu! 

Tapi, mau bagaimana lagi. Aku kira perlu menge- 
luarkan jurus-jurus gombal dulu sebelum Kak Melvin mau 
menampungku di mobilnya. Jadi, kupikir bakal susah dan 
malah enggak bakal dapat tebengan pulang dari Kak Melvin. 
Makanya, aku bisa tergoda ajakan Kak Astin. 

Ah, memang imanku saja yang enggak kuat. 

“Woi, Ngapain lo diem aja dari tadi?” tanya seseorang 
menyenggolku. Kini kulirik orang tersebut dengan ekspresi 
cemberut. 

“Crut...,” rengekku kepada Kucrut. "Kucrut.... ” 

“Iya, Sayang?” ucapnya sok manis. 

“Sayang lo peyang!" 

“Lo sendiri aneh. Tiba-tiba merengek kayak bayi. Ke- 
napa lo?” tanyanya bingung. 

Aku dan Kucrut masih berada di dalam kelas. Namun, 
sebagian besar temanku yang lain sudah pulang. Aku di 
sini sama Kucrut juga gara-gara si Sableng satu ini minta 
diberi sontekan PR fisika buat besok. 

Aku kenapa baik banget gini, sih! 

“Gue lagi galau, nih." 

“Galau kenapa, Sayang?” tanyanya lagi, membuatku 
kembali menoyornya. 

“Enggak pakai sayang-sayang! Yang boleh manggil 
gue sayang cuma Kak Melvin seorang. Ngerti!" 

“Dih, sombong banget, sih, lo. Dulu aja merengek 
minta dipanggil sayang sama gue, sekarang malah enggak 
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mau,” ledeknya dengan eskpresi muka sok sebal, mem- 
buatku langsung menjambaknya. 

"Mimpi lo!” kataku kesal. 

“Sakit, On! Rambut seksi gue berantakan dong!" rin- 
tihnya, membuatku melepaskan jambakan tanganku dari 


rambutnya. 

“Gue beneran lagi galau, nih!” ucapku lagi sambil 
cemberut. 

“Sok atuh cerita,” katanya santai sambil kembali me- 
nyalin PR-ku. 


“Tadi, kan, Kak Astin ngajakin pulang bareng. Terus 
gue enggak mau, Crut, soalnya gue udah berniat buat 
bareng sama Kak Melvin. Ya, meskipun enggak tahu juga 
sih, Kak Melvinnya mau ngajakin gue pulang bareng atau 
enggak." 

“Terus?” 

“Tapi akhirnya gue mau diajakin bareng sama Kak 
Astin gara-gara diiming-imingin es krim dua porsi." 

“Harga diri lo ternyata seharga dua porsi es krim, ya, 
On? Astaga, murah banget,” cibirnya, membuatku me- 
rampas bukuku darinya. 

“Jangan, dong, jangan! Harga diri lo enggak ternilai 
banget kok!” katanya mulai panik sambil berusaha meng- 
ambil buku dari tanganku. 

“Ya, kan, es krim enak, Crut. Dua porsi pula. Siapa 
yang enggak tergoda, coba? Dingin-dingin nyes di mulut,” 
kataku seraya membayangkan lezatnya rasa es krim ketika 
kumakan. 

“Terus masalahnya apa?” tanyanya bingung sambil 
merebut kembali bukuku. 
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“Masalahnya, setelah gue mengiyakan ajakan pulang 
Kak Astin, ternyata Kak Melvin malah ngajakin pulang 
bareng, Crut. Galau, kan, gue.” 

Mendengar ucapanku ini, Kucrut malah tertawa ter- 
bahak-bahak. 

“Crut!” kataku kesal. 

"Hahahaha... lo lucu banget, sih.” 

“Hih! Gue cerita kayak gini, tuh, mau minta solusi! 
Bukan minta diketawain!" 

“Hahaha... Ya udah, paling adil, lo enggak usah pulang 
bareng Kak Astin atau Pak Arga.” 

“Terus?” tanyaku bingung. 

“Bareng gue aja. Boncengan naik sepeda berdua. 
Romantis banget, kan, On,” jawabnya sok keren sambil 
menaik-turunkan alisnya. 

“Males!” kataku sebal. Kucrut kembali tertawa. 

Masih saja mengajakku bercanda. 

"Ya udah, lo kan udah bikin janji sama Kak Astin. 
Bareng dia aja.” 

“Tapi, kan, gue pengen bareng sama Kak Melvin, Crut.” 

"Kalau jodoh pasti ketemu, kok, On,” kata Kucrut sok 
bijak dengan tampang serius dan malah membuatku mau 
tertawa. 

“Enggak pantes banget lo ngomong sok bijak kayak 
gitu,” cibirku menahan tawa. "Ya udah ah, que balik dulu. 
Udah ditungguin Kak Astin sama Kak Melvin, nih. Buku 
gue bawa lo aja. Tapi, besok jangan lupa dibawa. Makasih 
buat pencerahannya yang enggak begitu cerah sebener- 
nya,” ucapku sambil menebarkan cengiran lebar. 
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“Iya, deh, iya. Sana balik. Keburu ditinggal lo.” 

Kemudian, aku berjalan meninggalkan kelas untuk 
menuju ke... ke mana coba? Ke Kak Astin terus baru nga- 
barin Kak Melvin gitu? Atau ke Kak Melvin dulu dan bilang 
bahwa aku enggak bisa pulang bareng, setelahnya baru 
menemui Kak Astin? 

“On,” panggil seseorang yang membuatku berbalik. 
Kini kudapati Kak Melvin sedang memandang sebal ke 
arahku. 

“Kak Melvin, baru juga dibayangin udah nongol aja,” 
kataku sambil cengar-cengir. 

“Gue udah nungguin dari tadi di parkiran.” 

"Hehe... Maaf,” ucapku merasa bersalah. 

"Ya udah, ayo balik. Gue masih harus jemput Keyla 
pulang les." 

“Gini, Kak,” ucapku menggantung. Bagaimana bilang- 
nya, nih? “Kak Melvin pulang duluan aja enggak apa-apa. 
Aku bareng sama Kak Astin,” ucapku enggak enak hati. 

Kulihat ekspresi wajah Kak Melvin yang tadinya di- 
tekuk mendadak berubah datar. Bagiku wajah tersebut 
sudah seperti gunung merapi yang sedang menahan diri 
untuk enggak meletus. 

Tanpa berkata apa-apa lagi, Kak Melvin langsung ber- 
balik dan meninggalkanku. Tuh, kan, Kak Melvin marah. 
Marah banget! 

“Kak Melvin,” panggilku seraya menyusulnya. “Kak, 
jangan marah, dong. Aku udah terlanjur janji duluan sama 
Kak Astin. Ingkar janji, kan, dosa, Kak,” jelasku sambil 
masih mengikutinya. 
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"Ya udah sana balik bareng Astin. Ngapain lo ngikutin 
gue?” tanyanya dingin tanpa berhenti berjalan. 

"Yaah. Kak Melvin jangan marah, dong. Oon juga 
pengennya bareng Kak Melvin. Tapi, kan, udah janji dulu 
sama Kak Astin,” kataku lagi, berusaha menyamakan lang- 
kahku dengan langkahnya yang lebar-lebar. 

Kak Melvin diam enggak menjawab ucapanku. Aku 
masih mengikutinya yang kini sudah berada di area parkir 
khusus guru dan karyawan. 

Astaga, Kak Melvin enggak pernah marah seperti ini. 
Ini beneran parah banget! 

“Kak, jangan marah dong sama aku," kataku lagi. 

“Gue mau balik,” ujarnya dengan nada tak peduli 
seraya masuk ke dalam mobilnya. 

Aku cuma bisa melihat Kak Melvin dari sebelah mobil- 
nya. Kini aku sudah cemberut sedih enggak keruan. Aku 
jahat sama Kak Melvin. 

"Hati-hati di jalan, Kak,” kataku sambil melambaikan 
tangan dengan canggung ke arah mobilnya yang sudah 
mulai berjalan. 
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Kak Melvin benar-benar marah. Bahkan, sekarang nomor- 
nya sudah enggak aktif lagi. Aku jadi sedih. 


“Heh, kenapa diam aja dari tadi?” tanya cowok yang 
ada di sebelahku. 

Aku menoleh dan memandangnya malas. “Udah, lo 
nyetir aja. Enggak usah berisik,” sungutku sebal. 

Kini kudengar kekehan dari mulutnya. Ini semua 
salahnya. Andai tadi ia enggak mengiming-imingiku dua 
porsi es krim. Sekarang pasti aku sudah duduk manis 
bersebelahan dengan Kak Melvin, bukan Kak Astin seperti 
ini. 

Kuembuskan napas lelah. Ternyata harga diriku murah 
banget. 

“Kenapa lo? Bete banget kayaknya. Ada apa, sih? 
Cerita, dong,” tanya Kak Astin kepo. 
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“Enggak kok. Enggak bete. Enggak ada apa-apa," 
jawabku sok santai seraya menoleh ke arahnya. Aku lalu 
memasang senyum lebar untuk menyakinkannya. 

Kak Astin tertawa dan menggelengkan kepala. Ter- 
lihat sekali dia sedang menertawakanku. Apa yang lucu? 

“Kenapa?” tanyaku bingung melihat tingkahnya itu. 

“Enggak, kok,” Kak Astin menjawab sambil meng- 
geleng kecil. “Eh, kenapa sih, cewek-cewek pada sok tebar 
pesona sama guru baru itu?” 

Aku mengernyitkan dahi mendengar pertanyaan tiba- 
tibanya itu. 

Guru baru? Maksudnya Kak Melvin? 

"Ya karena gurunya ganteng, cakep, keren, kece, dan 
sempurna banget,” kataku mulai girang sendiri. 

Sekarang wajah tampan Kak Melvin sudah memenuhi 
otakku. Senyumnya, wajah kesalnya, decakan sebalnya. 
Semua hal tentangnya sungguh membuatku jatuh cinta. 

“Dih, anak zaman sekarang seleranya pada tua-tua!” 
cibir kak Astin, membuatku memiringkan badan agar dapat 
berhadapan dengannya. 

“Eh! Kak—maksud gue Pak Arga enggak tua! Dia juga 
masih dua puluh tahun. Masih muda. Cakep lagi,” ucapku 
enggak terima. 

“Lo juga naksir sama tuh bapak-bapak?” tanyanya 
terdengar menyebalkan. 

"“Kak—maksud gue Pak Arga bukan bapak-bapak,” 
kataku sebal seraya memukul lengannya. 

“Sakit!” 

“Bodo!” 
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“Kalau dia bukan bapak-bapak, enggak mungkin anak 
satu sekolahan manggil dia dengan sebutan ‘Pak’, Oneng.” 

"Yee. Itu, kan karena dia guru! Udah sewajarnya di- 
panggil 'Pak', jenius!” kataku tambah sebal. 

“Pak itu singkatan dari apa coba? 'Bapak', kan? Berarti 
dia bapak-bapak,” Kak Astin berucap seraya menekankan 
kata 'bapak'. Hal ini entah kenapa membuatku sangat 
kesal. 

"Ya enggaklah!" 

“Terus apa?” 

Aku sudah siap membuka mulut untuk membela Kak 
Melvin, tapi enggak ada satu kata pun yang keluar. Tentu 
saja hal ini membuat Kak Astin tertawa. 

“Tahu, ah. Lo nyebelin! Balikin gue ke rumah.” 

“Dih, gitu doang ngambek. Enggak cantik lagi nanti.” 

“Bodo'. Mau cantik, kek, mau jelek, kek, kalo udah tua 
juga keriput,” kataku sebal seraya membuang muka ke 
arah jendela. 

“Es krim tiga porsi, deh.” 

“Deal!” kataku cepat tanpa pikir panjang. Tawa Kak 
Astin meledak seketika. Kenapa harga diriku cuma sebatas 
es krim? 
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“Kok baru pulang? Habis dari mana, Sayang?” tanya 
Mama ketika aku baru menginjakkan kaki di ruang TV. 
Kulihat Mama tengah duduk di sofa panjang dengan se- 
buah majalah fashion di genggamannya. 

“Beli es krim sama Kak Astin, Ma,” jawabku lesu. 

"Kok lesu gitu? Ada apa?” 
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“Kak Melvin marah, Ma." 

“Kok bisa? Kenapa Melvin marah?” 

Aku menarik napas panjang dan mengembuskannya 
perlahan. Setelahnya, aku duduk di samping Mama, men- 
ceritakan semuanya. Mulai dari Kak Astin dan Kak Melvin 
yang mengajakku pulang, sampai aku yang mengkhianati 
Kak Melvin hanya demi dua porsi es krim—yang akhirnya 
jadi tiga porsi es krim—semuanya kuceritakan. 

“Dia marah gara-gara kamu bareng Astin?” tanya 
Mama, membuatku mengangkat bahu tanda aku enggak 
tahu. “Apa jangan-jangan Melvin cemburu sama Astin?” 

Kak Melvin cemburu? 

“Kok senyum-senyum gitu? Kenapa, Nin?” tanya Mama 
bingung, membuatku memasang cengiran lebar. 

"Udah, ah. Ninda mau ke kamar, mandi, ganti baju, 
terus ke tempatnya Kak Melvin, ya, Ma.” 

"Ngapain ke tempat Melvin?” 

“Kan marahan lebih dari tiga hari enggak boleh, Ma. 
Jadi, aku pengin Kak Melvin enggak marah lagi,” kataku 
seraya bangkit dari posisi dudukku. Kemudian aku men- 
cium pipi Mama dan langsung berjalan ke kamarku. 

Pokoknya, hari ini juga, Kak Melvin harus luluh dan 
enggak marah lagi sama aku. Kemarin-kemarin saja aku 
bisa meluluhkan Kak Melvin yang marah besar. Masa kali 
ini aku enggak bisa. Ini demi masa depan kami berdua. 
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Aku berjalan ke arah pintu dan dengan yakin mene- 
kan bel yang terpasang di sebelahnya. Selang beberapa 
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detik, aku kembali menekan bel karena enggak yakin ada 
orang yang mendengar bunyi bel pertama tadi. 

Enggak ada jawaban, aku pun mencoba mengintip 
dari jendela. Tapi, aku enggak melihat siapa pun di dalam. 

Apa di rumah enggak ada orang? Tapi, mobil Kak 
Melvin terparkir di teras. Harusnya dia ada di rumah, dong. 

Cekrek. 

Tiba-tiba pintu di hadapanku terbuka. Kulihat Kak 
Melvin memandangku dengan ekspresi terkejut. Hal ini 
membuatku tertawa kecil. Dia sungguh lucu. 

“Hai, Kak,” sapaku. 

“Lo ngapain ke sini?” tanyanya terdengar sebal. 

“Main.” 

“Sana pulang,” usirnya seraya mendorongku agar men- 
jauh dari pintu. 

“Yah, Kak Melvin, mah, gitu. Masa ngusir tamu, sih!” 
protesku berusaha menggapai gagang pintu. 

Masa belum apa-apa sudah diusir. 

“Gue enggak nerima tamu centil sok tebar pesona 
kayak lo. Sana balik!” Kak Melvin masih berusaha men- 
dorongku agar menjauh dari pintu. Dengan susah payah 
aku mencoba melepaskan tangan Kak Melvin dari lenganku. 

“Sana balik! Enggak usah gangguin gue di rumah!” 
katanya. 

“Enggak mau ganggu, kok,” aku masih berusaha me- 
lepaskan diri dari Kak Melvin. “Mau main doang,” tambahku. 

“Di mana-mana lo itu tukang ganggu!" 

Duarrr! 
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“Aaakk!" teriakku seraya memeluk Kak Melvin dengan 
erat. Mataku kini terpenjam karena suara petir yang begitu 
menggelegar. 

Aku benci petir. 

“Lepasin, On!” kata Kak Melvin, mencoba melepaskan 
diri dari pelukanku. Aku menggeleng dan masih memeluk- 
nya dengan erat. 

“Kak, petir, Kak. Ada geluduk juga. Takut, Kak,” kataku 
mulai ketakutan. Jantungku berdebar hebat karena masih 
terkejut oleh petir tadi. 

Tiba-tiba hujan turun. Sangat deras. Angin pun datang 
seperti luapan amarah. Sangat dahsyat. Bahkan, kilatan 
petir terlihat di langit, membuatku mencengkram lengan 
Kak Melvin karena ketakutan. 

“Kak, ujan,” kataku lagi sambil memandang halaman 
rumah Kak Melvin yang diguyur hujan. 

Kudengar helaan napas Kak Melvin. “Ya udah, ayo 
masuk,” kata Kak Melvin terdengar pasrah. “Lepasin tapi!" 
protesnya ketika aku masih menempel erat ke tubuhnya. 

Aku mengangguk dan mengikutinya ke dalam rumah. 
Tapi, ketika petir kembali menyambar, seketika aku me- 
rapatkan diri ke tubuh Kak Melvin. 

“Jauh-jauh, deh! Biar kalau kesambar lo doang yang 
kena,” katanya seraya mendorongku agar menjauh. 

“Jahat,” kataku cemberut. 

Aku mengikuti Kak Melvin yang kini berjalan ke arah 
ruang tengah. “Kok sepi, Kak? Om, Tante, sama Danar ke 
mana?” 
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“Enggak pada di rumah," jawabnya cuek seraya duduk 
di sofa. Matanya terlihat sangat fokus menatap layar TV 
yang sekarang tengah menampilkan sebuah berita. 

Aku cuma menanggapi dengan 'oh' seraya duduk di 
sebelah Kak Melvin. Ketika aku mendaratkan bokongku di 
sofa, Kak Melvin langsung memandangku tajam. 

“Apa?” tanyaku bingung. 

“Duduknya jauhan!” katanya seraya menunjuk sofa 
yang berada di paling ujung. 

“Petir, Kak,” rengekku. 

“Enggak usah modus. Duduk sana,” katanya kembali 
mengusirku. Dengan pasrah aku berdiri dan bergeser duduk 
di pojokan sofa, sangat jauh dari Kak Melvin. 

Untuk waktu yang lumayan lama, kami sama-sama 
terdiam. Kak Melvin bahkan cuma menjawab pertanya- 
anku dengan gumaman. Nyakitin banget. 

Sejak dulu aku tahu banget bahwa Kak Melvin jutek- 
nya melebihi cewek yang lagi PMS. Songongnya juga enggak 
ada tandingannya lagi. Apalagi sok jual mahalnya, benar- 
benar ngalahin harga barang-barang branded-nya artis. 
Tapi, meskipun begitu, aku masih ikhlas diperlakukan se- 
mena-mena sama Kak Melvin—meskipun semua sifat se- 
mena-menanya tersebut keluar gara-gara aku yang nyebelin, 
sih. 

Namanya juga cinta. Cinta memang enggak pernah 
mudah. Jalan buat mendapatkannya panjang banget. Lika- 
likunya juga ada-ada saja. Tapi, santai. Aku masih kuat, 
kok. 

"Oon minta maaf kalau Oon punya salah sama Kak 
Melvin,” kataku yang masih enggak digubrisnya. “Oon 
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tahu, Oon nyebelin dan suka bikin kesel Kak Melvin. Tapi, 
kan, Oon enggak maksud kayak gitu, Kak.” 

Kemudian, aku kembali melanjutkan ketika enggak 
kudengar respons darinya. “Oon juga minta maaf buat 
kejadian tadi pas pulang sekolah. Harusnya Oon emang 
bilang dulu ke Kak Melvin kalau Oon balik bareng Kak 
Astin. Jadi, Kak Melvin enggak perlu nunggu lama kayak 
tadi. Lain kali janji, deh, Oon enggak bakal tergoda iming- 
iming es krim dan ninggalin Kak Melvin. Seriusan janji. 
Lagian, Oon juga merasa hina. Masak gampang banget 
dibujuk pakai es krim doang. Es krimnya dua porsi, sih. 
Jadi, ya, agak tergoda juga tadi,” kataku mulai enggak 
fokus dan melantur. “Intinya, Oon minta maaf, Kak." 

Kak Melvin masih mengabaikanku. la terlihat enggak 
peduli mendengar ucapanku. Pandangannya pun masih 
enggak lepas dari layar TV. 

“Tahu enggak, Kak? Masa kata Mama, Kak Melvin 
marah itu gara-gara cemburu sama Kak Astin. Mama bener 
enggak?” tanyaku mencoba memancingnya agar bicara. 

Seketika kepala Kak Melvin menoleh ke arahku. Wa- 
jahnya terlihat kesal. 

"Ya enggak mungkinlah. Ngapain juga gue cemburu. 
Sama anak ABG pula." 

“Serius enggak cemburu?” 

“Enggaklah. Buat apa gue cemburu?” tanyanya balik 
seraya melemparkan tatapan tajam ke arahku. 

“Kali aja Kak Melvin udah balik cinta ke aku,” jawabku 
sambil melepaskan senyum lebar. 

"Tidur aja belum, udah mimpi aja lo!” 

“Dih gitu banget. Kualat baru tahu rasa.” 
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"Yang bakalan kualat itu elo. Sukanya ngisengin orang- 
tua!” 

“Kapan aku ngisengin orangtua?” 

“Setiap hari lo ngisengin gue, kan?” 

“Enggak. Kapan aku ngisengin Kak Melvin?” Mana 
pernah aku mengisengin Kak Melvin. Aku, kan, seringnya 
gombalin Kak Melvin. 

“Perlu gue sebutin satu per satu?” 

Aku melihatnya sambil meringis ngeri. Mata Kak Melvin 
sudah mendelik sebal ke arahku. Memangnya aku pernah 
iseng apa, sih, ke Kak Melvin? 

Kemudian, satu per satu ulahku yang membuat Kak 
Melvin sebal mulai muncul di ingatanku. Aku pernah pura- 
pura pingsan dan membuat Kak Melvin menggendongku 
serta mengantar pulang. Aku pernah pura-pura nangis dan 
membuat Kak Melvin kebingungan kalang kabut. Aku juga 
pernah melakukan banyak hal lainnya yang membuat Kak 
Melvin sangat sebal. Astaga, dosaku banyak banget sama 
Kak Melvin. 

“Hehehe.... Enggak usahlah, Kak, bahas yang kemarin- 
kemarin. Bahas hari.... Mmm.... Saat ini ajalah,” kataku 
cengengesan. Kalau sampai aku bilang bahas 'hari ini’, 
bisa-bisa Kak Melvin membahas soal aku yang menelan- 
tarkannya demi es krim lagi. Kudengar Kak Melvin meng- 
embuskan napas kasar dan mulai menyandarkan pung- 
gungnya ke sofa. 

“Kapan, sih, lo tobat gangguin gue? Gue beneran 
udah capek, On.” 

“Aku juga capek Kak, gangguin Kak Melvin terus.” 
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“Ya udah, berhenti kalau gitu,” katanya memandang 
ke arahku dengan tatapan lelah. 

“Ya udah, temenan kalau gitu,” balasku. “Jadi, aku 
bakalan berhenti gangguin Kak Melvin.” 

Kulihat Kak Melvin mengernyit bingung. 

“Kak Melvin jangan lari lagi kalau ada aku. Entar eng- 
gak bakalan kukejar. Terima keberadaanku, Kak. Sekeras 
apa pun Kak Melvin menolak kehadiranku, enggak akan 
mengubah keadaan kalau aku itu ada dan bakalan ber- 
keliaran di sekitar Kak Melvin. Jadi, ya, terima aku, Kak.” 

“Terima lo? Dih, gue enggak mau pacaran sama lo." 

"Ya kali aku lagi nembak Kak Melvin. Maksudku, Kak 
Melvin enggak perlu takut lagi sama aku. Kita, kan, bisa 
temenan dan siapa tau bisa akur. Syukur-syukur Kak Melvin 
bisa cinta sama aku.” 

“Tuh kan, mulai lagi!” 

“Hehe.... Enggak kok. Temenan udah cukup. Cuma, ya, 
jangan takut lagi sama aku. Aku, kan, enggak gigit, Kak.” 

Kulihat ekspresi berpikir di wajah Kak Melvin. Seperti- 
nya ia sedang menimbang-nimbang permintaanku. 

Bagiku, cuma berteman dengannya saja itu sudah 
cukup karena, dengan begitu, aku merasa Kak Melvin 
menghargaiku. Menerima keberadaanku. 

“Oke, temenan. Tapi, awas lo berani ngegombalin gue 
lagi atau yang paling parah sampai ngerayu gue. Beneran 
gue usir lo dari hidup gue. Ngerti?” 

"Ngerti. Ngerti banget, Kak,” kataku semangat. 

Aku tersenyum senang. Untuk pertama kalinya, Kak 
Melvin menerima kehadiranku dalam hidupnya. Ya, meski- 
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pun bukan sebagai orang yang dia cintai. Tapi, kurasa itu 
bukanlah hal yang buruk. 

“Lo haus enggak? Mau minum?” tanyanya, kujawab 
dengan anggukan kepala dan senyum lebar. 

“Gue enggak percaya nawarin lo minum,” gumamnya, 
namun masih dapat kudengar. Aku tertawa kecil oleh per- 
kataannya itu. 

“Aku juga laper, Kak,” kataku sambil memegang perut. 

“Lain kali kalau laper, datangnya ke restoran, bukan 
ke rumah que!” 

“Kak Melvin lucu, deh,” kataku seraya tertawa. 

Kak Melvin berdiri dan berjalan ke arah dapur berada. 
Aku mengikutinya. Kulihat Kak Melvin sedang membuat 
dua gelas susu cokelat hangat. 

Rasanya sangat mengharukan menemui momen se- 
perti ini. Sumpah, ini indah banget. Enggak pernah ter- 
lintas di pikiranku. 

“Pembantu pada ke mana, Kak?” tanyaku mendekat 
ke arahnya. 

“Balik kampung. Ada kepentingan katanya.” 

Aku mengangguk dan masih mengamatinya. 

“Nih,” katanya sambil mengulurkan dua gelas susu 
hangat yang tadi dibuatnya. Dengan senang hati kuterima 
gelas tersebut. 

“Enggak ada makanan. Lo mau gue pesenin piza?” 

Aku mengangguk. 

Sumpah, ini mimpi terindah yang pernah jadi kenya- 
taan! Seumur hidup, aku enggak pernah membayangkan 
bahwa Kak Melvin bisa jinak seperti ini. Tahu gitu, sih, 
sudah aku ajak temanan dari dulu. 
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Ternyata benar. Setiap masalah pasti ada hikmahnya. 
Dan hikmah untuk masalah siang tadi adalah ini. Terima 
kasih, Tuhan. 

Terima kasih juga untuk siapa saja yang sudah men- 
doakan agar hari ini hujan deras dengan petir yang me- 
nyambar-nyambar. Meskipun aku benar-benar ketakutan, 
aku juga senang. 

Aku menghela napas. Semuanya memang butuh ke- 
sabaran. Hari ini temanan, besok pacaran. Cakep! Cakep 
banget kalau kayak begini. 


Aku melihat ke luar ruang guru yang kini tengah ramai 
oleh siswa-siswi yang berkerumun. Masih jam istirahat 
sepertinya. Tapi, kok, sepertinya ada yang aneh, ya? 
Oon si cewek centil pemakan es krim itu tumben tidak 


kelihatan. Biasanya juga dia sudah berseliweran tak 
keruan seperti nyamuk. 

Aku memutuskan untuk berjalan ke luar dari ruang 
guru. Banyak siswi yang menyapa dan tersenyum kepada- 
ku. Bahkan, tak sedikit dari mereka yang mulai meng- 
godaku. Spesies macam Oon sepertinya sudah mulai ber- 
kembang biak di sini. 

Tak sengaja kulihat sosok Oon berjalan di koridor 
seberang lapangan. Dia kini tengah berjalan bersama April, 
teman sekelasnya. Oon terlihat bersemangat seperti biasa. 
Anak itu benar-benar tak ada matinya. 

Tiba-tiba, ada seorang cewek yang menghadang Oon 
dan kulihat mereka sedang berbicara serius. Cewek tadi 
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akhirnya menyodorkan sebungkus es krim kepada Oon dan 
saat itu juga Oon langsung terlihat bahagia. Setelah itu, 
Oon mengambil buku yang terjulur ke arahnya. Dengan 
serius Oon mengatakan sesuatu sambil mencoret-coret 
buku yang kini dipegangnya. Cewek tadi menyimak apa 
yang diucapkan Oon dengan sungguh-sungguh. Sepertinya 
Oon sedang disogok es krim untuk membantu cewek tadi 
mengerjakan soal-soal. 

“Lagi ngelihatin Oon ya, Pak?” terdengar suara sese- 
orang dari arah sebelahku yang membuatku kaget. De- 
ngan cepat aku menoleh ke arah suara tersebut dan kini 
kudapati teman sekelas Oon yang bernama Alex—atau 
lebih dikenal dengan sebutan Kucrut—tengah bersandar di 
tiang penyangga di sebelahku. 

"Ngapain kamu di sini?” tanyaku bingung sendiri. 

Kulihat Kucrut tengah berpose sok keren dengan le- 
ngan yang terlipat di dadanya. Bahkan, ekspresi di wajah- 
nya terlihat sangat janggal. Tak lama kemudian, dia ter- 
senyum lebar ke arahku. Anak ini benar-benar aneh. 

“Lagi observasi, Pak,” jawabnya cengengesan. 

“Observasi apa?" 

“Observasi Pak Arga,” jawabnya, membuatku menger- 
nyit bingung. “Mau coba bergaya kayak Pak Arga. Siapa 
tahu bisa jadi keren kayak Bapak.” 

Ini anak sehat, kan? Apa semua teman Oon mirip 
seperti Oon? Aneh? 

Aku tersenyum kaku ke arah Kucrut. Kini ia sudah 
berganti pose. Tangan kirinya masuk ke saku celana dan 
tangan kanannya mengelus dagu. Kepalanya sekarang se- 
dikit terangkat dengan mata yang fokus memandang langit. 
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“Oh, ya, Pak. Tadi lagi ngelihatin Oon, kan?” tanyanya 
tiba-tiba dengan nada antusias. Pandangannya yang se- 
mula penuh penghayatan memandang langit kini berubah 
haluan memandangku dengan tatapan menyelidik. 

“Enggak. Buat apa saya ngelihatin dia?” elakku. 

“Ya kali aja, Pak,” jawabnya santai sambil cengengesan. 

“Enggak. Saya enggak lagi lihatin dia,” kataku lagi 
meyakinkannya. 

Kulihat Kucrut mengangguk-anggukan kepalanya per- 
lahan seperti dalam adegan film. Apa dia tidak bisa ber- 
sikap normal seperti biasa? Ini benar-benar sangat meng- 
ganggu. 

“Oh, ya, Pak. Saya punya kabar duka, nih,” katanya 
lagi terlihat sedikit panik. 

“Kabar duka? Ada yang meninggal?” 

“Enggak sih, Pak.” 

“Terus?” 

“Ini soal Oon, Pak,” katanya terlihat serius. 

Oon? Oon kenapa? Apa jangan-jangan kabar duka 
yang akan Kucrut sampaikan ini berkaitan dengan ketidak- 
hadiran Oon untuk menggangguku hari ini? 

Aku mencoba mendengarkan apa yang akan diucap- 
kan Kucrut. 

“Oon hari ini bakalan pulang bareng Astin, Pak,” kata 
Kucrut lagi. Kali ini ia memasang mimik wajah serius yang 
sangat tidak cocok dengan karakter konyolnya. 

Aku mengembuskan napas kasar. Ada yang lebih tidak 
penting lagi? 

“Lex, saya ini guru—” 

“Saya murid, Pak,” potongnya sambil cengengesan. 
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Sabar, Melvin. Sabar. Aku mengembuskan napas per- 
lahan. Kulihat Kucrut tersenyum lebar dan masih berpose 
sok keren. 

Ya Tuhan. 

“Balik kelas sana. Sudah mau bel masuk,” kataku 
akhirnya sebelum pergi meninggalkannya untuk kembali 
ke ruang guru. 

Oon sudah tobat. Sekarang, malah temannya yang 
menggangguku. Maunya apa, sih, mereka? 

Setelah sampai di ruang guru, aku langsung duduk di 
kursiku. 

Apa mungkin Oon tobat menggangguku gara-gara hal 
kemarin? Bagus, deh. Tahu begitu lebih baik aku ajak 
berteman sejak dulu. Tapi, kenapa aku malah jadi mem- 
bahas Oon begini? 

Aku mengambil ponsel yang berada di saku celanaku. 
Sejenak kusibukkan diri dengan pesan dari beberapa te- 
manku. Sampai pada akhirnya, aku merasa ada yang aneh 
dengan ponselku. Tumben tak ada satu pun pesan atau 
panggilan dari Oon. Dia benar-benar sudah tobat ternyata. 

Kemudian, aku mengingat perkataan Kucrut tentang 
Oon yang nanti akan pulang bersama Astin. Jika benar dia 
akan pulang bersama Astin, berarti dia tidak akan minta 
tebengan kepadaku. Akhirnya, hari ini akan berlalu dengan 
aman dan nyaman. Tapi, hari ini aku harus mengajar les 
matematika kelas XI IPA 2. Tadi, Gaby dan beberapa te- 
mannya memintaku memberi pelajaran tambahan kepada 
mereka sepulang sekolah. Mereka bilang ingin lebih pintar 
dalam pelajaran matematika. Karena kupikir aku tidak ada 
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pekerjaan sepulang sekolah, aku pun mengiyakan per- 
mintaan mereka. 

Oh, bagaimana kalau Oon saja yang aku suruh meng- 
ajar les di kelas Gaby nanti? Oon, kan, pintar. Biasanya 
para siswa akan lebih mudah belajar jika temannya sendiri 
yang menjelaskan. Nah, sepertinya itu ide yang sangat 
bagus. 

Segera kukirimkan BBM kepada Oon. 


On, pulang sekolah jangan pulang dulu, 
ya. Ketemu gue di kelas XI IPA 2. 


-Kak Melvin- 


O 


Aku menunggunya membaca pesan yang telah aku 
kirimkan. Kalau dibaca-baca, kenapa pesan yang kukirimkan 
terdengar aneh, ya? Kesannya seperti ABG yang mengajak 
kencan. Jangan-jangan dia langsung besar kepala saat 
membacanya. 

Tak lama kemudian, dia membalas pesanku. 


Kak Melvin ngajakin kencan? Asyiiik. 


-Oon- 


A 


Enggaklah. Enggak usah ngarep! 


-Kak Melvin- 
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Terus? Kenapa ngajak ketemuan? 
Kangen, ya? Hahaha... 


Enggak juga. Pokoknya pulang sekolah 
temuin gue di sana. 


-Kak Melvin- 


Gue butuh bantuan lo. 


-Kak Melvin- 


Tumben? 


Kalau teman harus saling bantu,kan? 


-Kak Melvin- 


Bantuan apa, sih? 


-Oon- 
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Pokoknya dateng aja. Ntar gue kasih tau 


di sana. 


AN 


-Kak Melvin- 


Tapi,kan, Oon mau beli es krim sama Kak 
Astin nanti pulang sekolah. 
-Oon- 


re 


— 


Jadi benar, dia mau pulang bareng Astin. Masak dia 
lebih memilih membeli es krim bersama Astin daripada 
bertemu denganku? 


Jadi, gak mau? 


-Kak Melvin- 


Yaudah kalo gitu. 


-Kak Melvin- 


Iya, deh. Aku nemuin Kak Melvin pulang 
sekolah. Jangan ngambek, ya, Kak. :* 
-Oon- 
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Apa-apaan dia, pakai emoticon kiss! Tapi, tak apa-apa. 
Yang penting Oon mau. 

Aku tersenyum puas membaca balasannya tersebut. 
Melvin, kan, selalu jadi nomor satu untuknya. 
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Aku melirik jam yang bertengger di tangan kiriku. 
Sekarang sudah pukul 14.15 siang. Mungkin sebaiknya aku 
ke kelas XI IPA 2 sekarang daripada mereka yang kemari. 
Lagi pula, Oon juga mungkin sudah ada di sana. 

Kemudian, aku pergi ke kelas XI IPA 2 untuk memberi 
mereka pelajaran tambahan. Di depan kelas sudah ada Oon 
dan Gaby yang didampingi oleh beberapa teman Gaby. 
Kini mereka sedang mengobrolkan sesuatu. Mungkin bukan. 
Sepertinya mereka sedang bersiap-siap untuk saling cakar. 
Astaga, aku lupa bahwa Oon dan Gaby tak akan pernah 
akur! 

Dengan segera aku menghampiri mereka yang sudah 
sama-sama mengeluarkan cakar. Bahkan, mungkin tanduk 
mereka pun sudah keluar. 

“Ada apa ini?” tegurku kepada mereka semua. 

“Ini, Pak. Masak dia gangguin kami,” kata Gaby se- 
raya menunjuk-nunjuk Oon. 

“Apaan, sih! Lo kali yang gangguin gue!” kata Oon 
galak. 

“Udah-udah, enggak usah berantem, deh,” kataku 
menengahi mereka. “Kamu sana masuk ke kelas. Teman- 
temannya yang lain juga suruh masuk.” 

Kemudian, Gaby dan teman-temannya masuk ke kelas. 
Kini, tinggal aku berdua dengan Oon. 
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"Ngapain, sih, Kak Melvin nyuruh Oon ke sini?” tanya- 
nya penasaran. 

“Gue butuh bantuan lo.” 

“Oke, Oon bantuin. Pasti,” katanya sambil mengangguk. 

“Lo enggak nanya, bantuan apa?” 

Dia menggeleng. Senyum lebar sudah terukir di bibir- 
nya. “Enggak perlu. Apa pun itu Kak, Oon bantuin. Serius,” 
ucapnya dengan nada berlebihan seperti biasa. 

“Bagus kalau gitu,” kataku sambil tersenyum bahagia. 

“Kak Melvin senyum!" katanya setengah histeris. 

Mulai lagi, deh, dia. 

"Ya udah ikut gue sekarang." 

"Ke mana? KUA?” 

“On!” ucapku memperingatkannya. Oon tertawa, 
membuatku memutar bola mata sebal. Sepertinya duga- 
anku salah. Oon belum bertobat menggodaku. 

"Ya udah, sini ikut gue,” kataku seraya menarik ta- 
ngannya agar mengikutiku. Kemudian, aku memasuki kelas 
bersama Oon di belakangku. 

“Pak, ngapain dia di sini?” tanya Gaby dengan nada 
tidak suka ketika melihat Oon berdiri di sampingku, di 
depan kelas. 

"Nah, iya. Ngapain aku di sini?” tanya Oon kepadaku, 
terdengar bingung. 

“Bisa tolong diam?” kataku lebih kepada semua murid 
yang berada di sini, termasuk Oon. 

Seketika semuanya terdiam dan menungguku bicara. 
Aku mengamati wajah mereka satu per satu. Sekarang, ada 
lima belas pasang mata berada di depanku dan semuanya 
berjenis kelamin perempuan. Sepertinya, ‘jam tambahan’ 
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atau ‘les matematika’ ini hanyalah modus belaka. Buktinya, 
hanya mereka yang ada di sini. Aku kira, semua siswa 
kelas ini ikut semua. 

“Kalian ingin jam tambahan matematika, kan?” tanya- 
ku pada mereka semua. Kini mereka semua mengangguk. 

“Dan kalian ingin lebih paham dan mengerti materi 
pelajaran yang saya berikan, kan?” mereka kembali meng- 
angguk. 

“Nah, mungkin cara mengajar saya masih sedikit 
membingungkan kalian sehingga kalian menginginkan jam 
tambahan agar kalian bisa lebih mengerti. Jadi, sekarang 
saya membawa seseorang yang mungkin dapat menjelas- 
kan materi yang kalian kurang pahami dengan lebih jelas.” 

“Orang itu maksudnya dia, Pak?” tanya Gaby terkejut 
sambil menunjuk Oon. 

“Aku?” Oon pun menunjuk dirinya sendiri dengan eks- 
presi tak kalah terkejut. 

“lya, kenalkan. Ini Oninda. Saya rasa kalian semua 
sudah mengenalnya. Dan kalian juga pasti sudah tahu 
bahwa Oo—maksud saya Ninda, adalah murid yang cerdas. 
Dan mungkin dengan cara dia menjelaskan materi ke kalian, 
kalian jadi lebih mudah paham. Anggap saja belajar ke- 
lompoklah, ya. Oke?” kataku kepada mereka semua. 
“Jelaskan semuanya?” 

“Yah, kok dia, sih, Pak. Kami, kan, pengennya Pak 
Arga yang ngajarin,” ucap Mila, cewek berambut sebahu 
yang duduk di sebelah Gaby, dengan nada tidak suka. 

“Enggak usah pada modus lo pada!” kata Oon galak, 
membuatku terkejut sendiri. “Pak, bisa ngomong sebentar?” 
kini Oon beralih kepadaku. 
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Sebelum aku membalas ucapan Oon, dia sudah ter- 
lebih dahulu menarik tanganku dan menyeretku ke luar 
kelas. 

“Kok ada jam tambahan? Kok ada les? Kok aku yang 
disuruh ngajar?” tanyanya bertubi-tubi ketika kami sudah 
berada di luar kelas. 

“Katanya lo mau nolongin gue?” tanyaku balik dengan 
suara pelan. 

“Jadi, nolongin ngajar maksudnya?” 

Aku mengangguk. 

“Kenapa ada les gini, sih? Sejak kapan?” 

“Sejak hari ini. Mereka minta les matematika karena 
katanya masih enggak paham dengan materi yang gue 
ajarkan sama mereka." 

"Kok Kak Melvin mau aja, sih?” Oon sekarang terlihat 
sangat kesal dan jengkel. Tak ada senyum ganjen di bibir- 
nya. Wajahnya cemberut dengan bibir mengerucut sebal. 

“Mau gimana lagi? Kewajiban seorang guru itu mem- 
bantu siswanya supaya lebih memahami pelajaran yang 
diberikan.” 

“Mereka cuma modus doang, Kak Melvin!” katanya 
gemas. “Mana ada, sih, yang mau belajar matematika, 
selain aku?” 

"Makanya, gue minta tolong lo biar gue enggak di- 
modusin sama mereka,” aku tersenyum kaku ke arahnya. 
Baru kali ini aku melihat Oon sebal. Bagiku, ini cukup 
mengejutkan. 

"Ya Tuhan, Kak Melvin mah. Ih,” katanya geregetan. 

“Tolong. Katanya teman?” 
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“Aku modusin enggak pernah mau. Giliran mereka 
yang modusin langsung aja mau,” gumamnya dengan bibir 
cemberut. 

"Nanti gue beliin es krim, deh.” 

Dia diam. Wajahnya semakin ditekuk sebal. 

“Dua porsi,” aku mengangkat jari telunjuk dan jari 
tengah, memperlihatkan angka dua kepadanya. Aku me- 
mandangnya cemas. Aku takut dia menolaknya. 

“Oke,” jawaban itu langsung meluncur dari mulutnya. 
Ternyata es krim memang senjata paling ampuh untuk 
mengalahkan Oon. 

Kemudian, aku menyuruh Oon masuk ke kelas. Ia 
menurut. 

“Baiklah, buka buku kalian sekarang. Selanjutnya, saya 
serahkan kepada Ninda,” kataku kepada mereka, kemu- 
dian meninggalkan Oon di depan kelas. Aku mengambil 
posisi duduk di kursi paling depan yang kosong. 

“Males, ah, kalau lo yang ngajarin. Tambah bego entar 
gue," kata Gaby kepada Oon. 

"Ya udah, sono lo keluar. Udah bego dari lahir juga 
belagu banget,” balas Oon tak mau kalah. 

Aku menghela napas lelah mendengar ocehan mereka 
berdua. “Yang merasa keberatan dengan jam tambahan 
ini boleh meninggalkan kelas,” kataku akhirnya. 

Kulihat mereka sudah saling melirik satu sama lain. 
Bahkan, ada yang berbisik-bisik saling menyenggol. 

“Bisa dilanjutkan?” tanya Oon santai kepada mereka 
semua. 

“Pak, sepertinya enggak ada orang di rumah, deh. 
Jadi, saya harus pulang. Enggak ada yang ngasih makan 
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kucing saya nanti,” kini seorang anak sudah berbicara 
sambil mengangkat tangannya. Aku mengangguk dan 
mempersilakannya pulang. 

“Pak, saya enggak enak badan, nih. Boleh izin enggak?” 

“Wah, Pak saya disuruh pulang cepat sama Mama, nih.” 

“Pak, saya sudah dijemput sama sopir di depan.” 

“Pak, saya juga." 

Akhirnya, satu per satu murid kelas tambahan sore ini 
pulang dengan sendirinya. Mereka mengemukakan ber- 
bagai alasan untuk menghindari jam tambahan ini. Tak 
terkecuali Gaby, cewek yang mengusulkan jam tambahan 
ini, pun ikut meninggalkan kelas dengan alasan ada acara 
keluarga. Kini hanya tinggal aku dan Oon di kelas. 

“Dan kayaknya memang enggak ada yang mau belajar 
matematika,” cibir Oon. 

“Iya, kayaknya." 

“Ya udah, ayo pulang,” ajaknya semangat. 

Aku mengangguk dan mulai berdiri dari posisi dudukku. 

“Es krim,” katanya sambil cekikikan. 

Aku menghela napas mendengar perkataannya. “Ingat 
aja soal es krim,” gerutuku, disusul suara cekikikannya. 

“Kak Melvin lucu, deh.” 
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“Tumben seharian enggak gangguin gue?” tanyaku 
penasaran. 

“Kak Melvin kangen, ya?” godanya mulai menampak- 
kan ekspresi genit. Bahkan, matanya sudah mengedip- 
ngedip ke arahku. Dia masih seperti biasa. 
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Aku berdecak melihat kelakuannya, kemudian ber- 
kata, “Enggaklah. Ngapain kangen? Bersyukur gue.” 

“Ih! Gitu banget sih, Kak,” katanya sambil mengerucut 
sebal. 

“Enggak nyangka, ternyata lo beneran bisa tobat,” 
cibirku. 

“Hehe.... Sebenarnya, Oon dari tadi pagi sibuk bantuin 
temen-temen ngerjain PR, Kak. Jadi, Oon enggak ada 
waktu buat godain Kak Melvin. Maafin Oon, ya, Kak,” 
katanya dengan gaya yang berlebihan. 

Ternyata aku salah besar mengira bahwa Oon sudah 
tobat menggangguku. Dia masih sama, tidak berubah. 

“Kemarin bilangnya janji enggak bakalan godain atau 
gombalin gue!" 

“Eh, iya. Duh, aku lupa, Kak,” katanya dengan nada 
yang dibuat-buat. 

Aku memutar bola mata bosan. Sepertinya ia memang 
tak berniat berhenti menggangguku. 

"Ya udah, cepetan habisin es krim lo. Habis itu gue 
anterin pulang.” 

"Makan es krim enggak boleh buru-buru, Kak. Enggak 
nikmat,” Oon menyendok es krim cokelatnya dengan per- 
lahan. Dengan senyum lebar di wajahnya, ia memakan es 
krim tersebut. la benar-benar terlihat senang ketika me- 
nikmati makanan favoritnya itu. 

Kini kami berdua sedang berada di salah satu cafe 
yang menjual berbagai jenis es krim. Sekarang, aku sedang 
menunggu Oon untuk menghabiskan porsi kedua es krim 
yang tadi kujanjikan. Aku sendiri hanya menunggu tanpa 
memesan apa pun karena aku memang tak menyukai es 
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krim. Dan aku tak menyukai es krim karena aku tak me- 
nyukai Oon. Ya, kedua hal itu memang berhubungan. 

"Yah, ujan,” kata Oon tiba-tiba seraya memandang ke 
arah jendela. Benar saja, kini rintik hujan tengah jatuh 
membasahi jalan. Kaca jendela pun mulai dihiasi bintik- 
bintik air hujan. 

Aku beralih memandang Oon. Matanya masih meng- 
arah ke jendela. Sepertinya dia menikmati rintik hujan di 
luar sana. 

“Enggak takut sakit?” tanyaku padanya. la menoleh 
ke arahku, alisnya bertaut, menunjukkan wajah bingung. 
Sepertinya dia tidak mendengarkan pertanyaanku. 

“Lo enggak takut sakit? Ujan-ujan gini makan es krim?” 

Dia menggeleng sambil tersenyum lebar. “Oon mah 
udah kebal,” jawabnya enteng. 

Mungkin di dunia ini memang hanya dia yang tidak 
akan terkena hiportemia karena kedinginan. Ditambah lagi 
kedinginan karena memakan es krim. Rasanya hampir 
mustahil. Dia memang anak yang aneh. 

“Kak, pulangnya nanti aja, ya? Takut ada petir.” 

Kembali aku mengingat ekspresi ketakutan yang ia 
tunjukkan kemarin sewaktu bertamu ke rumahku dan men- 
dengar suara petir. Dia benar-benar ketakutan. Kemarin, sih, 
aku kira dia hanya modus saja, pura-pura ketakutan supaya 
bisa dekat-dekat denganku. Tapi, ketika melihat wajahnya 
yang sedikit pucat, baru kusadari bahwa dia benar-benar 
ketakutan. Ternyata dia memang takut suara petir. 

Aku mengangguk menyetujui ucapannya. 

Oon kembali memandang ke arah jendala. Aku kira 
tadi dia sedang menikmati rintik hujan, tapi sekarang aku 
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tahu bahwa dia sedang was-was jika ada petir yang me- 
nyambar. Saat sedang tenang seperti ini, dia kelihatan 
polos banget. 

Andai kelakuan Oon tak ganjen dan tak aneh, pasti 
dulu aku akan tertarik kepadanya. Bagaimana tidak? Dia 
cantik, manis, jenius pula. Siapa yang tak akan menyukai 
Oon jika dia tidak berperilaku aneh? Kenapa Oon tak bisa 
jadi cewek yang normal saja? 

Aku menghela napas panjang. Sepertinya, aku akan 
menghabiskan soreku di sini bersama Oon sampai hujan 
reda. 


Sejak Kak Melvin mengajakku berteman, dia benar-benar 

berubah. Dia jadi sangat baik. Meskipun kadang tetap 

jutek, dia benar-benar baik. Aku jadi tambah naksir! 
Seperti kemarin, dia dengan suka rela mentraktirku es 


krim. Dua porsi pula. Keren, kan? Ya, meskipun es krim 
tersebut juga hasil imbalan karena membantunya meng- 
ajar les di kelasnya Gaby, tapi tetap saja, kan, Kak Melvin 
mentraktirku es krim. 

Kalau mengingat tingkah Gaby yang berkedok ‘ingin 
lebih pintar matematika' dan meminta Kak Melvin untuk 
mengajar mereka, aku jadi bete. Lagi pula, sejak kapan 
mereka tertarik dengan pelajaran—apalagi matematika? 
Kak Melvin juga mau aja memberi les matematika kepada 
mereka. 

Aku modusin enggak pernah mau. Tapi, dimodusin 
sama mereka langsung mau! Nyebelin! 


213 


"On, cakep, kan?” tanya Beta seraya memperlihatkan 
foto kakak kelas idolanya. 

Aku mengamati foto tersebut dan tersenyum. Itu ada- 
lah foto Kak Charlie. Dia adalah salah satu kakak kelas 
kece idaman para cewek. Kak Charlie—atau yang biasa 
kami panggil Kak Lee—memiliki kulit putih dan wajah yang 
imut banget. Wajahnya kayak boyband Korea gitu. 

“Sini lihat coba,” kata Kucrut merampas ponsel Beta 
yang tadi terjulur ke arahku. “Homo ini, Bet,” kata Kucrut 
tiba-tiba, membuat Beta menoyor kepalanya. 

“Enggak usah sembarangan ngomong lo, Crut! Gue 
penggal kepala lo baru tahu rasa!” omel Beta dengan 
ganasnya. 

“Ih, dibilangin enggak percaya. Itu cowok homo,” kata 
Kucrut terdenger kalem dan meyakinkan. 

“Ah, kemaren lo juga bilang kucing gue homo! Tapi, 
buktinya sekarang kucing cewek gue tekdung," sahut April. 

“Tahu dari mana kalau yang ngehamilin kucing lo itu 
Si Homo? Kucing betina lo nyari selingkuhan, tuh,” kata 
Kucrut lagi dengan gaya sok santai. “Si Charlie ini homo. 
Yakin gue,” kata Kucrut lagi, membuat Beta menjambak 
rambut Kucrut dengan sebal. 

“Enggak usah ngomong sembarangan lo! Bilang aja lo 
juga naksir sama Kak Lee kan! Makanya lo ngefitnah dia,” 
omel Beta masih dengan jambakan mautnya. 

Melihat adegan tersebut, kontan tawa kami pecah, 
apalagi melihat Kucrut yang sudah merengek kesakitan. 
Tawa kami semakin kencang. Mereka sangat konyol. 

“Beta! Sakiiit!” teriak Kucrut kesakitan. “Kalau gue 
naksir sama dia, udah gue embat dari dulu kali, Bet!” 
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Kulihat Beta mendengus sebal dan melepaskan ta- 
ngannya dari rambut Kucrut. 

"Lo berarti yang homo!” cibir Beta dan April ber- 
samaan. 

Kini tawaku sudah kembali meledak melihat tingkah 
mereka. Inilah hiburan gratis yang sesungguhnya: tertawa 
karena tingkah teman-teman tersayang. 

“Muka gue jelek. Enggak bakat kali jadi homo!” 

Pernyataan Kucrut yang frontal membuatku tersedak 
es teh yang baru saja kuminum. Kucrut benar-benar tak 
memberiku waktu untuk diam karena sekarang tawaku 
sudah kembali pecah. Kayaknya cuma Kucrut seorang di 
dunia ini yang ikhlas dengan muka jeleknya. 

“Cowok homo, kan, yang ganteng-ganteng doang, 
katanya santai, membuatku menggebrak meja. 

“Cowok ganteng enggak berarti homo kali, Crut!” kata- 
ku enggak terima. 

Kak Melvin, kan, termasuk dalam golongan kaum gan- 
teng maksimal. Masak tampang ganteng kayak Kak Melvin 
juga homo. Ya enggak mungkinlah! Kak Melvin, tuh, gan- 
teng dan normal. 

“Loh, kan biasanya gitu. Cowok ganteng pacarnya 
juga ganteng. Homo itu,” kata Kucrut lagi, semakin mem- 
buatku, April, dan, Beta kesal. 

“Bokap gue ganteng dan enggak homo, tuh!” kataku 
sambil memandang Kucrut dengan mata melotot. 

“Bokap lo, kan, angkatan lama, On. Masih normallah, 
ya," ucapnya santai, diikuti senyum lebarnya. 

"Kak Melvin ganteng! Dan dia juga enggak homo, 
Crut!" 
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“Lo enggak tahu aja,” jawabnya riang, membuatku 
semakin kesal. 

Kini sudah kutusuk bakso yang berada di hadapanku 
dengan gemas. Mataku memandang wajah Kucrut yang 
rasanya ingin aku cuci saking kotornya dan juga aku se- 
trika saking leceknya. Bahkan, aku juga ingin mengoperasi 
mukanya pakai plastik bekas nasi bungkus saking sebalnya. 

“Kalau Pak Arga normal, dari dulu dia udah ngawinin 
lo, On. Lo, kan, cantik. Sekali kedip juga ratusan cowok 
bakalan kelepek-kelepek. Lah ini. Pak Arga lo kedipin ma- 
lah ngacir,” ledeknya sambil tertawa puas. 

"Kucrut! mati lo sama gue!” teriakku sebal. 

Kini aku sudah berdiri dan bersiap mencekik Kucrut 
yang masih tertawa puas. Bahkan, kudengar pula tawa 
lepas dari April dan Beta. 

Aku sudah mengitari meja untuk menghampiri Kucrut 
yang kini kesusahan mengatur tawanya. 

“Ampun, On. Gue nyerah,” katanya di sela tawanya. 

Saat aku sudah siap mencekiknya, aku mendengar 
seseorang memanggil namaku. 

“On,” suara tersebut terdengar sangat merdu dan 
menentramkan jiwa. Aku menoleh ke belakangku dan ku- 
dapati Kak Melvin berdiri enggak jauh dariku. 

“Eh, ada Kak Melvin,” kataku sambil melempar senyum 
manis ke arahnya. 

“Ke ruang guru sekarang. Dicariin Bu Lisha.” 

Bu Lisha adalah guru matematika yang mengajar di 
kelas XII. Beliau adalah guru senior yang paling ditakuti 
semua murid. Menurut berbagai sumber, setiap kali Bu 
Lisha memasuki kelas, semua murid wajib diam tanpa 
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suara. Kalau enggak, satu kelas bakal kena hukuman. Bu 
Lisha adalah guru yang sangat disiplin. Lumayan menye- 
ramkan. 

“Kok dicariin Bu Lisha? Aku salah apa?” tanyaku ke- 
pada Kak Melvin. 

Apa aku telah melakukan kesalahan yang membuat 
Bu Lisha marah? Atau jangan-jangan Bu Lisha tahu bahwa 
PR teman-temanku hampir semuanya adalah hasil contek- 
an yang kuberikan? Gawat. 

“Ayo, On,” kata Kak Melvin yang membuatku meng- 
angguk. 

Kemudian, aku berjalan mengikuti Kak Melvin yang 
sudah meninggalkan kantin. Pikiranku sekarang melayang- 
layang membayangkan wajah Bu Lisha yang sedang marah 
besar. Sangat menakutkan. Astaga, aku punya salah apa 
sama Bu Lisha sampai beliau memanggilku? 

Ruang guru tinggal beberapa meter lagi dan langkah- 
ku kini sudah semakin melambat. Semasa sekolah, pasti 
kalian juga punya, kan, guru yang paling ditakuti? Buatku, 
Bu Lisha adalah orangnya. 

Beberapa bulan pertama sejak aku sekolah di sini, aku 
mencoba menghindari Bu Lisha. Bahkan, aku selalu berdoa 
supaya Bu Lisha sudah pensiun saat aku naik ke kelas XII. 
Minimal, saat aku kelas XII, Bu Lisha dimutasi ke sekolah 
lain. 

“Hei, ayo,” kata Kak Melvin yang kini sudah berada di 
depan pintu ruang guru. la menoleh ke arahku dan me- 
mandangku dengan tatapan heran. 
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“Aku mau diapain sama Bu Lisha, Kak?” tanyaku tam- 
bah ketakutan. Bahkan, sekarang kurasakan keringat dingin 
bercucuran keluar dari pori-poriku. 

Kulihat Kak Melvin tersenyum geli ke arahku. Dia 
berjalan menghampiriku yang terdiam karena sudah enggak 
sanggup lagi melangkah. Rasanya kakiku berat buat ke- 
temu sama Bu Lisha. 

"Ngapain diem di sini? Ayo. Udah ditungguin sama Bu 
Lisha,” kata Kak Melvin sambil menarik tanganku. 

Aku menggeleng dan mencoba melepaskan tangan 
Kak Melvin dari tanganku. “Aku takut, Kak,” kataku jujur. 
Tanpa kusadari, air mata sudah menggenang dipelupuk 
mataku. Rasanya aku ingin menangis saking takutnya. 

"Heh, ngapain nangis?” tanya Kak Melvin terlihat 
bingung. 

“Takut,” rengekku mulai menangis. Hal ini malah 
membuat Kak Melvin tertawa terbahak-bahak. 

“Kak Melvin jangan ketawa, dong!” kataku sebal di 
sela-sela tangisku. 

“Hahaha.... Habis lo lucu banget.” 

"Kak Melvin, ih!” 

"Hahaha.... Aduh, perut gue sakit.” 

"Kak!" rengekku lagi. 

Masa lagi nangis ketakutan begini malah diketawain. 
Jahat banget. 

“Udah, enggak usah nangis,” katanya mencoba me- 
ngontrol tawanya. “Lo gue tolak berkali-kali aja enggak 
nangis. Masak karena ginian aja nangis." 

“Kan kalau itu udah kebal,” kataku cemberut. 
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Enggak tahu saja dia bahwa kalau aku ditolak olehnya, 
yang menangis bukan mataku, melainkan hati. Sakit. 

"Udah ah, ayo,” kata Kak Melvin seraya menghapus 
air mataku yang tadi sempat mengalir. 

Dengan pasrah aku mengikuti Kak Melvin yang kini 
sudah menarik tanganku hingga kami memasuki ruang 
guru. Di dalam ruang guru, Kak Melvin melepaskan ta- 
nganku dan mulai mendorongku untuk berjalan ke arah 
meja Bu Lisha yang berada di pojok ruangan. 

“Cepetan ke sana,” bisik Kak Melvin. “Kalau ada apa- 
apa, gue siap nonton dari meja gue. Good luck," lanjutnya 
sambil menepuk pundakku. 

Tuh, kan, nyebelin! 

Dengan kaki dan tangan gemetar, degup jantung yang 
berdetak enggak keruan, serta keringat dingin yang ber- 
cucuran, aku berjalan menemui Bu Lisha. Bahkan, tanpa 
sadar, aku membaca ayat kursi dalam hati. Astaga, aku, 
kan mau ketemu Bu Lisha, bukan ketemu setan. 

“Permisi, Bu Lisha manggil saya?” tanyaku sopan ke- 
tika aku sudah berada di depan meja Bu Lisha. 

"Oninda Meily, ya?” tanyanya terdengar berwibawa. 
Aku mengangguk dengan takut-takut. Aku benar-benar 
enggak berani melihat wajah Bu Lisha. 

“Silakan duduk,” ucapnya. Aku langsung mendaratkan 
pantat di kursi, di depan meja Bu Lisha. 

Ya Allah, aku pasrah. Bahkan, jika memang nyawaku 
ada di tangan Bu Lisha, aku benar-benar pasrah. Tapi, 
tolong titip Kak Melvin. Jangan sampai Kak Melvin jatuh 
ke tangan yang salah. 
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Aku memandang sebal cowok yang berada di hadap- 
anku ini. Sejak tadi di sekolah, dia tak pernah berhenti 
menertawakanku. Bahkan, ketika di mobil, suara tawanya 
lebih keras daripada suara musik yang mengalun. Seka- 
rang, aku rasa dia bisa mati karena tertawa berlebihan. 

“Terus aja ketawa, biar kemasukan lalat dan keluarga- 
nya!” kataku sebal. 

Hari ini sekolah dibubarkan lebih awal karena ada 
rapat. Dengan suka rela, Kak Melvin mengajakku untuk 
pulang bersamanya. Senang banget rasanya diajak pulang 
sama Kak Melvin. Tapi, setelah tahu bahwa aku diajak 
pulang bareng cuma untuk ditertawakan, rasanya jadi me- 
nyebalkan. 

Ya, Kak Melvin masih menertawakanku karena aku 
ketakutan, bahkan sampai menangis ketika Bu Lisha me- 
manggilku. Siapa yang enggak takut kalau dipanggil oleh 
guru killer? Bahkan, kalau yang dipanggil tadi adalah Kucrut, 
aku yakin dia bisa pipis di celana. 

“Hahaha.... Sumpah, lo lucu banget,” kata Kak Melvin 
masih dengan tawanya yang menyebalkan, tapi membuat 
senang. 

Lagian, semua itu gara-gara Kak Melvin enggak mem- 
beritahukan alasan Bu Lisha memanggilku. Aku jadi ber- 
pikir yang enggak-enggak, padahal, kan, Bu Lisha cuma 
mau memintaku untuk mewakili sekolah dalam olimpiade 
matematika antarsekolah. 

“Tahu, ah. Kak Melvin nyebelin!" 
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“Hahaha... Lo, sih, ada-ada aja. Masak cuma mau 
ketemu Bu Lisha aja sampai nangis.” 

“Kak Melvin enggak tahu, sih. Bu Lisha, kan, galak, 
tegas, disiplin, dan guru killer. Aku enggak mau sampai 
kena kasus sama Bu Lisha.” 

“Lo enggak tahu aja. Bu Lisha, kan, aslinya baik banget. 
Ramah juga. Bahkan gue sempat ditawarin anak gadisnya,” 
katanya sambil terkekeh. “Baik, kan?” 

“Ih, apaan nawar-nawarin anak gadisnya! Kayak anak- 
nya enggak laku aja!” kataku kesal. 

Bu Lisha, kan, cantik, jadi anak gadisnya pasti lebih 
cantik, dong. Masa aku harus bersaing dengan anaknya Bu 
Lisha juga? Aku mana berani. Ibunya aja seram begitu, 
apalagi anaknya. 

“Kenapa bete gitu?” tanyanya sambil terkekeh. 

Aku tidak menjawab. Kubuang pandanganku ke arah 
pasangan yang tengah bermesraan di bawah pohon. Kami 
berdua sekarang sedang berada di taman yang agak jauh 
dari sekolah. Kak Melvin tak henti-hentinya menertawaiku. 

“Tapi tenang, gve tolak, kok, anak gadisnya,” ucap 
Kak Melvin setelah selesai tertawa, membuatku menoleh 
cepat ke arahnya. 

Aku tiba-tiba merasa lega. 

“Lo aja yang masih SMA gue enggak mau, apalagi 
anaknya Bu Lisha yang masih SMP. Kelas VIII pula,” jawab- 
nya santai sembari terkekeh lagi. 

“Jadi, kalau aku udah lulus SMA, Kak Melvin mau?” 
tanyaku dengan kedipan mata yang hanya kulancarkan 
saat aku berhadapan dengan Kak Melvin. 

“Enggak usah mimpi! Ini masih siang!” 
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“Mimpi yang bikin aku terus bertahan, Kak,” ucapku, 
membuat Kak Melvin melotot sebal ke arahku. Kini aku 
sudah cekikikan melihat ekspresi sebal Kak Melvin. 

"Kak, masih jam segini, nih. Main, yuk?” ajakku. 

“Main?” 

Aku mengangguk, “Dufan? Timezone? Atau beli es 
krim? Ayo!” ajakku sambil tersenyum semanis mungkin. 

“Pulang, makan, tidur. Yuk?” ajaknya seraya berdiri 
dari posisi duduknya. 

“Pulang bareng, makan bareng, terus tidur bareng? 
Ayo banget!” kataku histeris sambil melompat kegirangan. 

“Pulang bareng. Makan sendiri-sendiri. Tidur pun sen- 
diri-sendiri,” jelasnya. 

“Tapi, di rumah yang sama? Ayo,” kataku masih se- 
mangat. 

“Di rumah masing-masing!” 

“Yah, enggak seru.” Aku cemberut kecewa. 

Kak Melvin cuma berdecak sebal seraya berjalan me- 
ninggalkanku. Dengan senyum lebar, aku mengikuti dan 
mencoba menyusulnya. 

“Kak, tungguin,” kataku sambil menarik kemeja bagian 
belakangnya. 

“Enggak usah tarik-tarik,” katanya galak. 

“Ih, galaknya kambuh,” cibirku. 

Tiba-tiba, Kak Melvin berhenti berjalan. Tangan kanan- 
nya merogoh ponsel yang ada di kantong celananya. Kak 
Melvin sempat melihat layar ponsel sebentar sebelum di- 
tempelkan ke telinganya. 

“Iya, Ma. Ada apa?" tanya Kak Melvin. 
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Dengan serius Kak Melvin mendengarkan suara di 
seberang sana. Kadang kepalanya mengangguk, kemudian 
keningnya berkerut. Bahkan mulutnya sempat terbuka se- 
akan siap untuk mengucapkan sesuatu, tapi enggak jadi. 
Aku tersenyum kecil memandangnya. 

“Yah, Mama. Iya deh, Ma. Oke,” Kak Melvin menutup 
teleponnya. 

“Mama mertua, ya?” tanyaku sambil tersenyum genit. 
Hal ini membuat Kak Melvin melirikku tajam, seakan mem- 
peringatkanku. Aku meringis dan mengangguk mengerti. 

“Kita ke mal dulu—'" 

"Yes! Jalan-jalan,” potongku girang sendiri. 

“Mama nyuruh be-lan-ja!” kata Kak Melvin dengan 
penuh penekanan pada kata belanja. 

"Yah, padahal enak jalan-jalan. Tapi, belanja juga enak, 
sih. Ya udah, ayo,” kataku kembali bersemangat. 

Kak Melvin cuma menggelengkan kepala dan kembali 
berjalan meninggalkanku. 

Sepertinya hubungan kami bakal menjadi lebih baik, 
bahkan sangat baik. Perkembangannya pesat banget. 
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“Masak Kucrut bilang kalau Kak Melvin itu homo,” 
kataku kepada Kak Melvin yang sedang berjalan di se- 
belahku. Mendengar ucapanku tersebut, Kak Melvin lang- 
sung menoleh ke arahku dengan kecepatan super. Kini 
matanya sudah mendelik karena kaget. “Kucrut yang bilang, 
bukan aku,” kataku lagi sebelum Kak Melvin menuduhku. 

“Gue normal!” 
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“Aku juga bilang gitu sama dia. Tapi, dia enggak per- 
caya.” 

“Kenapa dia bisa bilang gue homo? Emang dia pernah 
lihat gue ciuman sama cowok?!” 

“Emang Kak Melvin pernah ciuman sama cowok?” 
tanyaku terkejut. 

“Ya enggaklah! Dasar oon, lo!” 

Aku cuma cengar-cengir. Kalau Kak Melvin benaran 
homo, aku bakal jadi orang yang akan meluruskannya. 
See, apa pun yang terjadi, aku enggak akan menyerah 
kepadanya. 

“Kucrut bilang gitu gara-gara Kak Melvin ganteng. Itu 
anak kalau ngomong suka sembarangan. Masa semua orang 
ganteng di-judge homo. Semua cewek, kan, jadi terluka.” 

“Terserah deh, dia mau ngomong apa. Yang pasti, 
nanti pelajaran gue, beneran gue habisin tuh anak!” 

Aku mengangguk. 

“Eh lo,” katanya menoleh ke arahku. “Bisa enggak, 
enggak usah ngasih contekan sama temen-temen lo! Per- 
cuma para guru ngajar kalo semua tugas pada nyontek 
sama lo." 

"Kan aku cuman bantuin mereka, Kak. Dapet es krim 
lagi.” 

"Dengan lo ngasih contekan ke mereka, itu malah 
bikin mereka tambah bodoh tahu. Mereka malah jadi nye- 
pelein pelajaran. Lo bikin mereka malas belajar." 

Aku cuma diam mendengarkan omelan Kak Melvin. 
Niatku, kan, baik. Aku cuma mau bantuin mereka biar nilai 
mereka enggak jelek-jelek banget. Lagian dulu juga aku 
udah janji sama mereka bahwa aku bakal kasih contekan 
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selama mereka enggak gangguin Kak Melvin. Sekali lagi, 
semua itu kulakukan demi Kak Melvin. 

“Jadi, enggak usah berlagak pintar dan sok ngasih 
mereka contekan lagi. Ngerti.” 

Aku mengangguk. 

“Lo pintar, tapi mau aja dimanfaatin,” gerutunya. 

Kini kami berdua sedang berada di salah satu mal di 
Jakarta Barat untuk membeli barang-barang titipan Tante 
Winda. Kemudian, kami berdua berjalan memasuki super- 
market yang berada di lantai dasar mal ini. Kak Melvin 
sudah mendorong troli di sebelahku sambil melihat daftar 
belanjaan di ponselnya. 

Sejak mengenal Kak Melvin, aku tahu bahwa dia sangat 
menyayangi kedua orangtuanya. Kak Melvin enggak pernah 
menolak semua permintaan papa atau mamanya, apalagi 
permintaan mamanya yang cerewet banget. Mulai dari 
minta ditemani ke arisan, nungguin di salon, nemenin be- 
lanja, sampai disuruh nganterin mamanya ke pasar pagi- 
pagi banget cuma buat beli ikan yang katanya masih segar, 
semua pasti dia lakukan. Dia tipe cowok paling baik se- 
dunia dan pantas mendapat puluhan pujian dariku. 

Dia sangat berbeda dengan Danar. Anak itu bandel- 
nya minta ampun. Entah, deh, Danar itu anak siapa. Habis, 
nakalnya kebangetan. Kadang, gara-gara Danar, Kak Melvin 
jadi kena marah Papanya. 

“Kak,” panggilku tiba-tiba. Dia bergumam mengiyakan 
panggilanku. “Kak Melvin benaran enggak bakal suka sama 
Oon?” tanyaku sungguh-sungguh. 
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Kulihat Kak Melvin salah tingkah menanggapi. Bahkan, 
kepalanya kembali sibuk menunduk sambil membaca daftar 
belanjaan. 

“Katanya teman? Teman enggak bahas beginian,” kata- 
nya datar sambil mengambil minyak goreng yang berada 
di sebelahnya. 

"Kalau temenan dan kena friendzone, bahasnya ginian, 
Kak." 

“Lo murid dan gue guru. Menurut lo mungkin?” tanya- 
nya seraya menatapku penuh penolakan. 

“Enggak,” jawabku lemah. 

Kemudian, kami kembali berjalan dalam diam. 

Kayaknya memang Kak Melvin enggak bakal suka 
sama aku untuk saat ini. Tapi, mungkin nanti setelah aku 
lulus SMA, dia bisa suka sama aku. Atau setelah Kak 
Melvin sudah enggak mengajar di sekolahku dan kembali 
ke kampus, dia bisa balik suka sama aku. Tapi, kalau Kak 
Melvin balik ke Yogyakarta, aku jadi enggak bisa lihat dia 
lagi. Hubungan kami bisa-bisa balik lagi ke nol. Kalau nanti 
ketemu lagi setelah sekian lama berpisah, Kak Melvin pasti 
kembali membenci aku dan bersikap tak acuh seperti se- 
belumnya. 

Kok sakit, ya? 

“Hei,” panggilnya, membuatku menoleh ke arahnya. 
“Lo masih SMA, nikmati aja masa SMA lo ini. Seneng- 
seneng sama temen-temen lo. Pacaran sama cowok yang 
suka sama lo. Matahin hati cowok-cowok yang pada cinta 
mati sama lo. You can do whatever you want. Stop chasing 
me. Itu cuma buang-buang waktu lo, On,” lanjutnya sambil 
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memandang lurus ke depan, enggak melakukan kontak 
mata denganku. 

Aku mengamati wajah Kak Melvin. Dia terlihat lelah. 
Mungkin dia lelah karena tingkahku yang sering mem- 
buatnya frustrasi. 

Apa mungkin semua yang kulakukan ini sia-sia? Apa- 
kah Kak Melvin enggak akan pernah suka sama aku sam- 
pai mati? 

Aku tersenyum dan berjalan cepat ke depan Kak 
Melvin. Hal ini membuatnya berhenti agar trolinya enggak 
menabrakku. 

“Aku menikmati waktuku sama temen-temen, kok. 
Aku juga matahin hati beberapa cowok yang nembak aku. 
Dan untuk pacaran, aku masih nungguin Kak Melvin. Se- 
jujurnya, aku enggak pernah ngerasa lelah buat ngejar Kak 
Melvin dan itu juga enggak buang-buang waktuku, kok. 
Jadi, jangan minta aku berhenti, Kak. Aku menikmati apa 
pun yang aku lakuin,” kataku yakin sambil memandang 
lurus ke manik matanya. Aku tersenyum sekilas dan kem- 
bali berjalan meninggalkannya. 

“Ayo, Kak. Beli apa lagi? Laper, nih,” kataku sembari 
menoleh ke belakangku. Kak Melvin masih berhenti dan 
seolah membatu. “Kak,” panggilku lagi, membuatnya me- 
mandangku. Dia tersenyum dan mengangguk. 

Akhirnya, kami memutari tempat ini dan mengambil 
semua pesanan Tante Winda yang lumayan banyak. Dari 
peralatan mandi, kebutuhan dapur, isi kulkas, bahkan ke- 
butuhan wanita ada di daftar belanjaan. Kalau Kak Melvin 
belanja sendiri, dia pasti malu banget. 
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"Kak, bonekanya gede banget. Lucu. Pengen!” kataku 
histeris sendiri ketika mendapati boneka berukuran besar 
di sini. 

“Itu enggak dijual kali." 

“Iya, tapi lucu banget!” kataku lagi, mendekat ke arah 
boneka tersebut. 

Ada sebuah boneka berukuran besar berada di se- 
belah rak yang berisi sabun mandi. Boneka tersebut ber- 
warna putih dan berbentuk beruang. Minta dipeluk. 

“Lo, kan, punya banyak banget boneka." 

“Tapi pengen itu,” kataku sambil menunjuk boneka 
itu. “Gede.” 

“Lo, kan, udah punya boneka gede kayak gitu. Siapa 
dulu itu namanya? Om... Om Pandi? Eh, Om Panda,” kata 
Kak Melvin sambil mendorong trolinya meninggalkanku 
yang masih sibuk mengagumi boneka besar berbulu halus 
itu. 

“Kak Melvin, kok, tahu aku punya Om Panda?” 

“Sejak kecil, kan, lo suka banget gendongin Om Panda 
lo itu ke mana-mana. Sering lo ajak ngomong pula." 

Aku tersenyum senang mendengarnya. Kak Melvin 
ternyata menyimpan kenangan tentang aku. Om Panda 
adalah boneka pemberian Uncle Mika ketika usiaku masih 
dua tahun. Semakin aku bertambah besar, ukuran Om 
Panda pun bertambah tinggi dan besar. Serem, kan? 

Sebenarnya, sih, setiap aku tanpa sengaja merusak 
Om Panda, Mama pasti memesan satu lagi boneka yang 
mirip Om Panda untukku. Selain itu, Mama pasti selalu 
beli yang ukurannya sebesar aku. 
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"Udah selesai, nih. Ayo, pulang,” kata Kak Melvin dan 
kujawab dengan anggukan. 

Ketika kami berjalan menuju kasir, aku melihat se- 
gerombolan siswa berseragam SMA yang sama denganku. 
Hal ini membuatku berhenti dan menarik kemeja belakang 
Kak Melvin. Dia pun ikut berhenti. 

“Apa lagi?” tanya Kak Melvin malas. 

“Kak Astin!” jawabku horor. 

“Astin kenapa? Lo janjian sama dia buat beli es krim 
bareng? Ya udah, sana balik,” katanya cuek seraya kembali 
berjalan meninggalkanku. 

“Itu Kak Astin sama temen-temennya!” kataku lagi. 

Dengan kecepatan penuh, Kak Melvin menoleh ke 
arah Kak Astin dan teman-temannya yang kini sedang 
memilih makanan ringan untuk dimasukannya ke dalam 
troli. 

“Gawat! Lo ke parkiran sekarang, gve ke kasir bayar 
belanjaan,” kata Kak Melvin cepat. Aku mengangguk. 

Kemudian kami pun berpisah dan mulai berpencar. 

Apa yang akan mereka pikirkan jika melihat kami 
sedang jalan berdua di supermarket seperti ini? Guru dan 
murid jalan berdua itu terdengar enggak normal, apalagi 
aku masih mengenakan seragam. 

Meskipun biasanya aku sering pulang dan berangkat 
bareng Kak Melvin, itu pun secara diam-diam dan enggak 
banyak orang yang tahu. Kalau sikapku yang sering meng- 
goda Kak Melvin di sekolah, sih, aku anggap wajar karena 
hampir setiap cewek di sekolah juga melakukan hal yang 
sama. 
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“Lo ngapain di sini?” terdengar suara seseorang dari 
sebelah kananku. Aku menoleh dan kudapati Gaby tengah 
berdiri enggak jauh dariku sambil berkacak pinggang. 

“Lo sendiri ngapain di sini?” tanyaku balik sedikit panik. 

“Lo buntutin Kak Astin, kan?” 

"Ngapain gue buntutin dia. Enggak ada kerjaan banget!" 

“Terus ngapain lo sembunyi di sini?” 

“Siapa yang sembunyi?” 

“Terus ngapain?” 

“Lo sendiri ngapain banyak nanya? Kepo banget jadi 
orang," kataku cuek seraya berjalan meninggalkannya. 

Kenapa ada Gaby juga, sih? Cewek ini bahaya banget. 
Kalau dia sampai melihat Kak Melvin dan aku berjalan 
bersama di sini, bisa-bisa dia menyebarkan gosip yang 
enggak-enggak. 

"Ninda!” terdengar seseorang memanggilku lagi. Kini 
Kak Astin sedang melambai ke arahku. Di hadapan kak 
Astin sudah ada Kak Melvin yang berhenti dengan trolinya. 

Gawat! 

“Sama siapa lo?” tanya Kak Astin ketika aku sudah 
berada di sebelahnya. Kini kulirik Kak Melvin yang me- 
nampakan wajah malasnya. 

“Sendiri,” jawabku. 

“Dia pasti ngikutin lo, Kak!” kini terdengar suara Gaby 
yang ternyata sudah berdiri di belakangku. 

“Lo dateng sama dia?” tanyaku kepada Kak Astin 
sambil menunjuk Gaby. “Peliharaannya dijaga dong, jangan 
sampai gigit orang.” 

Kulihat Kak Astin dan beberapa temannya tertawa 
mendengar ucapanku. 
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“Lo punya mulut enggak pernah dicabein, ya!” ucap 
Gaby geram. 

“Ini tempat umum! Bisa enggak, enggak usah beran- 
tem di sini,” kata Kak Melvin kepada kami berdua. 

“Dia yang mulai!” kataku dan Gaby bersamaan. 

“Gab! Gue enggak sudi jalan sama cewek preman. 
Jadi, jaga sikap,” kata Kak Astin memperingatkan. 

Kulihat Gaby mulai kesal, kemudian mendorongku 
agar menjauh dari sisi Kak Astin. Aku yang sedikit limbung 
langsung ditangkap oleh Kak Melvin. Selang beberapa 
detik, Gaby langsung menarik Kak Astin agar pergi dari 
hadapanku. 

“Nin, gue duluan,” kata Kak Astin sambil menoleh ke 
arahku. “Siang, Pak. Mari!" teriak Kak Astin beserta teman- 
temannya. 

“Lo enggak apa-apa?” tanya Kak Melvin kepadaku. 
Tangan Kak Melvin masih memegangi lenganku. 

Aku mengangguk dan Kak Melvin pun kembali ber- 
jalan mendorong trolinya menuju kasir. Aku mengikuti Kak 
Melvin dari belakang. Aku kembali menoleh ke arah Kak 
Astin dan rombongannya. Masih kulihat punggung mereka 
yang semakin menjauh. Namun, tiba-tiba Gaby dan Kak 
Astin menoleh ke arahku. Dari pandangannya, kulihat sorot 
penasaran. 

“Lihatin apa, sih?” tanya Kak Melvin bingung. Aku 
menoleh ke arah Kak Melvin. Untuk ukuran guru yang 
habis tertangkap basah belanja di supermarket sendirian 
dan hampir kepergok jalan sama siswinya, dia terlihat 
begitu santai. 


231 
SS 


230 


“Kalau mereka curiga gimana, Kak? Terus mereka 
mikir yang enggak-enggak dan nyebarin gosip aneh soal 
kita.” 

Kak Melvin menoleh ke arah perginya sekawanan tadi 
yang kini sudah hilang entah ke mana. 

"Ya udah. Toh, kita enggak ngapa-ngapain, kan?” 

Aku mengangguk. 

“Tapi, Kak..." 

“Kalau dari awal lo takut jalan sama gue, ngapain 
sampai sekarang lo masih ngejar-ngejar gue?” 

Aku terdiam mendengar ucapan Kak Melvin. Aku, kan, 
cuma takut kalau nama Kak Melvin jadi jelek. 

“Lo mau langsung pulang atau makan dulu?” tanya- 
nya lagi. 

“Pulang, deh,” jawabku lesu. 

“Oke.” 

Kak Melvin lalu membayar semua belanjaannya. Aku 
masih sibuk memikirkan apa yang kira-kira ada di pikiran 
mereka mengenai pemandangan di supermarket tadi. Kalau 
salah satu dari mereka menyebarkan gosip yang enggak- 
enggak bagaimana? 


“Lo kalau udah gede mau jadi apa, Crut?” tanya Beta 
dengan ekspresi seriusnya. 


Kini pandangan kami berpindah ke arah Kucrut yang 
tengah tersenyum lebar ke arah kami semua. Kami me- 
nunggu jawaban darinya. 

“Gue mau jadi kaya,” jawabnya diikuti dengan tawa 
yang membahana. 

"Kucrut begooo!” kata kami berempat kompak. 

“Loh, cita-cita mulia malah dihina." 

“Cita-cita lo emang enggak pantes dihina, Crut. Tapi, 
wajah lo yang wajib kena hina,” ledek April, membuat 
kami tertawa. Kucrut sudah cemberut dengan wajah yang 
kusut. 

“Sejujurnya, gue pengen jadi superhero,” kata Kucrut 
tiba-tiba, membuat kami berhenti tertawa dan menyimak- 
nya dengan enggak yakin. “Kayak Spiderman gitu. Tapi, 
berhubung gue takut sama laba-laba, jadi Spiderman is 
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impossible. Terus, gue juga pengen kayak The Flash, tapi 
gue juga takut kesamber petir. Jadi, The Flash juga enggak 
mungkin. Thor juga enggak mungkin, soalnya bokap dan 
nyokap gue bukan dewa. Maka dari itu, gue putusin bahwa 
gue pengen jadi kaya." 

“Apa hubungannya?” tanyaku bingung. 

“Kan kalau gue kaya, gue bisa kayak Batman atau 
Ironman. Mereka, kan, enggak perlu sesuatu yang ekstrem 
kayak kegigit serangga untuk menjadikan mereka super 
hero. Yang penting mereka kaya,” ucap Kucrut sambil 
tertawa girang. 

“Ironman bisa jadi Ironman juga gara-gara dia jenius. 
Kalau lo mah mentok gede juga bakalan jadi tukang panci!" 
kata Oila gemas dengan khayalan Kucrut. 

“Kalau gue tukang panci, lo yang bakalan gue jual, 
Qil,” kata Kucrut sebal mendengar hinaan Qila yang telah 
menginjak-injak impiannya. 

Kami semua kini menertawakan Kucrut yang tengah 
cemberut. Entah, deh, dia dikasih makan apa dari kecil. 
Kenapa hidupnya bisa absurd begini? 

“Tapi, kalau Oon bisa kayaknya jadi /rongirl,” kata 
Ucup, membuat mereka semua memandangku dengan 
ekspresi berpikir. 

“Tukang panci gitu kayak Kucrut? Ogah!" 

“Enggaklah. Tukang panci mah si Kucrut aja,” kata 
Ucup, langsung dihadiahi pukulan kecil oleh Kucrut. Ucup 
mengaduh. 

“Lo, kan, jenius, On. Gue yakin lo juga bakalan jadi 
kaya. Mungkin bener, sih, lo bisa jadi /rongirl,” kata Qila 
dengan tampang seriusnya. 
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“Irongirl di Jakarta mau ngapain? Ngungsiin orang- 
orang yang kena banjir musiman ke gunung?" cibirku. 

“Terus lo mau jadi apa, On?” tanya Beta mulai pe- 
nasaran. 

Aku mau jadi apa? 

Sepertinya butuh waktu lama untuk memikirkan apa 
yang ingin kulakukan ke depannya. Jujur saja, sekarang 
aku masih belum punya gambaran apa-apa mengenai masa 
depanku. Yang aku tahu, aku cuma mau bahagia selama- 
lamanya sama Kak Melvin. Sepertinya, cita-citaku pun 
enggak kalah absurd dibanding cita-cita Kucrut yang ingin 
jadi superhero. 

“Lo, kan, jenius, On. Jadi apa pun juga bisa. Bahkan, 
Irongirl pun kayaknya juga bisa,” ucap Ucup dengan tam- 
pang seriusnya. 

You can do whatever you want. 

Ini, kan, yang juga diucapin Kak Melvin kemarin. Apa 
pun? Seumpama aku pengin jadi istri yang baik dan salehah 
buat Kak Melvin, bisa, kan? 

“Entahlah. Jalan masih panjang. Enggak perlu mikirin 
mau jadi apa sekarang. Yang perlu dipikirin itu...,” kataku 
menggantung, membuat mereka semua memandang ke 
arahku dengan raut muka penasaran. “Kelarin PR kalian 
sebelum bel masuk!" kataku galak, membuat mereka kaget. 

“Njih, Ndoro,” kata mereka bersama-sama, membuat 
kami tertawa keras. 

Aku melirik jam yang ada di tangan kiriku. Sudah 
setengah tujuh ternyata. Ini waktunya Kak Melvin sampai 
di sekolah. Apa aku harus ke area parkir buat godain Kak 
Melvin seperti biasa? 
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Aku bangkit dari posisi dudukku. “Gue keluar bentar, 
kataku kepada teman-teman. 

Kini aku berjalan di koridor yang sudah agak ramai 
oleh para siswa yang baru saja datang dan menuju kelas 
mereka. Diam-diam aku mengamati ekspresi muka mereka. 
Aku takut mereka memandangku curiga. Aku takut tiba- 
tiba ada gosip murahan yang menyebar bagaikan hama. 

Semalaman aku enggak bisa tidur karena memikirkan 
pertemuanku dengan Gaby, Kak Astin, dan gengnya. Aku 
takut mereka mencurigai kami. Aku takut mereka menu- 
duh Kak Melvin yang enggak-enggak. Aku takut terjadi 
salah paham besar yang dapat menghancurkan reputasi 
baik Kak Melvin. Ya, meskipun Kak Melvin adalah seorang 
guru pengganti, tetap saja dia adalah seorang guru. 

Kenapa aku baru memikirkan hal ini sekarang? Ke- 
marin-kemarin, otakku ke mana? Bagaimana kalau mereka 
menuduh Kak Melvin merayu siswinya untuk jalan? Pada- 
hal yang murahan dan sering godain Kak Melvin itu aku. 
Dan, apa pun yang terjadi, yang salah itu aku. 

Meskipun teman-teman dekatku tahu banget bagai- 
mana hubunganku dengan Kak Melvin, anak-anak yang 
lain, kan, enggak tahu. Mereka enggak tahu bagaimana 
rasanya suka sama orang sejak umur empat tahun. Mereka 
enggak tahu bagaimana rasanya tiba-tiba melihat orang 
yang kita suka sejak umur empat tahun berada di hadapan 
kita. Mereka enggak tahu rasanya mendapatkan sebuah 
harapan saat orang itu perlahan-lahan dapat kita luluhkan. 
Mereka enggak tahu apa-apa. Jadi, bagaimanapun, mereka 
enggak punya hak untuk menilaiku ataupun Kak Melvin. 


E e — 


W 


Aku memutuskan untuk duduk di kantin dan memesan 
satu gelas teh hangat untuk kuminum. 

“Heh, lo.” 

“Setan!” kataku kaget seraya menoleh ke kursi sebe- 
lahku yang kini sudah diisi oleh Gaby. 

“Sembarangan lo ngatain gue!” katanya enggak terima. 

“Refleks gue! Makanya enggak usah nongol seenak- 
nya aja kayak setan!” 

“Gue udah dari tadi di sini, Nin! Gue panggil juga 
enggak denger lo. Pinter-pinter, tapi budek!” 

Masak, sih? Kok aku enggak tahu kalau dia di sini? 
Lagian, ngapain dia di sini? Sok akrab banget duduk di 
sampingku. 

“Ada apa lo manggil-manggil gue? Mau minta contekin 
PR, ya? Males!” 

“Lo kira semua anak di sini pada gantungin nilai me- 
reka sama otak lo yang enggak seberapa itu? Cuih! Ke- 
pedean lo jadi manusia!" 

“Terus ngapain lo di sini? Duduk di sebelah gue, sok 
akrab pula manggil-manggil,” kataku sewot. 

“Lo ada hubungan apa sama Pak Arga?” tanyanya 
dengan curiga. 

Astaga! Sepertinya Gaby mencurigaiku dan Kak Melvin. 
“Ya, kayak hubungan lo sama Kak... Pak Argalah. Guru 
dan murid,” elakku yang hampir keceplosan memanggil 
guruku dengan sebutan 'kak'. 

"Oh ya? Kok lo terdengar enggak yakin gitu?” tanya- 
nya masih dengan tampang curiga. 

Sekarang, aku benar-benar mau tahu isi kepala Gaby! 
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“Mau lo apa sih, Gab?” tanyaku mulai lelah dengan 
basa-basinya. 

“Mau gue? Banyak banget. Salah satunya adalah gue 
pengen lo hancur,” ucapnya seraya tersenyum licik. 

“Lo kenapa, sih, benci banget sama gue? Apa pun 
pertengkaran kita, semuanya lo yang mulai. Seharusnya 
gue yang benci sama lo.” 

“Lo tahu kenapa gue benci sama lo? Pertama, karena 
lo, enggak semua cowok kini mandang gue. Kedua, karena 
lo, Kak Astin kini makin nyuekin gue. Ketiga, karena lo, 
semua anak jadi lebih segan sama lo gara-gara lo pinter! 
Menurut lo, gue si Putri Sekolah harus gimana? Lo itu lalat 
kecil pengganggu!" katanya tajam. 

“Lo itu orang paling enggak logis dan enggak punya 
otak sedunia! Pertama, semua cowok enggak mandang lo 
lagi kenapa? Karena muka lo sepet! Kedua, Kak Astin 
makin nyvekin lo kenapa? Karena lo itu enggak penting 
dan enggak butuh diperhatiin! Ketiga, coba, deh, beli otak 
ukuran XXL biar gedean dikit otak lo! Biar pinter dan 
disegani anak-anak! Dan hei, lo Putri Sekolah? Kenalan 
dulu sini sama ratu,” kataku dengan senyum licik yang 
sama seperti Gaby. Tapi, tentu senyumku lebih cantik dan 
terhormat. 

Damn! I'm so awesome. 

Kini wajah Gaby sudah merah padam menahan amarah. 
Kalau sama Gaby, sih, enggak usah repot-repot gunain 
otot selama masih punya otak dan mulut pedas. Dia juga 
pasti bakalan kalah dan mengamuk sendiri. 
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“Lo tahu, lo itu cewek paling menjijikan yang pernah 
gue temuin! Lo dan Pak Arga lo itu sama-sama menjijik- 
kan! Hubungan apa pun yang kalian jalanin itu menjijikan!" 

“Tutup mulut lo! Lo enggak tahu apa-apa soal kami 
berdua. Enggak usah sembarangan ngomong!” bentakku 
marah. 

“Guru kencan sama murid itu men-ji-jik-kan!” katanya 
setengah berteriak sambil memberikan penekanan pada 
kata ‘menjijikkan’. 

"Kami enggak kencan!" 

"Oh ya? Terus lo ngapain kemarin berduaan sama 
guru kebanggaan lo itu di supermarket? Ngerjain PR ma- 
tematika?” sindirnya. 

“Gue dan Kak Melvin enggak ada apa-apa!" 

"Oh Kak Melvin?” ejeknya. “Cuma guru bejat yang 
kencan sama muridnya! Dan gue rasa lo juga sama bejat- 
nya! Tukang godain cowok! Enggak Kak Astin, enggak 
guru lo, semuanya lo goda! Murahan!” 

"Jangan pernah jelek-jelekin Kak Melvin!” kataku tajam. 

“Enggak perlu gue jelek-jelekin juga semua orang ba- 
kalan tahu kejelekan dia. Yang namanya bangkai, mau 
disembunyiin di mana pun juga bakalan kecium baunya. 
Lo pinter, kan? Harusnya lo tahu itu,” katanya santai. “Dan 
hei, jangan pernah deketin Kak Astin lagi.” 

Kemudian, Gaby bangkit dari posisi duduknya dan 
pergi meninggalkanku yang masih memandangnya marah. 

Bagaimana kalau Gaby mulai menyebarkan gosip bu- 
ruk tentang Kak Melvin? Bagaimana kalau pihak sekolah 
juga ikut-ikutan menggosipkan Kak Melvin? Oh Tuhan, apa 
yang telah kulakukan kepada Kak Melvin? Harusnya aku 
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enggak pernah menggodanya. Harusnya aku bersikap se- 
wajarnya seperti murid-murid yang lain. 
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Aku memandang kosong buku yang ada di hadapanku. 
Aku lupa caranya mengedipkan mata. Bahkan, kurasa 
otakku sekarang mengalami korsleting. Bagaimana nasib 
Kak Melvin kalau gosip itu menyebar? 

Guru mengencani muridnya? Itu memang terdengar 
sedikit menjijikan. 

“On,” panggil Qila seraya menggoyangkan lenganku 
dengan heboh. 

“Apa?” tanyaku lesu memandang ke arahnya. 

“Dicariin. Itu,” katanya seraya menunjuk ke depanku. 
Kudapati Kak Melvin sedang berdiri di sebelah Bu Ina, guru 
Agamaku. Apa yang Kak Melvin lakukan di tengah-tengah 
pelajaran Agama begini? 

“Oninda, silakan ikuti Pak Arga,” kata Bu Ina dengan 
ramah. 

“Ke mana, ya?” tanyaku kebingungan. 

“Belajar untuk olimpiade matematika antarsekolah. 
Saya yang akan jadi pembimbing kamu,” jawab Kak Melvin 
datar seperti biasa. 

Harusnya aku senang, dong, karena Kak Melvin bakal 
menjadi pembimbingku. Tapi, kanapa aku sedih begini? 
Aku takut pikiran Gaby jadi semakin ruwet dan gosip aneh 
pun semakin bertambah. Oh Tuhan, kenapa harus Kak 
Melvin yang menjadi pembimbingku? Lebih baik aku di- 
bimbing Bu Lisha yang terkenal killer dalam situasi se- 
karang. Aku ikhlas lahir batin. 
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Kemudian, Bu Ina dan Kak Melvin mengisyaratkan 
agar aku berdiri dan mengikuti Kak Melvin keluar kelas. 
Dengan lemas aku mengikuti Kak Melvin dan berjalan 
lambat di belakangnya. 

Apa yang bakal Kak Melvin lakukan kalau gosip ten- 
tang dirinya tersebar luas? Apa dia bakal pusing kayak 
aku? Atau malah dia bakal acuh tak acuh, sama seperti 
cara dia memperlakukanku? 

Buk! 

Kini badanku membentur seseorang yang ada di de- 
panku. Aku mendongak dan mendapati Kak Melvin tengah 
memandangku dengan kening berkerut. 

“Enggak sengaja,” kataku cepat, membuatnya langsung 
memasuki ruang guru. 

Aku duduk di kursi depan meja Kak Melvin. Ruang 
guru terlihat sepi. Cuma ada beberapa guru yang tengah 
sibuk dengan pekerjaannya dan beberapa di antaranya 
juga sedang melakukan bimbingan belajar untuk siswa 
yang diikutkan lomba, sepertiku. 

“Kerjain ini,” kata Kak Melvin, memberiku selembar 
kertas yang berisi 15 soal. Aku mengangguk dan mulai 
melihat soal-soal tersebut. 

Aku mencoba berkonsentrasi penuh dengan soal-soal 
di hadapanku. Tapi, bagaimanapun aku mencoba berkon- 
sentrasi, pikiranku selalu bercabang memikirkan gosip sialan 
yang tadi pagi disinggung Gaby. 

Apa yang harus aku lakukan untuk mengamankan 
nama baik Kak Melvin? 

Apa yang harus seorang jenius lakukan? 
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"On.... Oon,” suara Kak Melvin terdengar memang- 
gilku. Aku mendongak dan mendapatinya sedang mena- 
tapku bingung. 

“Lo lagi ngapain?” tanyanya lagi. 

“Ngerjain,” jawabku kembali menunduk untuk men- 
jawab soal-soal tadi. Namun, kini kertas yang tadi ada di 
hadapanku telah hilang. Kemana kertas yang tadi diberi- 
kan Kak Melvin? 

“Lo bahkan enggak sadar kalau soalnya gue ambil,” 
kata Kak Melvin, membuatku kembali melihat ke arahnya. 
Kulihat tangan kanannya sedang memegang kertas soal 
yang kucari. Aku mendengus lelah. 

“Lo kenapa?" tanyanya seraya meletakan kertas soal 
itu di hadapanku. 

“Enggak kenapa-napa, Kak.” 

“Seumur hidup lo, kayaknya baru sekarang lo enggak 
semangat lihat gue. Ada apa?" tanyanya lagi. 

Aku menggeleng lemah dan mencoba kembali mem- 
fokuskan diri pada lembar soal di hadapanku. 

“Dan sekarang lo nyuekin gue? Oke,” katanya cuek. 

Kenapa tiba-tiba dadaku terasa nyeri begini? Rasanya 
sakit banget saat orang yang kita cintai berada tepat di 
hadapan kita, tapi kita enggak bisa melihatnya cuma untuk 
menenangkan hati kita. Rasanya kayak jantung kita diremas 
sehingga enggak berdetak lagi. Hal ini bisa membuat kita 
mati. 

“Ini Bu, buku ulangannya,” terdengar suara seseorang 
yang sangat kuhafal dari arah belakangku. Aku menoleh 
ke sumber suara tersebut dan kudapati Gaby tengah me- 
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letakkan tumpukan buku di meja Bu Lidya, guru Bahasa 
Indonesia kami. 

Jantungku yang semula kukira berhenti berdetak, kini 
mulai kembali berfungsi. Berdetak dengan sangat cepat. 
Ini bukanlah detak jantung seseorang yang tengah jatuh 
cinta, tapi detak jantung orang yang tengah ketakutan. 
Gaby menoleh ke arahku dan Kak Melvin bergantian. Kini 
senyum liciknya sudah tersungging di sana. Senyum penuh 
penghinaan dan penuh tuduhan. 

Dengan sengaja Gaby menyapa Kak Melvin dan dijawab 
Kak Melvin dengan gumaman malas. 

“Gotcha!” ucapnya dengan gerakan mulut sebelum dia 
meninggalkan ruang guru. Badanku terkulai lemas di kursi. 
Apa yang akan dilakukan Gaby? 

“Seriously, are you okay?" tanya Kak Melvin lagi, ter- 
lihat sedikit cemas. 

Aku memandangnya dan mengangguk. 

“Lo kelihatan enggak fokus banget. Ada masalah?” 

Aku menggeleng. 

"Oon yang cerewet mana?" 

Aku menghela napas panjang. Kini kepalaku sudah 
kutempelkan di meja Kak Melvin. Aku memejamkan mata 
mencoba berpikir jernih. 

Apa yang harus kulakukan? 

Apa yang harus kulakukan? 

Oon, lo emang sumber masalah buat Kak Melvin! 

Kurasakan mataku mulai memanas. Aku enggak sang- 
gup melihat nama baik Kak Melvin tercemar karenaku. 

"On, lo kenapa, sih?” tanya Kak Melvin, mulai ter- 
dengar panik. 
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Aku mengangkat kepalaku dan menarik napas panjang. 
“Aku pengen Bu Lisha aja yang jadi pembimbingku buat 
lomba matematika ini, Kak. Bisa, kan?” 

“Kenapa?” tanyanya bingung. 

Kalau aku terus berada di dekat Kak Melvin, lambat 
laun gosip tersebut benar-benar akan tersebar. Mungkin 
bukan dari mulut Gaby, tapi dari mulut murid-murid lainnya. 

“Enggak apa-apa. Bisa, kan?” tanyaku lagi. 

“Bu Lisha sendiri yang nunjuk gue buat ngajarin lo, 
On.” 

"Please," kataku memohon. 

“Kasih gue alasan yang jelas. Kenapa lo mau sama Bu 
Lisha?” 

Aku enggak bisa dekat-dekat sama Kak Melvin lagi, 
Kak. Semuanya berubah jadi rumit sekarang. 

“Karena Kak Melvin ganteng, aku jadi enggak konsen 
belajarnya,” jawabku sambil mencoba tersenyum lebar. 

Kulihat Kak Melvin berdecak sebal. la mengangguk. 
“Iya, ntar coba gue bilang Bu Lisha dulu.” 

“Makasih, Kak.” 

Kak Melvin mengangguk. 

“Bokap lo, gimana keadaannya?” tanya Kak Melvin 
kepadaku. 

“Udah baikan, Kok. Kemarin udah dibawa pulang dari 
rumah sakit.” 

“Syukur, deh, kalau Om Joni udah baikan.” 

Aku tersenyum sekilas dan mengangguk. “Aku boleh 
balik ke kelas?” tanyaku kepada Kak Melvin. 

Kak Melvin kini mengamatiku dengan sungguh-sung- 
guh. Dia tampak berpikir dan terlihat bingung. Dari eks- 
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presinya, bisa kulihat kebingungan yang luar biasa. Tapi, 
entah apa yang ia pikirkan. 

“Iya,” jawabnya singkat, membuatku langsung berdiri 
dan keluar dari ruang guru. 

Apakah dengan mendiamkan dan menjauhi Kak Melvin 
begini, tindakanku sudah benar? Semoga aku enggak salah 
langkah. 
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Aku berjalan lesu menyusuri koridor kelas. Sejak tadi 
pagi, aku benar-benar enggak semangat belajar. Bahkan, 
ketika jam pelajaran Kak Melvin tadi, aku lebih banyak 
melamun. Kak Melvin sempat menyuruhku mengerjakan 
beberapa soal yang sukses membuatku berpikir keras su- 
paya dapat mengerjakannya dengan benar. 

“Jangan melamun saat jam saya,” tegur Kak Melvin 
ketika aku sudah selesai mengerjakan soal yang dia beri- 
kan. Aku cuma mengangguk dan meminta maaf. 

Untuk pertama kalinya, aku merasakan betapa pan- 
jangnya jam pelajaran matematika. Rasanya seluruh energiku 
terkuras semua di pelajaran tadi. Ya, terkuras karena aku 
berusaha sekuat tenaga untuk menganggap bahwa aku 
enggak mengenal Kak Melvin. Berusaha menganggap bahwa 
Kak Melvin dan aku enggak punya hubungan apa-apa. 

“Hai, pulang bareng?” tanya seseorang yang kini su- 
dah merangkul pundakku. Kulihat Kak Astin tengah ter- 
senyum lebar ke arahku. 

“Enggak, ah. Lepasin,” kataku seraya melepaskan 
rangkulan di pundakku. 


249 


&— TYyAAA— 


Kak Astin terkekeh dan mengacak-acak rambutku. 
“Kenapa sih, lo? Kok lemes gitu?” 

“Enggak apa-apa." 

“Ayo, gue traktir es krim,” ajaknya sambil menyenggol 
bahuku. 

"Lain kali, deh. Gue dijemput sama tante gue," 

“Kalau lain kali, gue males traktir lo. Lain kali, lo yang 
traktir gue.” 

“lh, pelit,” cibirku, membuat kami berdua tertawa. 

Kami masih berjalan beriringan menuju halaman depan 
sekolah. Di sepanjang koridor, Kak Astin bercerita banyak 
hal yang membuatku tertawa. Ya, kadang memang dia 
sangat lucu. 

“Hei, gue boleh nanya sesuatu sama lo?” tanyanya 
terdengar serius. 

"Nanya apa?" tanyaku bingung. 

Kini Kak Astin berhenti. 

“Lo ada hubungan apa sama guru baru itu?” tanyanya 
terdengar curiga. 

Aku terkejut mendengar pertanyaan Kak Astin. “Lo 
tahu, kan, guru dan murid itu enggak seharusnya pacaran. 
Aneh. Terlihat enggak normal,” katanya lagi, terdengar 
menyalahkan. 

“Gue enggak ada hubungan apa-apa sama Pak Arga!” 
kataku tegas. 

“Gue beberapa kali pernah ngelihat lo pulang bareng 
dia.” 

“Dia cuma nganterin gue pulang. Dan Kak Melvin juga 
anaknya temen Mama. Kami udah kenal sejak kecil. Itu 
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berarti Kak Melvin dan aku berteman. Apa enggak boleh 
seorang teman pulang bareng?” 

“Tapi, di sekolah dia itu seorang guru, Nin! Enggak 
seharusnya lo jalan sama seorang guru!” kata Kak Astin 
dengan suara meninggi. 

“Lo enggak tahu apa-apa, Kak! Enggak usah sok ngu- 
rusin hidup gue,” bentakku marah. 

“Gue peduli sama lo, makanya gue ngomong kayak 
gini!” katanya seraya memegang kedua bahuku dengan 
sedikit kasar. 

“Kalau lo peduli sama gue, lo enggak bakalan nge- 
judge gue kayak gini!” kataku marah. Dengan kesal aku 
menyingkirkan kedua tangannya dari bahuku. Setelahnya, 
aku berlari menjauh darinya. 

Rasanya semua orang menentang takdirku untuk ber- 
sama Kak Melvin. Semua orang seperti memperjelas bahwa 
Kak Melvin bukanlah orang yang Tuhan ciptakan untukku. 
Kenapa dengan semua orang? Apa mereka enggak pernah 
jatuh cinta? Kenapa semua orang begitu jahat? 

Aku terus berlari sampai enggak sadar bahwa tubuhku 
ditarik oleh seseorang. Detik berikutnya kulihat sepeda 
motor melaju cukup cepat di depanku. Kalau enggak di- 
tarik, aku pasti sudah ditabrak sepeda motor tadi. 

“Lo mau bunuh diri?” tanya orang yang tadi menye- 
lamatkanku dengan nada sedikit kesal. Aku mendongak 
dan kudapati wajah Kak Melvin tengah memandangku 
datar. 

Kenapa saat semuanya rumit begini, aku masih harus 
bertemu Kak Melvin. 
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“Maaf,” ucapku sambil melepaskan diri dari cengke- 
raman tangan Kak Melvin di lenganku. 

“Lo sebenernya kenapa, sih? Lo ngehindar dari gue?” 
tanyanya lagi terlihat marah. 

Aku harus berhenti, Kak. Harus. Demi nama baik Kak 
Melvin. 

“Kak, boleh, kan, aku jadi matahari buat Kak Melvin?” 
tanyaku, membuatnya mengernyit bingung. 

“Apa?” tanyanya. 

“Mulai sekarang, aku akan jadi matahari buat Kak 
Melvin. Aku akan mundur sejauh 149.600.000 km dari Kak 
Melvin,” kataku sambil mencoba tersenyum. “Seneng, kan?” 

“Maksud lo apa?” tanyanya tambah bingung. 

“Bye,” kataku seraya melambaikan tangan dan pergi 
dari hadapannya. 

Aku enggak akan gangguin Kak Melvin lagi. Kak Melvin 
akan baik-baik saja sampai hari terakhir di sekolah ini. Aku 
berjanji. 

Air mata sudah menetes di pipiku. Ini lebih menyakit- 
kan daripada ditolak Kak Melvin berkali-kali. Mundur dari- 
nya lebih menyakitkan. 


Kupandangi langit malam yang gelap. Enggak ada satu 
pun bintang yang menghiasi langit malam ini. Bulan 
terlihat begitu redup, sendirian, dan kesepian. 

Bulan, / feel you. 

Aku tahu hal ini sangat sulit, tapi aku enggak tahu 
akan sesulit ini. Membayangkan hidupku tanpanya benar- 
benar menyakitkan. Meskipun begitu, aku harus bisa. Aku 
harus bisa menyerah. Ini demi Kak Melvin. Kini kulihat 
sebuah mobil yang sangat familier memasuki pelataran 
rumahku. Oh Tuhan, itu mobil Kak Melvin! Apa yang ia 
lakukan di sini? 

Bergegas aku bangkit dari posisi dudukku dan masuk 
ke ruang tamu. Kututup rapat pintu ruang tamu sebelum 
bersembunyi di baliknya. 

Kurasakan jantungku berdetak enggak keruan. Aku 
enggak tahu kenapa aku jadi panik kayak begini. Harusnya 
aku bahagia dan menggelar pesta tujuh hari tujuh malam 
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karena kedatangan Kak Melvin ke rumahku. Tapi, yang 
kurasakan sekarang malah ketakutan. Bagaimana aku bisa 
menjauh darinya kalau dia selalu muncul di hadapanku? 

Ting tong! 

Aku tersentak mendengar bunyi bel rumahku. Aku 
mencoba mengintip dari balik tirai jendela untuk memasti- 
kan bahwa yang ada dibalik pintu itu adalah Kak Melvin— 
meskipun aku berharap bukan dia. Ternyata benar, Kak 
Melvin ada di sana. Sekarang Kak Melvin, Tante Winda 
dan Om Tian berada di depan pintu. 

Ting tong! 

Sial! Kulihat Kak Melvin sudah melirik ke arahku. Dia 
melihatku yang sedang mengintip dari jendela. Aku refleks 
berlari ke dalam rumah meninggalkan ruang tamu. Aku 
harus sembunyi. Aku enggak mau melihat Kak Melvin— 
aku mau melihatnya, tapi sebaiknya enggak. Kalau ketemu 
sama dia sekarang, semua niatku untuk menjauhinya akan 
kacau. 

“Nin, siapa yang dateng?” tanya Mama sambil menarik 
tanganku, membuatku berhenti berlari. 

“Enggak tahu, Ma,” jawabku cepat. 

“Kok enggak dibukain?” 

“Kebelet, Ma,” jawabku lagi seraya pergi meninggal- 
kan Mama yang sedang memandangku bingung. 

Untuk apa mereka datang ke sini? Kalau Tante Winda 
dan Om Tian aku masih maklum karena mereka memang 
sering main ke rumah. Nah, kalau Kak Melvin? 

Mungkin, kalau dia datang kemarin, aku akan dengan 
senang hati menyambutnya dengan puluhan lagu cinta. 
Yang bisa kulakukan sekarang adalah berjalan menuju 
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kamarku dan menenangkan diri. Aku enggak tahu apa 
yang harus kulakukan sekarang. Bahkan, sebenarnya aku 
enggak tahu apa yang terjadi dengan diriku sendiri. 

Tok tok tok! 

Aku terlonjak kaget mendengar suara ketukan di pintu 
kamarku. Enggak lama kemudian, kulihat pintu terbuka. 
Ada Mama berdiri di sana. 

“Hai, Sayang. Ada Kak Melvin, Tante Winda sama Om 
Tian di bawah. Ayo turun,” ucap Mama dengan senyum 
lembutnya. 

Aku ingin sekali turun, Ma. Aku ingin tersenyum lebar 
ke arah Kak Melvin yang akan membuatnya kelihatan 
kesal. Aku ingin menggodanya dan membuatnya berdecak 
sebal. Bahkan, aku ingin sekadar memandangnya dan 
membuatnya merasa risih. Aku ingin melakukan semua itu, 
tapi aku enggak bisa. 

“Banyak PR, Ma. Aku mau ngerjain PR aja,” ucapku 
seraya membuka buku paket yang ada di atas meja tulisku. 

"Yakin enggak mau ketemu sama Kak Melvin?” tanya 
Mama terdengar enggak yakin. 

"Yap. Lagian, kan, udah sering ketemu di sekolah, 
Ma." 

“Tapi dia datang ke rumah, loh... " 

“Tapi aku lagi banyak PR, Ma,” aku menoleh ke arah 
Mama dan menampakan wajah sok sebal karena PR. 

"Oh. Ya udah. Selamat ngerjain PR kalau gitu,” ucap 
Mama, kususul dengan anggukan kecil. Mama tersenyum 
lembut seraya menutup pintu kamarku. Aku mengembus- 
kan napas perlahan. 
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“Ma,” panggilku, membuat Mama kembali membuka 
pintu dan menyembulkan kepalanya. 

"Iya?" 

"Kak Melvin ngapain ke sini, Ma?” tanyaku enggak 
yakin. 

“Jenguk Papa." 

“Oh,” gumamku, membuat Mama tersenyum lembut 
ke arahku. Setelah itu, Mama kembali menutup pintu dan 
meninggalkanku. 

Aku lalu berjalan ke balkon kamarku. Aku duduk di 
kursi dan kupandangi kembali langit yang begitu kelam. 
Kenapa aku merasa hidupku suram banget sekarang? 

Kutekuk lututku dan kupeluk. Kutekan nomor ponsel 
Tante Zita. Mungkin sebaiknya aku bercerita kepada Tante 
Zita. Aku membutuhkan nasihat yang bisa membuat pe- 
rasaanku jadi lebih baik. 

“Nte,” ucapku ketika suara Tante Zita sudah terdengar 
di ponselku. 

“Tante,” ucapku lagi dengan suara serak. Kini air mata 
sudah mulai jatuh ke pipiku. Rasanya ada gemuruh di 
dadaku. 

“Hei, ada apa, On?” tanya Tante Zita terdengar panik. 

“Aku harus kayak gimana, Nte?” kini tanpa sadar aku 
sudah mulai sesenggukan. 

"On, jangan nangis. Ada apa? Cerita sini sama Tante, 
tapi jangan nangis dulu." 

“Nte, apa salah kalau kita mengorbankan diri sendiri 
untuk orang yang kita sayang? Biarpun sakit, tapi ini se- 
padan dengan kebahagiaan orang yang kita sayang,” ucap- 
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ku dengan susah payah. “Aku rela ngelakuin apa pun supaya 
dia baik-baik aja. Aku ngejauhin dia supaya dia bahagia.” 

"On, kamu ngomongin apa? Tante enggak ngerti,” 
ucap Tante Zita khawatir. 

“Tapi sakit, Nte. Sakit banget. Ngelepasin dia, tuh, 
nyakitin banget. Aku harus gimana, Nte?” 

Sekarang tangisku sudah pecah. Kudengar suara panik 
Tante Zita di ponselku, tapi aku enggak peduli. Dadaku 
rasanya sangat nyeri dan sesak. Cuma Kak Melvin yang 
bisa membuatku seperti ini. 

Tanpa sengaja kulempar pandanganku ke arah taman 
di bawah. Kulihat sosok Kak Melvin di sana, sedang duduk 
di salah satu bangku taman dengan ponsel menempel di 
telinganya. 

Pandangannya mengarah tepat ke arahku. Menge- 
tahui bahwa Kak Melvin melihatku seperti itu membuatku 
membatu. Tubuhku seakan kaku, enggak bisa digerakan. 
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Aku tak pernah sebingung ini memikirkan Oon. Ya, sejak 
kemarin dia benar-benar membuatku bingung. Dia terlihat 


menghindariku. 

Sebenarnya, ikut Mama dan Papa ke rumah Om Joni 
adalah kedok untuk menutupi niatku yang sebenarnya, 
yaitu bertemu dengan Oon. Aku ingin sekali menanyakan 
banyak hal kepadanya. Apa yang sebenarnya terjadi de- 
ngannya? 

Aku memasuki ruang kelas, membuat semua murid di 
sini kelabakan kembali ke tempat duduknya masing-ma- 
sing. Kuamati mereka satu per satu. Sosok yang sangat 
ingin kutemui sekarang ternyata tidak ada di kelas. Oon 
ke mana? 

“Selamat pagi, semua,” ucapku dan langsung dijawab 
oleh seisi kelas. 

Kemudian, aku mulai memanggil nama murid-murid 
seisi kelas kelas ini satu per satu dan mengisi daftar hadir. 
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Sosok Oon masih belum terlihat. Teman-temannya pun 
tak tahu keberadaan Oon. Apa mungkin dia tidak masuk 
sekolah? Kenapa? Apa dia sakit? Atau dia memang meng- 
hindariku? 

Kulemparkan pandanganku ke arah jendela. Koridor 
kelas kini sudah sepi. Apakah Oon benar-benar tidak be- 
rangkat sekolah? 

“Silakan kerjakan soal ini. Saya tinggal sebentar,” 
ucapku kepada para siswa sebelum meninggalkan kelas. 

Mungkin sebaiknya aku menghubungi Oon dan mena- 
nyakan keberadaannya. Mungkin dia sedang sakit atau 
sedang pergi bersama keluarganya dan belum sempat izin 
kepada pihak sekolah. 

Kini aku sudah berjalan meninggalkan kelas. Aku ber- 
niat pergi ke ruang guru untuk mengambil ponselku yang 
kutinggal di sana. Ketika aku menoleh ke arah lapangan, 
kulihat sosok Oon yang sedang berlari memutari lapangan 
bersama beberapa anak. Sepertinya Oon terlambat. Tumben 
dia terlambat. Pada jam pelajaranku pula. 

Aku memutuskan untuk bersandar di sebelah tiang di 
deretan depan kelas sembari menunggunya menyelesaikan 
hukuman dari guru piket. Aku masih mengamatinya yang 
sedang berlari dengan wajah pasrah. Bahkan, dia seperti 
tidak peduli. Oon memang aneh, tapi dia tak pernah se- 
aneh ini. 

Kulihat ia telah menyelesaikan hukumannya. Setelah 
mendapatkan ceramah singkat dari guru piket, dia lang- 
sung berjalan ke arahku. Namun, ketika menyadari keber- 
adaanku, dia terlihat sedikit kaget dan langsung berhenti. 
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Kemudian, dia malah berbalik arah dan berjalan menjauh 
dariku. Dia benar-benar mengabaikanku. Great! 

Dengan kesal aku berjalan menuju kelas tempatku 
mengajar. Baiklah, kalau memang dia mau mengabaikan- 
ku, terserah. Aku tidak peduli. Aku sejak dulu, kan, me- 
mang tak pernah peduli kepadanya. 

“Sudah selesai?” tanyaku langsung ketika memasuki 
kelas. 

Semua anak menjawab 'belum' dan membuatku meng- 
hela napas dengan pasrah. Kemudian, aku menyuruh dua 
anak maju ke depan kelas untuk mengerjakan soal yang 
tadi sempat kuberikan sebisa mereka. 

Kenapa Oon belum masuk juga? Harusnya dia sudah 
sampai. Ke mana dia? Apa jangan-jangan dia bolos? 

Aku berjalan keluar kelas. Kutolehkan kepalaku ke kiri, 
berniat mencari Oon. Benar saja. Di ujung koridor, ku- 
dapati sosok Oon yang tengah berjalan ke arahku dengan 
lesu. Pandangannya terlihat kosong. Mengundang lagi rasa 
penasaranku. Ketika ia tersadar bahwa aku tengah me- 
mandanginya, langkahnya langsung terhenti. la meman- 
dangku dengan ekspresi terkejut. Bahkan, dapat kulihat 
bahwa ia sedang kebingungan. 

Setelah beberapa saat mematung dan memandangku 
bingung, akhirnya ia mulai berjalan kembali. Ragu-ragu ia 
mendekat ke arahku. Kepalanya menunduk seolah enggan 
melihatku. Dia benar-benar membuatku frustrasi. 

“Lo kenapa, sih?” tanyaku ketika ia sudah berada di 
hadapanku. 

Kepalanya terangkat memandang ke arahku. “Maaf 
Kak... Eh, Pak... Tadi kesiangan. Terus telat,” jawabnya 


297 


&— 


pelan, membuatku mengernyit bingung. Dia benar-benar 
tidak seperti Oon yang kukenal. 

“Kalau lo mau menghindar dari que, silakan. Gue eng- 
gak peduli. Tapi lo enggak perlu menghindar dari pelajaran 
gue,” aku memandangnya tajam. Kini ia menunduk dan 
tak berani menatapku. 

“Maaf,” ucapnya lirih, membuatku membuang napas 
kasar. Setelahnya, aku berjalan memasuki kelas tanpa 
memedulikannya lagi. 
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Seharian di sekolah, Oon benar-benar seperti ditelan 
bumi. Keberadaannya tiba-tiba seperti tidak terdeteksi. Dia 
yang biasanya ada di mana-mana, sekarang tiba-tiba saja 
menghilang. Aku hanya melihatnya pagi tadi saat jam 
pelajaranku di kelasnya. Setelah itu, ia benar-benar tak 
menampakan diri di hadapanku. 

Aku tak masalah kalau dia menghindariku. Seharusnya 
aku malah senang karena memang inilah yang kuinginkan 
dari dulu: Oon tak mengganguku. Tapi, rasanya ini benar- 
benar menggangguku. Aku benar-benar penasaran dengan 
apa yang sebenarnya terjadi kepadanya. 

“Danar,” panggilku ketika melihat adikku keluar dari 
kamarnya. “Gue pinjem ponsel lo.” 

“Buat apa?” tanyanya seraya berjalan menuju ke arahku. 

Setelah Oon mengatakan akan menjadi matahariku, 
tiba-tiba semua kontaknya hilang dari ponselku. Kontak 
BBM, Line, bahkan Facebooknya-pun hilang. Sejujurnya, 
itu membuatku frustrasi serta marah. 
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“Penting pokoknya,” jawabku, membuat Danar me- 
mandangku curiga. 

“Lo mau bajak status BBM gue, ya?” 

Aku berdecak sebal mendengar tuduhan Danar. “Gue 
enggak ada waktu buat ngurusin status BBM lo.” 

“Terus?” 

“Astaga, Danar! Gue lagi butuh banget. Gue pinjem 
sebentar. Dan que juga enggak mau ngapa-ngapain status 
lo,” ucapku lagi, membuatnya mendengus sebal. Meskipun 
begitu, ia tetap mengeluarkan ponsel dari saku celananya. 

“Awas berani bajak status gue,” katanya memper- 
ingatkanku. Kemudian, Danar mengulurkan ponsel ke arah- 
ku yang segera kuterima. 

Danar kini duduk manis di sebelahku, memandangku 
penuh curiga. Sepertinya dia benar-benar takut status BBM- 
nya dibajak olehku. Apa aku terlihat sangat kurang kerjaan 
sampai mau membajak status orang? 

Tanpa memedulikan tatapan Danar, segera kubuka 
aplikasi BBM miliknya. Kucari kontak nama Oon di sana. 
Aku hanya ingin tahu apa yang terjadi dengan Oon. Mung- 
kin saja Oon termasuk ABG labil yang menuliskan segala 
unek-uneknya di status BBM. 


My Profile 


Display Name: 
—  Oninda Meily 


Status 
Saatnya menyerah. Bye... 
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Itulah status terakhir Oon yang tertulis di kontak BBM- 
nya. la menyerah terhadapku. Kenapa? 


Oon 


-Danar- 


Tanpa sadar, aku sudah mengiriminya pesan melalui 
BBM. Entahlah. Aku bahkan tidak tahu mengapa aku me- 
ngiriminya pesan. 


-Oninda- 


Aku memandang balasan Oon dengan bingung. Ingin 
sekali aku mengiriminya pesan dan menanyakan banyak 
hal kepadanya. Aku tidak menyukai diriku yang seperti ini. 


-Oninda- 


-Oninda- 
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PING!!! 


-Oninda- 


PING!!! 


-Oninda- 


Jika dia tahu bahwa yang mengiriminya pesan BBM 
adalah diriku dan bukan Danar, apa dia akan membalas- 
nya? Kurasa tidak. 


Enggak jadi. 


-Danar- 
A 


Dasar aneh! 


-Oninda- 


A 


Ya, aku mungkin saat ini 'aneh'. Aku pun merasa 
begitu, On. 

Setelah selesai mengakhiri pesanku dengan Oon, se- 
gera kukembalikan ponsel yang kupegang kepada pemilik- 
nya. Kemudian, aku beranjak menuju kamarku. Aku butuh 
istirahat. Tidur. Aku harus menyingkirkan apa pun yang 
berkaitan dengan Oon dari pikiranku. Karena sangat me- 
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nyebalkan ketika Oon sudah pergi menjauhiku, tapi ba- 
yangannya masih tinggal di pikiranku. 

Tiba-tiba kurasakan ponsel bergetar di saku celanaku. 
Segera kurogoh dan kulihat nama peneleponnya di layar. 

Princess is calling. 

Putri? 

“Hallo, Put,” sapaku setelah kuangkat telepon darinya. 

“Melvin! Tebak aku di mana?” ucapnya terdengar sa- 
ngat bersemangat. 

"Hmm... Di mana?” 

“Aku lagi di Jakarta!” Putri kini tertawa dan terdengar 
sangat bahagia. 

Putri di Jakarta? 

Aku tersenyum kecil membayangkan sosok Putri. Aku 
rasa, aku merindukannya. 


Malam ini aku pergi menemui Putri. Ya, dia benar-benar 
berada di Jakarta. Dia bilang sedang liburan di sini. Aneh, 
liburan ke tempat yang sering macet seperti Jakarta. 
Tapi, aku cukup senang atas kehadiran Putri di sini. 

“Kok enggak bilang kalau mau ke Jakarta?” tanyaku 
kepada Putri. 

“Biar surprise. Surprise, enggak?" 

"Banget, Put,” aku tersenyum ke arahnya. 

"Yeay! Hahaha... ” Putri kini tertawa dan terlihat sa- 
ngat bahagia. 

Aku menyukai sosok Putri. Sangat menyukainya. Dia 
selalu dapat membuat orang lain tersenyum bahagia. Dia 
sosok yang menyenangkan. Aku menyukainya. 

Selain itu, Putri juga adalah orang yang mudah ter- 
senyum. Senyumnya sangat manis. Setiap kali bibirnya 
melengkung membentuk sebuah senyuman, otomatis aku 
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akan ikut tersenyum. Senyumnya seperti sebuah daya tarik 
bagiku. 

la memiliki rambut hitam lurus sepunggung. Dulu dia 
punya poni tengah, sangat cantik. Tapi, sekarang poni itu 
sudah memanjang hampir sebahu. Dan Putri bilang, dia 
tak ingin memotongnya. Menurutnya, ia sudah tidak pantas 
lagi berponi. Kekanak-kanakan, katanya. Tapi, menurutku, 
ada atau tidaknya poni di wajahnya sama sekali tak meng- 
ubah apa pun. Dia tetap manis. 

“Aku laper. Ajakin makan, please...,” ucapnya, mem- 
buatku terkekeh. 

“Kamu yang traktir, ya?” 

Putri menggeleng. “Ih, kan aku lagi jadi gembel di 
kota besar ini,” Putri merentangkan kedua tangannya, 
seperti menunjukkan betapa besarnya Jakarta. 

Aku tertawa mendengar ucapannya. “Oke, aku yang 
traktir. Tapi, dengan satu syarat." 

“Apa?” 

“Jangan nakal,” ucapku singkat dan langsung mem- 
buatnya tertawa. 

“Janji. Aku enggak nakal, kok. Putri, kan, anak baik- 
baik dan penurut. Enggak ribet juga orangnya.” 

“Iya deh, percaya. Sana masuk mobil.” 

“Yeay makan!” Putri bersorak seraya berlari kecil me- 
nuju mobilku yang terparkir di halaman rumah tantenya. 
Selama di Jakarta, Putri tinggal di rumah tantenya. Aku 
baru tahu dia mempunyai tante yang tinggal di sini. 

Aku akan menghabiskan waktuku bersama Putri de- 
ngan bersenang-senang. Aku tak ingin lagi memikirkan 
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Oon. Dia terlalu menyebalkan dan malah membuatku 
frustrasi. Aku tak ingin memikirkannya. 

Jika dia memang ingin menjauhiku, silakan. Aku tak 
keberatan. 
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Tanpa sadar mobilku kini berhenti di area parkir kafe 
milik Om Joni, Papa Oon. Sekarang aku jadi bingung sen- 
diri, bagaimana bisa aku berada di sini? Maksudku, ada 
begitu banyak kafe dan tempat makan di Jakarta, kenapa 
aku malah ke sini? 

“Wah, tempatnya rame. Kayaknya makanan di sini 
enak,” ucap Putri seraya melepaskan seat belt-nya. 

“Eh, cari tempat lain aja, ya. Rame banget kayaknya,” 
aku memegang tangan Putri yang hendak membuka pintu 
mobil. 

Aku benar-benar tidak ingin masuk ke dalam sana. 
Bagaimana jika ada Oon? 

“Enggak apa-apa, yang rame itu biasanya yang enak. 
Ayo, turun! Aku lapeeer banget!” 

Segera Putri menepis tanganku dan membuka pintu 
di sebelahnya. Kemudian, ia keluar dari mobil dan mening- 
galkanku yang kini sudah bersandar lemas di jok mobil. 

Apa yang sebenarnya terjadi padaku? Mengapa men- 
dadak aku jadi labil dan galau tak keruan seperti ini? 
Apakah penyebab semua ini benar-benar Oon? Ya, kurasa 
ini karena Oon yang tiba-tiba bersikap aneh. Sekarang, 
aku malah berharap Oon kembali ke sifatnya yang centil 
itu karena Oon yang sekarang benar-benar membuatku 
bingung dan penasaran. 
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Tok tok tok! 

Terdengar kaca jendela di sebelahku diketuk dari luar. 
Aku menoleh ke arah tersebut dan kudapati Putri tengah 
memberiku kode agar segera keluar dari mobil. 

Dengan pasrah aku keluar. Setelah itu, kuajak Putri 
masuk ke dalam kafe yang memang sangat ramai. Bahkan, 
sekarang aku berdoa agar tidak ada tempat kosong untuk 
kami. Semoga semua tempat duduknya penuh. Dan yang 
paling penting, semoga Oon tidak ada di sana. 

"Kayaknya penuh,” ucapku ketika berjalan memasuki 
kafe. Ya, tempat ini memang penuh. Sepertinya tidak ada 
tempat kosong. “Cari tempat lain aja, ya?” 

"Yah, udah sampai sini juga. Aku tanya ke pelayan- 
nya, ya.” 

Putri segera berjalan mendekat ke arah pelayan yang 
sedang berdiri mencatat pesanan di meja tak jauh dari 
tempatku berdiri. Putri menepuk pelan pundak pelayan 
tersebut. Pelayan itu langsung berbalik dan memandang 
ke arah Putri. Saat itulah baru kusadari bahwa pelayan itu 
adalah Oon. Kini kulihat senyum lebar Oon perlahan pudar 
ketika melihat Putri. Sepertinya Oon mengenali wajah 
Putri. Aku rasa Oon tahu bahwa orang yang berdiri di 
hadapannya adalah Putri, cewek yang pernah kusinggung 
sebagai pacarku. 

Oon mengangguk menjawab omongan Putri. Aku tak 
tahu apa yang sedang Putri bicarakan. Namun, tiba-tiba 
Putri menoleh ke arahku dan memberiku kode agar men- 
dekat ke arahnya. 
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Ragu-ragu aku berjalan ke arah mereka berdua. Kulihat 
Oon menoleh ke arahku. Dari raut wajahnya terpancar 
kesedihan yang membuatku tak tega melihatnya. 

“Silakan,” ucap Oon kepada Putri ketika aku sudah 
berada di dekatnya. Segera Oon berjalan mendahului kami 
untuk pergi ke lantai dua. 

“Katanya masih ada meja kosong di atas,” Putri ber- 
kata seraya menyenggol lenganku. Aku menoleh ke arah- 
nya yang kini sudah tersenyum lebar. Aku hanya meng- 
angguk menjawab ucapannya. 

Kami berdua berjalan mengikuti Oon. la terus berjalan 
tanpa memedulikanku yang berada di belakangnya. la tak 
menyapaku dan seolah menganggapku tak ada. Harusnya 
aku senang, tapi ternyata rasanya tak semenyenangkan 
yang kubayangkan. Bahkan, rasanya sangat aneh dan benar- 
benar tak wajar. 

“Silakan,” ucap Oon lagi, mempersilakan kami berdua 
duduk. Segera aku dan Putri duduk di meja kosong yang 
Oon maksud. 

Dengan semangat Putri memilih menu makanan dari 
daftar menu yang ada di depannya. Oon hanya berdiri dan 
siap mencatat pesanan kami. Aku diam-diam mengamati- 
nya yang terlihat sedang mengamati Putri. Raut wajahnya 
terlihat sangat sedih dan kecewa. Aku tidak menyukainya. 
Dan sebetulnya, kurasa aku merindukan senyum riang 
Oon. 

Ragu-ragu Oon melirik ke arahku. Namun, ketika tahu 
bahwa aku sedang memandanginya, ia malah menunduk. 
Itu bukanlah reaksi Oon yang kukenal karena Oon yang 
kukenal pasti akan tersenyum sangat lebar dan langsung 
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menggodaku kalau tahu aku sedang memandangnya. Yang 
lebih penting lagi, ini juga bukanlah reaksi Melvin yang 
kukenal karena Melvin yang kukenal pasti tidak akan me- 
rasa kehilangan sosok Oon yang dulu suka menggodanya. 

“Melvin,” panggil Putri yang membuatku memandang 
ke arahnya. Aku tersenyum dan mengernyitkan dahi. 
"Kamu pesan apa?” 

“Terserah kamu aja,” ucapku kepadanya. 

“Oke, kalau gitu." 

Kemudian, Putri menyebutkan pesanan kami berdua. 
Oon dengan sabar menuliskan pesanan Putri yang lumayan 
banyak. Sesekali Oon tersenyum ketika Putri berceloteh 
panjang sebelum menyebutkan pesanannya. Oon terse- 
nyum, terlihat sedikit dipaksakan. 

Setelah Oon selesai mencatat pesanan, ia segera pergi 
meninggalkan kami. la terlihat sangat buru-buru, seolah 
memang sudah tak tahan berada di sini. 

“Cewek tadi siapa?” tanya Putri memandangku curiga. 

"Cewek yang mana?” 

"Yang itu tadi,” jawabnya. 

"Yang itu mana?” tanyaku lagi, membuat Putri cem- 
berut. Aku tersenyum kecil melihatnya cemberut. Dia ter- 
lihat sangat lucu. 

"Ngeselin, ah!” 

Aku masih tersenyum melihatnya yang semakin sebal. 

Aku harus bilang apa? Apakah aku harus mengatakan 
bahwa Oon itu adalah cewek yang selalu menggangguku 
sejak kecil? Apakah aku harus mengatakan bahwa Oon itu 
adalah cewek yang selalu menggodaku? 
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“Dia salah satu muridku,” ucapku, membuat Putri me- 
ngernyit bingung. 

“Murid? Tapi, kok, dia enggak sopan? Enggak nyapa 
kamu." 

“Mungkin dia capek gara-gara setiap dia nyapa eng- 
gak aku balas,” jawabku tersenyum sedih. 

“Jadi kamu yang enggak sopan, dong,” Putri terkekeh 
dan malah membuatku mengingat betapa tak sopannya 
diriku terhadap Oon. Bukan hanya tak sopan, aku juga 
jahat. Aku selalu mengabaikan, membentak, bersikap dingin, 
dan cenderung membencinya. Aku jahat kepadanya. 

Mungkin alasan mengapa Oon pergi menghindariku 
karena ia lelah dan menyerah dengan perasaannya. Mung- 
kin perasaannya terhadapku sudah hilang. Mungkin dia 
sudah tak mencintaiku lagi. Atau mungkin dia membenciku. 

Membayangkan kemungkinan-kemungkinan tersebut 
tiba-tiba membuatku sedikit tak rela. Belakangan, Oon 
sudah berubah menjadi orang yang menyenangkan. Bah- 
kan, aku tak pernah menyangka dapat tertawa ketika ber- 
samanya. Sosok Oon yang bagiku dulu sangat menyeram- 
kan kini sudah berubah menjadi Oon yang mengesankan. 

Sepertinya yang membingungkan itu bukan Oon, me- 
lainkan diriku. Aku merasa keberatan jika Oon berkeliaran 
di sekitarku, tapi aku pun tak menginginkan Oon tiba-tiba 
hilang dari pandanganku. 

“Aku ke toilet bentar, ya,” ucapku kepada Putri seraya 
bangkit dari posisi dudukku. Setelah itu, aku bergegas 
berjalan meninggalkan Putri menuju tangga. 

Sebenarnya, aku ingin menemui Oon. Aku ingin me- 
nanyakan perubahan sikapnya 
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Setelah sampai di lantai bawah, segera aku berjalan 
hendak menuju ruang karyawan. Namun, baru beberapa 
langkah, tiba-tiba kudengar percakapan yang kontan mem- 
buatku berhenti. 

“Pelayan aja belagu, sok cantik, kecentilan pula. Gue 
kira anak orang kaya. Tahunya cuma seorang pelayan." 

“Udah gitu pinternya gadungan pula. Bener-bener muka 
dua, tuh, Si Ninda.” 

Kini aku mencari sumber suara tersebut. Di meja yang 
berada tepat di dekat ruang karyawan, kulihat beberapa 
orang yang sangat kukenal. Mereka adalah murid-muridku. 
Salah satu dari mereka adalah Gaby. 

Astaga! Mereka juga di sini? 

Bergegas aku duduk di kursi yang berada di sebelah 
mereka. Posisiku kini tertutup oleh tembok pemisah se- 
ukuran dada orang ketika berdiri. Namun, dalam posisi 
duduk, aku benar-benar tenggelam dan mereka tak mung- 
kin melihatku. 

“Tapi, ya, nilai dia bagus-bagus terus tahu, Gab,” ucap 
salah seorang dari mereka kepada Gaby. 

“Bagus-bagus juga enggak murni kali. Ya, sekarang 
mana ada orang yang nilainya sempurna? Apalagi pelajaran 
susah kayak matematika!” sekarang terdengar suara Gaby 
menimpali omongan tadi. “Dia dapat nilai bagus juga gara- 
gara godain gurunya!” dari nada suara Gaby, dapat ku- 
dengar bahwa ia sedang kesal. 

“Godain gimana maksudnya?” 

“Ih, masa lo enggak tahu? Dia, kan, sering tuh, godain 
Pak Arga biar dapat nilai bagus." 

“Masak, sih?” 
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“Iya. Gue sering lihat, kok, Ninda merengek minta 
dianterin balik sama Pak Arga. Bahkan, gue pernah lihat 
mereka jalan berdua di mal. Gila enggak, tuh, Si Ninda!” 

"Ya ampun, gue enggak nyangka Ninda kayak gitu. 
Gue kira dia beneran pinter. Tapi, kok, ternyata kayak 
gitu.” 

“Gue juga enggak nyangka banget dia kayak gitu. 
Amit-amit, deh,” timpal Gaby. 

Aku tak sanggup lagi mendengarnya. Semua pem- 
bicaraan itu terdengar sangat menyudutkan Oon. Apa 
mungkin sikap Oon yang menghindariku ada hubungan- 
nya dengan pembicaraan mereka? Apa jangan-jangan Oon 
memang menghindariku karena namanya sudah tercemar 
seperti itu? 

Astaga, apa yang telah kulakukan? Semua hal yang 
menimpa Oon adalah salahku. Bahkan, gosip murahan 
tersebut tercipta karena diriku. Harusnya aku tahu akibat 
yang akan Oon dapatkan jika kubiarkan Oon mendekatiku. 

Aku tak akan membiarkan siapa pun menyakiti Oon. 
Dia tak pantas mendapatkan gosip murahan seperti itu. 
Masa SMA-nya tidak akan berakhir indah jika gosip ter- 
sebut menyebar ke mana-mana. 

Tapi, apa yang harus kulakukan? 

Aku mengurungkan niat untuk menemui Oon. Ber- 
bagai pikiran berkecamuk di kepalaku. Aku harus me- 
lakukan sesuatu untuk menyelamatkan nama baik Oon. 

Pelan-pelan, aku beringsut kembali ke atas. Kuputus- 
kan untuk mengobrol panjang dengan Putri dan baru pu- 
lang setelah yakin Gaby dan teman-temannya meninggal- 
kan kafe ini. 
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“Ayo, On! Keburu mulai upacaranya!” ucap Beta seraya 
menarik tanganku dan membuatku lari bersamanya. 


Dulu aku enggak pernah mempermasalahkan ini hari 
apa, nanti pelajarannya apa, atau pulang jam berapa. Aku 
enggak pernah keberatan dengan yang namanya sekolah. 
Namun, sekarang rasanya beda. Patah hati membuatku 
mempermasalahkan semuanya. Bahkan, aku juga memper- 
masalahkan kenapa hari ini enggak libur. Puncaknya, men- 
dadak aku jadi sangat membenci sekolah. 

Terlalu banyak tekanan di tempat ini. Mulai dari Gaby 
yang selalu menghantuiku dengan ancaman gosip me- 
ngenai Kak Melvin, sampai ancaman bertemu Kak Melvin 
dan harus menghindarinya. Rasanya semua sangat berat 
untukku. 

Kini, aku dan Beta sudah berada di barisan kelasku. 
Upacara bendera hari Senin sebentar lagi dimulai. Mung- 
kin, kalau bukan karena Beta, aku bakal terlambat masuk 
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ke barisan dan pasti bakal dihukum. Tapi sungguh, meski- 
pun hari ini aku kena hukum, aku benar-benar enggak 
peduli. 

Selama upacara berlangsung, aku menyibukkan diri 
dengan mengamati sepatu yang kupakai. Bahkan, aku 
mempertanyakan mengapa aku membeli sepatu ini. Ke- 
mudian, aku mulai mempertanyakan kalau dulu aku eng- 
gak membeli sepatu ini, apakah masalah yang sekarang 
kudapatkan bisa berubah jadi sebuah anugerah? Kalau iya, 
mungkin sebaiknya dulu aku enggak membeli sepatu ini. 
Apa mungkin sepatu inilah yang membuatku sial? Kenapa 
sekarang aku malah menyalahkan sepatu yang kupakai? 
Apa aku sudah mulai gila? 

Kurasakan ponsel yang berada di saku rokku bergetar. 
Dengan malas kuambil ponselku. 


On, belajar yang rajin ya. Menangin 
lomba matematika yang bakalan lo 


ikutin. Tunjukin ke orang-orang kalau lo 
emang pinter. Jaga diri. Bye. 


-Kak Melvin- 


A 


Aku terbelalak kaget membaca pesan singkat yang 
ternyata dari Kak Melvin. Pesan singkat tersebut terlihat 
seperti pesan perpisahan. 

Belum sempat membalas pesan dari Kak Melvin, pon- 
selku tiba-tiba disambar seseorang. Seketika aku men- 
dongak dan kudapati wajah garang Pak Slamet tepat di 
hadapanku. 
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"Bukannya mengheningkan cipta malah mainan ponsel. 
Ambil nanti pulang sekolah!” ucap beliau galak, mem- 
buatku menunduk lesu. Kemudian, kulihat kaki Pak Slamet 
berjalan ke belakang. 

Bagaimana bisa ponselku disita pada saat seperti ini? 
Astaga, apa yang terjadi dengan Kak Melvin? Kenapa dia 
mengirimiku pesan seperti itu? 

Segera aku mengamati barisan para guru yang berada 
jauh di hadapanku. Satu per satu dari mereka kuamati 
baik-baik. Namun, sosok yang ingin kulihat kini enggak 
ada di sana. Kak Melvin enggak ada di barisan para guru. 

Kemudian, aku mulai melongokkan kepalaku mencari 
sosok Kak Melvin di sekitar barisan para murid. Mungkin 
saja Kak Melvin ada di belakang barisan mengamati para 
murid. Namun, aku juga enggak bisa melihat keberadaan- 
nya. 

Kak Melvin di mana? 

Selesai upacara, aku bergegas berlari ke ruang guru. 
Aku ingin segera mengetahui keberadaan Kak Melvin ka- 
rena mungkin saja Kak Melvin kini sedang berada di ruang 
guru dan enggak mengikuti upacara karena terlambat. 
Tapi, terlambat bukanlah kebiasaan Kak Melvin. Kak Melvin 
enggak pernah terlambat datang ke sekolah. 

Sesampainya di ruang guru, badanku langsung lemas 
ketika aku mendapati Kak Melvin enggak ada di sana. 
Mejanya pun kosong, meskipun ada beberapa tumpuk 
buku di atasnya. 

Jangan bilang bahwa Kak Melvin sudah enggak meng- 
ajar di sini. Jangan bilang bahwa Kak Melvin berhenti 
mengajar dan keluar dari sini. 
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"Ninda? Nyari siapa?” tanya seseorang di sampingku 
yang ternyata adalah Miss Julia. 

“Pak Arga, Miss?" tanyaku lirih. 

"Oh, dia sekarang udah enggak ngajar lagi. Pak Arga 
mulai sibuk dengan kegiatan kampus. Jadi, enggak me- 
mungkinkan untuk tetap mengajar di sini,” jelas Miss Julia 
kepadaku. 

Jadi, Kak Melvin benar-benar angkat kaki dari sini? 
Tapi kenapa? Kayaknya kemarin-kemarin dia masih baik- 
baik saja. Aku juga sudah enggak pernah mengganggunya 
lagi. Kenapa tiba-tiba dia pergi? 

“Ada apa, ya, nyariin Pak Arga?” tanya Miss Julia lagi, 
membuatku menatapnya bingung. 

“Mau ngambil buku ulangan, Miss,” jawabku lirih. 
“Kalau gitu, saya permisi dulu. Mari, Miss.” 

Kemudian, aku berjalan ke luar dari ruang guru dengan 
lemas. Rasanya aku benar-benar kehilangan semangat. 
Kepergian Kak Melvin yang tiba-tiba ini membuatku se- 
makin sedih. 

Apa jangan-jangan semua ini perbuatan Gaby? Ya, 
pasti ini semua perbuatan Gaby! Pasti Gaby telah meng- 
ancam Kak Melvin. 

Gaby sialan! 

Segera aku berjalan ke kelas Gaby. 

Kenapa dia tega melakukan ini? Aku sudah menuruti 
semua permintaannya. Aku enggak pernah sekalipun men- 
dekati atau melakukan apa pun lagi yang berhubungan 
dengan Kak Astin. Aku bahkan menghindar dari Kak Melvin. 
Apa semua itu belum cukup? Kenapa dia mempersulit 
semuanya?! 
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Kalau benar semua ini adalah perbuatan Gaby, aku 
enggak akan segan-segan menghancurkannya. Aku akan 
membuatnya menderita. Dia harus merasakan apa yang 
kurasakan. Sedih, kecewa, marah, sakit, dan enggak ber- 
daya. Dia harus merasakannya! 

Aku memasuki kelas Gaby dan berjalan menuju meja- 
nya. Kurasakan semua mata tertuju kepadaku. Tapi, aku 
enggak peduli. 

“Salah kelas, Neng?” ucap Gaby sinis ketika melihatku 
berdiri di hadapannya. 

“Apa-apaan, sih, lo?!” bentakku marah. 

“Lo ngomong apaan, deh. Enggak jelas.” 

“Enggak usah pura-pura, deh!” bentakku sambil me- 
natapnya tajam. “Lo apain sampai Kak Melvin pergi?” 

“Pergi?” 

Kenapa aku harus berurusan dengan cewek bego 
macam Gaby, sih? Lagian, kenapa cewek kayak dia masih 
hidup di bumi? Harusnya dia musnah dari peradaban! Cewek 
penyebab kekacauan kayak dia sebaiknya enggak pernah 
ada! 

“Semua orang juga udah tahu kalau lo itu bego, jadi 
enggak perlu lagi lo berlagak bego, Gab! Sekarang jawab 
que, apa yang udah lo lakuin sampai Kak Melvin pergi?!" 

“Eh lo, cewek barbar enggak tahu aturan!” bentaknya. 
“Gue enggak tahu apa yang lo omongin. Lo ngigau, ya? 
Lagian ngapain lo nanyain Kak Melvin lo itu sama gue. 
Mana gue tau!” 

“Salah gue apa, sih, sama lo! Kenapa lo suka banget 
ngancurin hidup gve! Lo minta gue jauhin Kak Astin, udah 


211 
SS 


gue lakuin. Tapi, kenapa lo tega bikin Kak Melvi pergi! Apa 
yang udah lo omongin ke dia?!” 

Kini aku sudah meledak. Amarahku enggak bisa ku- 
tahan lagi. Rasanya aku ingin menyembur Gaby dengan 
segala macam makian. Bahkan, aku ingin sekali mencakar- 
cakar wajahnya saking kesalnya. Gaby benar-benar mem- 
buatku marah besar. 

“Denger, ya. Gue enggak ngomong apa-apa sama Kak 
Melvin lo itu. Kalau dia pergi, harusnya lo tanya sama diri 
lo sendiri. Kali aja dia muak lihat lo dan akhirnya me- 
mutuskan buat pergi. Itu keputusan bijak, sih, menurut 
que,” Gaby kini tersenyum licik dan itu membuat darahku 
mendidih. “Udah deh, pergi sana! Enggak penting banget!” 

“Lo!” ucapku kesal. Tanganku yang semula berniat 
ingin menamparnya tiba-tiba tertarik ke belakang. 

“Nin, udah,” seseorang memegang tanganku. Kulihat 
Kak Astin tengah memandangku khawatir. “Bentar lagi 
guru-guru bakalan masuk kelas. Mending lo balik ke kelas, 
deh." 

Kembali kutatap Gaby dengan sengit. Kali ini dia ber- 
untung karena ada Kak Astin yang memegangi tanganku. 
Kalau enggak, aku yakin tamparanku bakal mendarat di 
pipi mulusnya dan membuat pipinya itu merah dengan cap 
lima jari. 

"Urusan gue belum selesai sama lo. Awas aja! Kalau 
sampai gue tahu bahwa lo adalah dalang di balik ke- 
pergian Kak Melvin, bakalan gue siksa lo sampai men- 
derita,” ancamku lagi, meski enggak digubrisnya. 
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Setelah itu, kuhentakkan tanganku agar terlepas dari 
genggaman Kak Astin. Aku memandangnya marah. Dia 
benar-benar merusak sesi interogasiku. 

Tanpa berkata apa-apa lagi, segera aku berjalan me- 
ninggalkan kelas ini. Ternyata, sejak tadi banyak sekali 
anak dari kelas ini dan kelas lain yang mengerubungiku 
dan menonton adegan marah-marahku. Tapi, aku enggak 
peduli. 

“Nin, lo tuh kenapa?" tanya Kak Astin yang mengikuti 
di belakangku. “Hei, gue ngomong sama lo.” 

Kurasakan tanganku ditarik dari belakang. Seketika 
aku berhenti berjalan dan mendengus kesal. 

“Apa sih, Kak? Lo juga mau ngajakin berantem?" 
tanyaku marah seraya memandangnya yang kini sudah 
berada di hadapanku. 

“Lo sebenarnya kenapa, sih?” 

“Gue kenapa? Tanya sama Gaby!” bentakku. “Oh iya, 
gue lupa. Lo, kan, sama aja kayak Gaby. Suka ngurusin 
hidup orang! Suka ribet sendiri sama urusan orang! Gue 
heran sama orang-orang kayak lo. Hobi banget, sih, bikin 
orang lain menderita!” 

“Gue juga heran sama orang kayak lo. Suka heboh 
enggak jelas. Mentingin diri sendiri. Enggak peduli sama 
orang lain. Egois!” ucapnya sembari menatapku tajam. 
Setelah itu, dia berbalik dan pergi meninggalkanku. 

Egois? 

Ya, aku memang egois. Aku rela menjadi egois demi 
Kak Melvin. Karena aku mencintainya. 
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Sepulang dari sekolah, aku langsung pergi ke rumah 
Kak Melvin. Aku ingin bertemu dengannya. Aku ingin me- 
nanyakan kabarnya. Aku ingin tahu kenapa dia tiba-tiba 
pergi dari sekolah. 

Tapi, sebenarnya, aku takut. Aku takut kalau dia bukan 
cuma pergi dari sekolah, tapi juga pergi dari rumah. Miss 
Julia tadi bilang bahwa Kak Melvin sudah sibuk sama ke- 
giatan kuliahnya. 

Ragu-ragu kutekan bel rumah Kak Melvin. Aku ber- 
harap Kak Melvin yang membuka pintunya. Kudengar suara 
pintu dibuka beberapa saat kemudian. Jantungku berdegup 
sangat cepat ketika kuketahui bahwa pintu di hadapanku 
akan terbuka. 

“Oon,” ucap Tante Winda sedikit terkejut ketika me- 
lihatku. “Sini, masuk. Tumben ke sini. Ada apa?” Tante 
Winda kini membuka pintu lebih lebar dan mempersila- 
kanku masuk. Ragu-ragu aku berjalan memasuki ruang 
tamu. 

“Tante, Kak Melvinnya ada?” tanyaku harap-harap 
cemas. 

“Melvin enggak pamitan sama kamu, ya? Dia tadi pagi 
balik ke Yogyakarta sama Putri, temannya.” 

Putri? 

Kenapa bisa aku melupakan nama itu? Bagaimana jika 
kepergian Kak Melvin bukanlah karena Gaby, melainkan 
karena Putri? Bagaimana jika kedatangan Putri ke Jakarta 
memang khusus untuk menjemput Kak Melvin? Setahuku, 
Putri tinggal di Yogyakarta. Kalau dia tiba-tiba datang ke 
Jakarta tanpa alasan yang jelas, tentu saja enggak mung- 
kin. Jadi, semua ini karena Putri? 
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Sekarang, aku membayangkan Kak Melvin yang sudah 
bahagia bersama Putri. Kak Melvin akan tertawa bersama 
Putri tanpa perlu lagi mengingatku. Mataku memanas. 

“Astaga, Oon. Kenapa?" tanya Tante Winda dengan 
panik. Aku menggeleng dan menunduk dalam. Bahkan, 
tanpa sadar aku sudah terisak dan air mata sudah mengalir 
deras dari mataku. 

Kurasakan Tante Winda memelukku. Dia menenang- 
kanku. 

“Tante teleponin Melvin, ya?” 

Aku menggeleng menolaknya. “Enggak Tante, enggak 
usah. Jangan kasih tahu Kak Melvin kalau aku nyariin dia,” 
ucapku di sela isak tangisku. 

Kalau Kak Melvin tahu bahwa aku mencarinya dan 
menangis untuknya, dia pasti membenciku. Kak Melvin 
pasti berpikir bahwa aku akan merusak kebahagiaannya 
dengan Putri. Tapi, aku enggak setega itu. 

"Udah, Sayang. Jangan nangis lagi,” masih kudengar 
Tante Winda berusaha menenangkanku. 

Aku sudah kalah. 
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Sejak kepergian Kak Melvin tiga hari yang lalu, duniaku 
benar-benar berantakan. Di sekolah aku cuma berdiam 


diri di kelas. Kuabaikan semua orang yang mencoba 
peduli padaku. Bahkan, aku enggak peduli kalau nantinya 
aku enggak memiliki teman karena sekarang rasanya 
aku enggak ingin melakukan apa pun. Semangatku hilang 
enggak tersisa. 

Mungkin benar kata Kak Astin. Aku egois. Tapi, mau 
bagaimana lagi, rasanya aku sudah lelah dengan semua 
masalah yang kuhadapi. Aku cuma ingin sendiri. Aku eng- 
gak ingin memedulikan apa-apa lagi. Aku capek. 

"On, nomor lo enggak pernah aktif?” tanya Kucrut 
yang berada di sebelahku. Aku menoleh ke arahnya dan 
mengedikkan bahu malas. 

Oh iya, ponselku di mana? 

Sekarang, aku baru menyadari bahwa sudah beberapa 
hari aku enggak memegang benda itu. Aku benar-benar 
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lupa bahwa aku punya ponsel. Malah, sekarang aku eng- 
gak tahu keberadaan ponselku itu. 

Aku mencoba mengobrak-abrik tasku untuk mencari 
benda itu, namun aku enggak menemukannya di dalam 
tas. Di mana kutaruh ponselku? 

“Lo nyari apaan?” tanya Kucrut terlihat bingung. 

"Handphone." 

“Emang lo taruh mana?" tanyanya lagi. 

“Lupa.” 

Pantas saja duniaku semakin sepi. Ponsel yang biasa- 
nya menemaniku ternyata hilang entah ke mana. Dan aku 
benar-benar enggak sadar. 

Kulihat Kucrut membantuku mencari. la memeriksa 
laci meja Oila. Bahkan, sekarang ia membuka tas Oila dan 
mengobrak-abriknya. 

"Ngapain lo, heh!” teriak Oila yang baru saja me- 
masuki kelas. Ia berjalan ke arah Kucrut. “Tas gue lo apain, 
Crut?" 

"Nyari handphone, Oil,” jawab Kucrut santai sambil 
masih mengobrak-abrik tas Qila. 

“Enggak usah diberantakin kali, Crut! Lagian nyari 
handphone siapa? Kenapa tas gue yang lo obrak-abrik?” 

“Handphone Oon ilang. Kali aja masuk ke dalam tas 
lo." 

“Mana ada!” ucap Qila kesal sambil menoyor kepala 
Kucrut. Kini Kucrut sudah cemberut. Aku tersenyum kecil 
memandang keduanya yang sedang ribut. 

“Handphone lo ilang, On?” tanya Oila kepadaku. 

“Kayaknya. Gue lupa naruh di mana." 

“Di laci enggak ada?” 
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Aku menggeleng. 

“Apa ketinggalan di rumah?” 

“Gue lupa." 

“Coba ingat-ingat lagi, On. Terakhir kali lo pegang 
handphone kapan?” tanya Oila seraya duduk di kursi, di 
depan Kucrut. 

Terakhir kali? Aku lupa. 

“Di tempat sampah kali,” ucap Kucrut. 

“Mana ada di tempat sampah!” Qila memukul Kucrut 
dengan sebal. 

“Kali aja. Oon, kan, lagi galau. Niat mau buang bung- 
kus permen, eh malah handphone-nya yang kebuang." 

"Ngaco lo!” Qila kembali memukul tangan Kucrut de- 
ngan gemas. 

“Kamu jahat,” rengek Kucrut manja seraya mengelus- 
elus tangannya yang baru saja dipukul Oila. Oila bergidik 
melihat rengekan Kucrut. 

Aku tertawa melihat tingkah mereka berdua. Rasanya 
sudah lama sekali aku enggak tertawa karena mereka. 
Sekarang, aku benar-benar merindukan momen seperti ini. 

Bagaimana aku tega mengabaikan kepedulian mereka? 
Kenapa aku jadi egois begini? Apa yang telah merasukiku 
sampai membuatku jahat terhadap mereka? 

Mereka adalah orang-orang yang menawarkan san- 
daran saat aku sedang lelah, memberiku tempat saat aku 
enggak tahu harus ke mana, pun menenangkanku saat aku 
kalut. Aku memiliki mereka. Tapi, kenapa dengan teganya 
aku pergi dan enggak memedulikan bantuan mereka? 

Sesungguhnya, merekalah orang-orang yang kubutuh- 
kan saat langit runtuh jatuh menimpaku. Karena aku tahu, 
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mereka pula orang-orang yang akan membantuku bangkit 
dari reruntuhan sehingga aku dapat berdiri di atas langit 
yang menimpaku. Mereka sahabatku. Aku membutuhkan 
mereka. 

“Maafin, gue,” ucapku lirih yang tanpa sadar diikuti 
isak tangisku. 

“Astaga, On. Lo kenapa?" tanya Oila panik. 

“Gue udah jahat sama kalian belakangan ini. Maafin 

gue.” 
Sekarang tangisku sudah pecah. Air mata membanjiri 
pipi. Dadaku yang semula sesak kini perlahan mulai lega. 
Kubiarkan tangisanku semakin menjadi. Aku enggak peduli 
orang lain menganggapku cengeng. Yang kuinginkan se- 
karang hanya menangis dan menumpahkan semuanya. 

Kucrut menepuk-nepuk pundakku. Qila sendiri sudah 
berpindah duduk ke kursiku untuk memelukku. Hal ini 
membuatku tersenyum dalam tangisan. Aku memiliki me- 
reka. 

“Ya Tuhan, Oon kenapa?” Beta yang barusan masuk 
ke kelas kaget melihatku menangis. la yang ternyata ber- 
sama April dan Ucup segera berlari ke arahku dan duduk 
di kursi depanku. 

“Handphone-nya ilang, dia nangis. Cengeng,” ledek 
Kucrut. Oila pun langsung memukul lengannya. Aku ter- 
tawa kecil di sela-sela tangisanku. 

“Kamu jahat,” rengek Kucrut lagi, pura-pura menangis 

“Handphone lo beneran ilang?” tanya April yang ber- 
diri di sisi mejaku. Aku mengangguk dan menghapus air 
mataku. 
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"Yang pas kena sita sama Pak Slamet itu udah lo 
ambil belum?” tanya Beta, menyadarkanku. 

“Belum, gue lupa,” jawabku seraya menghapus sisa air 
mata di pipiku. 

“Tumben Oon lupa. Hahaha....” Ucup kini sudah me- 
nertawakanku, membuatku ikut tertawa. 
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Akhirnya pada jam istirahat kedua aku memutuskan 
untuk ke ruang guru menemui Pak Slamet. Aku ingin 
meminta ponselku kembali. 

Tadi teman-temanku menawarkan diri untuk meng- 
antarku menemui Pak Slamet, tapi aku menolaknya. Bu- 
kan karena aku enggak mau menerima tawaran mereka, 
tapi aku ingin menyelesaikan masalahku terlebih dahulu. 
Aku ingin menemui seseorang dan menyelesaikan masa- 
lahku dengannya. 

“Kak,” panggilku saat melihat Kak Astin keluar dari 
kelasnya. la berhenti dan memandangku malas. 

“Apa? Mau ngajakin berantem?” sindirnya, membuat- 
ku tersenyum sedih. 

Sejak kejadian tempo hari, Kak Astin enggak pernah 
lagi menegurku. Dia seperti membenciku. Aku memang 
enggak menyalahkannya kalau dia membenciku. Lagi 
pula, ini juga salahku. Enggak seharusnya aku meluapkan 
emosiku kepadanya. Sebenarnya niatnya baik, dia ingin 
membantuku. 

“Gue cuma mau minta maaf. Enggak seharusnya gue 
bersikap kayak gitu sama lo,” ucapku tulus. 
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Kak Astin terlihat enggak berminat mendengarkan 
ucapanku. Tanpa berkata apa-apa, ia langsung berjalan 
meninggalkanku. Dia benar-benar marah. 

Kini aku tertunduk lesu. Kalau saja aku enggak di- 
kuasai amarah seperti kemarin, aku enggak bakal mela- 
kukan hal bodoh seperti itu. Harusnya, kalau aku mau 
marah, ya hanya kepada Gaby saja. Toh, dia yang kusalah- 
kan. Tapi nyatanya, orang-orang di dekatku malah terkena 
imbasnya. 

“Nin.” Aku menoleh ke arah kananku. Kulihat Kak 
Astin sedang berdiri di bawah pohon enggak jauh dari 
tempatku berdiri. “Ke sini,” lanjutnya, membuatku me- 
langkah ke arahnya. 

Kulihat Kak Astin duduk lesehan di rumput, di bawah 
pohon. Ia memberiku isyarat untuk duduk di sebelahnya. 
Aku pun menurut dan duduk bersebelahan dengannya. 

“Gue beneran minta maaf,” ucapku lirih sambil me- 
mandang ke arahnya. Ia hanya mengangguk, lalu menyo- 
dorkan ponsel ke arahku. Aku mengernyitkan dahi bingung. 
Kemudian, aku memandangnya dan ponsel tersebut ber- 
gantian. 

“Lo enggak usah khawatir lagi sama Gaby,” ucap Kak 
Astin kepadaku. “Gue udah laporin dia ke wali kelasnya.” 

“Apa?” tanyaku bingung seraya menerima ponsel dari 
tangan Kak Astin. 

“Itu ada video Gaby saat nyebarin gosip yang enggak- 
enggak soal lo.” 

“Gosip apa?” 

“Lihat aja,” katanya terseyum kecil kepadaku. 
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Segera kutonton video berdurasi sekitar dua menit 
tersebut. Di dalam video itu, terdapat Gaby yang sedang 
menyebar berita buruk tentangku di depan beberapa anak. 
la mengataiku bodoh dan cuma bisa merayu guru untuk 
mendapatkan nilai yang bagus. Ia juga menyebut bahwa 
Kak Melvin adalah korbanku. Bukan cuma Kak Melvin, 
beberapa guru juga ia sebut sebagai korban kegenitanku. 
Dan parahnya lagi, dia mengataiku menyogok Bu Lisha 
supaya aku bisa ikut olimpiade matematika antarsekolah. 

“Gue enggak percaya Gaby ngelakuin ini,” ucapku 
masih terbengong dengan apa yang kulihat dan kudengar. 

“Gue juga enggak percaya, tapi nyatanya emang be- 
gitu.” 

“Lo bilang, lo ngelaporin dia ke wali kelasnya?” 

“Iya.” 

“Terus?” 

“Entahlah. Sementara dia kena skors kayaknya. Kalau 
sampai benar kasus itu diusut, lo kayaknya bakalan kena 
interogasi sama pihak sekolah. Tapi paling enggak, lo bisa 
bersihin nama lo dan nama guru-guru yang dia fitnah. Ka- 
rena gue tahu, lo bukan orang yang kayak Gaby tuduhkan.” 

Aku mengangguk mendengar ucapan Kak Astin. 

Sekarang, jika memang harus dipanggil dan diintero- 
gasi sama kepala sekolah pun, aku enggak keberatan ka- 
rena aku memang enggak pernah melakukan apa yang 
Gaby tuduhkan. Yah, mungkin bagian ‘merayu’ agak benar, 
tapi itu pun cuma untuk Kak Melvin. Alasannya pun bukan 
karena nilai, tapi karena aku menyukainya. 

“Makasih, Kak. Lo beneran udah nolong gue.” 

“Gue peduli sama lo, Nin,” ucapnya sungguh-sungguh. 
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“Gue tahu. Maafin gue udah bersikap kekanakan ke- 
marin-kemarin. Gue beneran minta maaf." 

Kak Astin mengangguk dan tersenyum manis ke arah- 
ku. Kini, hatiku benar-benar lega. Hubunganku dengan Kak 
Astin kembali baik. 

“Lo sama Pak Arga gimana?" tanyanya tiba-tiba. 

Kak Melvin. 

Mendadak dadaku terasa nyeri. “Entahlah, dia udah 
balik ke Jogja,” aku mencoba tersenyum ketika meng- 
ucapkan hal itu. 

“Jodoh enggak bakalan ke mana, kok. Udah, santai 
aja,” ucap Kak Astin mencoba menghiburku. Aku hanya 
mengangguk dan tersenyum ke arahnya. 

"Nah, berhubung kita udah baikan, nanti pulang se- 
kolah lo traktir gue es krim.” Kak Astin menepuk pundakku 
dan tersenyum lebar. 

“Kok gue yang traktir?” 

“Kan lo yang merasa bersalah sama gue. Jadi, lo yang 
traktir.” 

Aku tersenyum kecil dan mengangguk. "Ya udah." 

Duniaku yang awalnya berantakan kini sudah mulai 
tertata dengan baik. Hubunganku dengan Kak Astin dan 
sahabat-sahabatku sudah kembali baik. Gosip yang Gaby 
sebarkan sudah enggak lagi kupikirkan karena sebentar 
lagi aku yakin dia akan menerima hukuman dari pihak 
sekolah. Masalahku satu persatu mulai terselesaikan. 

Mungkin cuma tinggal masalah mengenai Kak Melvin. 
Dia kini sudah bersama dengan Putri. Dan sepertinya, itu 
bukanlah masalah yang dapat kuselesaikan sampai kapan 
pun. 
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Dari tadi sore, aku sudah berada di kafe. Beberapa waktu 
belakangan, aku banyak menghabiskan waktu di sini. 
Kadang aku hanya duduk-duduk, atau belajar matematika 
untuk lomba nanti. Tapi, enggak jarang juga aku mem- 


bantu melayani pelanggan. 

Aku memang mencoba menyibukkan diri. Dengan te- 
tap sibuk, aku bisa melupakan semua masalahku. Seka- 
rang, aku berharap masalah mengenai kepergian Kak 
Melvin, jarak kami yang jauh, Kak Melvin yang enggak 
menyukaiku, dan masalah sejenis lainnya bisa kulupakan 
dengan menyibukkan diri seperti ini. 

Meskipun kini Kak Melvin sudah bersama Putri, pe- 
rasaaku padanya masih sama. Aku menyukainya. Semua 
tentangnya aku suka. Enggak ada yang enggak kusuka. 
Dan sekarang, aku merindukannya. 

Mengenai Gaby sudah enggak kuambil pusing. Dia 
akhirnya kena skors. Tadi siang, beberapa guru memanggilku 
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untuk masalah video Gaby yang mengatakan aku merayu 
banyak guru demi nilai. Tentu saja aku membantahnya. 
Para guru tertuduh pun membantah gosip yang Gaby se- 
barkan. Mereka bahkan membelaku karena memang aku 
enggak pernah melakukan hal yang Gaby tuduhkan. Aku 
rasa, Gaby dalam masalah besar. Tapi, aku enggak peduli. 
Salahnya sendiri menyebarkan gosip murahan yang men- 
jatuhkan banyak pihak. 

“Nin, tolong antar pesanan ini ke meja nomor 20 di 
atas ya,” ucap Mas Jaka, salah satu pelayan di sini. Aku 
mengangguk dan mengambil nampan berisi dua cangkir 
cappuccino yang ada di atas meja. 

Kemudian, aku mulai berjalan menuju lantai atas tem- 
pat pemesannya berada. Kuamati cappuccino tersebut. 
Sekarang, aku baru sadar bahwa ada lambang hati di salah 
satu cappuccino di nampan yang kupegang. Kenapa lam- 
bang hati enggak berada di kedua cappuccino ini? Tapi, ya 
sudahlah. Mungkin memang pesanannya seperti ini. 

Aku sudah berada di lantai dua. Aku terus saja ber- 
jalan menuju meja nomor 20 yang berada di pojok dekat 
jendela. Namun, meja tersebut kosong. 

Kuedarkan pandanganku ke seisi lantai dua untuk 
mencari pemesan cappuccino ini. Namun, aku enggak me- 
nemukan orang yang terlihat seperti kehilangan pesanan. 

Yang pesan mana? Apa sedang ke toilet? Atau aku 
salah meja? 

Tiba-tiba kurasakan bahu kananku ditepuk. Sontak 
aku berbalik dan di saat itulah jantungku berdetak hebat. 
Mataku terbelalak enggak percaya melihat orang yang 
sekarang berada di depanku. Rasanya seperti mimpi. 
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“Kak Melvin?” ucapku lirih, masih enggak percaya 
melihat sosoknya. 

“Hai,” sapanya sambil tersenyum kecil ke arahku. 

Aku enggak yakin dengan apa yang kulihat. Bagai- 
mana bisa Kak Melvin berada di hadapanku? Apa ini nyata? 
Atau aku sedang bermimipi? 

Berhari-hari sejak kepergiannya, Kak Melvin selalu 
muncul dalam mimpiku. Beberapa mimpi tersebut terlihat 
begitu indah. Kak Melvin datang dan tersenyum ke arahku. 
Aku bahagia hanya dengan melihat senyum manisnya da- 
lam mimpiku. Sesederhana itu. 

“Lo enggak apa-apa?" tanyanya terlihat bingung. 

“Aku lagi mimpi, ya? Kenapa aku harus mimpiin Kak 
Melvin terus? Bahkan mimpi kali ini beneran kayak nyata,” 
ucapku hampir menangis. 

Perasaanku kini campur aduk. Bahagia, bingung, ter- 
haru, dan rindu, semuanya jadi satu. Sayangnya, aku eng- 
gak tahu apakah ini nyata atau enggak. Kalau ini cuma 
mimpi, aku enggak ingin bangun selamanya. Aku ingin di 
sini, memandang lelaki itu dan selalu bersamanya. 

Kini Kak Melvin mengambil nampan yang masih ku- 
pegang. Diletakkannya nampan tersebut di atas meja 
nomor 20. Kemudian, ia menggenggam tanganku yang 
gemetaran. 

“Ini nyata. Gue balik,” ucapnya, membuat tangisku 
pecah. 

"Ya Tuhan, kenapa jadi nangis?” tanyanya kebingungan. 

Entahlah, rasanya sekarang aku sangat bahagia. Da- 
pat melihatnya berdiri di hadapanku benar-benar mem- 
buatku sangat bahagia. 


293 


SS TyAAAA— 


Kini kurasakan tubuhku ditarik dan dipeluknya. Hal ini 
malah membuat tangisku semakin keras. Aku enggak per- 
nah menyangka Kak Melvin akan memelukku seperti ini. 
Bahkan, sekarang dia menepuk-nepuk pelan punggungku, 
menenangkanku. 

“Diem, nanti gue beliin es krim,” ucap Kak Melvin, 
membuatku terkekeh di sela tangisanku. 

Ya Tuhan, kerinduan ini sungguh menyiksa. Sekarang, 
buah kerinduan tersebut terasa manis. Melihatnya dan 
dipeluknya adalah hal terindah yang pernah kualami. Aku 
menikmati momen sekarang. Di sini. Bersamanya. Dipeluk- 
annya. Aku menyukainya. 

Akhirnya, setelah tangisku reda, kami duduk berdua 
di meja nomor 20 yang ternyata miliknya. Cappuccino tadi 
juga pesanannya. Aku tertawa bahagia ketika Kak Melvin 
menyodorkan cappuccino dengan lambang hati kepadaku. 
Ternyata, dia memesan cappuccino itu untukku. 

Kedatangannya kembali ke Jakarta ternyata untuk 
meluruskan masalah yang Gaby sebabkan. Tadi siang, Kak 
Melvin ke sekolah untuk bertemu dengan guru-guru dan 
mengatakan bahwa semua yang Gaby ucapkan enggak 
benar. Bahkan, ketika disinggung mengenai kedekatan 
kami dulu, dia mengatakan bahwa kami berteman sejak 
kecil dan kalau kami terlihat sangat dekat di sekolah mung- 
kin itu karena salahnya yang kurang bisa profesional. Pihak 
sekolah pun enggak menyalahkan pertemanan kami karena 
mereka menganggap bahwa Gaby yang terlalu melebih- 
lebihkan. Akhirnya, semua masalah beres. Tinggal Gaby 
yang akan menerima akibat dari perbuatannya. 
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“Terus, kenapa Kak Melvin pergi ke Jogja? Gara-gara 
Putri, ya?” tanyaku kepadanya. 

la menggeleng dan tersenyum kecil ke arahku. “Bukan 
Putri. Gue pergi demi lo,” jawabnya yang justru membuat- 
ku bingung. 

“Maksudnya?” 

“Gue udah tahu masalah Gaby yang nyebarin gosip 
murahan soal lo. Dan gue enggak mau nama lo jadi ter- 
cemar gara-gara gue ada di sini, dekat sama lo. Jadi gue 
putusin buat balik ke Jogja.” 

Aku terkejut dengan pernyataan tersebut. Jadi Kak 
Melvin pergi dari sini itu demi diriku? Kak Melvin mela- 
kukan itu semua demi aku? 

Ada apa dengan kami berdua? Sama-sama pergi demi 
menjaga satu sama lain. 

“Aku jauhin Kak Melvin juga karena aku nggak mau 
nama Kak Melvin tercemar gara-gara kelakuanku. Maka- 
nya, belakangan aku ngehindar dari Kak Melvin,” ucapku 
lirih. 

“Gue kira, lo jauhin gue gara-gara benci sama gue, 
On.” 

“Mana mungkin aku benci sama Kak Melvin,” kataku 
seraya menunduk. 

Bagaimana bisa aku membencinya di saat aku pun 
mencintainya? Lagi pula, sampai kapan pun, rasanya eng- 
gak mungkin aku membencinya. Bahkan, kalaupun dia 
bersama dengan Putri, yang kubenci adalah diriku, bukan 
dirinya. Ya, karena aku merasa gagal mendapatkannya. 

“Maaf, ya, On. Gara-gara gue, lo jadi banyak masalah,” 
Kak Melvin menatapku dengan tatapan menyesal. 
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Aku tersenyum kecil dan menggelang. “Enggak apa- 
apa. Oon, kan, tahan banting,” candaku, membuatnya 
tersenyum. “Lagian, aku enggak keberatan kok, Kak. Apa 
pun tentang Kak Melvin, aku enggak keberatan." 

“Terima kasih,” ucapnya terlihat tulus, membuatku 
mengangguk dan tersenyum kecil. 

Kak Melvin hari ini banyak tersenyum. Sepertinya dia 
sedang bahagia. Aku berharap, kebahagiaannya itu karena 
diriku, bukan orang lain. Aku ingin menjadi alasan di balik 
senyumnya malam ini. 

“On,” panggilnya, membuatku memusatkan perhatian- 
ku kepadanya. “Lo bilang, dulu lo suka sama gue karena 
satu alasan. Gue penasaran. Karena apa?” 

Aku diam sejenak sebelum menjawab pertanyaan Kak 
Melvin. Ya, aku masih ingat kejadian itu. Mungkin, ini 
adalah saat yang tepat untukku memberi jawaban, saat 
kami duduk berdua dan mengobrol layaknya orang-orang 
normal. 

“Karena Kak Melvin lucu, bikin aku ketawa. Suka lari 
kalau dikejar. Oon kecil nganggep Kak Melvin itu lucu dan 
dia suka,” jawabku tersenyum kecil membayangkan betapa 
indahnya masa-masa itu. 

Kak Melvin tersenyum mendengar ucapanku. Malam 
ini enggak ada Kak Melvin yang suka memajang muka 
sebal dan kesal. Hari ini dia benar-benar beda. Apa ini 
karena hubungannya dengan Putri? Dadaku kembali terasa 
nyeri. 

“Kak Melvin sama Putri gimana?” tanyaku sambil men- 
coba tersenyum. Mungkin enggak seharusnya aku mena- 
nyakan Putri pada saat begini. Bagaimanapun juga, hal ini 
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merusak momen kami berdua. Tapi, aku penasaran, meski 
takut kalau jawabannya akan menyakitkan. 

“Enggak gimana-gimana,” jawabnya singkat, menyung- 
gingkan sebuah senyum kecil ke arahku. 

“Oh,” balasku. 

Enggak gimana-gimana itu bagaimana? Baik? Buruk? 
Langgeng? Bahagia? 

Terus, kapan putus? 

Sekarang, saat berada di dekatnya, aku malah merasa 
sangat jauh. Dia terasa sedang berada ratusan mil dariku. 
Bukan fisiknya, tapi hatinya. Hatinya sudah bersama Putri, 
cewek yang dari awal disukai Kak Melvin. 

Kadang, aku bertanya, apa usahaku untuk mendapat- 
kannya masih kurang sehingga dia masih belum bisa ku- 
dapatkan? Atau memang dia bukan jodohku? 

Mencintainya itu enggak semudah yang orang-orang 
bayangkan. Kalau orang lain menganggap aku enggak 
pernah sakit hati karena ditolak, itu salah. Sesungguhnya, 
setiap penolakannya itu menyakitiku. Tapi, penolakannya 
itulah yang membuatku tetap berusaha untuk mendapat- 
kannya. 

“Kenapa sedih? Kirain kalau lihat gue, lo bakalan 
seneng.” 

“Seneng, kok,” jawabku sambil mencoba tersenyum 
ke arahnya. 

Dari dulu, Kak Melvin memang tercipta hanya untuk 
kulihat, bukan untuk kumiliki. Meskipun begitu, aku masih 
tetap berusaha untuk mendapatkannya. Bodoh, ya. 

“Sedih gara-gara Putri, ya?” tanyanya, membuatku 
terdiam. 
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Aku pun enggak tahu harus menjawab apa. Kalau 
kubilang enggak, aku berbohong. Kalau kubilang iya, aku 
menyedihkan. 

“Gue sama dia cuma temenan aja. Enggak lebih,” 
ucapnya, kemudian menyesap cappuccino miliknya. 

Teman? Enggak lebih? 

Pernyataan Kak Melvin ini tentu membuatku lega 
setengah mati. Tanpa sadar bibirku sudah tersenyum lebar 
karena bahagia. Rasanya benar-benar seperti anugerah 
yang luar biasa. Dia bukan milik siapa-siapa. Artinya, aku 
masih memiliki kesempatan. 

“Lagian, yang gue kasih cappuccino pakai lambang 
cinta itu, kan, lo, bukan dia. Jadi. ya...,” ucapnya meng- 
gantung seraya menatap ke luar jendela dengan canggung. 

Kini, aku sudah tertawa sampai meneteskan air mata. 
Aku terharu. Kak Melvin memberikan semua yang kuminta 
hanya dengan kalimat tersebut. 

“Cappuccino rasa cinta, ya, Kak?” tanyaku di sela 
tawaku. 

la cuma mengangkat bahu tanpa mau membalas 
ucapanku. Hal ini membuat tawaku semakin keras, se- 
dangkan Kak Melvin kini sudah salah tingkah. 

“Kak Melvin lucu, deh,” kataku, membuatnya melotot 
sebal. "Aku suka." 

Ternyata, memang benar, enggak ada perjuangan yang 
sia-sia. Sekecil apa pun, perjuangan pasti membuahkan 
hasil. Ah, Kak Melvinku sayang. 


“Cieee ... yang menang lomba. Cieee...." 
Aku meringis mendegar sorakan teman-temanku. 


“Cieee ... juara satu olimpiade matematika. Ciee ....” 

“Cieee ... akhirnya gue bangga punya temen Oon tapi 
pinter,” kata Kucrut yang membuat Qila, April, Beta dan 
Ucup tertawa. 

“Oh, ngeledek? Gue usir loh,” ancamku. 

“Ampun bos,” balas Kucrut seraya menggigit kentang 
goreng pesanannya. 

Kami sekarang sedang berada di kafe. Aku sengaja 
mengajak mereka ke sini untuk mentraktir mereka atas 
kemenanganku pada olimpiade matematika kemarin. Juara 
satu adalah sebuah pencapaian yang besar untukku. Apa- 
lagi setelah insiden gosip murahan yang Gaby sebarkan. 
Gosip itu adalah salah satu alasan aku jadi semangat be- 
lajar untuk lomba kemarin. Aku sangat bertekad untuk 
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memenangkannya. Dan akhirnya, aku bisa membuktikan 
bahwa aku enggak seperti yang Gaby tuduhkan. 

Omong-omong, Gaby mendapat teguran sangat keras. 
Dengar-dengar sih, dia hampir dikeluarkan. Tapi, enggak 
jadi. Sayang banget. 

“On, katanya lo ngajak Kak Astin juga? Mana orang- 
nya?” 

Aku menoleh ke arah April yang berada di samping 
kiriku. “Dia ada les, enggak bisa ikut. Mungkin bakal gue 
traktir besok pas dia free." 

“Gue besok juga free, On. Ikut lagi, ya.” Kucrut kini 
sudah tersenyum lebar ke arahku. Membuatku berdecak 
sebal. 

“Dasar kalau ada gratisan saja buru-buru ikutan,” cibirku. 

“Pak Arga!" 

“Kak Melvin? Dia belum tahu—" 

“Bukan. Itu Pak Arga, itu.” Beta mengarahkan telun- 
juknya ke arah pintu berada. Sontak aku menoleh ke arah 
tersebut. Kini kudapati Kak Melvin baru saja melangkah 
memasuki kafe. 

Seketika aku berdiri. Senyum lebar langsung mengem- 
bang di bibirku. Kak Melvin menatap ke arahku. Ia me- 
nyunggingkan senyum kecil yang dapat membuatku me- 
leleh. Sangat manis. 

Kak Melvin berjalan mendekat ke arahku. Namun 
langkahnya melambat ketika menyadari kehadiran teman- 
temanku. 

“Selamat sore, Pak,” sapa Ucup diikuti yang lain. 
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“Sore,” balas Kak Melvin canggung. Kemudian, tatap- 
annya mengarah kepadaku. “Gue enggak tahu kalau lo ada 
tamu.” 

“Ah, bentar lagi juga pada balik kok. Kalau enggak 
biar aku usir aja,” kataku enteng yang membuat April 
memukul tanganku. “Bercanda,” jelasku sebelum yang lain 
mengeroyokku. 

Kudengar kekehan dari mulut Kak Melvin, membuatku 
kembali menoleh ke arahnya. “Kak Melvin nyari aku? Ke- 
napa? Kangen, ya?” godaku, membuat teman-temanku 
kompak berdecak. Kak Melvin sendiri memutar bola mata 
bosan. 

“Tadi gue ke rumah lo. Kata Nando lo di sini,” jawab- 
nya. 

Aku mengangguk mendengarkan perkataannya. 

“Gue nyariin lo mau ngucapin selamat atas keme- 
nangan lo di olimpiade matematika kemarin.” Kak Melvin 
kembali memamerkan senyum manisnya. 

“Ahh ... Kak Melvin so sweet. Makasih, Kak!” kataku 
terharu. “Terus mana hadiahnya?” 

“Hadiah?” 

Aku mengangguk. “Masak ngasih selamat doang. 
Hadiah juga, dong. Juara satu, nih.“Aku membanggakan 
diri. 

“Ah, enggak kepikiran ngasih hadiah.” 

“Huuu ... Pak Arga enggak romantis,” terdengar ejekan 
dari Kucrut. Membuat Kak Melvin menatapnya dengan 
wajah sebal. “Tapi enggak apa-apa, yang penting Oon 
cinta. Ya kan, On?” tambahnya dengan cengiran lebar. 
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Aku terkekeh dan mengangguk semangat menjawab 
ucapan Kucrut. Teman-temanku pun sudah tertawa ter- 
bahak-bahak. 

“Ada kok hadiah,” kata Kak Melvin seolah membela diri. 

“Serius? Mana?” 

“Hadiahnya di kafe Ice Cream Cee.” 

“Es krim?” 

Kak Melvin mengangguk singkat. “Dua porsi." 

“Mau!” kataku senang mendengar hadiah yang akan 
kudapatkan. “Sekarang? Ayok!" 

Kulihat Kak Melvin melirik ke arah teman-temanku. 
Aku melakukan hal yang sama. Kini mereka berlima sudah 
menampakkan wajah garangnya, seolah enggak ingin aku 
pergi begitu saja. 

“Mereka boleh ikut?” tanyaku pada Kak Melvin. Seketika 
wajah teman-temanku berubah jadi ceria. Bahkan Kucrut 
sudah mengangguk-anggukkan kepala ke arah Kak Melvin. 

Kuamati ekspresi Kak Melvin dengan harap-harap ce- 
mas. Meskipun aku tahu bahwa mengajak teman-temanku 
bukanlah sebuah pilihan bagus, tapi meninggalkan mereka 
pun bukan pilihan tepat. Lagi pula, aku yang mengajak 
mereka ke sini. Kan enggak enak meninggalkan mereka 
begitu saja. 

“Boleh,” jawab Kak Melvin singkat. 

“Asik!” seru teman-temanku bersamaan. Kemudian 
mereka segera menghabiskan makanan yang berada di 
meja. Aku tertawa ketika melihat Kucrut tersedak akibat 
terburu-buru menghabiskan kentang gorengnya. 

“Eh, Kak Melvin tahu dari mana kalau aku menang 
lomba?” tanyaku penasaran ketika menyadari bahwa aku 
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belum memberitahukan kabar tersebut kepadanya. Aku 
berniat memberinya kejutan. Tapi, dia sudah tahu duluan. 

“Miss Julia,” jawabnya santai. Membuatku memicing- 
kan mata curiga. “Tadi pas BBM-an dia bilang kalau lo 
juara satu.” 

“BBM-an?” tanyaku enggak percaya. 

Kak Melvin mengangguk bingung. 

“Kok punya kontak BBM Miss Julia? Padahal kontak 
BBM-ku kemarin Kak Melvin delete,” sungutku sebal. 

“Ya salah sendiri lo kerjaannya ngegombal terus. Kan 
ganggu.” 

“Sama pacarnya kok gitu?” 

“Pacar?” tanya Kak Melvin seraya mengernyitkan dahi. 
“Emang kita pacaran?” 

Aku menggangguk mantap. 

“Dasar, ngaku-ngaku. Emang gue pernah ngajakin 
pacaran?” 

“Kan Kak Melvin udah bilang cinta ke aku waktu di 
kafe kemarin-kemarin. Jadi kita pacaran.” 

“Kapan gue bilang cinta?” tanyanya santai. 

Aku cemberut sebal. Kak Melvin enggak berubah. 
Masih gengsi ngaku cinta. Padahal aku yakin kalau aslinya 
dia udah luluh sama aku. Ih, nyebelin. 

“Oon lucu, deh,” kata Kak Melvin melihatku sebal 
diiringi kekehan. 

Aku membelalakkan mata enggak percaya. Kak Melvin 
mencuri kalimat andalanku! 
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